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SAMBUTAN MENTERI AGAMA RI 
AA ak | 
AN PA “ Zu co: 


Assalamu alaikum wr. wb. 


Seiring puji dan syukur ke hadirat Allah swt saya menyambut 
gembira penerbitan tafsir tematik Al-Qur'an yang diprakarsai 
oleh Tim Penyusun Tafsir Tematik Lajnah Pentashihan Mushaf 
Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama. 

Pada tahun 2012 ini Kementerian Agama RI menerbitkan 5 
judul tafsir tematik yaitu, 1) Jihad; Makna dan Implementasinya, 
2) Al-Qur'an dan Isu-isu Kontemporer I, 3) Al-Qur'an dan 
Isu-isu Kontemporer II, 4) Moderasi Islam, dan 5) Kenabian 
(Nubuwwah) dalam Al-Qur'an . 

Tafsir tematik ini merupakan karya yang sangat berguna 
dalam upaya untuk menjelaskan relevansi dan aktualisasi Al- 
Qur'an dalam kehidupan masyarakat modern. Al-Qur'an hadir 
untuk memberikan jawaban terhadap problema-problema 
yang timbul di masyarakat melalui firman Allah swt yang 
nilai kebenarannya bersifat mutlak. Sebagaimana yang kita 
yakini bahwa Al-Qur'an selalu relevan dengan perkembangan 
ruang dan waktu. Bahkan hanya kitab suci Al-Qur'an yang 
mendekatkan dan mempersatukan ilmu pengetahuan dengan 
agama dan akhlak. 


Dengan membaca Al-Qur'an dan mempelajari maknanya 


xi 


akan membuka wawasan kita tentang berbagai hal, menyangkut 
hubungan manusia dengan Allah swt, Tuhan Maha Pencipta, 
hubungan antarsesama manusia, serta hubungan manusia 
dengan alam semesta dalam dimensi yang sempurna. 

Dalam kaitan ini saya ingin menyampaikan penghargaan 
dan terima kasih kepada Tim Penyusun Tafsir Tematik Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama atas upaya dan karya yang dihasilkan ini. 

Semoga dengan berpegang teguh kepada ajaran dan spirit 
Al-Qur'an umat Islam akan kembali tampil memimpin dunia 
dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan ketinggian peradaban 
serta menyelamatkan kemanusiaan dari multi krisis, sehingga 
kehadiran Tafsir Tematik ini diharapkan menjadi amal saleh bagi 
kita semua serta bermanfaat terhadap pembangunan agama, 
bangsa dan negara. 

Sekian dan terima kasih. 


Wassalamu alaikum wr. wb. 
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Sejalan dengan amanat pasal 29 Undang-Undang Dasar 
1945, dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 
tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional (RPJMN) 2010-2014, disebutkan bahwa prioritas 
peningkatan kualitas kehidupan beragama meliputi: 

1. Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan agama; 
2. Peningkatan kualitas kerukunan umat beragama; 

3. Peningkatan kualitas pelayanan kehidupan beragama; dan 
4. Pelaksanaan ibadah haji yang tertib dan lancar. 

Bagi umat Islam, salah satu sarana untuk mencapai tujuan 
pembangunan di bidang agama adalah penyediaan kitab suci 
Al-Qur'an yang merupakan sumber pokok ajaran Islam dan 
petunjuk hidup. Karena Al-Qur'an berbahasa Arab, maka 
untuk memahaminya diperlukan terjemah dan tafsir Al-Qur'an. 
Keberadaan tafsir menjadi sangat penting karena sebagian besar 
ayat-ayat Al-Qur'an bersifat umum dan berupa garis-garis besar 
yang tidak mudah dimengerti maksudnya kecuali dengan tafsir. 
Tanpa dukungan tafsir sangat mungkin akan terjadi kekeliruan 
dalam memahami Al-Qur'an, termasuk dapat menyebabkan 
orang berpaham sempit dan berperilaku eksklusif. Sebaliknya, 
jika dipahami secara benar maka akan nyata bahwa Islam adalah 
rahmat bagi sekalian alam dan mendorong orang untuk bekerja 
keras, berwawasan luas, saling mengasihi dan menghormati 


sesama, hidup rukun dan damai, termasuk dalam Negara 
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Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Menyadari begitu pentingnya tafsir Al-Qur'an, pemerintah 
dalam hal ini Kementerian Agama pada tahun 1972 membentuk 
satu tim yang bertugas menyusun tafsir Al-Qur'an. Tafsir tersebut 
disusun dengan pendekatan 14)/li, yaitu menafsirkan Al-Qur'an 
ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala segi 
yang “dianggap perlu oleh sang mufasir diuraikan, bermula dari 
arti kosakata, asbabun-nusgil, munasabah, dan lain-lain yang berkaitan 
dengan teks dan kandungan ayat. Tafsir Al-Qur'an Departemen 
Agama yang telah berusia 30 tahun itu, sejak tahun 2003 telah 
dilakukan penyempurnaan secara menyeluruh dan telah selesai 
pada tahun 2007, serta dicetak perdana secara bertahap dan selesai 
seluruhnya pada tahun 2008. 

Kini, sesuai dengan dinamika masyarakat dan perkem- 
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi, masyarakat memerlu- 
kan adanya tafsir Al-Qur'an yang lebih praktis. Sebuah tafsir 
yang disusun secara sistematis berdasarkan tema-tema aktual di 
tengah masyarakat, sehingga diharapkan dapat memberi jawaban 
atas pelbagai problematika umat. Pendekatan ini disebut tafsir 
maudi“ (tematik). 

Melihat pentingnya karya tafsir tematik, Kementerian 
Agama RI telah membentuk tim pelaksana kegiatan penyusu- 
nan tafsir tematik, sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi 
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an tanggal 8 s.d 10 Mei 2006 
di Yogyakarta dan 14 s.d 16 Desember 2006 di Ciloto. Kalau 
sebelumnya tafsir tematik berkembang melalui karya individual, 
kali ini Kementerian Agama RI menggagas agar terwujud sebuah 
karya tafsir tematik yang disusun oleh sebuah tim sebagai karya 
bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari ijtihid jama 7 dalam 
bidang tafsir. 

Pada tahun 2012 diterbitkan lima buku dengan tema: 1) 
Jihad; Makna dan Implementasinya, 2) Al-Qur'an dan Isu-isu 
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Kontemporer I, 3) Al-Qur'an dan Isu-isu Kontemporer II, 4) 
Moderasi Islam, dan 5) Kenabian (Nubuwwah) dalam Al-Qur'an. 

Di masa yang akan datang diharapkan dapat lahir karya- 
karya lain yang sejalan dengan perkembangan dan dinamika 
masyarakat. Saya menyampaikan penghargaan yang tulus dan 
ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, para ulama dan pakar yang 
telah terlibat dalam penyusunan tafsir tersebut. Semoga Allah 
mencatatnya dalam timbangan amal saleh. 

Demikian, semoga apa yang telah dihasilkan oleh Tim 
Penyusun Tafsir Tematik bermanfaat bagi masyarakat muslim 


Indonesia. 


Jakarta, Juli 2012 
Kepala Badan Litbang dan Diklat 


NIP. 19561013 198103 1 003 
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Sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas pema- 
haman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama (Al-Qur'an) 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan 
Diklat Kementerian Agama RI telah melaksanakan kegiatan 


penyusunan tafsir tematik. 


Tafsir tematik adalah salah satu model penafsiran yang 
diperkenalkan para ulama tafsir untuk memberikan jawaban 
terhadap problem-problem baru dalam masyarakat melalui 
petunjuk-petunjuk Al-Qur'an. Dalam tafsir tematik, seorang 
mufassir tidak lagi menafsirkan ayat demi ayat secara berurutan 
sesuai urutannya dalam mushaf, tetapi menafsirkan dengan 
jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari beberapa 
surah yang berbicara tentang topik tertentu, untuk kemudian 
dikaitkan satu dengan lainnya, sehingga pada akhirnya diambil 
kesimpulan menyeluruh tentang masalah tersebut menurut 
pandangan Al-Qur'an. Semua itu dijelaskan dengan rinci dan 
tuntas, serta didukung dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal 


dari Al-Qur'an, hadis maupun pemikiran rasional. 


Melalui metode ini, ‘seolah? penafsir (mufassir) tematik 
mempersilakan Al-Qur'an berbicara sendiri menyangkut 


berbagai permasalahan, sebagaimana diungkapkan Imam “Ali. 


> 
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lstantigi/-Our'ān (ajaklah Al-Qur'an berbicara). Dalam metode 
ini, penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan 
sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan 
Al-Qur'an untuk berdialog, mengajukan persoalan dan berusaha 


menemukan jawabannya dari Al-Our'an. 


Tema-tema yang ditetapkan dalam penyusunan tafsir 
tematik mengacu pada berbagai dinamika dan perkembangan 
yang terjadi di masyarakat. Tema-tema yang dapat diterbitkan 
pada tahun 2012 yaitu: 


A. Jihad, Makna dan Implementasinya, dengan pem- 
bahasan: 1) Pendahuluan: 2) Makna, Tujuan, dan Sasaran 
Jihad, 3) Jihad Nabi pada Periode Mekah; 4) Jihad Nabi 
pada Periode Medinah; 5) Ragam dan Lapangan Jihad; 6) 
Aspek-aspek Pendukung Jihad, 7) Apresiasi Jihad: 8) Amar 
Makruf Nahi Munkar. 


B. Al-Qur'an dan Isu-Isu Kontemporer I, dengan pem- 
bahasan: 1) Konflik Sosial: 2) Perkawinan yang Bermasalah, 
3) Al-Qur'an dan Perlindungan Anak, 4) Al-Qur'an dan 
Eksplorasi Alam, 5) Al-Qur'an dan Bencana Alam, 6) 
Ketahanan Pangan, 7) Ketahanan Energi, 8) Sihir dan 
Petdukunan; 9) Keluarga Berencana dan Kependudukan, 
10) Perubahan Iklim, 11) Pencucian Uang/ Money Loundring; 
12) Aborsi, 13) Euthanasia. 


C. Al-Qur'an dan Isu-isu Kontemporer II, dengan pem- 
bahasan: 1) Transplantasi Organ Tubuh, 2) Klonning 
Manusia, 3) Transfusi Darah; 4) Relasi antara Ulama dan 
Umara, 5) Penyimpangan Seksual (Homoseksual, Lesbian), 
6) Operasi Plastik dan Operasi Ganti Kelamin: 7) Kekerasan 
dalam Rumah Tangga (KDRT): 8) Kemampuan (istita'ah) 
dalam Pelaksanaan Haji; 9) Haji Sunnah dan Tanggung 
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Jawab Sosial; 10) Interaksi Manusia dengan Jin; 11) Lokalisasi 
Perjudian dan Prostitusi, 12) Kewajiban Ganda: Pajak dan 
Zakat; 13) Taharah dan Kesehatan. 


Moderasi Islam, dengan pembahasan: 1) Pendahuluan; 2) 
Prinsip-prinsip Moderasi, 3) Ciri dan Karakteristik Moderasi 
Islam: 4) Bentuk-bentuk Moderasi Islam (Moderasi Islam 
dalam Akidah): 5) Moderasi Islam dalam Syariah/ Ibadah, 
6) Moderasi Islam dalam Akhlag; 7) Moderasi Islam 
dalam Mu'amalah, 8) Moderasi Islam dalam Kepribadian 
Rasul (Misi Kerasulan); 9) Potret Ummatan Wasatan dalam 
Masyarakat Medinah; 10) Fenomena Kekerasan, 11) 
Fenomena Takfir, 12) Ummatan Wasatan dan Masa Depan 


Kemanusiaan (Masyarakat Indonesia dan Global) 


Kenabian (Nubuwwah) dalam Al-Qur'an, dengan 
pembahasan: 1) Pendahuluan, 2) Pengertian Nubuwwah; 
3) Kedudukan dan Fungsi Nabi dan Rasul, 4) Sifat-sifat 
Nabi dan Rasul, 5) Mukjizat, Karamah dan Istidraj, 6) Al- 
Our'an sebagai Mukjizat Terbesar, 7) Kemaksuman Rasul, 
8) Wahyu dan Kenabian; 9) Kelebihan para Rasul, 10) 
Keteladanan para Rasul: 11) Tokoh-tokoh dalam Al-Qur'an 
yang Diperselisihkan Kenabiannya; 12) Konsep Khatamun- 


Nubuwwah dan Fenomena Nabi Palsu. 


Kegiatan penyusunan tafsir tematik dilaksanakan oleh satu tim 


kerja yang terdiri dari para ahli tafsir, ulama Al-Qur'an, para pakar 
dan cendekiawan dari berbagai bidang yang terkait. Mereka adalah: 


ta 


2 
2 
4. 
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tingginya, dan ucapan terima kasih yang mendalam. Semoga 


karya ini menjadi bagian amal saleh kita bersama. 


Jakarta, Juli 2012 
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Al-Qur'an telah menyatakan dirinya sebagai kitab petunjuk 
(budan) yang dapat menuntun umat manusia menuju ke jalan yang 
benar. Selain itu, ia juga berfungsi sebagai pemberi penjelasan 
(tibyan) terhadap segala sesuatu dan pembeda (furgan) antara 
kebenaran dan kebatilan. Untuk mengungkap petunjuk dan 
penjelasan dari Al-Qur'an, telah dilakukan berbagai upaya oleh 
sejumlah pakar dan ulama yang berkompeten untuk melakukan 
penafsiran terhadap Al-Qur'an, sejak masa awalnya hingga 
sekarang ini. Meski demikian, keindahan bahasa Al-Qur'an, 
kedalaman maknanya serta keragaman temanya, membuat 
pesan-pesannya tidak pernah berkurang, apalagi habis, meski 
telah dikaji dari berbagai aspeknya. Keagungan dan keajaibannya 
selalu muncul seiring dengan perkembangan akal manusia dari 
masa ke masa. Kandungannya seakan tak lekang disengat panas 
dan tak lapuk dimakan hujan. Karena itu, upaya menghadirkan 
pesan-pesan Al-Qur'an merupakan proses yang tidak pernah 
berakhir selama manusia hadir di muka bumi. Dari sinilah muncul 
sejumlah karya tafsir dalam berbagai corak dan metodologinya. 

Salah satu bentuk tafsir yang dikembangkan para ulama 
kontemporer adalah tafsir tematik yang dalam bahasa Arab 
disebut dengan at-Tafsir al-Maudi'i. Ulama asal Iran, M. Bagir 
as-Sadr, menyebutnya dengan at-Tafsir at-Tauhidi. Apa pun nama 
yang diberikan, yang jelas tafsir ini berupaya menetapkan satu 


topik tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian 
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ayat-ayat dari beberapa surah yang berbicara tentang topik 
tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan lainnya sehingga 
pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah 
tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Pakar tafsir, Mustafa 
Muslim mendefinisikannya dengan, “ilmu yang membahas 
persoalan-persoalan sesuai pandangan Al-Qur'an melalui 
penjelasan satu surah atau lebih”.' 

Oleh sebagian ulama, tafsir tematik ditengarai sebagai 
metode alternatif yang paling sesuai dengan kebutuhan umat 
saat ini. Selain diharapkan dapat memberi jawaban atas pelbagai 
problematika umat, metode tematik dipandang sebagai yang 
paling objektif, tentunya dalam batas-batas tertentu. Melalui 
metode ini, seolah penafsir mempersilakan Al-Qur'an berbicara 
sendiri melalui ayat-ayat dan kosakata yang digunakannya terkait 
dengan persoalan tertentu. Istantiqil-Qur'an (ajaklah Al-Qur'an 
berbicara), demikian ungkapan yang sering dikumandangkan 
para ulama yang mendukung penggunaan metode ini? Dalam 
metode ini, penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan 
dengan sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di 
hadapan Al-Qur'an untuk berdialog; mengajukan persoalan dan 
berusaha menemukan jawabannya dari Al-Qur'an. 

Dikatakan objektif karena sesuai maknanya, kata a/-xzxaudū" 
berarti sesuatu yang ditetapkan di sebuah tempat, dan tidak ke 
mana-mana. Seorang mufasir maudi 7 ketika menjelaskan pesan- 
pesan Al-Qur'an terikat dengan makna dan permasalahan tertentu 
yang terkait, dengan menetapkan setiap ayat pada tempatnya. 

! Mustafa Muslim, Mabālis fit-Tafsirs al-Mandi'i (Damaskus: Darul- 
Galam, 2000), cet. 3, h. 16. 

2 Lihat misalnya: M. Bagir as-Sadr, al-Madrasahsal-QuManiyyah, (Yam: 
Syareat, 1426 H), cet. III, h. 31. Ungkapan Istantiqil-QuMan terambil dati 
Imam “Ali bin Abi Talib dalam kitab Nafjul-Balagah, Khutbah ke-158, yang 
mengatakan: Žālikal-Ourllānsfastantigūbu (Ajaklah Al-Qur'an itu berbicara). 


> Lihat: al-Jauhari, Tajul-Lugahs was Sihabs al' Arabiyyah (Beirut: Darul- 
Ihyā'ut-Turāš al- Arabi, 2001), Bab al- Ain, Fasl al-Wāu, 3/1300. 
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Kendati kata al-mandn' dan derivasinya sering digunakan untuk 
beberapa hal negatif seperti hadis palsu (badis mandi), atau 
tawadu' yang asalnya bermakna at-tazallul (terhinakan), tetapi 
dari 24 kali pengulangan kata ini dan derivasinya kita temukan 
juga digunakan untuk hal-hal positif seperti peletakan ka'bah 
(Ali “Imran/3: 96), timbangan/a-Migan (at-Rahmān/55: 7) 
dan benda-benda surga (al-Gasyiyah/88: 13 dan 14). Dengan 
demikian tidak ada hambatan psikologis untuk menggunakan 
istilah ini (at-Tafir a/-Maudū i) seperti pernah dikhawatirkan oleh 
Prof. Dr. Abdus-Sattar Fathullah, guru besar tafsir di Universitas 
al-Azhar.” 

Metode ini dikembangkan oleh para ulama untuk melengkapi 
kekurangan yang terdapat pada khazanah tafsir klasik yang 
didominasi oleh pendekatan 1ahlili, yaitu menafsirkan Al-Qur'an 
ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala 
segi yang “dianggap perlu’ oleh sang mufasir diuraikan, bermula 
dari arti kosakata, asbabun-nugiil, munasabah, dan lain-lain yang 
berkaitan dengan teks dan kandungan ayat. Metode ini dikenal 
dengan metode Zahidi atau tajzi'i dalam istilah Bagir Sadr. Para 
mufasir klasik umumnya menggunakan metode ini. Kritik 
yang sering ditujukan pada metode ini adalah karena dianggap 
menghasilkan pandangan-pandangan parsial. Bahkan tidak 
jarang ayat-ayat Al-Qur'an digunakan sebagai dalih pembenaran 
pendapat mufasir. Selain itu terasa sekali bahwa metode ini tidak 
mampu memberi jawaban tuntas terhadap persoalan-persoalan 
umat karena terlampau teoritis. 

Sampai pada awal abad modern, penafsiran dengan 
berdasarkan urutan mushaf masih mendominasi. Tafsir a-Manar, 
yang dikatakan al-Fadil Ibnu “Asyur sebagai karya trio reformis 

* Lihat: M. Fuad “Abdul-Bagi, a-Mu'jamsal-Mufahras, dan at-Rāgib al- 
Asfahani, a-MufradatgisGaribil-Our'an (Libanon: Dārul-Ma*rifah), 1/526. 


> “Abdus-Sattar Fathullah Said, a-Madkhalsilat-Tafsirsal-Maudi''i (Kaito: 
Darun-Nasyr wat-Tauzī' al-Islamiyyah, 1991), cet. 2, h. 22. 
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dunia Islam; Afgānī, “Abduh dan Rida,” disusun dengan metode 
tersebut. Demikian pula karya-karya reformis lainnya seperti 
Jamaluddin al-Oāsimī, Ahmad Mustafa al-Marāgī, Abdul-Hamid 
bin Badis dan “Izzah Darwaza. Yang membedakan karya-karya 
modern dengan klasik, para mufasir modern tidak lagi terjebak 
pada penafsiran-penafsiran teoritis, tetapi lebih bersifat praktis. 
Jarang sekali ditemukan dalam karya mereka pembahasan 
gramatikal yang bertele-tele. Seolah-olah mereka ingin cepat 
sampai ke fokus permasalahan yaitu menuntaskan persoalan 
umat. Karya-karya modern, meski banyak yang disusun sesuai 
dengan urutan mushaf tidak lagi mengurai penjelasan secara 
rinci. Bahkan tema-tema persoalan umat banyak ditemukan 
tuntas dalam karya seperti al-Manar. 

Kendati istilah tafsir tematik baru populer pada abad ke- 
20, tepatnya ketika ditetapkan sebagai mata kuliah di Fakultas 
Ushuluddin Universitas al-Azhar pada tahun 70-an, tetapi embrio 
tafsir tematik sudah lama muncul. Bentuk penafsiran Al-Qur'an 
dengan Al-Qur'an (dafsīr al-Qur'an bil-Qur'an) atau Al-Qur'an 
dengan penjelasan hadis (tafsir al-Qur'an bis-Sunah) yang telah ada 
sejak masa Rasulullah disinyalir banyak pakar sebagai bentuk 
awal tafsir tematik.” Di dalam Al-Qur'an banyak ditemukan ayat- 
ayat yang baru dapat dipahami dengan baik setelah dipadukan/ 
dikombinasikan dengan ayat-ayat di tempat lain. Pengecualian 
atas hewan yang halal untuk dikonsumsi seperti disebut dalam 
Surah al-Mā'idah/5: 1 belum dapat dipahami kecuali dengan 
merujuk kepada penjelasan pada ayat yang turun sebelumnya, 
yaitu Surah al-An'ām/6: 145, atau dengan membaca ayat yang 
turun setelahnya dalam Surah al-Mā'idah/5: 3. Banyak lagi 


contoh lainnya yang mengindikasikan pentingnya memahami 
* al-Fadil Ibnu “Asyur, at-TafsērsmasRijāluhu, dalam Majmii 'ahsar-Rasdkils 
a-Kamaliyah (Taif: Maktabah al-Ma'ārif), h. 486. 
7 Mustafa Muslim, Mababhisgfit-Tafsirsal-Maudi'i, h. 17. 
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ayat-ayat Al-Qur'an secara komprehensif dan tematik. Dahulu, 
ketika turun ayat yang berbunyi: 


AA las EI SS gala 


Orang-orang yang beriman dan tidak aa iman mereka 
dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan 
dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (al- 
An'ām/6: 82) 

Para sahabat merasa gelisah, sebab tentunya tidak ada 
seorang pun yang luput dari perbuatan zalim. Tetapi persepsi 
ini buru-buru ditepis oleh Rasulullah dengan menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan kezaliman pada ayat tersebut 
adalah syirik seperti terdapat dalam ungkapan seorang hamba 
yang saleh, Luqman, pada Surah Luqman/31: 13. Penjelasan 
Rasulullah tersebut, merupakan isyarat yang sangat jelas bahwa 
terkadang satu kata dalam Al-Qur'an memiliki banyak pengertian 
dan digunakan untuk makna yang berbeda. Karena itu dengan 
mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema atau kosakata 
tertentu dapat diperoleh gambaran tentang apa makna yang 
dimaksud. 

Dari sini para ulama generasi awal terinspirasi untuk 
mengelompokkan satu permasalahan tertentu dalam Al-Qur'an 
yang kemudian dipandang sebagai bentuk awal tafsir tematik. 
Sekadar menyebut contoh; Ta'wil Musykili-Ouran karya Ibnu 
Qutaibah (w. 276 H), yang menghimpun ayat-ayat yang “terkesan” 
kontradiksi antara satu dengan lainnya atau stuktur dan susunan 
katanya berbeda dengan kebanyakan kaidah bahasa, Mufradatil- 
Our'in, karya ar-Ragib al-Asfahani (w. 502 H), yang menghimpun 
kosakata Al-Qur'an berdasarkan susunan alfabet dan menjelaskan 
maknanya secara kebahasaan dan menurut penggunaannya 
dalam Al-Qur'an; at-Tibyan fi Agsam al-Qur'an karya Ibnu al- 


xxvii 


Qayyim (w. 751 H) yang mengumpulkan ayat-ayat yang di 
dalamnya terdapat sumpah-sumpah Allah dengan menggunakan 
zat-Nya, sifat-sifat-Nya atau salah satu ciptaan-Nya; dan lainnya. 
Selain itu sebagian mufasir dan ulama klasik seperti ar-Rāzī, Abū 
Hayyan, asy-Syātibī dan al-Biqa“ telah mengisyaratkan perlunya 
pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an secara utuh. 

Di awal abad modern, M. “Abduh dalam beberapa karyanya 
telah menekankan kesatuan tema-tema Al-Qur'an, namun 
gagasannya tersebut baru diwujudkan oleh murid-muridnya 
seperti M. “Abdullah Diraz dan Mahmud Syaltut serta para ulama 
lainnya. Maka bermunculanlah karya-karya seperti al-Insan ful- 
Our'ān, karya Ahmad Mihana, a-Mar'ah fil-Our'an karya Mahmud 
“Abbas al-“Aggad, Dusturu-Akhlag fil-Ouran karya “Abdullah 
Diraz, as-Sabru fi-Ouran karya Yusuf al-Qaradawi, Bani Isra'il 
fil-Qur'an karya Muhammad Sayyid Tantawi dan sebagainya. 

Di Indonesia, metode ini diperkenalkan dengan baik oleh 
Prof. Dr. M. Quraish Shihab. Melalui beberapa karyanya ia 
memperkenalkan metode ini secara teoretis maupun praktis. 
Secara teori, ia memperkenalkan metode ini dalam tulisannya, 
“Metode Tafsir Tematik” dalam bukunya “Membumikan Al- 
Our'an”, dan secara praktis, beliau memperkenalkannya dengan 
baik dalam buku Wawasan Al-Qur'an, Secercah Cahaya Ilahi, Menabur 
Pesan Ilahi dan lain sebagainya. Karya-karyanya kemudian diikuti 
oleh para mahasiswanya dalam bentuk tesis dan disertasi di 
perguruan tinggi Islam. 

Kalau sebelumnya tafsir tematik berkembang melalui karya 
individual, kali ini Kementerian Agama RI menggagas agar 
terwujud sebuah karya tafsir tematik yang disusun oleh sebuah 
tim sebagai karya bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari ijrihid 
Jama'i dalam bidang tafsir. 

Harapan terwujudnya tafsir tematik kolektif seperti ini 


sebelumnya pernah disampaikan oleh mantan Sekjen Lembaga 
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Riset Islam (Majma' al-Buhus al-Islamiyyah) al-Azhar di tahun 
tujuh puluhan, Prof. Dr. Syekh M. “Abdurrahman Bisar. Dalam 
kata pengantarnya atas buku al-Insan fil-Qur'an, karya Dr. Ahmad 
Mihana, Syekh Bisar mengatakan, “Sejujurnya dan dengan hati 
yang tulus kami mendambakan usaha para ulama dan ahli, baik 
secara individu maupun kolektif, untuk mengembangkan bentuk 
tafsir tematik, sehingga dapat melengkapi khazanah kajian Al- 
Qur'an yang ada”.* Sampai saat ini, telah bermunculan karya 
tafsir tematik yang bersifat individual dari ulama-ulama al-Azhar, 
namun hemat kami belum satu pun lahir karya tafsir tematik 
kolektif, apalagi yang digagas oleh pemerintah. 

Dari perkembangan sejarah ilmu tafsir dan karya-karya di 
seputar itu dapat disimpulkan tiga bentuk tafsir tematik yang 
pernah diperkenalkan para ulama: 

Pertama: dilakukan melalui penelusuran kosakata dan 
derivasinya (wusytaqqa) pada ayat-ayat Al-Qur'an, kemudian 
dianalisa sampai pada akhirnya dapat disimpulkan makna-makna 
yang terkandung di dalamnya. Banyak kata dalam Al-Qur'an 
seperti a-ummah, al-jibad, as-sadagah dan lainnya yang digunakan 
secara berulang dalam Al-Qur'an dengan makna yang berbeda- 
beda. Melalui upaya ini seorang mufasir menghadirkan gaya/ 
style Al-Qur'an dalam menggunakan kosakata dan makna-makna 
yang diinginkannya. Model ini dapat dilihat misalnya dalam a/- 
Wajuh wan-Naga'r li Aifāz Kitabillah al--Aziz karya ad-Damigani 
(478 H/ 1085 M) dan a/-Mufradāt fi Garibi-Our'in, karya at-Rāgib 
al-Asfahānī (502 H). Di Indonesia, buku Ensiklopedia Al-Qur'an, 
Kajian Kosakata yang disusun oleh sejumlah sarjana muslim di 
bawah supervisi M. Ouraish Shihab dapat dikelompokkan dalam 
bentuk tafsir tematik model ini. 

Kedua: dilakukan dengan menelusuri pokok-pokok bahasan 


* Dikutip dati “Abdul Hayy al-Farmawi, al-Bidayahsfis Tafsirsal-Mau du 5, 
(Kairo: Maktabah Jumhuriyyah Misr, 1977) cet. II, h. 66. 
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sebuah surah dalam Al-Qur'an dan menganalisanya, sebab setiap 
surah memiliki tujuan pokok sendiri-sendiri. Para ulama tafsir 
masa lalu belum memberikan perhatian khusus terhadap model 
ini, tetapi dalam karya mereka ditemukan isyarat berupa penjelasan 
singkat tentang tema-tema pokok sebuah surah seperti yang 
dilakukan oleh ar-Razi dalam at-Tafsir al-Kabir dan al-Bigai dalam 
Nazmud-Durar. Di kalangan ulama kontemporer, Sayyid Qutub 
termasuk pakar tafsir yang selalu menjelaskan tujuan, karakter 
dan pokok kandungan surah-surah Al-Qur'an sebelum mulai 
menafsirkan. Karyanya, Fi Zilalil-Our'an, merupakan contoh yang 
baik dari tafsir tematik model ini, terutama pada pembuka setiap 
surah. Selain itu terdapat juga karya Syekh Mahmud Syaltut, 
Tafsir Al-Qur'an al-Karim (10 juz pertama), Abdullah Diraz dalam 
an-Naba' a- Agim, Abdullah Sahatah dalam Ahdaf kulli Surah wa 
Magasiduha fi-Our'an al-Karim," “Abdul-Hayy al-Farmawi dalam 
Mafatihus-Suwar' dan lainnya. Belakangan, pada tahun 2010 
sejumlah akademisi dari Universitas Sharjah di Uni Emirat Arab 
menerbitkan sebuah karya tafsir tematik per surah. Sebanyak 31 
orang akademisi bergabung dalam tim penyusun yang diketuai 
oleh Prof. Dr. Musthafa Muslim, dan menerbitkannya dalam 10 
jilid buku dengan jumlah rata-rata 575 halaman. 

Ketiga: menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan tema 
atau topik tertentu dan menganalisanya secara mendalam sampai 
pada akhirnya dapat disimpulkan pandangan atau wawasan 
Al-Qur'an menyangkut tema tersebut. Model ini adalah yang 
populer, dan jika disebut tafsir tematik yang sering terbayang 


? Dalam bukunya tersebut, M. “Abdullah Dirāz memberikan kerangka 
teoretis model tematik kedua ini dan menerapkannya pada Surah al-Bagarah 
(lihat: bagian akhir buku tersebut) 

1 Dicetak oleh al-HayXah al-Misriyyah al-“Ammah lil-Kitāb, Kairo, 1998. 

l! Sampai saat ini karya al-Farmawi tersebut belum dicetak dalam 
bentuk buku, tetapi dapat ditemukan dalam website dakwah yang diasuh oleh 
al-Farmawi: www.hadielislam.com. 
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adalah model ini. Dahulu bentuknya masih sangat sederhana, 
yaitu dengan menghimpun ayat-ayat misalnya tentang hukum, 
sumpah-sumpah (aqsam), perumpamaan (amsal) dan sebagainya. 
Saat ini karya-karya model tematik seperti ini telah banyak 
dihasilkan para ulama dengan tema yang lebih komprehensif, 
mulai dari persoalan hal-hal gaib seperti kebangkitan setelah 
kematian, surga dan neraka, sampai kepada persoalan kehidupan 
sosial, budaya, politik dan ekonomi. Di antara karya model ini, a/- 
Insan fi-Our'an, karya Ahmad Mihana, Al-Qur'an wal-Oital, karya 
Syekh Mahmud Syaltūt, Banu Isra'il fi/-Our'ān, karya Muhammad 
Sayyid Tantawi dan sebagainya. 

Karya tafsir tematik yang disusun oleh Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur'an kali ini adalah model tafsir tematik yang ketiga. 
Tema-tema yang disajikan disusun berdasarkan pendekatan 
induktif dan deduktif yang biasa digunakan oleh para ulama 
penulis tafsir tematik. Dengan pendekatan induktif, seorang 
mufasir mawdi'iyy berupaya memberikan jawaban terhadap 
berbagai persoalan kehidupan dengan berangkat dari nash Al- 
Qur'an menuju realita (winal-Our'an ilal-wagi'). Dengan pendekatan 
ini, mufasir membatasi diri pada hal-hal yang dijelaskan oleh Al- 
Qur'an, termasuk dalam pemilihan tema hanya menggunakan 
kosa kata atau term yang digunakan Al-Qur'an, sehingga 
diharapkan subjektifitas penafsir menjadi semakin berkurang dan 
dapat ditemukan kaidah-kaidah Our'iniy menyangkut persoalan 
yang dibahas. Sebaliknya, dengan pendekatan deduktif, seorang 
mufasir berangkat dari berbagai persoalan dan realita yang terjadi 
di masyarakat, kemudian mencari solusinya dari Al-Qur'an (minal- 
wagi ila-Ouran). Pendekatan ini ditempuh mengingat semakin 
banyaknya persoalan yang dihadapi manusia saat ini sedangkan 
jumlah teks Al-Qur'an terbatas, dan dalam banyak hal hanya 
berisikan prinsip-prinsip umum. Dengan menggabungkan dua 


pendekatan ini, bila ditemukan kosa kota atau term yang terkait 
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dengan tema pembahasan maka digunakan istilah tersebut. 
Tetapi bila tidak ditemukan, maka persoalan tersebut dikaji 
berdasarkan tuntunan yang ada dalam Al-Qur'an. 

Dalam melakukan kajian tafsir tematik, ketika pertama 
kali melangkah pada tahun 2007, tim penyusun berpedoman 
pada beberapa langkah yang telah dirumuskan oleh para ulama, 
terutama yang disepakati dalam musyawarah para ulama Al- 
Qur'an, tanggal 14-16 Desember 2006, di Ciloto. Langkah- 
langkah tersebut antara lain: 

. Menentukan topik atau tema yang akan dibahas. 

. Menghimpun ayat-ayat menyangkut topik yang akan dibahas. 
. Menyusun urutan ayat sesuai masa turunnya. 

. Memahami korelasi (munasabah) antar-ayat. 


. Memperhatikan sebab nuzul untuk memahami konteks ayat. 


Da RO KR“. 


. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis dan pendapat 
para ulama. 


. Mempelajari ayat-ayat secara mendalam. 


RA 


. Menganalisis ayat-ayat secara utuh dan komprehensif dengan 
jalan mengkompromikan antara yang am dan khas, yang 
mutlag dan mugayyad dan lain sebagainya. 

9. Membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas. 

Dalam perjalanan berikutnya, seiring dengan kebutuhan 
untuk menjawab persoalan-persoalan kekinian yang tidak 
dijelaskan secara eksplisit di dalam Al-Qur'an, langkah-langkah 
di atas tidak sepenuhnya dipedomani. Banyak persoalan yang 
tidak ditemukan penjelasannya secara tersurat dalam Al-Qur'an 
meski kita dapat memetik petunjuk yang tersirat di balik itu. 
Keinginan kuat untuk menjawab pelbagai persoalan kemasya- 
rakatan terkadang “memaksa” tim penyusun untuk keluar dari 
pakem tafsir tematik di atas. Cara ini dipandang oleh sebagian 
kalangan masih dapat ditolerir meski terkadang pembahasan 


yang terlalu melebar dalam menjelaskan persoalan kekinian 
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membuat sebagian pembaca kehilangan kontak dengan tafsir 
Al-Qur'an. 

Ketika akan membahas tema tertentu, tim terlebih dahulu 
menyusun kisi-kisi tema berdasarkan petunjuk ayat-ayat Al- 
Qur'an, realita dan informasi ilmiah lainnya yang diharapkan 
memberikan konsep utuh untuk tema yang dibahas. Di antara 
kisi-kisi tersebut ada yang tidak bersinggungan dengan tafsir 
tetapi informasi terkait sangat dibutuhkan dalam pembahasan. 
Inilah, salah satu faktor, mengapa dalam buku ini terdapat 
beberapa tulisan yang bahasan tafsirnya sangat minim, sehingga 
terkesan tulisan tersebut bukan tafsir. 

Selain itu, dalam penyusunan tafsir tematik, tim terdiri 
dari pakar yang berasal dari disiplin keilmuan yang berbeda- 
beda. Keragaman ini diharapkan dapat saling melengkapi dan 
menyempurnakan. Hanya saja, perbedaan tersebut ternyata 
juga melahirkan perbedaan gaya bahasa dan metodologi yang 
digunakan yang terkadang keluar dari metodologi tafsir tematik. 
Meski demikian, dengan segala kerendahan hati kami tetap 
menyebutnya sebagai tafsir tematik karena dalam membahas 
tema-tema tersebut kami berpegangan pada petunjuk-petunjuk 
yang terdapat dalam Al-Qur'an. Dan kalau tidak berkenan 
menamakannya dengan tafsir tematik, sebutlah karya ini sebagai 
maqalat tafsiriah (artikel tarfsir) yang disusun secara tematis/ 
maudu1 

Dalam penulisan sebuah karya tafsir diperlukan kehati- 
hatian. Oleh karenanya selain harus melewati kajian mendalam 
oleh sejumlah akademisi dan ulama yang tergabung dalam tim 
penyusun, setelah dilakukan cetak perdana dan terbatas, karya- 
karya tersebut dibahas bersama secara lebih meluas dalam 
sebuah forum Musyawarah Kerja Nasional (Mukernas) Ulama 
Al-Qur'an. Kepada para ulama dan akademisi peserta Mukernas 
Ulama Al-Qur'an yang berlangsung di Mataram, 21-23 Juni 
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2011 kami ucapkan terima kasih atas segala saran, kritik dan 
masukan yang diberikan untuk perbaikan dan penyempurnaan 
buku-buku tafsir tematik yang telah diterbitkan sejak tahun 2008 
hingga 2010. 

Apa yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al- 
Qur'an merupakan sebuah upaya menghadirkan Al-Qur'an 
secara tematik dan sistematis agar lebih dapat dirasa di tengah 
masyarakat. Bukan hanya sekadar dibaca untuk mendatangkan 
pahala, tetapi juga menjadikannya sebagai petunjuk dalam 
kehidupan. Tentu fak ada gading yang tak retak. Untuk itu masukan 
dari para pembaca sangat dinanti dalam upaya perbaikan dan 


penyempurnaan di masa yang akan datang. 


Jakarta, April 2012 
Ketua Tim, 


DAN 


— 


Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA 
NIP. 19710818 200003 1 001 
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A. Signifikansi Konsep Kenabian dalam Islam 

Dalam tinjauan teologis, konsep kenabian yang melahirkan 
konsep wahyu dan kebenaran kitab-kitab suci yang Allah 
turunkan menempati posisi yang sangat penting dalam sistem 
keyakinan Islam. Karena itu, di samping masalah ketuhanan 
(#lahiyyah) dan keyakinan-keyakinan yang menempatkan wahyu 
sebagai sumber primernya (samiyan, masalah kenabian 
(nubuwwah) menjadi salah satu topik inti dari konsep keimanan 
dalam Islam. Dengan kata lain, kenabian dan wahyu merupakan 
elan vital yang tanpanya sistem keimanan dalam Islam mustahil 
dapat dibicarakan. Hal ini karena turunnya wahyu kepada para 
nabi dan rasul yang kemudian ditulis dalam Kitab-kitab Suci dan 
Subuf merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia, agar risalah para rasul tetap dapat dilestarikan dan 
diamalkan, terutama risalah Islam yang menjadi pamungkas 


risalah ilahi kepada umat manusia sampai akhir zaman. Dan, 
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risalah penutup atau wahyu terakhir yang diturunkan kepada 
Nabi Terakhir, Muhammad sallallahu alaihi wa sallam, itu tak lain 
adalah al-Qur'an al-Karim. 

Sebenarnya, hampir semua agama besar dunia, khususnya 
yang sering disebut “agama-agama semitik” (Yudaisme, Kristia- 
nisme, dan Islam) yang memang disebabkan latat-belakang seja- 
rah dan “nasab” yang sama, secara fundamental bertumpu pada 
“kenabian” dan “wahyu” untuk menegaskan eksistensinya baik 
secara ontologis maupun legalistiknya. Oleh karena itu, “kena- 
bian” dan “wahyu” menjadi salah satu dari tiga pilar utama epis- 
temologi dalam Islam.' Namun dapat dikatakan bahwa dalam 
hal yang menyangkut konsep dan detail tentang “kenabian” dan 
“wahyu”, terdapat perbedaan yang sangat mendasar di antara ke- 
tiga agama-agama semitik di atas.? 

Sebagai pengantar pembahasan-pembahasan yang berkaitan 
dengan kenabian yang akan diuraikan secara lebih spesifik 
dalam buku/setial ini, dalam pendahuluan ini akan dibahas 
pengantar singkat tentang kenabian dalam Islam yang mencakup 
pengertian nabi, perbedaan nabi dan rasul, universalitas wahyu 
kepada para nabi dan rasul, dan al-wahy a-muhammadi (Al-Qur'an) 
sebagai wahyu pamungkas. Melalui pengantar singkat tersebut, 
diharapkan pembaca akan mendapatkan gambaran umum 
tentang kenabian sebagai bekal untuk menelusuri lebih lanjut 
pembahasan-pembahasan yang lebih spesifik pada sub-sub tema 
selanjutnya. Dan, di bagian akhir dari pendahuluan ini akan 


diuraikan pula tujuan dan sistematika penulisan buku/serial ini. 


B. Pengertian Nabi dan Kenabian (Nubuwwah) 
1. Pengertian Etimologi 

Kata nabi (g) dan jamaknya anbiya' (ssh dan nabiyyin/ 
nabiyyin (sel) banyak ditemukan dalam Al-Qur'an. Dalam 
Al-Qur'an, kata nabi dalam bentuk tunggal terulang sebanyak 
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54 kali. Jamaknya dengan pola jam‘ taksir, anbiyā', disebut 5 kali, 
dan dengan pola jam‘ mugakkar salim, nabiyyūn/ nabiyyin, disebut 
sebanyak 16 kali.” 

Dari segi kebahasaan, ada dua kemungkinan asal kata nabi. 
Pertama, berasal dati f7 wadi (kata kerja masa lampau) naba'a (&) 
yang berarti berita dan pemberitahuan (al-i lam wal-ikhbar). Kata 
nabi dalam pengertian ini dikaitkan dengan persoalan-persoalan 
gaib, tidak digunakan untuk menunjuk persoalan-persoalan yang 
nyata seperti dalam Surah Ali Imran/3: 15 dan 49 serta Surah at- 
Tahrim/66: 3. Kedua, berasal dari kata kata kerja masa lampau 
naba (&) tanpa huruf hamzah (gair mahmiz) yang berarti tinggi 
(a/-'uluww wal-irtifā').* Berdasarkan asal kata dan pengertian yang 
pertama, nabi berarti orang yang memiliki berita, sedangkan 
menurut asal kata dan pengertian kedua, nabi berarti orang yang 
memiliki derajat dan kedudukan yang tinggi. 

Tanpa mengabaikan kemungkinan dua asal kata dari kata 
nabi ini, ar-Ragib al-Isfahani lebih cenderung memilih asal kata 
dan makna yang kedua (yang bermakna tinggi) sebagai akar kata 
nabi, karena tidak semua orang yang mendapatkan berita — 
melalui ilham atau af kasyf as-snfi Intuisi mistik) misalnya— dapat 
mencapai kedudukan tinggi sebagai seorang nabi.” Berbeda 
dengan al-Isfahani, “Abdul Halim Mahmud, mantan Grand 
Syekh al-Azhar, justru melihat asal kata yang pertama yang lebih 
tepat dari kata nabi karena pengertian nabi yang berasal dari kata 
naba'a (&) dapat mencakup pengertian nabi yang berasal dari 
kata naba (ls). Sebab, setiap orang yang dijadikan nabi oleh Allah 
subhanahu wa ta'ala dengan berita dan pengetahuan (wahyu) pasti 
memiliki derajat dan kedudukan yang tinggi, sedangkan orang 
yang memiliki derajat dan kedudukan yang tinggi tidak mesti 
mendapatkan berita dan pengetahuan atau wahyu tersebut." 

Terlepas dari perbedaan di atas, secara leksikal kata nubuwwah 


Gs) yang dalam bahasa Indonesia ditulis menjadi nubuat,’ dapat 
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juga berarti “kenabian”, sifat (hal) yang berkenaan dengan nabi." 
Kata ini terulang lima kali dalam Al-Qur'an, yaitu dalam Surah Ali 
Imran/3: 79, al-An'ām/6: 89, al-Ankabut/29: 27, al-Jasiyah/45: 
16 dan al-Hadid/57: 26.” Seluruhnya dalam pengertian yang 
berkaitan dengan karakteristik utama nabi yang mendapatkan 


wahyu dari Tuhan. 


2. Pengertian Terminologi-Syar'i 

Dalam istilah syar'i, para pakar dan cendekiawan muslim 
baik klasik maupun modern telah memberikan definisi yang 
berbeda dari kata nabi. Al-Alusi dalam tafsirnya Rzihul-Ma'ani, 
saat menafsirkan Surah al-Hajj/22: 52, mengatakan bahwa nabi 
adalah “orang yang diberi wahyu, baik yang diperintahkan untuk 
menyampaikannya ataupun tidak.” Sementara itu, Abu Bakar 
al-Jaza'iri, pengarang buku Aqidah a-Mu'min menyebutkan, 
“Nabi adalah seorang laki-laki keturunan Adam yang diberi 
wahyu. Apabila dia diperintahkan menyampaikannya, maka dia 
disebut juga rasul (nabi sekaligus rasul).”" 

Dalam hemat penulis, definisi yang jami‘ mani‘ dari kata nabi 
adalah definisi yang disebutkan oleh Sa*duddīn at-Taftazani, salah 
seorang pakar teologi Islam yang otoritatif. Dengan singkat dan 
padat, at-Taftazani mendefinisikan nubuwwah (kenabian) sebagai, 
“Sifat (hal) yang berkenaan dengan manusia (al-insan) yang diutus 
oleh a-Hag (Allah) kepada a-khalg (makhluk)? Maksud dari 
kata al-insan dalam definisi ini —yang didahului oleh partikel alif 
lam (al/ X) yang bermakna istigrag— adalah genus yang mencakup 
keseluruhan manusia yang menerima wahyu dari Allah sebagai 
nabi dan rasul-Nya, sejak Nabi Adam sampai Muhammad 
sallallahu'alaihi wa sallam sebagai penutup kenabian dan kerasulan, 
dengan perincian dan klasifikasi sebagai berikut: 

Pertama, nabi-nabi yang diutus kepada kaum dan umat 


tertentu, seperti Musa dan Isa, karena keduanya diutus hanya 
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untuk Bani Israil. Sebagaimana firman Allah subhanahu wa ta'ala, 


PR m. A aa Fe KEN ET ANA PAPAN PT NA AU 
GI Sa ās YI keluh (sa Sam alang ga ya Cas 
des 


Dan Kami berikan kepada Musa, Kitab (Taurat) dan Kami jadikannya 
petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman), “Janganlah kamu mengambil 
(pelindung) selain Aku. (al-Isra'/17: 2) 


Dan firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


wa 0 A 5 ma ma 
D KDA Apar JEN 


Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata, “Wahai Bani Israil! 
Sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu, yang membenarkan kitab (yang 
turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar gembira dengan seorang 
Rasul yang akan datang setelahku, yang namanya Ahmad (Muhammad).” 
Namun ketika Rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata, mereka berkata, “Ini adalah sihir yang nyata.” (as- 
Saff/61: 6) 


Kedua, nabi-nabi yang diutus untuk masa tertentu kepada 
umat manusia secara keseluruhan seperti Nuh, karena topan 
yang terjadi di masanya menenggelamkan keseluruhan bumi 
seperti dinyatakan dalam Surah al-Qamar/54: 12. Ini berarti 
risalah Nuh—meskipun terbatas untuk waktu dan masa 
tertentu—tidak terbatas kepada umat tertentu, tetapi kepada 
seluruh umat manusia di masanya yang mendiami bumi ini. 
Oleh karenanya, setelah topan tersebut menenggelamkan semua 
orang yang menentang risalah Nuh, Al-Qur'an Surah Hūd/11: 
44 menyatakan bahwa yang ditenggelamkan itu adalah seluruh 


umat manusia yang ada di bumi ini, 
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MB La Td GA LA Ma naak Los pro 
GI GI elal SS A Alang dd ag ya Lisls 
# „ 
PIE 


-7 


Dan difirmankan, “Wahai bumi! Telanlah airmu dan wahai langit (bujan!) 
berhentilah.” Dan air pun disurutkan, dan perintah pun diselesaikan dan 
kapal itupun berlabuh di atas gunung Judi, dan dikatakan, “Binasalah orang- 
orang zalim.” (Had/11: 44) 

Ketiga, khusus Nabi Muhammad sallallahu'alaihi wa sallam 
yang diutus kepada seluruh umat dari kalangan manusia dan 
jin (dalam definisi at-Taftazanī di atas digunakan kata a/khalg 
[makhluk], bukan an-nas [manusia]) untuk masa yang tidak 
terbatas sampai akhir zaman. Hal ini berdasarkan firman Allah 
subhanahu wa ta'ala dalam Al-Qur'an, antara lain: Surah Saba'/34: 
28, al-Ahgaf/46: 29, dan al-Jinn/72: 21.” 

Di samping definisi dari kalangan teolog muslim sebagai- 
mana dipaparkan di atas, kalangan filsuf yang diwakili oleh 
al-Farabi (w. 950 M) dan Ibnu Sina (w. 1037 M) menyebutkan 
bahwa manusia yang memperoleh kenabian itu dianugerahi akal 
yang hebat dan kuat serta berdaya suci (al-hads a-gudsi). De- 
ngan akal yang istemewa itu mereka dapat berhubungan (i#isal) 
dengan akal aktif (al-'agl al-fa'ah yang disebut Jibril dan dapat 
menerima cahaya atau wahyu ilahi. Dengan kata lain, menurut 
kedua filsuf itu, manusia yang memperoleh akal wustafad tanpa 
melalui usaha dengan daya imajinasi kompositifnya (a-gummwah 
al-mutakhayyilah) itulah manusia yang menerima nubuat yang se- 
lanjutnya disebut nabi.“ 

Makna kenabian di kalangan filsuf ini mendapatkan kritikan 
yang tajam dari para teolog dan ahli fikih muslim baik klasik dan 
modern. Di antara ulama klasik yang menentang dengan keras 
pengertian kenabian seperti yang dipahami oleh al-Farabi dan 
Ibnu Sina di atas adalah Ibnu Hazm (w. 456 H), al-Gazālī (w. 
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505 H), Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) dan Ibnu Khaldun (w. 808 
H).'” Ibrahim Madkur, seorang pakar filsafat Islam asal Mesir, 
mencatat tiga keberatan pokok para ahli hadis, fikih dan teologi 
Islam atas definisi kenabian al-Farabi dan Ibnu Sina: 

Pertama, definisi tersebut memosisikan kedudukan nabi 
berada di bawah kedudukan filsuf. Sebab, di antara implikasi 
yang tak dapat dihindari dari definisi kalangan filsuf ini adalah 
anggapan bahwa nabi melakukan kontak dengan akal aktif (Jibril) 
melalui daya imajinasi kompositifnya (a-guwwah al-mutakhayyilah), 
sementara filsuf juga dapat melakukan kontak dengan akal aktif 
itu dengan daya demonstratif-rasionalnya (a-guwwah al-'agliyyah 
an-ndtigah). Karena apa yang dicapai oleh daya rasional relatif 
lebih tinggi nilainya dari daya imajinasi, maka definisi nabi dari 
al-Farabi dan Ibnu Sina ini mengesankan bahwa para filsuf 
menempati kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan para nabi. 

Kedua, definisi al-Farabi dan Ibnu Sina tersebut secara 
implisit menempatkan kenabian sebagai sesuatu yang dapat 
diusahakan, selama seseorang mampu mendayagunakan potensi 
akal aktualnya yang telah memperoleh akal perolehan pada saat 
mencapai kontak dengan akal aktif (Jibril). Dengan demikian, 
nubuwwah (kenabian) menjadi sesuatu yang dapat diusahakan 
(muktasabah) bukan atas dasar pilihan dan keistimewaan yang 
diberikan Tuhan (minnah atau hibah). Padahal, sejumlah nas Al- 
Our'an dan hadis menyebutkan bahwa para nabi adalah manusia- 
manusia pilihan Tuhan (a-mustafamna al-akhyar) yang tidak akan 
diperoleh manusia biasa mana pun sekeras apa pun usahanya 
memperoleh kenabian itu Sebagaimana ditegaskan dalam 
sejumlah ayat Al-Qur'an, antara lain, firman Allah subhanahu wa 


ta'ala, 


os, ā 4 rā - T 2.47 27 4. 
PESAN NAN Sa Me PAI La a Aliya a 
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Allah memilih para utusan(-Nya) dari malaikat dan dari manusia. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mendengar, Maha Melihat. (al-Hajj/22: 75) 


LO ANE ae Lg Ae ya Ne dz AA ap 2 4 
GAN TES ASN Kan AN JG baga kal a 
Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan 


keluarga Imran melebihi segala umat (pada masa masing-masing). (Ali 
Imran/3: 33) 


ITERASI MATAN M pe Sen AKA car Hc 
MAAN WIL CI AE PE ep IG a 
opr 277, soks N Ae S or 


YUN AA lya > GAN Lela VA VA TC 


NA t A 
KG GAK AA 


4 x 
„1 


Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata, “Kami tidak 
akan beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang 
Telah diberikan kepada utusan-utusan Allah.” Allah lebih mengetahui di 
mana dia menempatkan tugas kerasulan. (al-An'am/ 6: 124) 


EA PARA ya hi zr» Se, LING ate Ah SNG ot 

aba Je SAS HNSI, akin KAN Na akan ad Ab 
z ay , 2-5) > G A šāds 4 Pi a 

Jai an Kaka See 

4 è > 

Lija 


Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, “Kami hanyalah manusia seperti 
kamu, tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia kebendaki di 
antara hamba-hamba-Nya. Tidak pantas bagi kami mendatangkan suatu 
bukti kepada kamu melainkan dengan izin Allah. Dan hanya kepada Allah 
saja hendaknya orang yang beriman bertawakal. (Ibrahim/14: 11) 


Di samping itu, anggapan bahwa kenabian dapat diusahakan 
dengan daya rasional kontemplatif-demonstratif, akan mengaki- 
batkan gugurnya doktrin penutup kenabian (Muhammad) yang 
menjadi prinsip dasar ajaran Islam, sehingga kemunculan nabi- 


nabi baru yang mampu melakukan kontak ke akal aktif sesudah 
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Nabi Muhammad menjadi mungkin. 


16 


Ketiga, dalam konteks praktek dan kesejarahan, definisi 


kenabian al-Farabi dan Ibnu Sina itu juga sulit dipertahankan, 


karena dalam fakta dan sejarahnya, Nabi Muhammad menerima 


wahyu dari Malaikat Jibril—yang oleh kedua filsuf tersebut 


disebut dengan berhubungan dengan akal faal (akittisal bil-'agl 


al-fa al—justtu langsung bertemu Jibril atau seperti mendengar 


bunyi suara lonceng yang keras. Hal ini karena wahyu dalam 


pengertian terminologinya dapat diklasifikasikan menjadi dua 


kategori: 


1) 


2) 


10 


Wahyu melalui perantaraan malaikat yang turun kepada Nabi 
melalui salah satu dari tiga cara: (1) Nabi melihat secara langsung 
bentuk asli malaikat pembawa wahyu, (2) Nabi melihatnya 
dalam bentuk manusia, seperti berwujud menjadi seorang yang 
mirip Dihyah al-Kalbi; dan (3) Nabi tidak melihat langsung 
malaikat, baik dalam bentuk aslinya maupun penjelmaannya 
menjadi manusia, tetapi kedatangan malaikat tersebut diketahui 
oleh Nabi dan terdengar seperti bunyi lonceng atau suara yang 
sangat dahsyat. 

Wahyu yang turun tidak melalui perantaraan malaikat. Dalam 
hal ini, wahyu diturunkan melalui salah satu dari tiga cara: (1) 
Ditancapkannya wahyu tersebut langsung ke dalam hati Nabi, 
dan Nabi yakin bahwa wahyu tersebut berasal dari Allah, (2) 
Allah subhanahu wa ta'ala berbicara langsung kepada Nabi 
tanpa memperlihatkan diri-Nya yang Mahasuci, seperti yang 
dialami oleh Kalimullah, Nabi Musa, yang diabadikan di dalam 
Surah al-Oasas/28: 30; (3) Mimpi yang benar saat tidur, 'ar- 
ruyd as-sālihah fi-manam' (GET 3 ila) GP), seperti perintah 
Allah kepada Nabi Ibrahim untuk menyembelih putranya, 
Ismail, melalui mimpi (as-Saffat/37: 102). Mayoritas ulama 
berpendapat bahwa wahyu melalui mimpi ini tidak dialami 


oleh Nabi Muhammad, karena seluruh wahyu beliau terima 
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dalam keadaan terjaga." 
Kedua kategori turunnya wahyu kepada Nabi sebagai 
dikemukakan di atas, sebenarnya telah dinyatakan dalam satu 
ayat di dalam Al-Qur'an, yaitu Surah asy-Syura/42: 51: 


— Pd 
kad 


Ss iš pasu £5 Tana LA, 
See JAKA MAN ros 


Dan tidak mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata- 
kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir 
atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya 
dengan seizin-Nya apa yang Dia kebendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi 
lagi Maha Bijaksana (asy-Syūtā/42: 51) 

Yang dimaksud dengan “kecuali melalui perantaraan wahyu” 
—illa wahyan (+39) —pada ayat di atas adalah dimasukkannya 
wahyu tersebut langsung ke dalam hati Nabi atau melalui 
mimpi; dan maksud “dari belakang tabir”—min ward'i hijab 
(=> adalah Allah berbicara langsung kepada Nabi 
tanpa memperlihatkan zat-Nya. Kedua cara turunnya wahyu ini 
masuk pada kategori kedua, yaitu wahyu yang diturunkan tanpa 
perantara. Adapun maksud dari “dengan mengutus seorang 
utusan” —aw yursila rasulan (S$) Jen 5) — adalah turunnya 
wahyu melalui kategori pertama, yakni melalui perantara malaikat 
pembawa wahyu, Jibril, yang namanya disebut secara eksplisit 
di dalam Surah al-Baqarah/2: 97, dan dijuluki sebagai ar-Rabul 
Amin/ AS) (asy-Syu'arā'/26: 192-193) dan Ribul-Qudus/ 
vāli £% (an-Nahl/16: 102).'* 

Dari uraian tentang ragam proses turunnya wahyu kepada 
Nabi dan Rasul di atas, seluruh ragam dari kategori pertama 
proses turunnya wahyu—yakni, Nabi melihat secara langsung 
malaikat Jibril; atau melihatnya dalam bentuk manusia; atau 


Nabi tidak melihat langsung malaikat, baik dalam bentuk aslinya 
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maupun penjelmaannya menjadi manusia, tetapi kedatangan 
malaikat tersebut diketahui oleh Nabi dan terdengar seperti 
bunyi lonceng atau suara yang sangat dahsyat—akan sulit 
dimengerti melalui pendekatan kontak dengan akal aktif seperti 
yang diyakini al-Farabi dan Ibnu Sina." 


Namun demikian, menurut Ibrahim Madkur,? 


suatu 
pandangan objektif harus mengakui bahwa secara umum teori 
al-Farabi dan Ibnu Sina ini bersifat mendukung dan positif 
terhadap kepercayaan kepada kenabian atau wahyu—sebagai 
salah satu pilar kepercayaan Islam— karena setidaknya keduanya 
telah membuktikan kemungkinan kenabian tersebut secara 
filsufis. Oleh karena itu, sejalan dengan Madkur,” Mulyadhi 
Kartanegara mengatakan bahwa al-Farabi dan Ibnu Sina menulis 
teori kenabian tersebut bukan untuk para pemeluk Islam yang 
percaya kepada kebenaran wahyu Al-Qur'an dan kenabian 
Muhammad, melainkan ditujukan kepada mereka yang sejak 


semula menyangsikan dan menolak kenabian.” 


C. Perbedaan antara Nabi dan Rasul 

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama dalam 
menanggapi perbedaan antara nabi dan rasul. Sebagian ulama 
mengatakan tidak ada perbedaan antara keduanya, sedangkan 
sebagian lainnya yang menjadi pendapat mayoritas, menyatakan 
adanya perbedaan antara nabi dan rasul. 

Kelompok pertama, yang tidak membedakan antara nabi 
dan rasul, mengatakan, baik nabi maupun rasul sama-sama 
berasal dari kata yang berarti berita. Oleh karena itu, nabi adalah 
orang yang memberitakan wahyu yang diterimanya, sedangkan 
rasul adalah orang yang menyampaikan berita kerasulan (wahyu) 
kepada umatnya.” Selain itu, juga ada pemahaman di kalangan 
ulama yang menyatakan bahwa kedua lafal bermakna sama, 


disebut nabi karena ia menyampaikan berita penting dari Tuhan 
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kepada umatnya, dan disebut rasul karena ia diutus Tuhan me- 
nyampaikan risalah kepada umatnya.” 

Kelompok kedua yang merupakan kelompok mayoritas 
yang membedakan antara nabi dan rasul, mengajukan beberapa 
argumen antara lain: 

1. Surah al-Hajj/22: 52: 


PA 2 3G 2 > MA NG 
Ea NA EA II 


- 
DN 


Dan Kami tidak mengutus seorang rasul dan tidak (bula) seorang nabi 
sebelum engkau (Muhammad). (al-Hajj/22: 52) 

Pakar tafsir, al-Alusi, setelah memaparkan pendapat para 
ulama tentang makna nabi dan rasul, menyatakan bahwa adanya 
kata penghubung (a/-'arj antara lafal nabi dan rasul menunjukkan 
adanya perbedaan antara keduanya di mana kata nabi lebih umum 


maknanya ketimbang makna rasul Sebagaimana akan diuraikan 
di bawah.” 


2. Surah al-A'raf/7: 157 


(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak bisa baca 
tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada pada mereka. (al-A“raf/7: 157) 


Penyebutan dua sifat/kedudukan/identitas bagi seseorang 
— yakni lafal ras! dan nabi dalam ayat tersebut—menunjukkan 
adanya perbedaan antara kedua sifat/kedudukan/identitas 
tersebut. Menurut al-Alust, lafal nabi digunakan dalam kaitannya 
dengan penerimaan berita/wahyu (naba) dari Allah, sementara 


lafal rasal dikaitkan dengan tugasnya menyampaikan wahyu 
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kepada umat manusia. Oleh karena itu, menurut al-Alūsī, setiap 
rasul adalah nabi dan tidak sebaliknya. Inilah sebab mengapa 
dalam ayat di atas, lafal rasul lebih dulu disebut daripada lafal 
nabi, untuk menunjukkan bahwa rasul lebih khusus dan istimewa 
ketimbang nabi.” 

Di kalangan Jumbur ulama yang membedakan antara lafal 
nabi dan rasul sebenarnya terjadi perbedaan pendapat dalam 
menentukan titik perbedaan antara nabi dan rasul. Perbedaan 
antara keduanya yang paling sering dimunculkan, seperti dicatat 
oleh ar-Razi” dan al-Alusi8 dalam tafsirnya, ialah: (1) Rasul 
senantiasa memiliki kitab atau lembaran-lembaran (nusa£h) yang 
memuat syariat baru dan sebagian dari syariat lama yang tidak 
dianulir (nasakh), sedangkan nabi tidak selalu memilikinya seperti 
Nabi Yusya (2) Rasul menerima wahyu dengan perantaraan 
malaikat Jibril, sedangkan nabi tidak harus selalu malaikat, tetapi 
dapat melalui pemberitahuan dari Allah subhanahu wa ta'ala dengan 
ilham atau mimpi ketika tidur, dan (3) Rasul diperintahkan untuk 
menyampaikan wahyu, sedangkan nabi tidak diperintahkan 
untuk menyampaikannya. 

Dari tiga titik perbedaan nabi dan rasul di atas, tampaknya 
pembedaan poin ketiga yang menyatakan bahwa nabi tidak wajib 
menyampaikan wahyu yang diterimanya dari Allah Sebagaimana 
halnya rasul, mendapatkan kritik dari beberapa ulama. Walid 
bin Rasyid as-Saidan, misalnya, mengemukakan beberapa alasan 
antara lain bahwa para ilmuwan (ahlul-'ilm) saja berkewajiban 
menyampaikan syariat, mengajari yang masih bodoh, memberi 
petunjuk yang sesat, dan menjawab orang yang bertanya, lalu 
manfaat apa yang diperoleh jika wahyu yang diberikan itu 
hanya untuk dirinya, padahal Allah mengancam orang yang 
menyembunyikan ilmu yang dimilikinya? Jika kewajiban 
menyampaikan itu dibebankan kepada ah/ al-'ilm apatah lagi para 
nabi yang dianggap sebagai penghulu para abl al-im tersebut.” 
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Oleh karenanya, dalam Syarh at Tahāwiyah dikemukakan 
bahwa, baik nabi dan rasul, keduanya berkewajiban menyam- 
paikan wahyu. Keduanya hanya berbeda apabila dilihat dari 
sisi objeknya, kepada siapa mereka diutus. Apabila diutus di 
tengah-tengah mayoritas kaum kafir dan musyrik maka dia ber- 
status rasul; tetapi jika diutus untuk orang-orang beriman dan 
meneruskan syariat sebelumnya maka dia berstatus nabi. De- 
ngan perkataan lain, perbedaan antara nabi dan rasul adalah: 
Rasul membawa syariat secara mandiri kepada umat yang telah 
menyimpang dan harus diluruskan kembali, meskipun pada ak- 
hirnya sebagian menerima syariat itu (mukmin) dan sebagian lagi 
menolaknya (kafir). Sedangkan nabi hanya diberi tanggungjawab 
memperkuat pengamalan syariat yang sudah ada sebelumnya.” 

Terlepas dari perbedaan pendapat tentang perbedaan term 
nabi dan rasul Sebagaimana dipaparkan di atas, seluruh ulama 
dari berbagai mazhab sepakat bahwa seorang nabi atau rasul 
harus didukung oleh bukti dari Tuhan bahwa ia memang benar- 
benar seorang nabi atau rasul yang diutus Tuhan. Bukti kebenaran 
itu disebut dengan mukjizat, yaitu “suatu hal yang luar biasa 
dari seorang nabi untuk membuktikan kebenaran kenabiannya 
yang disertai tantangan dan tidak dapat ditandingi.” Penting 
ditambahkan bahwa Allah subhanahu wa ta'ala telah memberikan 
kepada setiap rasul-Nya suatu bukti kebenaran (mukjizat) yang 
sesuai dengan kaum dan masa tisalahnya (baik secara intelektual, 
sosial maupun kultural). Dan ketika Allah mengakhiri kenabian 
dengan Nabi Muhammad (al-Ahzab/33: 40), maka Allah 
menjamin kebenaran agama-Nya dan menguatkannya dengan 
Al-Qur'an sebagai bukti terbesar (mukjizat) kebenaran Islam 
sampai akhir zaman.” 

Selain itu, semua manusia pilihan Tuhan, baik nabi mau- 
pun rasul—bagi mereka yang membedakannya—harus memi- 


liki sab, yaitu suatu “karakter dan kekuatan hati yang mantap 
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(malakah) yang terdapat pada diri seseorang yang dapat mence- 
gahnya dari berbuat kesalahan dan kemaksiatan, terutama yang 
menyangkut penyampaian risalah (wahyu) yang diterimanya ke- 
pada umat manusia.” Dengan walakah ini, para nabi dan rasul 
dijamin terhindar dari semua kesalahan dan kemaksiatan yang 
mengakibatkan dosa, terutama dalam tugasnya menyampaikan 


wahyu kepada umat manusia. 


D. Kesatuan Risalah para Nabi dan Rasul 

Allah subhanahi wa ta'ala, Tuhan dan Pencipta sekalian 
alam, dengan kebijakan-Nya yang maha luas, tak terbatas dan 
maha meliputi serta universal, telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya (7 ahsanit-tagwim)»” dan membekali 
mereka dengan segala potensi yang memungkinkan mereka 
melaksanakan tugas membangun dan membina kemakmuran 
dan peradaban di bumi (“mwaratul-ard), atau tatanan dunia yang 
makmur, adil dan beradab yang sesuai dengan harkat dan martabat 
manusia (Hud/11: 61), sebagai pengejawantahan penghambaan 
('ubūdiyyah) sepenuhnya kepada Allah saja (az-Zariyat/51: 56). 

Untuk mengemban tugas tersebut, manusia disisipkan dalam 
diri mereka apa yang bisa disebut sebagai sensus numinis (naluri 
keberagamaan), yang dengannya mampu mencapai hakikat 
religiusitas yang benar, yang pada dasarnya telah ditanamkan 
oleh Allah pada dirinya semenjak lahir, yaitu “agama fitrah” atau 
“agama alami (religio naturalis)”. Dalam perspektif Islam, sensus 
numinis ini memang sudah ditanamkan oleh Allah subhanahu wa 
ta'ala kepada setiap individu semenjak masih berada di alam ruh, 
ketika manusia masih jauh berada dalam b/ueprint (cetak-biru) 
ilahi atau yang bisa disebut juga archetypal world, Sebagaimana 
yang termaktub dalam Surah al-A'raf/7: 172 yang berbunyi: 
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rise 


A KANG VA ena ab bah Na Ia IA 
CAGI PE 3 AA 


Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) 
anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap roh mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” 
Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan, 
“Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini. (a1-A'tāf/7T: 172) 


Dari ayat ini jelas bahwa naluri keberagamaan, bahkan 
peng-Esa-an Tuhan (tauhid) ini berasal dari sebuah perjanjian 
primordial (primordial covenani) yang diteken setiap individu di 
depan Allah subhanahu wa ta'ala, yang isinya adalah pengakuan 
seorang hamba atas rububiyyah Allah semata bagi dirinya sendiri 
dan sekalian alam. Sehingga ketika ia benar-benar dilahirkan ke 
alam dunia nyata, naluri ini sudah melekat secara fitrah pada sang 
36 


jabang bayi secara otomatis.” Inilah yang dinyatakan secara tegas 
dalam sebuah hadits Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam: 


Pa 
+ 


sl) AK gl dlja sl a sp 3G Gladi de Ng oi 
Ča gl 2 elang gi! 


Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah), maka orang tuanyalah 
Jang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi. (Riwayat al-Bukhari 
dan Muslim dari Abu Hurairah) 


Maka sealur dengan konsep ini adalah, untuk menjaga 
dan mengawal kontinuitas sensus numinis yang tauhidi, 
fitri lagi universal ini, Allah subhanahu wa ta'ala kemudian 
mengutus serangkaian para nabi dan rasul dengan wahyu dan 
risalah sepanjang zaman. Perspektif tauhidi ini, secara logis 
meniscayakan kesatuan perantara atau sarana bagi manusia yang 


dengannya dimungkinkan mengenal Allah termasuk kehendak 
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dan irādah-Nya serta sunah-sunah-Nya di alam semesta 
ini, begitu juga yang dengannya dimungkinkan mengenal 
sebab-sebab atau faktot-faktor yang menjamin kebahagiaan, 
ketenteraman, kesejahteraan, dan keselamatan bagi manusia. 
Sarana tersebut baik yang langsung lewat wahyu (dalam arti 
teknis) ataupun tidak langsung lewat ilmu pengetahuan atau 
observasi ilmiah (wahyu dalam arti generik). Dengan demikian, 
wahyu langit tidak menjadi monopoli kelompok atau umat 
tertentu, melainkan merupakan suatu rahmat yang dihadiahkan 
kepada seluruh manusia. Dengan kata lain fenomena wahyu dan 
kenabian adalah umum dan universal atau berlaku di seluruh 
masyarakat manusia tanpa kecuali. Sebab, menurut perspektif 
tauhidi, Tuhannya manusia (Allah) tidak mungkin membiarkan 
suatu golongan manusia hidup dalam kesesatan, tetapi dengan 
rahmat-Nya yang menyeluruh Ia telah menurunkan kepada 
mereka, melalui para nabi dan rasul, sebuah petunjuk keimanan 
yang menyelamatkan mereka dari kesesatan dan api neraka. 


Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


ER AL A ea Pa A ss?” ae 
PENA 3 DRA el) 
Sungguh, Kami mengutus engkau dengan membawa kebenaran sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. Dan tidak ada 
satu pun umat melainkan di sana telah datang seorang pemberi peringatan. 

(Fātir/35: 24) 


ana „A PE 


PKI PG ALA ISA KI 
BEE NG naa 
RING KIS 
Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk 
menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jauhilah Tāgūt”, kemudian di antara 
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mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang tetap dalam 
kesesatan. Maka berjalanlah kamu di bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul). (an-Nahl/16: 36) 


S Maa za pāksts FA jé 55 


Dan setiap umat (mempunyai) rasul. Maka apabila rasul mereka telah 
datang, diberlakukanlah hukum bagi mereka dengan adil dan (sedikit pun) 
tidak dizalimi. (Yanus/10: 47) 

Alasan logis di balik pengutusan seorang rasul atau nabi 
kepada mereka tersebut tidak lain agar manusia tidak lagi 
berargumentasi dan membantah Allah untuk tidak beriman 
kepada-Nya serta tidak menyembah-Nya.” Allah berfirman, 


Ars vrà F 


ZIZTA VI R Te Ze 
E En V pl 3 Gas y pasa NI 


C aa pa Z> PAN 


Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, 
agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah setelah rasul- 
rasul itu diutus. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (an-Nisa'/4: 165) 


Maka dari itu, sebagai konsekuensi logis juga, suatu kaum 
yang belum diturunkan seorang rasul kepada mereka tidaklah 
dituntut tentang ketersesatan mereka, dan mereka tidak akan 
mendapat siksaan di hari kemudian, Sebagaimana firman Allah 
subhanahu wa ta'ala: 


-2 Sa Kang AGL ant 


Ana MAA MR AA AG nya 
oss LA kia ag a. 5 
Vu Sani GP Na Asa aa A 


Barang siapa berbuat sesuai dengan petunjuk (Allah), maka sesungguhnya 
itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri, dan barang siapa tersesat maka 
sesungguhnya (kerugian) itu bagi dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa 
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tidak dapat memikul dosa orang lain, tetapi Kami tidak akan menyiksa 
sebelum Kami mengutus seorang rasul. (al-Isrā'/17: 15) 


Kemudian, oleh karena Allah juga tidak menyebutkan 
jumlah rasul yang diturunkan-Nya kepada manusia secara 
definitif, maka perspektif tauhidi Islami ini telah membuka pintu 
universalitas dengan seluas-luasnya, untuk bisa mengakomodasi 
seluruh komunitas manusia, baik yang dikisahkan dalam Al- 
Qur'an maupun tidak.” 

Perspektif tauhīdi Islami di atas tadi, pada gilirannya, 
40 


berimplikasi kesatuan substansi dasar semua wahyu itu sendiri, 


sesuai dengan yang ditegaskan dalam Al-Qur'an: 


BA KKS Ed A A a Ss 
pen 


KE SNSD 


Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa 
dan Isa yaitu tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah 
kamu berpecah belah di dalamnya. (asy-Syara/42: 13) 


Dan yang ditegaskan pula dalam hadis Rasulullah sallallahu 


alaihi wa sallam: 


dg Ge ola) det dang ši BU II isa) tgd 


Nabi-nabi adalah bersaudara, (meskipun) ibu-ibu mereka berlainan tetapi 
agama mereka satu. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim) 


Teks-teks suci ini secara kategoris menegaskan kesatuan 
wahyu seperti dijelaskan di atas yang berujung pada kesatuan 
substansi dan kesatuan agama yang diturunkan, yaitu Islam, 


yang oleh beberapa ulama disebut sebagai al-Islam al- Am (Islam 
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Universal)" Oleh karena itulah, hanya agama ini saja yang 
sejatinya mendapat pengakuan sebagai satu-satunya agama yang 
bag di sisi Allah subhanahu wa ta'ala. Sebagaimana yang ditegaskan 
dalam ayat-ayat berikut: 


ss ZEBRU or 7 


AR Da SL ASIN GAN EN G3 Si Ee 


ad 


y — 


H4 > M s b ` A Z sporas vadā * A - 
Pa DAN ANG 3 KĀ pil C 


Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih orang- 
orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu, karena 
kedengkian di antara mereka. Barang siapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, 
maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya. (Ali Imtān/3: 19): 


E 
LAr So TIBANE 


> LI ce a a Ra ELA IG, MAN Ga 
NRANG oi 


Dan Barang siapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima, dan 
di akhirat dia termasuk orang yang rugi. (Ali Imtān/3: 85) 


Maka, Islam adalah merupakan agama semua nabi dan rasul 
beserta pengikut-pengikut mereka. Kemudian kesatuan substansi 
wahyu samawi tersebut semakin menjadi gamblang dan terang- 
benderang manakala kita mengikuti alur nalar Our'ani lebih 
lanjut yang menegaskan bahwa mendustakan atau mengingkari 
seorang nabi atau rasul saja berarti sama dengan mendustakan 
atau mengingkari seluruh utusan Allah. 

Alasan yang paling logis dan rasional adalah karena semua 
rasul dan nabi membawa pesan langit yang sama, agama yang 
sama dan dari sumber yang sama pula. Oleh karena itu, Al- 
Our'an memandang sikap yang tidak membeda-bedakan para 
nabi dan rasul, antara satu dan lainnya, sebagai satu sebab 
hidayah (petunjuk) dan menjadikannya sebagai salah satu rukun 


iman (uhi. Dalam hal ini Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 
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Sana Re KAT DR tt, y A A s 
a Kails AA INN SUN ES LNS 
00 Sy pt zi 


- A 2 jö a: a d ss Ka 
SEN a a NG US sies apa SNG BULAN, 


Katakanlah, “Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kami, dan kepada apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, 
Ishak, Yakub dan anak cucunya, dan kepada apa yang diberikan kepada 
Musa dan Isa serta kepada apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuban 
mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, dan 
kami berserah diri kepada-Nya.” (al-Baqarah/2: 136): 


mori Ipa > An SA 
Ka WAN 5 gagal aina IU, kuš FARA 


7 2203 gi > sA Sr » Au “XL A 
EVO 
KAN, 


Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al- 
Ouran) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan 
rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar 
dan kami taat. Ampunilah kami ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat 
(kami) kembali.” (al-Bagatah/2: 285) 

Lebih lanjut, substansi wahyu samawi yang dikomunikasikan 
kepada manusia lewat para nabi dan rasul sepanjang sejarah, yang 
oleh sebagian ulama disebut al-Islam ak Am (Islam Universal) 
tadi, pada dasarnya menurut perspektif zauhidi adalah “agama 
fitrah” atau religio naturalis itu sendiri. Lalu, Islam menamakan 
“agama fitrah” ini dengan nama agama Islam itu sendiri. Hal ini 
didasarkan pada sebuah ayat di mana Allah subhanahu wa ta'ala 


berfirman: 
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mr aga situ ei kis pie, < stats? "ft 
SIA eos Ia gali a gena ah 
- Mio 


- rf = pa NG -> eR vā , 
BETA A KAL SI LAN LAN adi 


Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam), (sesuai) 
fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. 
Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. (at-Rum/30: 30) 


Dalam ayat ini Allah memerintahkan Nabi Muhammad un- 
tuk menghadapkan wajahnya dengan tegap dan lurus (hanif ke- 
pada agama yang lurus, yang tiada lain adalah Islam. Oleh kare- 
nanya agama ini disebut juga dengan “Hanifisme” (al-hanifiyyah), 
yakni agama yang lurus, lempang dan jauh dari kebatilan dan 
kesesatan." 

Substansi wahyu samawiatau al-Islam al- “Am (Islam Universal) 
tadi, dalam operasionalnya di panggung sejarah senantiasa 
disesuaikan dengan kondisi ke-kini-an dan ke-di-sini-an. Sebab 
sangatlah tidak logis jika, misalnya, komunitas masyarakat zaman 
kapak diberlakukan kepada mereka sebuah aturan atau syari'ah 
yang berlaku pada zaman informatika sekarang ini. Maka karena 
kondisi objektif dan faktual komunitas masyarakat manusia yang 
berkembang dari masa ke masa dengan berbagai masalah dan 
tuntutan yang berbeda-beda dan beragam ini, Allah subhanahu wa 
ta'ala kemudian mengutus serangkaian utusan (nabi dan rasul) 
sepanjang sejarah dengan membawa wahyu (di samping yang 
universal tadi) yang lebih spesifik dan relevan dengan masalah 
dan tuntutan ruang dan waktu masing-masing (tempo-lokal). 
Sehingga dalam khazanah hukum yang dikenal dalam sejarah 
manusia terdapat berbagai macam kodifikasi hukum atau 
syariah.“ Kombinasi wahyu universal dengan wahyu tempo-lokal 
ini secara implisit, dapat disebut sebagai al-Islam a/-khās karena 


sifat-sifatnya yang terbatas.” 
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Oleh karena keterbatasannya ini, maka adalah sesuatu yang 
niscaya belaka jika syarf'ah-syari'ah tempo-lokal ini dengan 
sendirinya berakhir (yansiikh) atau batal dan kedaluwarsa dengan 
datangnya syari'ah baru yang dibawakan oleh nabi berikutnya, 
dan begitu seterusnya. 

Lain halnya dengan wahyu pamungkas yang dibawakan oleh 
Nabi pamungkas, Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam. Wahyu 
ini sejak semula memang dimaksudkan sebagai pamungkas dari 
seluruh rangkaian “komunikasi langit verbal”. Oleh karena itu, ia 
memang telah didesain sedemikian rupa dan fleksibel, sehingga 
dengan prinsip “tihid yang dimiliki, mampu mengakomodasi 
(memberikan solusi untuk) segala bentuk perubahan dan 
perkembangan masyarakat modern sampai akhir zaman. Dan 
penting diketahui bersama bahwa logika wahyu pamungkas ini 
dibangun dari premis-premis yang telah didiskusikan di atas 
secara analitis dan masih dikuatkan lagi dengan hwjjah-hujjah 
nagliyyah (teks-teks wahyu dalam Al-Qur'an maupun sunah) dan 
ijma (konsensus) umat Islam." Di antaranya adalah firman Allah 
subhanahu wa ta ala: 

KNK a ass an AA ATA AP 
2 + ea d ui ah at, i 
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Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu, tetapi dia 
adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (al- Ahzab/ 33: 40), 


Dan sebuah hadis Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam: 


o 


Se jan SŪ gels eat its SSI de lai 
passi d ilash hiba litu GENI tes hiii g 
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49 
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Aku diutamakan di atas nabi-nabi (terdahulu) dengan enam perkara: 
aku diberi wahyu yang komprehensif, dan aku ditolong (dalam peperangan) 
dengan (senjata) ketakutan (yang dimasukkan ke hati musuh), dan 
dihalalkan bagiku harta pampasan perang, dan dijadikan bagiku tanah 
sebagai masjid dan menyucikan, dan aku diutus kepada seluruh manusia, 
dan denganku dipungkasi (mata rantai) nabi-nabi. (Riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah) 


Sebagai wahyu pamungkas, al-Wahy a-Muhammadi ini 
memiliki keistimewaan yang karakteristik dibanding dengan 
wahyu-wahyu sebelumnya. Keistimewaan ini adalah bahwa ia 
disebutkan dalam Al-Qur'an sebagai muhaimin (pengawas, saksi, 
korektor, refree) bagi kitab-kitab suci sebelumnya Sebagaimana 


firman Allah subhanahu wa ta ala: 


Ca LN Ia KS AT BIA KĀ INI 
asa AP Aran 3 


a dē 
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Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad) 
dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan 
sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa 
Jang diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka 
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap 


umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. (al- 
Mā'idah/5: 48)" 


E. Tujuan dan Sistematika Penulisan 

Pengantar singkat tentang makna kenabian (nubumwah) dan 
kedudukannya yang sangat vital dalam sistem keimanan Islam 
dirasa cukup untuk masuk ke pembahasan-pembahasan yang lebih 
luas dan mendalam. Maka dalam buku atau serial Kenabian dalam 
Perspektif Al-Our'an ini akan dibahas tema-tema yang berkaitan 
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dengan kenabian (nubuwwah) dengan menggunakan pendekatan 
tafsir tematik (tafsir mandi). Sebagaimana dimaklumi, cara kerja 
tafsir maudī'ī adalah menetapkan tema/topik bahasan (dalam 
hal ini tentang kenabian/nubuwwah), menghimpun ayat-ayat 
yang berkaitan, menyusun ayat sesuai dengan kronologis turun, 
mengetahui korelasi ayat, menyusun sub-sub tema bahasan, 
melengkapi bahasan dengan memakai hadits, dan mempelajari 
ayat-ayat itu secara tematis dan menyeluruh.“ 

Sebagaimana layaknya sebuah buku/serial, maka diperlukan 
sistematika yang jelas, sehingga pembahasan bisa dilakukan 
secara runtut dan terarah yang mengacu kepada pokok 
persoalan atau tema utama. Sistematika buku/ serial ini dapat 
dilihat dari sub-sub tema sebagai berikut: (1) Pendahuluan, (2) 
Kedudukan dan Fungsi Nabi dan Rasul, (3) Sifat-sifat Nabi 
dan Rasul, (4) Mukjizat Sebagai Bukti Kenabian, (5) Al-Qur'an 
Sebagai Mukjizat Terbesar, (6) Kemaksuman Nabi dan Rasul, 
(7) Wahyu dan Kenabian, (8) Kelebihan para Nabi dan Rasul, 
(9) Keteladanan Rasul, (10) Tokoh-tokoh dalam Al-Our'an 
yang Diperselisihkan Kenabiannya, dan (11) Konsep Khatmun- 
Nubuwwah dan Fenomena Nabi Palsu. 

Akhirnya, dengan sub-sub bahasan yang relatif cukup 
spesifik, luas dan mendalam ini, buku/ serial ini diharapkan dapat 
menjadi salah satu literatur yang dapat menyuguhkan konsep dan 
doktrin kenabian dalam perspektif Al-Qur'an secara benar dan 
komprehensif. Sebab, tak diragukan lagi, pemahaman yang benar 
tentang konsep kenabian —yang merupakan salah satu soko guru 
dari sistem akidah Islam— menjadi bagian yang tak terpisahkan 
dari upaya penguatan dan pengukuhan ketahanan akidah dan 
pemikiran Islam (al-amn al-fikri), yang dapat mendorong individu- 
individu muslim menjadi pribadi-pribadi yang hanif dan samhah, 
taat kepada Allah dan berakhlak mulia di satu sisi, dan di sini lain, 


dapat membentengi diri mereka dari gempuran berbagai invasi 
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pemikiran (gazwul-fikri) yang menodai dan melecehkan doktrin 
kenabian serta upaya-upaya penyimpangan aliran-aliran yang 


melahirkan nabi-nabi gadungan. Wallahu a'lam bis-sawab. 
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2 Anis Malik Thoha, Konsep Nabi dan Wahyu dalam Islam, kertas kerja 
Workshop on Islamic Epistemology and Education Reform yang diselenggarakan oleh 
Universitas Islam Negeri (UIN) Pekanbaru, tanggal 27 Maret 2010, h. 1. 

> M. Fu'ād Abdul Bagi, a-Mu jam a-Mufahras li Alfazil-Our'an, (Kairo: 
Darul-Hadis, 1996), entri nin-ba -alif, h. 782. 

+ Ibnu Manzūr, Lisanuk Arab, (Beirut: Darus-Sadir,) entri wa-ba-'a jilid 1 
h. 162 dan entri xa-bā jilid 15 h. 301. cet. I, tt. 

? Rāgib al-Asfahani, Mufradāt Garibi-Our'an, (Kaito: Darut-Turas, 
1989), h. 482. 

6 Abdul Halim Mahmud, Fahm Usili-Isiim, (Kairo: Dārut-Tauzī wan- 
Nasyr al-Islamiyyah, 1994), h. 68. 

7 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), cet. III, 
entri: nubuat, h. 618. 

> Ibnu Manzūt, Lisanuk Arab, entri: na-ba, jilid 15, h. 304. 

? M. Fwad Abdul Bagi, a-Mu jam al-Mufahras li Alfa zil-Our'an, entri nin- 
ba -alif, h. 783. 

1 Syihābuddīn Mahmud al-Alūsī, R7hu-Ma'ani fi Tafsiril-Our'anil-Agim 
was-Sab'i-Masani, (Beirut: Darul-Ihya at-Turas al-"Arabī, tt), jilid 13, h. 93. 

"Abū Bakar al-Jaza'iti, Aqidah al-Mu'min, (Kaito: Darul-Kutub as- 
Salafiyyah, 1396 H.), h. 56. 

2 Tulisan aslinya: aH U aH ya saw OLSŅI 05 lihat: at-Taftazani, Syarhul- 
Magdsid, A. Rahman “Umairah (ed.), (Beirut: “Alam al-Kutub, 1989), Jilid 5, 
h. 25: 

5 A. Hamid “Izz al-Arab et.al, Mabābis fi-Agidah al-Islamiyyah, (Kaito: 
Kulliyah ad-Dirasah al-Islamiyyah, 1999), h. 140. 

4 Lihat: Fazlur Rahman, Kontroversi Kenabian dalam Islam (Antara Filsafat 
dan Ortodoksi), (Bandung: Mizan, 2003), h. 49 dst. 

5 Tanggapan kritis para ulama ini atas teori kenabian al-Farabi dan Ibnu 
Sina dapat dibaca pada kajian Fazlur Rahman yang dikutip di atas, terutama 
pada h. 92—113. 

IC Tentang kenabian yang bersifat pilihan dan pemberian Tuhan dan 
doktrin penutup kenabian, juga dapat dilihat dalam Surah Ibtāhīm/14: 11, 
az-Zukhruf/43: 31—32, dan al-Ahzāb/33: 40. 

" Muchlis M. Hanafi et al, Ensiklopedi Al-Qur'an: Kajian Kosakata, (Ja- 
karta: Lentera Hati, 2006), entri: wahy. 

** Fakhruddin at-Rāzī, Mafatihul-Gaib, (Beirut: Darul-Ihya' at-Turas al- 
“Arabi, tt.), Jilid 27 h. 619. 

1 Ibrahim Madkūr, Fi al-Falsafah al-Islimiyyah Manhaj wa Tatbīguhū, (Kai- 


28 Pendahuluan 


ro: Samir Co. li at-Tiba'ah wa an-Nasyr, cet. II, t.t.), jilid 2, h. 999. 

2 Thid., h. 98. 

* Ibid, h. 99. 

2 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan (Pengantar Epistemologi 
Islam), Bandung: Mizan, 2003), h. 106. 

23 Ibnu Taimiyyah, an-Nubumwat, A. Aziz at-Tawiyyan (ed), (Riyad: 
Adwa as-Salaf, cet. I, 2000), h. 873. 

"AA. Hamid “Izz al-Arab et.al, Mabahis fil-Aqidah al-Islamiyyah, h. 141— 
142. 

* Al-Alusi, Rabul-Ma ani, jilid 17, h. 173. 

26 Ibid., jilid 96, h. 79. 

2 Fakhruddin ar-Rāzī, Mafatihul-Gaib, jilid 11 h. 133. 

2 Al-Alusi, Rabul-Ma ani, jilid 17 h. 172—173. 

2 Walid bin Rasyid as-Saīdan, Ittihaf Ahlul-Albab bi Ma'rifah at-Tauhid 
wal- Aqidah fi Su ālwa Jawab, juz 1, h. 129 (Dikutip dari M. Darwis Hude, Wahyu 
dan Kenabian, makalah Tafsir Tematik Kemenag RI tahun 2012, h. 12—13). 

2 Ibnu Abi al-Izz al-Hanafi, Syarh at Tahawiyah fi- Agidah as-Salafiyah, h. 
63—64 (Dikutip dari M. Darwis Hude, Ibid., h. 11—12). 

3 “Ali Muhammad al-Jurjānī, at-Ta rifat, Ibrahim al-Abyari (ed), (Beirut: 
Darul-Kitab al-Arabi, cet. I, 1405), entri: amu fizah, h. 72. 

** Lihat: M. Abdullah Dirāz, an-Naba'ul-'A zim: Nagarat Jadidah fi-Our'an, 
(Kuwait: Dārul-Oalam, cet. VIII, 1996), h. 20 dst. 

8 al-Jurjānī, at-Ta rifat, entri: al ismah, h. 48. 

** Lihat: Surah at-Tīn/95: 4; juga al-Mu'min/40: 64; at-Tagābun/64: 3, 
as-Sajdah/ 32: 9. 

* Pada sub bagian ini, penulis merujuk pada kajian Anis Malik Thoha, 
Konsep Nabi dan Wahyu dalam Islam, materi Workshop on Islamic Epistemology and 
Education Reform yang diselenggarakan oleh Universitas Islam Negeri (UIN) 
Pekanbaru, tanggal 27 Maret 2010. 

5 Dalam tafsirnya, Ibnu *Āsyūr menyatakan, ay! of Je > KI eda 33 
Jadi 33 4 km dell SYL (Ayat ini menunjukkan bahwa beriman dengan Tuhan 


yang Maha Esa sebenarnya telah tertanam dalam fitrah akal manusia)” Lihat: 
Muhammad at-Tāhir bin “Asyur, a£Tahrir wat-Tanwir, (Tunisia: Darus-Sahnun, 
1997), jilid 9, h. 170. 

3 Anis Malik Thaha, Konsep Nabi dan Wahyu dalam Islam, h. 5. 

38 Lihat: Surah an-Nisā'/4: 164 dan al-Mu'min/40: 78. 

2 Anis Malik Thaha, Konsep Nabi dan Wahyu dalam Islam, h. 6. 

“ Sayyid Sabiq, ak Aga'id al-Islamiyyah, (Kairo: al-Fath lil-Ilām al-Arabi, 
1992), h. 10—12. 

4 Ibnu Taimiyyah, a/-Jamāb as-Sahih li-man Baddala Dinal-Masih, Ali bin 
Hasan et al, (ed), (Riyad: Darul “Asimah, 1414H.), jilid 5, h. 341. 

* Muhammad al-Gazālī, Agidatul-Muslim, (Kaito: Darul-Kutub al- 


Pendahuluan 29 


Islāmiyyah, 1980), h. 227—229. 

8 Anis Malik Thaha, Konsep Nabi dan Wahyu dalam Islam, h. 9. 

“ Mahmud Syaltūt, al-Islam Aqidah wa Syari'ah, (Kaito: Dārusy-Syutūg, 
cet. XVI, 1992), h. 34—35. 

” Ibnu Taimiyyah, ar-Risalah at-Tadammuriyyah, (Maktabah Syamilah), 
h. 74. 

# Lihat: Anis Malik Thaha, Konsep Nabi dan Wahyu dalam Islam, h. 12. 

“ Ibid. 

*$ “Abdul-Hayy al-Faramawi, al-Bidayah fit-Tafsir ail-Maudū'ī: Dirasah 
Manbajiyah Maudu 'iyyah, cet. IT, t.p., 1977, h. 35. 


30 Pendahuluan 


FUNGSI NABI DAN RASUL 


FUNGSI NABI DAN RASUL 


A. Pendahuluan 

Kenabian adalah anugerah Allah kepada orang-orang yang 
terpilih untuk menyampaikan petunjuk-Nya kepada semua 
makhluk. Ilham yang mereka peroleh datang langsung dari 
Tuhan. Pengetahuannya menandakan adanya dorongan dari 
kekuatan Agung dalam tata kehidupan manusia.' Allah subhanahu 
wa ta'ala memilih hamba-hamba-Nya yang terbaik untuk menjadi 
utusan kepada setiap umat di muka bumi. Mereka diutus sebagai 
rahmat bagi manusia dengan tugas menyampaikan pesan-pesan 
Allah berupa agama sebagai tuntunan kehidupan di dunia untuk 
meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat; menyeru manusia 
menuju jalan hidup yang benar; membacakan firman-firman 
Tuhan; mengajari manusia, menyucikan jiwa, menjadi penerang 
kehidupan serta pembawa berita gembira dan peringatan ancaman 
di akhirat. Merekalah para nabi dan rasul.” Allah berfirman: 
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pena La A a A A . Mega AA rabi Pa 
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Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan 
keluarga Imran melebihi segala umat (bada masa masing-masing), (sebagai) 
satu keturunan, sebagiannya adalah (keturunan) dari sebagian yang lain. 
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (Ali Imran/3: 33—34) 


Nabi Adam adalah manusia pertama dan nabi Allah pertama, 
dan Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam adalah manusia 
pilihan terakhir sebagai nabi dan utusan Allah di bumi. Nabi 
Muhammad adalah anak keturunan Nabi Ibrahim, bapak para 
nabi, dan mempunyai silsilah dengan para nabi terdahulu hingga 
Nabi Nuh dan Nabi Adam, kakek para nabi. Silsilah tersebut 
bukan semata-mata silsilah nasab, melainkan juga silsilah pilihan 
risalah dan kenabian, silsilah agidah.' Nabi-nabi yang tertera 
namanya di dalam Al-Qur'an 25 orang, sedangkan jumlah para 
nabi yang diutus di muka bumi ribuan orang. Allah mengisahkan 
sebagian dari rasul-rasul-Nya dalam Al-Qur'an dan sebagian 
lainnya tidak. Allah berfirman: 


TE ang ` mo AAR m gp 2G 


ri MES ana 3 gr SS GE U 
SAE S A LNG ASI 
SEM ISAS A A AA 
G3 EN paga KPK 


Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) Sebagaimana 
Kami telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi setelahnya, dan 
Kami telah mewahyukan (pula) kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub 
dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami 
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telah memberikan Kitab Zabur kepada Dawud. Dan ada beberapa rasul 
yang telah Kami kisahkan mereka kepadamu sebelumnya dan ada beberapa 
rasul (la-in) yang tidak Kami kisahkan mereka kepadamu. Dan kepada 
Musa, Allah berfirman langsung. Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia 
untuk membantah Allah setelah rasul-rasul itu diutus. Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana. (an-Nisa'/4: 163-165) 


Allah subhanahu wa ta'ala memberi wahyu kepada Nabi 
Muhammad seperti memberi wahyu kepada Nabi Nuh dan 
nabi-nabi yang diutus kemudian. Wahyu adalah bisikan halus dan 
pengertian makrifat yang didapati seorang rasul di dalam hatinya 
dengan penuh keyakinan bahwa pengertian itu datangnya dari 
Allah, baik langsung maupun melalui perantara. Allah tidak 
pernah menurunkan sebuah kitab dari langit secara terang- 
terangan yang disaksikan oleh indera penglihatan Sebagaimana 
dimintakan oleh orang-orang Yahudi. Wahyu itu semacam 


pemberitahuan yang datang dengan cepat dan tersembunyi." 


B. Urgensi Nabi dan Rasul 

Kehadiran nabi dan rasul adalah bagian tak terpisahkan 
dari rencana Allah subhanahu wa ta'ala menciptakan manusia di 
bumi untuk menjadi khalifah dan perintah beribadah kepada- 
Nya, mentauhidkan Allah dan menjauhi 4974.” Sebagai khalifah 
manusia tidak bebas untuk bertindak dengan sebebas-bebasnya, 
melainkan mesti mengacu pada panduan dari Sang Maha 
Pencipta yang menghadirkannya di bumi. Allah berfirman, 


K s ihg k. NAK. KA LL SS . Lu Ia > K PA 
AS Ip, 0529 salad PS I ga “arya ip 
z Kamdi YF gros or 4 =. ah 


DIRS ISS Aas bia Se 


Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi. Barang 
siapa kafir, maka (akibat) kekafirannya akan menimpa dirinya sendiri. Dan 
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kekafiran orang-orang kafir itu banya akan menambah kemurkaan di sisi 
Tuhan mereka. Dan kekafiran orang-orang kafir itu hanya akan menambah 
kerugian mereka belaka. (Fātit/35: 39) 


Manusia menjadi khalifah dan ahli waris sebagai penerus 
atau pengganti sebelumnya. Allah menyerahkan pengelolaan 
dan pemakmuran bumi, bukan secara mutlak, kepada manusia. 
Sebagai khalifah Allah di bumi manusia bertugas memimpin 
sesama umat manusia dengan adil dan tidak mengikuti hawa 
nafsu, menegakkan hukum Allah dan menciptakan kemaslahatan 
bagi manusia.” Kekafiran dan sikap tidak bersyukur itu hanya 
akan merugikan diri manusia sendiri. Mereka menghancurkan diri 
mereka sendiri dan menimbulkan kebencian dalam pandangan 
Allah.' Allah subhanahu wa ta'ala berfirman, 


LE A am, Geng, £ aa LA LT Mt 
ad SN AN Abe WES Gaal Na GIS 
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. osi i, G l GKI PI, y » LZA “AS BI > > 
Sea a an 
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Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah, penguasa di 
bumi, maka berilah keputusan perkara di antara manusia dengan adil dan 
Janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau 
dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan. 
(Sad/38: 26) 

Allah mengangkat Nabi Dawud sebagai khalifah, yakni pe- 
nguasa di bumi, yaitu di Baitul Magdis dan sekitarnya. Kekha- 
lifahan mengandung tiga unsur pokok, yaitu: pertama, manusia 
sebagai pelaku khilafah, yakni sang khalifah. £edua, wilayah di 
bumi, dan ketiga, hubungan antara khalifah dan wilayahnya. Di 
luar ketiganya terdapat pihak Yang menganugerahkan tugas 
kekhalifahan, dalam hal ini Allah subhanahu wa ta'ala. Khalifah 
harus menyesuaikan semua tindakannya dengan apa yang diama- 


natkan oleh pemberi tugas itu." 
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Hidup manusia niscaya mengacu pada rencana Khalignya. 
Tanpa mengacu pada panduan dari Tuhan Pemberi amanat 
khilafah manusia niscaya terjerumus melakukan kerusakan 
dengan berbuat maksiat dan pertumpahan darah di muka bumi 
dengan pembunuhan, seperti yang dibayangkan oleh malaikat 
menjelang penciptaan Nabi Adam sebagai manusia pertama.” 


Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


Asean P AA a G „ pa P PN akah I 
ga JE VE a Pa KG SEN, 


0... A & 
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Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau 
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 
berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (al- 
Bagatah/2: 30) 

Ayat tersebut mengisyaratkan kekhawatiran malaikat bahwa 
manusia akan menyalahgunakan kekuasaan mengelola alam itu, 
maka mereka pun mengemukakan pendapat kepada Allah. Allah 
tahu manusia akan dapat menyalahgunakan kekuasaan yang 
diberikan kepadanya itu, tetapi Allah juga tahu bahwa manusia 
mampu menggunakan kekuasaan itu dengan sebaik-baiknya." 

Allah subhanahu wa ta'ala menciptakan jin dan manusia 
adalah untuk beribadah kepada-Nya. Penciptaan manusia di 
dunia ini bukan sekadar main-main atau iseng. Di balik itu Allah 
mempunyai rencana yang sungguh-sungguh. Setiap makhluk 


niscaya berkembang dan maju ke arah tujuan penciptaan itu, 
yakni Allah." Allah berfirman: 


SK SG IE KALA vij 
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Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepada-Ku. (az-Zariyat/51: 56) 
Manusia niscaya tidak menyembah sesuatu selain Allah dan 


menjauhi zagt. Allah berfirman: 


KN Te AG EL AN UN GAS A) 
sa ML ste ZERRE AA aj PALA NY a IA YG 
WES AN TA ES IKA 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 
“ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik. (al-Istā'/17: 23) 


Kewajiban rohani kepada Tuhan dan kewajiban moral ke- 
pada manusia di sini disejajarkan. Yang boleh disembah manusia 
hanya Allah, karena memang tak ada yang patut disembah selain 
Allah.” Mengucapkan kata “ah” kepada orang tua tidak dibo- 
lehkan oleh agama, apalagi mengucapkan kata-kata atau mem- 
perlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu. Dalam ayat 
yang lain Allah berfirman: 

o ss TE SANG LT) > TĀ ATA oo, 
HAB I, S AV IA LAA 
PE E LT os LEK Na sro 4 . a) PL LA 
ES USI ade LAS AAN RA 
or? KINI Z a 

LSS Ge SS 


Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat untuk 
menyerukan, “Sembahlah Allah, dan jauhilah thaghut”, kemudian di antara 
mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang tetap dalam 
kesesatan. Maka berjalanlah kamu di bumi dan perbatikanlah bagaimana 
kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul). (an-Nahl/16: 36) 


Allah subhanahu wa ta'ala mengutus para nabi dan rasul 
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membawa misi membekali hidup manusia dengan agama 
sebagai tuntunan dan petunjuk dalam menjalani kehidupannya 
dan untuk mengawal eksistensi dan peradaban manusia di muka 
bumi. Allah berfirman: 


WA 


era ANA sti N i 
„a Pia Ka Aye 


pa YENG ASEAN BS sis BOVA S: 
Lita ira SNG A a AL a 


Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa 
dan Isa yaitu tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah 
kamu berpecah belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik 
(untuk mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka. Allah 
memilih orang yang Dia kehendaki kepada agama tauhid dan memberi 
petunjuk kepada (agama)-Nya bagi orang yang kembali (kepada-Nya). (asy- 
Syura/42: 13) 


Agama Allah intinya sama, yakni tauhid, baik yang diberikan 
kepada Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Isa maupun Nabi Muhammad. 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


Ep sê ale gA dl, us D IN 
1 481 B1 anta dy šas Panas ee Y 
Girl ur te sl) SA pe 3 


Tidak ada seorang Nabi pun melainkan ia telah diberi tanda-tanda 
(mukjizat) atau yang semisalnya, karenanya manusia menjadi beriman, dan 
Jang diberikan kepadaku adalah wahyu yang Allah "azza wajalla wahyukan 
kepadaku, dan aku berharap menjadi Nabi yang paling banyak pengikutnya 
di hari kiamat. (Riwayat al-Bukhari dati Abu Hurairah) 
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Allah menetapkan hukum dan syariat, jalan yang jelas untuk 
ditelusuri manusia agar dapat memperoleh sumber ruhaniahnya 
yang mesti diikuti oleh semua makhluk, karena Dialah Penguasa 
dan Pengendali." Sumber tauhid ialah wahyu dari Allah yang 
disampaikan kepada manusia melalui utusan-utusan pilihan- 
Nya. Iman, ibadah dan agama bukanlah sesuatu yang harus 
diperdebatkan. Orang-orang beriman niscaya menjaga persatuan 
dan tidak berpecah belah." 

Allah mengutus nabi-nabi terdahulu dan Nabi Muhammad 
untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam. Allah subhanahu wa 


ta'ala berfirman: 


PN Ba sa 3707 
Nala) HAL 
We NG 277 y 


San AA Jaba PTE NK Ag wra 


Sungguh, (apa yang disebutkan) di dalam (Al-Qur'an) ini, benar-benar 
menjadi petunjuk (yang lengkap) bagi orang-orang yang menyembah (Allah). 
Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi seluruh alam. Katakanlah (Muhammad), “Sungguh, apa yang 
diwahyukan kepadaku ialah bahwa Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa, 
maka apakah kamu telah berserah diri (kepada-Nya)?” (al-Anbiya'/21: 
106—108) 


Allah mengutus Nabi Muhammad untuk semua manusia 
tanpa pandang bulu. Tidak ada perbedaan tas atau bangsa, tak 
ada “bangsa terpilih” atau “anak cucu Ibrahim” atau “anak cucu 
Dawud”, orang Arab atau non-Arab, orang Eropa atau Asia, 
Afrika, Amerika, Australia, orang kulit putih atau berwarna; 
ajaran Nabi Muhammad berlaku untuk semua.'* Allah subhanahu 


wa ta'ala berfirman: 
SAN MAA EA Indak 3 Meh = 
SN An pa Stasits JA II 
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š CEES A ku -3 
KE NAK aa, ANG be 


Katakanlah (Muhammad), “Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini utusan 
Allah bagi kamu semua, Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak 
ada tuhan (yang berbak disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan 
mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, (yaitu) 
Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat- 
Nya (kitab-kitab-Nya). Ikutilah dia, agar kamu mendapat petunjuk.” (al- 
A'raf/7: 158) 


Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


A 


Gra gl a SANG Ae 


Aku diutus untuk menyempurnakan akhla-akhlak mulia. (Riwayat al- 
Baihagi dari Abu Hurairah) 

Allah mengutus Nabi Muhammad kepada manusia dan jin, 
untuk menyampaikan apa yang diturunkan oleh Allah kepadanya 
berupa wahyu Al-Qur'an yang tidak mengandung kebatilan 
sedikit pun." 


C. Fungsi Nabi dan Rasul 

Secara garis besar, para nabi diutus Allah kepada umat 
manusia dengan membawa beberapa tugas utama. Pertama, 
sebagai saksi kepada semua manusia mengenai kebenaran rohani 
yang masih tertutup oleh kebodohan, takhayul dan pertentangan 
golongan. Kedatangannya bukan membawa agama baru, 
melainkan untuk mengajarkan agama yang sebenarnya. Ia juga 
menjadi saksi di hadapan Allah atas segala perbuatan manusia 
dan bagaimana mereka menerima ajaran Allah. Kedua, sebagai 
pembawa berita gembira berupa rahmat dari Allah. Harapan 
selalu ada bila manusia beriman, bertobat dan hidup dengan 


cara yang baik. Ketiga, sebagai pemberi peringatan kepada 
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mereka yang lalai. Hidup tidak berakhir hanya sampai di dunia, 
melainkan masih ada kehidupan akhirat yang sangat penting. 
Keempat, sebagai orang yang mempunyai hak untuk mengajak 
semua manusia untuk bertobat dan meminta ampun atas segala 
dosa dengan izin dan wewenang yang diberikan Allah kepadanya. 
Kelima, sebagai cahaya atau pelita; cahaya Islam sebagai karunia 
terbesar yang akan menerangi dunia." Berkenaan dengan fungsi 
nabi dan rasul tersebut dalam kehidupan manusia dan alam 


semesta, Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 
P Yg Pa PN mi ENG shg 4, ANA AG as retas 
ab áld e5 O F353 a gl LĪST U GA AL 
Po miss Vu SS ro, 2> KA 
O LSI SALAS O Kas 


Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi saksi, 
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untuk menjadi penyeru 
kepada (agama) Allah dengan izin-Nya dan sebagai cahaya yang menerangi. 
Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang mukmin bahwa 
sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari Allah. (Al-Ahzab/ 33: 
45—47) 


Para nabi dan rasul berfungsi sebagai saksi, penyampai 
risalah, penyeru kepada jalan Allah dengan membacakan ayat- 
ayat dan mengajarkan kitab suci, menyucikan jiwa, menerangi 
jalan hidup; memberi kabar gembira bagi orang beriman dan 
beramal kebaikan dan memberi peringatan dahsyatnya azab 
akhirat bagi orang yang ingkar. Fungsi nabi dan rasul menurut 
Al-Qur'an adalah sebagai berikut. 

1. Menjadi saksi 
Nabi bertugas menjadi saksi atas kehidupan manusia. Allah 


subhanahu wa ta'ala berfirman: 
Ts SE KLASES 
Sesungguhnya Kami telah mengutus seorang Rasul (Muhammad) kepada 
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kamu, yang menjadi saksi terbadapmu, Sebagaimana Kami telah mengutus 
seorang Rasul kepada Fir'aun. (al-Muzzammil/73: 15) 


Allah mengutus rasul untuk menjadi saksi atas kehidupan 
orang-orang beriman dan amal saleh mereka, dan menjadi 
saksi atas keingkaran orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Ayat di atas menyatakan persamaan Nabi 
Muhammad dengan Nabi Musa yang datang kepada kaumnya 
untuk menjadi saksi." Rasulullah mengingatkan zamannya dan 
zaman sekarang untuk memulihkan dari perbuatan dosa dan 
menjadi saksi atas orang beriman dan melawan kejahatan, seperti 
yang dilakukan Nabi Musa dalam tugasnya pada masanya itu.” 
Hal itu juga mengisyaratkan bahwa Nabi Muhammad adalah 
bagian dari mata rantai kenabian dari zaman ke zaman. 

Nabi Musa diutus kepada Fir'aun yang bertindak sewenang- 


wenang kepada kaumnya. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


OKA YO LAS Ursus 


seg Dn V 


pean ph Kena 
OSK O O AO PRO 


Pergilah kepada Fir'aun; dia benar-benar telah melampaui batas.” Dia 
(Musa) berkata, “Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, dan mudahkanlah 
untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, agar mereka 
mengerti perkataanku, dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari 
keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku, teguhkanlah kekuatanku dengan 
(adanya) dia, dan jadikanlah dia teman dalam urusanku, agar kami banyak 
bertasbih kepada-Mu, dan banyak mengingat-Mu. (Taha/20: 24—34) 


Dalam ayat yang lain Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 
ju LAr TI Varetu 2 LA y 
SEEE SA PEES EAEE] 


213 


bo 7422% LET D DA A 
O WE NA AKI 
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Sesungguhnya Kami mengutus engkau (Muhammad) sebagai saksi, pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan, agar kamu semua beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)-Nya, membesarkan-Nya, dan 
bertasbih kepada-Nya pagi dan petang. (al-Fath/ 48: 8—9) 

Rasulullah datang untuk menegakkan keimanan kepada 
Allah dan beribadah yang sebenarnya. Nabi menjadi saksi 
untuk membantu yang lemah bila mereka ditindas dan menahan 
yang kuat jika mereka berlaku zalim. Nabi memberi berita 
gembira berupa karunia dan rahmat Allah kepada mereka yang 
mau bertobat dan hidup dengan cara yang baik dan memberi 
peringatan kepada mereka yang melakukan perbuatan dosa akan 
akibat segala perbuatan mereka itu.” Setiap nabi dan pemimpin 
adalah saksi atas umat dan orang-orang sezamannya, baik mereka 
yang beriman kepada Allah atau yang ingkar.” Allah subhanahu wa 


ta'ala berfirman: 


26 


aya ain S ESA a JL ANA 1S 
NE IE KA SF AE INK Ob 
Ox 


Sungguh, Allah tidak akan menzalimi seseorang walaupun sebesar 
dzarrah, dan jika ada kebajikan sekecil dgarrah, niscaya Allah akan 
melipatgandakannya dan memberikan pahala yang besar dari sisi-Nya. Dan 
bagaimanakah keadaan orang kafir nanti, jika Kami mendatangkan seorang 
saksi dari setiap umat dan Kami mendatangkan engkau Muhammad sebagai 
saksi atas mereka. (an-Nisa'/4: 40—41) 


Allah memerintahkan agar orang suka berbuat baik. Setiap 
kebaikan yang dikerjakan seseorang tidak akan dikurangi 
pahalanya oleh Allah, bahkan akan dilipatgandakan pahalanya.” 
Allah tidak menganiaya seseorang sekecil apa pun. Betapa Ia 
akan menganiaya, padahal Dia Maha Kuasa, dan segala yang 
ada di alam raya ini adalah ciptaan dan milik-Nya. Bahkan Dia 
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memberi ganjaran. Jika ada kebajikan sebesar garrab, niscaya 
Allah akan melipatgandakannya sampai tujuh ratus kali lipat 
bahkan lebih, dan memberikan pahala yang besar yang tak 
tergambar sebelumnya dalam benak siapa pun.” 

Tiap-tiap umat akan berhadapan dengan saksi-saksi mereka, 
yakni para nabi yang diutus kepada mereka. Pada waktu itulah 
diketahui siapa yang sebenarnya pengikut nabi dan siapa yang 
hanya mengaku pengikut nabi, tetapi amal perbuatannya men- 
duthakai nabi.” Para saksi bertugas memberikan kesaksian atas 
ketaatan dan penyampaian pesan kepada umat mereka masing- 
masing,” Nabi Muhammad menjadi saksi atas orang-orang Is- 
lam. 


Dalam ayat yang lain Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


As Zi ies du ie ba KAN arg) tr maan 
JENES ga NGE AA UEA AAN KAS 3 
Ken UA Te SA LA en re IS, ber 
DD ATI NN SN UR IA KG 
ea AI SE Fa 3 AL Dr ss heru Ne Tego 
AN GAN SI GAN EGA ED SE EME 


> A 4 . 4 A ra Ë 4 Pathi “> 
Ke SI Ga D SS ja 


Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) "umat 
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (berbuatan) kamu. Kami tidak 
menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan 
agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik 
ke belakang. Sungguh, (bemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi 
orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia- 
nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada 
manusia. (al-Bagatah/ 2: 143) 


2. Menyampaikan risalah 
Para nabi dan rasul berperan sebagai penyampai risalah 


kepada umat manusia. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 
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„ot se Cize A 


A Si SRG ss Lu a LN JA ak Ia EU 
Sat KA GANG ikan aii 


Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. 
Jika tidak engkan lakukan apa yang diperintahkan itu berarti engkau tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari gangguan 
manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang kafir. (al- 
Mā'idah/5: 67) 


Allah mengutus Nabi untuk memberikan kabar kepada ma- 
nusia akan apa yang telah diwayukan kepadanya. Para Nabi tidak 
boleh dan tidak mungkin menyembunyikan pesan yang harus 
disampaikan kepada umatnya. Allah pun menjamin keselamatan 
dirinya dari gangguan orang-orang kafir dalam tugasnya yang 
mulia. Sebab, sudah menjadi ketentuan Allah, bahwa kebatilan 
tidak akan mengalahkan kebenaran. Allah tidak memberi petun- 
juk kepada orang kafir ke jalan yang lurus.” 

Nabi mengalami berbagai kesulitan dalam menghadapi 
umatnya. Hal ini menegaskan bahwa risalahnya itu benar dan 
berasal dari Allah subhanahu wa ta'ala. Ia harus maju terus dalam 
menyampaikan risalah dan melaksanakan tugas sucinya, dengan 
tawakal kepada Allah dan memohon perlindungan kepada- 
Nya dari ancaman orang-orang yang menolak risalah yang 
disampaikannya.” Risalah Nabi Muhammad memuat pokok- 
pokok ajaran Islam menyangkut akidah, ibadah, akhlak dan 


muamalah. 


3. Menyeru kepada kebenaran 

Para nabi berfungsi sebagai penyeru; mengajak kepada 
agama Allah dengan izin-Nya. Siapa yang beriman, maka dialah 
yang akan memperoleh karunia yang besar dari Allah subhanahu 


wa ta'ala.” Nabi bertugas mengajak semua manusia bertobat dan 
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meminta ampun atas segala dosa; membimbing dan membantu 
mereka menuju kebenaran.” 

ā 
AA AK ARA ANTA GARA Pake katah 
IE A9 KEP Vs PAN Ls Gas LEIEN 


Grts rt mos 


ro V 2 ģie A Ia PAN >”) 
O aitita AA AA D 


Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. Katakanlah (Muhammad), “Taatilah Allah 
dan Rasul. Jika kamu berpaling, ketahuilah bahwa Allah tidak menyukai 
orang-orang kafir.” (Ali Imran/3: 31—32) 


Kunci cinta Allah kepada hamba dan pengampunan-Nya 
ialah mencintai-Nya, dan cara mencintai Allah adalah dengan 
mengikuti Nabi utusan-Nya. Tanda cinta hamba kepada Allah 
ialah menaati-Nya dan menaati Rasul-Nya.” 

Rahmat dan kasih sayang Allah dicurahkan kepada hamba- 
hamba-Nya yang menjalin hubungan baik dengan-Nya. Puncak 
hubungan itu adalah cinta. Siapa yang mengikuti Rasulullah 
niscaya memperoleh cinta-Nya. Peringkat mengikuti dan 
meneladani Nabi yang mengantarkan pada cinta Allah tidaklah 
mudah diraih. Untuk itu orang yang beriman niscaya berusaha 
untuk menaati Allah dan Rasul-Nya.” 

Di antara kisah perjalanan dakwah para nabi, ialah 
pengalaman Nabi Nuh yang tinggal bersama kaumnya 950 tahun 
dalam rangka menyeru mereka kepada agama Allah. Sungguhpun 
demikian, hanya sedikit dari kaumnya yang mau beriman. Maka 
Allah menurunkan azab kepada umatnya berupa air bah yang 
memusnahkan semua, karena air bah itu juga menenggelamkan 
gunung tempat orang-orang kafir berusaha menyelamatkan diri, 


termasuk anaknya. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 
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BASA (Ta La vi 7 Z šā 1 CN A 
mie Ca NAN Lp Je Uu, 


“2 


PAK sge r a La PISA GA 
EA AREEN AN IN AA (+) 


co Ba > 23 r 4 Sin 
Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka dia tinggal 
bersama mereka selama seribu tahun kurang lima puluh tahun. Kemudian 
mereka dilanda banjir besar, sedangkan mereka adalah orang-orang yang 
galim. Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang berada di kapal 


itu, dan Kami jadikan (peristiwa) itu sebagai pelajaran bagi semua manusia. 
(al-"Ankabūt/29: 14—15) 


Pada masa antara Nabi Adam dan Nabi Nuh, dunia mulai 
membangun peradabannya. Manusia mula-mula masih menyem- 
bah Allah menurut agama yang dibawa oleh Nabi Adam. Tetapi 
lama-kelamaan karena kesibukan dalam kehidupan duniawi me- 
reka mulai menjauhkan diri dari ajaran agama, sehingga sema- 
ngat beragama mereka menurun. Ajaran tauhid dalam hati sanu- 
bari mereka memudar. Akhirnya mereka lupa akan Allah. Allah 
tidak membiarkan mereka terus-menerus dalam kesesatan, maka 
Allah mengutus Nabi Nuh kepada umatnya.” 

Pola tanggapan umat kepada utusan Allah hampir sama. 
Sebagian menolak seruan Nabi dengan menentangnya dan 
menganggapnya sesat. Ketika Nabi Nuh memulai pekerjaannya 
ia diperolok sebagai orang gila, sebab dia menerangkan tentang 
dahsyatnya hari yang akan datang pada Hari Kemudian. 
Pembalasan Tuhan pun segera datang tak lama setelah itu 
berupa banjir besar yang menelan orang-orang tak beriman pada 
zamannya. Nuh dan orang-orang yang percaya kepadanya dan 
ikut naik ke atas bahtera selamat.” Kisah bahtera Nabi Nuh 
menjadi tanda peringatan untuk selamanya bagi umat manusia, 
suatu peringatan tentang selamatnya kebenaran dan hancurnya 


kejahatan.” 
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3. Membacakan ayat suci 

Para nabi berfungsi sebagai pembaca ayat-ayat suci yang 
diwahyukan Allah subhanahu wa ta'ala kepada mereka untuk 
umatnya. Nabi Ibrahim membacakan lembaran-lembaran kitab, 
Nabi Dawud membacakan kitab Zabur, Nabi Musa membacakan 
lembaran-lembaran dan kitab Taurat kepada Bani Israil, Nabi 
Isa membacakan kitab Injil kepada Bani Israil pula, dan Nabi 
Muhammad membacakan kitab Al-Qur'an kepada umatnya 
dan seluruh umat manusia di dunia.” Allah subhanahu wa ta'ala 


berfirman: 


noken KERS 
sa Tapa AE i Zi i$ 


Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul (Muhammad) 
dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, 
dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunah), serta 
mengajarkan apa yang belum kamu ketahui. (al-Baqarah/2: 151) 


Allah mengutus Nabi Muhammad untuk membacakan 
ayat-ayat Allah yang terhimpun dalam Al-Qur'an. Kaum muslim 
niscaya membaca Al-Qur'an dan memikirkan alam ciptaan-Nya 
yang tertera dalam Al-Qur'an untuk mengenalnya, menyadari 
dan meresapkan tanda-tanda keagungan, kekuasaan dan keesaan- 
Nya. 

Allah memberikan nikmat kepada manusia dengan 
mengutus Nabi Muhammad yang membacakan Kitab Al-Qur'an 
yang membimbing pada kebenaran dan membimbing pada 
jalan yang lurus, menjelaskan keesaan Allah dan membersihkan 
mereka dari kotoran.” 

Diriwayatkan bahwa “A'isyah berkata: 


OSIS ye dal ola) OMA AS SS 
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Akhlak Nabi sallallahu alaihi wa sallam adalah Al-Qur'an. (Riwayat 
Ahmad dari “A'isyah) 


Diutusnya Nabi Muhammad merupakan bukti pengabulan 
doa Nabi Ibrahim yang dipanjatkannya ketika beliau bersama 
putranya, Ismail, membangun Ka'bah, Sebagaimana difirmankan 
Allah dalam Al-Qur'an: 


ESA PA GA nga NG 
PENKA SANG 


Ya Tuhan kami, utuslah di tengah mereka seorang rasul dari kalangan 
mereka sendiri, yang akan membacakan kepada mereka ayakaya-Mu 
dan mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada mereka, dan menyucikan 
mereka. Sungguh, Engkaulah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (al- 
Bagatah/2: 129) 


Allah memberikan lima anugerah atas doa Nabi Ibahim: (1) 
mengutus rasul dari kelompok mereka, (2) membacakan ayat- 
ayat Allah, (3) menyucikan mereka, (4) mengajarkan al-Kitab dan 
al-Hikmah, (5) mengajarkan apa yang mereka belum tahu." 

Rasul-rasul keturunan Nabi Ibrahim itu membacakan ayat- 
ayat Allah yang telah diturunkan kepada mereka agar menjadi 
pelajaran dan petunjuk bagi umat mereka yang mengandung 
ajaran tentang keesaan Allah, adanya hari kebangkitan, dan 
pembalasan, adanya pahala bagi orang yang beramal saleh dan 
siksaan bagi orang yang ingkar, petunjuk ke jalan yang baik. 
Al-Kitab dalam konteks Nabi Muhammad adalah Al-Qur'an, 
sedangkan a/-Hikmah ialah pengetahuan tentang rahasia-rahasia, 
faedah-faedah, hukum-hukum syariat, serta maksud dan tujuan 
diutusnya para rasul, yaitu agar menjadi contoh yang baik bagi 
mereka, sehingga mereka dapat menempuh jalan yang lurus.” 

Pada ayat yang lain Allah berfirman tentang fungsi rasul 
untuk membacakan ayat-ayat-Nya sebagai berikut. 
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(Dengan mengutus) seorang Rasul yang membacakan ayat-ayat Allah 
kepadamu yang menerangkan (bermacam-macam hukum), agar Dia 
mengeluarkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, dari 
kegelapan kepada cahaya. Dan Barang siapa beriman kepada Allah dan 
mengerjakan kebajikan, niscaya Dia akan memasukkannya ke dalam surga- 
Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Sungguh, Allah memberikan rezeki yang baik kepadanya. 
(at-Talag/65: 11) 

Rasul membacakan ayat-ayat yang jelas kepada kaumnya 
supaya ia dapat mengeluarkan mereka yang beriman dan beramal 
kebaikan dari gelap menuju cahaya. Keadaan orang-orang yang 
tidak beriman seperti dalam gelap gulita di laut yang dalam, 
dihempas gelombang demi gelombang, di atasnya lapisan-lapisan 


awan, gelap bergumpal-gumpal.*> 


4. Mengajarkan kitab suci dan hikmah 
Para rasul bertugas mengajarkan Kitab Suci kepada umatnya. 
Allah berfirman: 
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Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman ketika 
(Allah) mengutus seorang Rasul (Muhammad) di tengah-tengah mereka dari 
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab (Al- 
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Ouran) dan Hikmah (Sunah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata. (Ali Imtān/3: 164) 


Allah mengutus rasul kepada kaumnya dari kalangan mereka 
sendiri, sehingga mereka mudah memahami tutur katanya dan 
dapat menyaksikan tingkah lakunya untuk diikuti dan dicontoh 
amal-amal perbuatannya. Nabi Muhammad membacakan ayat- 
ayat Al-Qur'an tentang kebesaran Allah kepada mereka dan 
menyucikan mereka dalam amal dan akidah, serta mengajarkan 
Kitab dan Kearifan. Setiap nabi mempunyai sifat benar, jujur, dan 
terpelihara dari berbuat kesalahan. Dengan Kitab dan Hikmah 
itu Nabi membimbing manusia ke arah kebahagiaan dunia dan 
akhirat.“ Sebagaimana Nabi Muhammad, Nabi Musa dan Nabi 
Isa juga dikaruniai Hikmah.” 

Rasulullah bersabda: 
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Sampaikan dariku walaupun hanya satu ayat. (Riwayat al-Bukhari dari 
“Abdullah bin Amr) 


Dalam kesempatan yang berbeda Allah berfirman: 
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Dia (Maryam) berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana mungkin aku 
akan mempunyai anak, padahal tidak ada seorang laki-laki pun yang 
menyentuhku?” Dia (Allah) berfirman, “Demikianlah Allah menciptakan 
apa yang Dia kehendaki. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia 
hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. Dan Dia 
(Allah) mengajarkan kepadanya (Isa) Kitab, Hikmah, Taurat, dan Injil. 
Dan sebagai Rasul kepada Bani Israil (dia berkata), “Aku telah datang 
kepada kamu dengan sebuah tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku 
membuatkan bagimu (sesuatu) dari tanah berbentuk seperti burung, lalu aku 
meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan izin Allah. Dan aku 
menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahir dan orang yang berpenyakit 
kusta. Dan aku menghidupkan orang mati dengan izin Allah, dan aku 
beritahukan kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan 
di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat suatu tanda 
(kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu orang beriman. Dan sebagai 
seorang yang membenarkan Taurat yang datang sebelumku, dan agar aku 
menghalalkan bagi kamu sebagian dari yang telah diharamkan untukmu. 
Dan aku datang kepadamu membawa suatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu. 
Karena itu, bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. Sesungguhnya 
Allah itu Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan 
yang lurus. (Ali Imran/3: 47—51) 


Rasulullah juga bersabda, 


USS Sana PAN iye keh ola) AR ils MI 53 8 Yi 


A s 


Ingatlah, sungguh aku telah diberi Al-Qur'an dan yang serupa dengannya. 
(Riwayat Ahmad dari al-Migdām bin Ma'di Karib) 


5. Menyucikan jiwa 
Nabi dan rasul berfungsi menyucikan jiwa umat manusia 
dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam agama yang 


dibawanya dengan mengamalkannya. Allah berfirman: 
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Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul (Muhammad) 
dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, 
dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunah), serta 
mengajarkan apa yang belum kamu ketahui. (al-Bagarah/2: 151) 


Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam membebaskan umat manusia 
dari penyakit syirik dan kejahatan-kejahatan jahiliyah dengan 
mengajarkan Al-Qur'an dan hikmah serta suri teladan yang 
baik.“ Allah berfirman: 


BANI AN IS + 


Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) bari 
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (al-Ahzab/33: 21) 


LAB 
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Nan. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan, dengan karunia Tuhanmu 
engkau (Muhammad) bukanlah orang gila. Dan sesungguhnya engkau pasti 
mendapat pahala yang besar yang tidak putus-putusnya. Dan sesungguhnya 
engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur. Maka kelak engkau akan 
melihat dan mereka (orang-orang kafir) pun akan melihat, siapa di antara 
kamu yang gila? Sungguh, Tuhanmu, Dialah yang paling mengetahui siapa 
Jang sesat dari jalan-Nya, dan Dialah yang paling mengetahui siapa orang 
Jang mendapat petunjuk. (al-Qalam/ 68: 1—7) 


Pada ayat yang lain Allah berfirman: 
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Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf dari 
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat- 
Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab 
dan Hikmah (Sunah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata. (al-Jumu'ah/62: 2) 


Allah Yang Maha Suci mengutus para nabi dengan tugas 
membimbing manusia membersihkan diri dan menyucikan 
orang-orang yang terjerumus ke dalam kehidupan takhayul dan 
segala perbuatan dosa. Dia Maha Bijaksana: mengajarkan ke- 
arifan melalui Kitab Suci, melalui sarana makrifat tentang hidup 
dan hukumnya dan dengan memahami alam semesta ciptaan- 
Nya yang luar biasa. Allah Yang Maha Perkasa dapat menganu- 
gerahkan semua berkat karunia di dunia ini dan tak ada pihak 
yang dapat menahan kehendak-Nya.” Nabi menyucikan diri dan 
jiwa manusia dari segala macam kemusyrikan, kekufuran, keja- 
hatan budi pekerti yang tidak baik, sifat suka merusak masyara- 
kat dan sebagainya.” 

6. Menerangi jalan hidup 

Para nabi dan rasul menerangi jalan hidup manusia dengan 

teladan dan dengan Kitab Suci yang dibawanya. 
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Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi saksi, 
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untuk menjadi penyeru 
kepada (agama) Allah dengan izin-Nya dan sebagai cahaya yang menerangi. 


ci Lu inā 15 gs 
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(al-Ahzāb/33: 45—46) 


Nabi datang sebagai pelita atau cahaya yang akan menetangi 
dunia. Ajaran Islam adalah pelita untuk menyebarkan cahaya 
itu ke segenap penjuru dunia.” Nabi ibarat matahari yang 
menjadi pelita di tengah-tengah umat. Bila matahari muncul 
maka cahaya-cahaya yang lain tampak redup. Orang yang dapat 
memberi penerangan kepada orang lain dan mengangkat mereka 
dari jurang kekejian ke puncak kesuciaan dan kesempurnaan tak 


mungkin ia sendiri dalam kegelapan dan kerendahan.” 


7. Membawa kabar gembira 

Para nabi membawa kabar gembira bagi umatnya yang 
beriman dan beramal kebaikan, bahwa mereka akan memperoleh 
anugerah yang besar dan kehidupan yang penuh bahagia di 
akhirat.” Nabi Muhammad membawa berita gembira berupa 


surga. 


(3 SAH 
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Sungguh, Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran, sebagai 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Dan engkau tidak akan 
diminta (pertanggungjamaban) tentang penghuni-penghuni neraka. (al- 
Baqarah/2: 119) 


KAAN iLE 


Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang mukmin bahwa 
sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari Allah. (al-Ahzab/ 33: 
47) 


Allah mengutus Nabi Muhammad dan nabi-nabi terdahulu 
dengan benar dan membawa kebenaran: sesuatu yang kukuh dan 


pasti, tidak menyesatkan orang-orang orang yang menganutnya, 
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bahkan membahagiakannya. Di dalam kebenaran yang dibawa 
Nabi Muhammad itu terkandung itikad, hukum, tata cara, 
kebiasaan yang baik dan segala hal yang dapat membahagiakan 
hidup di dunia dan akhirat.” Pemilihan beliau sebagai rasul 
adalah benar dan haq. Risalah dan ajaran yang disampaikannya 
juga benar dan haq, karena semuanya dari Allah. Tugas Nabi 
hanyalah membawa berita gembira, dan beliau tidak akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang keengganan kaumnya untuk 
beriman yang menjadi penghuni neraka karena menngingkari 


risalahnya dan menolak Al-Qur'an sebagai firman Allah. ** 
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Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus para nabi 
(untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan diturunkan- 
Nya bersama mereka Kitab yang mengandung kebenaran, untuk memberi 
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. 
Dan yang berselisih hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab), setelah 
bukti-bukti yang nyata sampai kepada mereka, karena kedengkian di antara 
mereka sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk 
kepada mereka yang beriman tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. 
Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang 
lurus. (al-Bagarah/2: 213) 


Manusia adalah satu umat. Kata ummah mengandung 
arti suatu golongan manusia, setiap kelompok manusia yang 
dinisbatkan kepada seorang nabi, misalnya umat Nabi Musa, umat 
Nabi Muhammad; setiap generasi adalah umat yang satu seperti 
disinggung ayat ini. Satu umat lebih mengacu pada pengertian 
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setiap generasi manusia yang diikat oleh kesatuan eksistensi 
dan kesamaan derajat kemanusiaan atau kesatuan keimanan. 
Dalam konteks ayat ini adalah kepercayaan tauhid.” Setelah 
itu mereka tidak demikian karena mereka berselisih. Mereka 
tidak mengetahui bagaimana cara memperoleh kemaslahatan 
mereka dan mengatur hubungan antar mereka atau bagaimana 
menyelesaikan perselisihan mereka. Karena itu Allah mengutus 
nabi-nabi untuk menjelaskan ketentuan-ketentuan Allah dan 
menyampaikan petunjuk-Nya sambil menugaskan para nabi itu 
menjadi pemberi kabar gembira bagi yang mengikuti petunjuk 
itu dan memberi peringatan bagi yang enggan mengikutinya. 
Allah memberi petunjuk kepada orang-orang beriman kepada 
kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan 
kehendak-Nya. Dengan demikian mereka tidak bingung dan 
tidak terpedaya oleh gemerlap duniawi yang dinikmati orang- 


orang kafir. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 
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Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada semua 
umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (Saba'/ 34: 28) 


Wahyu Allah melalui Nabi Muhammad tidak hanya 
untuk satu keluarga, satu suku, satu bangsa atau segolongan 
orang, melainkan untuk seluruh umat manusia. Mereka yang 
menerimanya dan beriman kepada Allah maka ajaran itu akan 
menjadi kabar gembira bagi mereka sebagai rahmat dari-Nya. 
Tetapi jika sebaliknya, maka ia akan merupakan peringatan 
terhadap segala dosa mereka dan hukuman atas mereka yang tak 


dapat dihindari.” 
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8. Membawa peringatan 
Nabi membawa peringatan bagi manusia yang tidak beriman 
dan ingkar akan Tuhan dan ajaran-ajaran yang dibawa utusan- 


Nya. Nabi memperingatkan akan neraka di akhirat." 
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Engkau tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan. Sungguh, Kami 
mengutus engkau dengan membawa kebenaran sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringatan. Dan tidak ada satu pun umat melainkan di 
sana telah datang seorang pemberi peringatan. (Fātir/35: 23—24) 
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Sesungguhnya Kami mengutus engkau (Muhammad) sebagai saksi, pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan, agar kamu semua beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)-Nya, membesarkan-Nya, dan 

bertasbih kepada-Nya pagi dan petang. (al-Fath/48: 8—9) 

Allah mengutus kepada setiap umat seorang nabi yang 
berperan sebagai pembawa dan pemberi peringatan. Dan tak 
ada satu umat pun melainkan telah berlalu di kalangan mereka 
juru-ingat, agar mereka beriman kepada Allah dan kepada Rasul 
utusan-Nya, dan agar mereka membantu dan menghormatinya, 


dan agar mereka mensucikan Allah pada waktu ba dan petang." 
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Para rasul yang Kami utus itu adalah untuk memberi kabar gembira dan 
memberi peringatan. Barang siapa beriman dan mengadakan perbaikan, 
maka tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. 
Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami akan ditimpa azab ka- 
rena mereka selalu berbuat fasik (berbuat dosa). Katakanlah (Muhammad), 
Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah 
ada padaku, dan aku tidak mengetahui yang gaib dan aku tidak (pula) 
mengatakan kepadamu bahwa aku malaikat. Aku hanya mengikuti apa 
Jang diwahyukan kepadaku.” Katakanlah, “Apakah sama orang yang 
buta dengan orang yang melihat? Apakah kamu tidak memikirkan(nya)?” 
Peringatkanlah dengannya (Al-Qur'an) itu kepada orang yang takut akan 
dikumpulkan menghadap Tuhannya (pada hari Kiamat), tidak ada bagi 
mereka pelindung dan pemberi syafaat (pertolongan) selain Allah, agar mereka 
bertakwa. (al-An'am/6: 48—51) 

Allah mengutus para rasul dengan tujuan meyampaikan 
berita gembira, memberi peringatan, menyampaikan ajaran- 
ajaran Allah sebagai pedoman hidup bagi manusia agar tercapai 
kebahagiaan di dunia dan akhirat, dan memberi peringatan 
manusia agar jangan sekali-kali mempersekutukan Allah dengan 


sesuatu apa pun dan jangan membuat kerusakan di muka bumi.” 
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Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul melainkan sebagai pembawa kabar 
gembira dan pemberi peringatan; tetapi orang yang kafir membantah dengan 
(cara) yang batil agar dengan demikian mereka dapat melenyapkan yang 
hak (kebenaran), dan mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan apa yang 
diperingatkan terhadap mereka sebagai olok-olokan. (Al-Kahf/18: 56) 


Allah mengutus rasul dalam keadaan dan saat apa pun se- 


bagai pembawa berita gembira kepada mereka yang beriman dan 
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taat, dan sebagai pembeti peringatan kepada yang kafir da mem- 
bangkang; bukan untuk mengabulkan usulan-usulan orang yang 
ingkar, apalagi yang berada di luar wewenang dan kemampuan 
mereka. 

Para utusan Allah diutus bukan untuk menghibur manu- 
sia dengan bermacam-macam logika atau supaya memuaskan 
keingintahuan manusia secara murahan dengan mendatangkan 
mukjizat-mukjizat atau kejadian-kejadian ajaib. Mereka menyam- 
paikan berita gembira kepada manusia mengenai keselamatannya 
sendiri supaya tidak terperosok ke dalam dosa dan memberikan 
peringatan yang seterang-terangnya sehubungan dengan bahaya 
setan." Siapa yang mendengarkan dan mengikuti seruan rasul- 
Nya niscaya akan selamat dan bahagian di dunia dan akhirat, dan 


siapa yang mengingkarinya niscaya sengsara di akhirat. 


D. Kesimpulan 

Allah Yang Maha Pencipta mengutus para rasul dari zaman 
ke zaman. Urgensi rasul ialah untuk memandu kehidupan 
manusia di muka bumi dengan bimbingan Allah subhanahu wa 
ta'ala. Nabi-nabi terdahulu diutus kepada kaumnya dengan 
membawa ajaran yang pokok-pokoknya sama, yakni mengesakan 
Allah dan beribadah kepada-Nya. Adapun rincian syariat antara 
satu rasul dengan rasul yang lain berbeda-beda sesuai dengan 
situasi, kondisi dan zamannya. 

Tugas utama para rasul adalah menjadi saksi, menyampaikan 
risalah, menyeru kepada jalan Allah dengan membacakan ayat- 
ayat dan mengajarkan kitab suci, menyucikan jiwa, menerangi 
jalan hidup; memberi kabar gembira bagi orang beriman dan 
beramal kebaikan dan memberi peringatan dahsyatnya azab 
akhirat bagi orang yang ingkar. 

Tak ada alasan bagi penduduk bumi untuk mengaku tidak 


mengenal Allah dan seruan risalah, karena Allah telah mengutus 
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para rasul pada setiap waktu dan tempat. Kebahagiaan bagi 
orang-orang yang beriman dan penyesalan tanpa batas bagi 


orang-orang yang ingkar. Wallahu a'lam bis-samāb. || 
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untuk menyampaikan ajaran agama seperti nabi-nabi, antara lain Nabi Mu- 
hammad saw. Lihat J.S. Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), h. 927, h. 1137. 

> Sayyid Qutb, F7 Zilali-Our'an, juz 3 (Kaito: Dātusy-Syurūg, 1992), h. 
391. 

* Kementeriaan Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya , Jilid 2, (Jakarta: 
Kementeriaan Agama RI, 2010), h. 324—326, M. Quraish Shihab, Tafsir A/- 
Mishbah, volume 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 632—637. 

5 Kata khalifah berakar dati kata £halafa yang berarti mengganti. Kata 
khalifah secara harfiyah berarti pengganti. Khalifah diartikan pengganti kare- 
na ia menggantikan yang di depannya. Lihat Kementeriaan Agama RI, AA- 
Qur'an dan Tafsirnya, Jilid 1, h. 74. 

* Kementeriaan Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, Jilid 1, (Jakarta: Ke- 
menteriaan Agama RI, 2010), h. 75. 

7 Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafsirnya, terjemah Ali Au- 
dah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h. 1127. 

5 M. Quraish Shihab, Tafsir A-Mishbah, volume 12, (Jakarta: Lentera 
Hati, 2003), h. 132-133. 

? Ibnu Jarir at-Tabari, Tafsir a+Tabari, juz 1, (Beirut: Darul-Kutub al- 
Ilmiyyah, 1999), h. 235-241, Wahbah az-Zuhailī, at-Tafsir a-Munir, juz 1, 
(Damaskus: Darul-Fikr, 1991), h. 122—124. 

10 Maulana Muhammad Ali, Quran Suci, terjemah M. Bachrun, (Jakarta: 
Darul-Kutub al-Islamiyah, 1979), h. 22. 

M Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafsirnya, h. 1352. 

2 Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafsirnya, h. 700. 

5 Bukhari dalam D ahih-nya, Kitab fada'ilil Qur'an, No. 4981 

14 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, volume 12, h. 471—472. 

5 Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafsirnya, h. 1248. 

'6 Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafsirnya, h. 839. 

" Riwayat Al-Baihaqi dalam sunan al-Kubra 10/191 No.21301 
Ibnu Kasir, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Kasir, jilid 1, terjemah Salim 
Bahreisy dan Said Bahreisy (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), h. xiv—xv. 

P” Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafsirnya, h. 1087. 
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2 Maulana Muhammad Ali, Quran Suci, h. 1495. 

2 Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafsirnya, h. 1522. 

2 Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafsirnya, h. 1320. 

2 Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafirnya. h. 1320. 

4 Kementeriaan Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya Jilid 2, h. 177. 

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, volume 2, h. 424—426. 

2 Kementeriaan Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya Jilid 2, h. 177—178. 

7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, volume 2, h. 424—426. 

* Republik Arab Mesir, Al-Azhar, Kementerian Wakaf Majelis Tinggi 
Urusan Agama Islam, al-Muntakhab: Selekta dalam Tafsir al-Quran al-Karim, ter- 
jemah Muchlis M. Hanafi, dkk (Mesir: Galyub, 2001), h. 228. 

2 Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemah dan Tafsirnya, h. 264. 

2 Maulana Muhammad Ali, Quran Suci, h. 1066. 

3 Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafsirnya, h. 1087. 

2 Sayyid Qutb, F7 Zilalil-Our'an, juz 1, h. 387. 

8 M. Quraish Shihab, Tafsir A-Mishbah, volume, h. 64—68. 

4 Kementeriaan Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya Jilid 3, 373. 

* Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafsirnya, h. 357. 

Nabi Nuh tinggal 350 tahun bersama kaumnya setelah peristiwa ban- 


jir besar. Kisah tentang Nabi Nuh lainnya di antaranya terdapat dalam Surah 
Hud/11: 25—48 dan asy-Syu'arā'/26: 105—122. Abdullah Yusuf Ali, Quran 
Terjemahan dan Tafsirnya, h. 1012. 

3 Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan dunia, padahal ke- 
hidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal. Sesungguhnya ini terdapat dalam kitab- 
kitab yang dahulu, (yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa. (81-A'lā/87: 16—19) 

Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang di langit dan di bumi. Dan sungguh, 
Kami telah memberikan kelebihan kepada sebagian nabi-nabi atas sebagian (yang lain), 
dan Kami berikan Zabur kepada Dawud. (al-Ista'/17: 55) 

Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) Sebagaimana Kami 
telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi setelahnya, dan Kami telah mewahyukan 
(pula) kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, 
Harun dan Sulaiman. Dan Kami telah memberikan Kitab Zabur kepada Dawud. (an- 
Nisā'/4: 163) 

(Ingatlah), ketika para malaikat berkata, “Wahai Maryam! Sesungguhnya Allah 
menyampaikan kabar gembira kepadamu tentang sebuah kalimat (fir-man) dari-Nya 
yaitu seorang putra), namanya Al-Masih Isa putra Maryam, seorang terkemuka di du- 
nia dan di akbirat, dan termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah), dan dia 
berbicara dengan manusia (sewaktu) dalam buaian dan ketika sudah dewasa, dan dia ter- 
masuk di antara orang-orang saleh.” Dia (Maryam) berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana 
mungkin aku akan mempunyai anak, padahal tidak ada seorang laki-laki pun yang me- 
nyentuhku?” Dia (Allah) berfirman, “Demikianlah Allah menciptakan apa yang Dia 
kehendaki. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya, 
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“Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. Dan Dia (Allah) mengajarkan kepadanya (Isa) 
Kitab) Hikmah, Taurat, dan Injil. (Ali Imran/3: 45—48). 

8 Kementeriaan Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, Jilid 1, h. 230. 

2? Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, juz 2, h. 34. 

“ Ahmad dalam Musnad-nya 43/15 No.25813, dinilai Sahih oleh 
Syu'aib al-Arna'ut. 

“ M. Quraish Shihab, Tasir Al-Mishbah, volume 1, (Jakarta: Lentera 
Hati, 2000), h. 337—338. 

2 Kementeriaan Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya. jilid 1, h. 203. 

8 Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafsirnya, h. 1461. 

“ Kementeriaan Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jilid 2, h. 72—73. 

+ Kementeriaan Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya jilid 1, h. 511—512. 

“ Bukhari dalam Sahih-nya, Kitab al-Ahadis al-Anbiya', No. 3461 

4“ Ahmad dalam Musnad-nya 28/410 No.17174, dinilai Sahih oleh Syu 
“aib al-Arna'ut. 

8 Kementeriaan Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya jilid 1, h. 230. 

“ Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafsirnya, h. 1443. 

* Kementeriaan Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jilid 1, h. 512. 

>" Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafsirnya, h. 1087, h. 1504 

2 Maulana Muhammad Ali, Quran Suci, h. 1067. 

5 Maulana Muhammad Ali, Quran Suci, h. 1067. 

4 Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 1, (Darul-Ihya'il-Kutubil- 
“Arabiyyah), h. 162. 

5 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jilid 1, h. 188. 

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah volume 1, h. 292—293, . 

5 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jilid 1, 309—310. 

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, volume 1, 424—426. 

° Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafirnya, h. 1107. 

© Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an ak Azim, juz 1, h. 162. 

S1 Maulana Muhammad Ali, Quran Suci, 1099, h. 1286. 
Kementeriaan Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, h. 119. 
8 M. Quraish Shihab, Tafsir A-Mishbah, volume 8, h. 81—82. 
“ Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafsirnya, h. 745. 
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SIFAT-SIFAT RASUL 


SIFAT-SIFAT RASUL 


Sifat-sifat rasul yang umum diajarkan kepada umat Islam di 
Indonesia yaitu ada empat: siddig, amanah, tablig, dan fatanah. 
Term ini termuat dalam Al-Qur'an, baik secara eksplisit maupun 
derivasinya. Beberapa penjelasan berikut dapat diperhatikan 
terkait sifat para rasul dimaksud. 
1. Siddiq 

Nabi Ibrahim disebut dalam Al-Qur'an sebagai seorang 
yang siddiq dan seorang nabi. Sebagaimana firman Allah: 


& 
| 


Be Kata Sia šis 


Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Kitab (Al- 
Our'an), sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat membenarkan, 
seorang Nabi. (Maryam/19: 41) 


Orang yang bersifat siddig adalah orang yang selalu benar 
dalam sikap, ucapan dan perbuatannya. Dia yang dengan 
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pengertian apa pun selalu benar dan jujur, tidak ternoda oleh 
kebatilan, tidak pula mengambil sikap yang bertentangan dengan 
kebenaran, serta selalu tampak di pelupuk mata mereka yang haq. 
Siddiq juga berarti orang yang selalu membenarkan tuntunan- 
tuntunan ilahi, pembenaran melalui ucapan dan pengamalannya. 

Selanjutnya ayat ini menyifati Nabi Ibrahim dengan kata 
nabiyyan, yakni manusia yang dipilih Allah untuk memperoleh 
bimbingan sekaligus ditugasi untuk menuntun manusia menuju 
kebenaran ilahi. la yang memiliki kesungguhan, amanat, 
kecerdasan dan keterbukaan sehingga mereka menyampaikan 
segala sesuatu yang harus disampaikan. Mereka adalah orang- 
orang yang terpelihara identitas mereka sehingga tidak melakukan 
dosa atau pelanggaran apa pun. Kata nabiyyan terambil dari kata 
naba! yang berarti berita yang penting. Seorang yang mendapat 
wahyu dari Allah dinamai demikian, karena ia mendapat berita 
penting dari Allah subhanahu wa ta'ala. Bisa juga kata nabi terambil 
dari kata an-nubuwwah yang bermakna ketinggian. Ini karena 
ketinggian derajatnya di sisi Allah.' 

Sementara itu, dalam surah yang sama, yakni Surah 
Matyam/19 ayat 56 menerangkan bahwa sifat siddig dimiliki oleh 
Nabi Idris. Sebagaimana firman Allah: 


dies KA 33 „Sus 


- 


Dan ceritakanlah (bai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris (yang 
tersebut) di dalam Al Qur an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat 
membenarkan dan seorang Nabi. (Maryam/19: 56) 


Pada ayat ini dan ayat selanjutnya yaitu ayat 57, Nabi 
Muhammad diperintahkan supaya menerangkan sekelumit berita 
tentang Nabi Idris. Menurut sementara riwayat mengatakan 
bahwa Nabi Idris adalah nenek Nabi Nuh. Menurut riwayat 
yang termasyhur ia adalah nenek bapak Nabi Nuh. Ia adalah 
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orang yang pertama menyelidiki ilmu bintang-bintang dan 
ilmu hisab, sebagai salah satu mukjizat yang diberikan Allah 
kepadanya. Ia adalah rasul pertama yang diutus Allah sesudah 
Adam dan diturunkan kepadanya kitab yang terdiri atas tiga 
puluh lembar. Ia dianggap pula sebagai orang yang mula-mula 
menciptakan takaran dan timbangan, pena untuk menulis, 
pakaian berjahit sebagi ganti pakaian kulit binatang dan senjata 
untuk berperang. Allah menerangkan pada ayat ini posisi yang 
tinggi bagi Nabi Idris karena ia adalah seorang yang beriman, 
membenarkan kekuasaan dan keesaan Allah dan diangkat-Nya 
menjadi nabi dan meninggikan derajatnya ke tingkat yang lebih 
tinggi, baik di dunia maupun di akhirat.” Nabi Idris diceritakan 
Allah dengan cara memujinya, “sesungguhnya dia adalah seorang 
yang sangat membenarkan dan seorang nabi.” Telah dikemukakan 
dalam sebuah hadis sahih, bahwa Nabi Muhammad bertemu 
dengan Nabi Idris dalam perjalanan mirajnya di langit 
keempat. Diriwayatkan dari Mujahid bahwa Idris diangkat ke 
langit keempat. Dan dari Ibnu “Abbas diriwayatkan bahwa Nabi 
Idris seorang penjahit, tidaklah dia menusukkan jarum kecuali 
membaca kalimat subhanallah. Tidak ada seorang pun pada 
masa itu yang paling utama amalnya dari pada dia. Al-Hasan 
menafsirkan kata tinggi pada ayat 57 (wa raja nahu makanan 
aliyya), dengan surga. 

Kemudian dalam surah yang sama, Surah Maryam/19 
ayat 49-50, sifat tersebut dimiliki oleh Nabi Ishaq dan Ya'gub. 


Sebagaimana firman Allah, 


# i Zs š Kora \ = Fm oh Anjar an "tī cī 
Les Wan a D ze Lala 
OPPE LAA pa ver Pa ad 


OA EA Ea 


Maka ketika dia (Ibrahim) sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari 
apa yang mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishak 
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dan Yakub. Dan masing-masing Kami angkat menjadi nabi. Dan Kani 
anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan Kami jadikan 
mereka buah tutur yang baik dan mulia. (Maryam/19: 49—50) 


Setelah Nabi Ibrahim menjauhkan diri dari ayahnya dan 
kaumnya karena Allah, maka Allah menggantinya dengan orang 
yang lebih baik dari mereka. Allah memberinya anak yaitu 
Ishak, dan memberinya cucu, yaitu Ya'gub putra Ishak. Kami 
memberinya keturunan yang menjadi nabi guna menyenangkan 
hidupnya, keturunan itu ialah Ismail, Ishak dan Ya*gub. Mengenai 
buah tutur yang baik lagi tinggi, Ibnu “Abbas menafsirkan, pujian 
yang baik. Ibnu Jarir berkata, yang dimaksud dengan yang 
tinggi, tiada lain karena seluruh millah dan agama memuji dan 
menyanjung mereka." 

Dan selanjutnya dalam surah yang sama pula, Surah 
Maryam/19: 54, Allah menyebut Nabi Ismail sebagai seorang 


yang benar janjinya. Sebagaimana firman Allah: 

SE Dem ena ya > „šas 

Li a Ooo sa Ki EEST 
Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Ismail di dalam Kitab (Al- 
Our'an). Dia benar-benar seorang yang benar janjinya, seorang rasul dan 
nabi. (Maryam/19: 54) 

Ayat ini merupakan pujian Allah kepada Nabi Ismail, 
sebagai seorang yang benar janjinya (sadigul-wa'd). Ibnu Jurajj 
berkata, “Tidaklah Ismail menjanjikan sesuatu kepada Tuhannya 
melainkan dia menepatinya. Yakni tidaklah dia menetapkan suatu 
penghambaan dengan cara bernazar melainkan dia melaksanakan 
dan memenuhi kewajibannya.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sahal 
bin Ukail yang menceritakan kepada Jarir bahwa Ismail berjanji 
dengan seseorang di suatu tempat, dan orang tersebut lupa. 


Ismail tetap berada di tempat tersebut hingga keesokan harinya 


orang itu datang dan berkata ia lupa dan bertanya mengapa 
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kamu tidak pergi saja dari sini, Ismail menjawab bahwa ia tidak 
akan pergi sebelum orang tersebut menemuinya. Dan sebagian 
ulama mengatakan bahwa Ismail disebut orang yang benar 
janjinya karena dia pernah berkata kepada ayahnya, “Engkau 
akan mendapatiku sebagai orang yang bersabar insya Allah, dan 
Ismail membuktikannya. Ayat 54 mengatakan Ismail sebagai 
seorang rasul dan nabi, ini menunjukkan kemuliaannya atas 
saudaranya, Ishak yang hanya disifati sebagai nabi.” Dalam Sahih 
Muslim disebut “Innallahastafa min waladi Ibrāhīma Isma'l.” 
Nabi Ismail disebut sebagai sidigul-wa'd, yakni seseorang 
yang citi utamanya adalah pemenuhan janji. Ini antara lain 
terlihat dalam kesungguhannya menepati janji untuk sabar dan 
tabah dalam melaksanakan perintah Allah, terutama dalam 
perintah-Nya kepada ayahnya supaya ia disembelih. Pada ayat ini 
Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi 
wa sallam supaya menceritakan tentang Ismail, nenek moyang 
bangsa Arab yang diangkat Allah menjadi nabi dan rasul agar 
dapat menjadi contoh teladan bagi mereka pada sifat-sifatnya, 
kesetiaan dan kejujurannya, ketabahan dan kesabarannya 
dalam menjalankan perintah Tuhannya dan ketaatan serta 
kepatuhannya. Salah satu di antara sifat yang sangat menonjol 
ialah menepati janji. Menepati janji adalah sifat yang dipunyai 
oleh setiap rasul dan nabi, tetapi sifat ini pada diri Ismail 
sangat menonjol sehingga Allah menjadikan sifat ini sebagai 
keistimewaan Ismail.” Di antara janji-janji yang ditepatinya 
walaupun janji itu membahayakan jiwanya ialah kesediaannya 
disembelih sebagai kurban untuk melaksanakan perintah Allah 
kepada ayahnya Ibrahim yang diterimanya dengan perantaraan 
ar-ru'yah as-sadigah (mimpi yang benar) yang senilai dengan 
wahyu. Tatkala Ibrahim membicarakan dengan Ismail tentang 
perintah Allah untuk menyembelihnya, Ismail dengan tegas 


menyatakan bahwa dia bersedia disembelih demi untuk menaati 
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perintah Allah dan dia akan tabah dan sabar menghadapi maut 
bagaimana pun pedih dan sakitnya (as-Saffat/37: 102). Karena 
keikhlasan dalam menjalankan perintah Allah dari kedua pihak, 
Ibrahim dan Ismail, maka ketika itu Allah memanggil Ibrahim 
dan mengganti Ismail dengan seekor biri-biri yang besar (as- 
Saffat/37: 103—107). 

Dalam Al-Qur'an, sifat semisal ini (siddigah) juga diberikan 
kepada Maryam. Perhatikan firman Allah: 


pah Wa Mina . TIA 
ni A A £ A ING 

na Anang + tēti Cin sti 
a re 

aP SI 


Al-Masih putra Maryam hanyalah seorang Rasul, Sebelumnya pun sudah 
berlalu beberapa rasul. Dan ibunya seorang yang berpegang teguh pada 
kebenaran. Keduanya biasa memakan makanan. Perhatikanlah bagaimana 
Kami menjelaskan ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) kepada mereka 
(Ahli Kitab), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka dipalingkan (oleh 
keinginan mereka). («1-Mā'idah/5: 75) 

Istilah siddigah yang disandangkan kepada Maryam dijadikan 
bukti oleh sementara ulama bahwa beliau bukan seorang nabi, 
tentu bukan itu yang disebut, karena sifat kenabian melebihi sifat 
tersebut. Sedang penyebutan sifat Maryam dalam ayat ini adalah 
dalam konteks penyebutan sifat atau gelar beliau yang tertinggi." 


2. Amanah 

Amanah yaitu sifat dapat dipercaya, jujur dan terhindar dari 
sifat khianat. Menurut istilah, segala sesuatu yang dipercayakan 
kepada manusia baik yang menyangkut hak dirinya, hak orang 
lain maupun hak Allah subhanahu wa ta'ālā.* Semua nabi adalah 


orang beriman yang terbaik dan karena itu merupakan contoh 
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sempurna dati amanah. Untuk menegaskan prinsip ini, Allah 
meringkaskan lima kisah nabi dengan redaksi yang sama, inni 
lakum rasūlun amin. 

Dalam Al-Qur'an, sikap amanah dimiliki oleh Nabi Nuh. 
Sebagaimana firman Allah: 


CE 


GEN SAI 


ais 


Kaum Nuh telah mendustakan para rasul. Ketika saudara mereka (Nuh) 
berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya 
aku ini seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu. (asy-Syu'ara' / 26: 
105—107) 


Ayat 107 di atas, menerangkan bahwa Nabi Nuh memberi- 
tahu kaumnya bahwa ia adalah seorang utusan Allah yang diutus 
kepada mereka. Dia dipercaya untuk menyampaikan perintah 
dan larangan Allah tanpa menambah dan mengurangi sedikit 
9 
Tentang kisah Nabi Nuh dalam Al-Qur'an terdapat 43 
ayat di berbagai surah, Nabi Nuh adalah nabi yang terpanjang 
umurnya, 950 tahun (al-“Ankabut/29: 14). Kaumnya bila diseru 


di jalan Allah mereka memasukkan jari-jarinya ke telinga, sambil 


pun. 


menutupkan bajunya ke wajah, bahkan mereka menghindar dan 
lari dari Nabi Nuh (Nūh/71: 5—7). Kemudian ditenggelamkan 
oleh Allah dengan banjir bah (Hud/11: 40). Tetapi kaumnya tetap 
membangkang dan melawan, bahkan kaumnya mendustakan 
nabinya, ketika Nabi Nuh menyeru, “Mengapa kamu tidak 
bertakwa? Sesungguhnya aku ini seorang rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu.” (asy-Syu'atā'/26: 106—107). 

Kata amanah dalam Al-Qur'an, terulang sebanyak 8 kali, 
yaitu terdapat dalam Surah al-A'rāf/7: 68, asy-Syu'ara'/26: 107, 
125, 143, 162 dan 178, dan asy-Syura/42: 18. Kata amanah sesuai 


72 Sifat-sifat Rasul 


dengan konteksnya dalam berbagai ayat, antara lain; 

a. Larangan menyembunyikan kesaksian (al-Bagarah/2: 283); 

b. Amanah dikaitkan dengan keadilan (an-Nisa'/4: 58); 

c. Amanah diartikan dengan sifat manusia yang tidak stabil 
dalam kerohaniannya, yaitu apabila ditimpa kesusahan, maka 
ia akan gelisah. Bila 1a ditimpa kebaikan (harta) dia jadi kikir 
(al-Ma'atij/70: 19—21); 

d. Amanah yang bersifat umum kaitannya dengan sifat 
kemanusiaan (al-Ahzab/33: 72); 

e. Amanah kaitannya dengan memelihara amanah, berpegangan 
teguh dalam kesaksiannya (al-Ma'ārij/70: 32—33); 

f. Amanah kaitannya dengan sifat lawannya yaitu sifat khianat. 
Seorang mukmin tidak boleh khianat terhadap Allah dan 
Rasul-Nya (al- Anfāl/8: 27); 

g Amanah harus ditunaikan (an-Nisā'/4: 58). 

Ayat terakhir inilah yang ada kaitannya dengan kejujuran 
seorang Nabi, Nabi tidak boleh khianat, Nabi tidak boleh 
bohong, Nabi bertanggung jawab atas amanah yang dibebankan 
kepadanya. 

Selanjutnya, sifat amanah juga dimiliki oleh Nabi Hud. 
Diceritakan bahwa mayarakat “Ad telah membuat istana-istana di 
tanah yang tinggi untuk kemegahan tanpa ditempati, begitu juga 
ahli membuat benteng-benteng untuk menjaga dari serangan 
musuh, kesemuanya dilakukan dengan anggapan mereka akan 
tetap kekal dalam hidup ini. Kenyataannya tidak demikian. Dan 
satu lagi dosa mereka yaitu, apabila menyiksa seseorang maka 
mereka melakukan dengan kejam dan bengis. (asy-Syu'ara'/26: 
128—130). Akhirnya disiksa oleh Allah subhanahu wa ta'ala 
berupa suara yang mengguntur memekakkan telinga, tiba-tiba 
mereka pingsan lalu mati oleh kejutan suara yang mengguntur 
dan dahsyat sekali (al-Haggah/69: 6—8). Bahkan mereka 
mendustakan para rasul, ketika Nabi Hud menyeru: “Mengapa 
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kamu tidak bertakwa? Sungguh, aku ini seorang rasul kepercayaan (yang 
diutus) kepadamu.” Sebagaimana firman Allah: 


Le 


A sat Da sc 
HAN 


mai, xar KB Sop A7 


AN Go TA Klau a LINA PIA TIK EN A 
CO SAS AI DN ya ARIE 


(Kaum) Ad telah mendustakan para rasul. Ketika saudara mereka Hud 
berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa? Sungguh, aku 
ini seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu. (asy-Syu'ara'/26: 
123-125) 


Setelah menjelaskan dan mengingatkan kaumnya tentang 
kerasulan dan kepercayaan dan amanatnya maka Sebagaimana 
halnya nabi sebelum dan juga sesudah beliau, Nabi Hud 
menguatkan pernyataannya itu dengan menampik dugaan 
negatif yang boleh jadi terlintas dalam benak kaumnya tentang 
motivasi kegiatannya. Beliau berkata: “Dan aku tidak meminta 
upah kepadamu atasnya, yakni atas jerih payahku menyampaikan 
ajaran agama ini sedikit pun, upahku tidak lain hanyalah dari 
Tuhan semesta alam. Maka karena itu bertakwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku.” 

Ayat ini menerangkan bahwa Allah mengutus Nabi Hud 
kepda kaum “Ad tetapi mereka mendustakan dan mengingkari 
seruannya. Kaum “Ad pada mulanya beragama tauhid, akan tetapi 
setelah kerajaan mereka meluas mereka menjadi sombong dan 
menyembah patung para pemimpin mereka yang semula dibuat 
untuk menghormat dan mengenang jasanya namun kemudian 
menjadi sembahan mereka. Untuk mengembalikan keyakinan 
mereka kepada tauhid, Allah subhanahu wa ta'ala mengutus Nabi 
Hud, dari kalangan mereka sendiri. 

Selanjutnya, sifat amin atau amanah juga dimiliki oleh 
Nabi Saleh Sebagaimana yang diceritakan dalam Al-Qur'an. 
Masyarakat Samud atau kaum Samud, suatu masyarakat yang 


maju pada zamannya, di mana mereka mampu membuat rumah 
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dari gunung yang dipahat dengan seni yang tinggi, menggali 
mata air yang mengalir, hingga mampu membuat taman-taman 
dari buah-buahan kurma. Namun nikmat itu mereka kufuti, 
(asy-Syu'arā'/26: 147—149). Bahkan berbuat dosa dengan 
menyembelih unta yang menjadi mukjizat bagi Nabi Saleh, 
karena kezalimannya maka mereka diazab oleh Allah dengan 
diratakan tanah tempat tinggal mereka (asy-Syams/91: 11— 
15). Bahkan mereka mendustakan para rasul, ketika Nabi Saleh 
menyeru; “Mengapa kamu tidak bertakwa? Sungguh, aku ini seorang 
rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu.” Sebagaimana firman 
Allah: 


ea A ASAT ss TA P 1 eris 
YAK A] O E NOF BA Ge KS 


Kaum Samud telah mendustakan para rasul. Ketika saudara mereka Saleh 
berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa? Sungguh, aku 
ini seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu. (asy-Syw'ara'/ 26: 
141—143). 


Kisah Nabi Saleh hampir sama dengan Nabi Hud, 
beliau mengajak kaumnya untuk kembali kepada tauhid dan 
meninggalkan penyembahan kepada berhala. Nabi Saleh 
mengajak kaumnya untuk bertakwa kepada Allah, mengerjakan 
perintah dan menjauhkan larangan-Nya, serta mengakui bahwa 
Nabi Saleh adalah rasul yang diutus Allah kepada mereka.” 
Nabi Saleh mengajak kaumnya menyembah kepada Allah, tanpa 
sekutu bagi-Nya dan hendaklah mereka menaati risalah yang 
disampaikan kepada mereka, namun mereka membangkang, 


mendustakan dan menyalahinya.” 


Penjelasan tentang Nabi 
Saleh yang diutus kepada kaumnya sendiri, yakni Samud, juga 
diterangkan dalam Surah Hūd/11: 61. 


Selanjutnya, informasi tentang sifat amanah juga dimiliki 
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oleh Nabi Lut (rasiilun amin). Dikisahkan dalam Al-Qur'an, 
ketika Lut menyeru; “Mengapa kamu tidak bertakwa?” Sungguh, aku 


ini seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu.” Sebagaimana 
firman Allah: 


data O0 6 AN ji +; Dam & ag BNNK 
ORN 


Kaum Lut telah mendustakan para rasul, ketika saudara mereka Lut 
berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa?” Sungguh, aku 
ini seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu. (asy-Syu'atā'/26: 
160—162) 

Ayat ini menjelaskan bahwa kaum Nabi Lut telah 
mendustakan seruan para rasul termasuk Nabi Lut yang diutus 
Allah kepada mereka, dan Nabi Lut menyeru mereka supaya 
bertakwa kepada Allah, Tuhan pencipta mereka semua. Nabi Lut 
adalah putra Haran bin Terah, saudara Nabi Ibrahim, jadi Lut 
adalah kemenakan Nabi Ibrahim, dan tinggal bersamanya di kota 
Ur, lalu pindah bersamanya ke Palestina dan melawat ke Mesir, 
lalu kembali lagi ke Palestina, kemudian Nabi Lut pergi ke kota 
Sodom yang penduduknya berperilaku buruk dan menyembah 
patung di samping menyembah Allah. Nabi Lut menyeru mereka 
supaya bertaobat.'* 

Ibnu Kasir menyebut Nabi Lut bin Haran bin Azar, anak 
saudara laki-laki Nabi Ibrahim, diutus kepada satu kaum yang 
tinggal di Sodom, perilaku mereka menyebabkan mereka 
dibinasakan Allah, dan menjadikan tempat tinggal mereka danau 
yang berbau busuk, tempat ini dikenal di wilayah pegunungan 
bergua yang berdekatan dengan wilayah pegunungan Baitul- 
Maqdis. Nabi Lut mengajak mereka untuk mengesakan Allah, 
menaati rasul-Nya dan melarang mereka bermaksiat yaitu 


berbuat sodomi." Kata akbrībum pada ayat 161 berbeda dengan 
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ayat-ayat sebelum ini. Persaudaraan di sini bukan persaudaraan 
seketurunan, tetapi persaudaraan atas dasar persamaan 
pemukiman, sebab Nabi Lut pendatang di kota itu setelah beliau 
bersama Nabi Ibrahim hijrah dari Harran. Nabi Lut berasal dari 
Kan'an, satu daerah yang terletak di bagian barat Palestina dan 
Suriah sekarang. Bahwa Nabi Lut diutus kepada kaumnya karena 
seseorang yang bertempat lama pada satu tempat dapat dinilai 
sebagai salah seorang anggota kaum masyarakat itu.'* Perilaku 
kaum Nabi Lut dijelaskan dalam Surah an-Naml/27: 54—55, 
Hūd/11: 78—83, dan asy-Syu'ara'/26: 160—175. 

Kebiasaan buruk dari kaum Nabi Lut adalah gemar melaku- 
kan hubungan seks bukan dengan lawan jenisnya (wanita), tetapi 
dengan sesama laki-laki (homoseks) (Hud/11: 77, al-A*rāf/7: 
80, al-Anbiya'/27: 54, dan al-'Ankabut/29: 28 dan 33). Selain itu 
gemar melakukan perampokan dan pembunuhan di jalan yang 
dilalui oleh kafilah pedagang. Barang-barang mereka dirampas, 
kemudian pemiliknya dibunuh. Disamping itu, perkataan dan 
perbuatan mereka di tempat perkumpulan-perkumpulan mereka 
menjijikan, merusak sendi-sendi akhlak dan moral yang mulia 
dan pikiran yang sehat. Kemudian mereka diazab berupa gempa 
dan guncangan yang keras di tempat tinggal mereka, lalu tanah 
dijungkir balikkan. Setelah diserang hujan batu dan gempa bumi 
yang dahsyat, negeri itu menjadi hancur berantakan dan rata 
dengan bumi. Akhirnya negeri Sodom, bekas kediaman umat 
Nabi Lut menjadi lautan mati (al-bahru-mayyit) yang terletak di 
Yordania sekarang. 

Selanjutnya sifat amin atau amanah juga dimiliki oleh Nabi 
Syuaib. Dijelaskan dalam Al-Qur'an Ketika Syuaib menyeru: 
“Mengapa kamu tidak bertakwa? Sungguh, aku adalah rasul kepercayaan 
(yang diutus) kepadamu. Sebagaimana firman Allah: 
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Penduduk Aikah telah mendustakan para rasul; ketika Syuaib berkata 
kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa? Sungguh, aku adalah 
rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu. (asy-Syu'ara'/26: 176—178) 


Nabi Syuaib menyeru penduduk Madyan, dan menerangkan 
kepada mereka bahwa tugasnya tidaklah untuk mencari kekayaan, 
kekuasaan atau keuntungan duniawi, ia tidak akan mengambil 
upah dari mereka untuk seruannya itu. Upahnya akan diberikan 
Allah yang telah mengutusnya.'” Dalam Surah Hūd/11: 84 juga 
menjelaskan tentang tugas Nabi Syuaib. 

Masyarakat Madyan atau kaum Nabi Syuaib, terkenal 
dengan kecurangan dalam kehidupan ekonomi mereka, mereka 
berbuat curang dengan cara mengurangi timbangan ketika terjadi 
transaksi jual-beli, mengurangi hak-hak orang lain dan berbuat 
kerusakan dan mendustakan para rasul. Mereka diazab berupa 
sambaran petir yang dahsyat yang keluar dari awan, disertai 
dengan suara yang mengguntur hingga menyebabkan bumi 
goncang dan gempa yang dahsyat, sehingga mereka menjadi 
mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka (al- 
“Ankabut/29: 27). 

Selanjutnya sifat a-amin sebagai gelar yang diberikan kepada 
Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam, oleh kaumnya 
pada saat terjadi krisis kepemimpinan masa itu. Sebelum Nabi 
Muhammad diangkat menjadi rasul, perilaku Nabi sudah 
mencerminkan sifat jujur, amanah dan terpercaya. Kisah ini dapat 
dilihat ketika terjadi perselisihan antara pembesar Ouraisy, siapa 
yang akan meletakkan kembali Hajar Aswad ke tempat semula, 
ketika terjadi banjir, hampir terjadi pertumpahan darah antara 
elit suku Quraisy, masing-masing menyatakan dirinya dialah 
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yang paling mulia dan pantas untuk meletakkan kembali Hajar 
Aswad ke tempatnya semula. Ternyata diambil tengahnya, yaitu 
akan menunjuk orang yang amanah, jujur dan terpercaya “al- 
amin”, siapa yang paling dahulu masuk di Masjidilharam, ternyata 
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam yang masuk pertama kali 
dalam masjid. Maka mereka sepakat, bahwa nanti Muhammad 
yang akan meletakkan Hajar Aswad ke tempatnya semula. Setelah 
esok harinya, terjadilah peristiwa peletakan kembali Hajar Aswad 
ini dengan penuh kearifan dan kebijaksanaan Muhammad, yaitu 
mempersilakan kepada setiap kabilah memegang dari empat 
sudut surban Nabi. Lalu dengan penuh kejujuran, kepercayaan 
dan amanah Nabi meletakkan Hajar Aswad ke tempatnya 
semula. Dan perselisihan itu berhasil diatasi dengan sikap Nabi 
Muhammad yang diberi gelar dengan “a-amin”. 

Akhlak Rasulullah disebutkan dalam Al-Qur'an: “wa innaka 
la'alā khulugin “azim?” juga Nabi Muhammad sebagai uswah 
basanah/ contoh teladan yang baik bagi orang-orang yang beriman 
kepada Allah, hari kiamat, dan orang-orang yang mengingat 
Allah dengan zikir yang banyak. 


3. Tablig 

Menurut al-Isfahānī, aftablig sama dengan al-balag, kata 
ini terulang sebanyak 16 kali, di antaranya adalah Surah Ali 
Imran/3: 20, al-Mā'idah/5: 67, 92, 99, al-"Atāf/7: 68, at-Ra'd/13: 
40, Ibrahim/15: 52, an-Nahl/16: 35, 82, an-Nūr/24: 54, al- 
'Ankabūt/29: 18, Yasin/36: 17, asy-Syura/42: 48, al-Ahgaf/46: 
35, dan at-Tagabun/64: 12. Tablig yaitu menyampaikan wahyu 
yang telah di terima seorang nabi, baik berupa perintah maupun 
larangan kepada umatnya. Lawan sifat tablig adalah sifat kitman, 
yaitu menyembunyikan. Sifat ini mustahil dimiliki nabi, yaitu 
menyembunyikan kebenaran yang telah diterimanya dari Allah 
dan tidak disampaikan kepada umatnya. 
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Ayat- ayat tersebut di atas sangat terkait dengan sifat nabi 
sebagai penyampai wahyu." Antara lain: 
a. Ali Imrin/3: 20 

Ayat ini berkaitan dengan Ahli Kitab dan kaum musyrik 
yang diajak beriman kepada Allah, apabila mereka beriman, 
berarti akan mendapatkan petunjuk, tetapi bila mereka berpaling, 
tugas Nabi hanya menyampaikan. Nabi sudah tidak berdosa lagi, 
karena tugas Nabi atau rasul hanya menyampaikan. Sebagaimana 
firman Allah: 
PEA arī BA T2 sk TEE ma ? Dedah IA 
KAI GESIMS GIN JS grilos A Ga Taka Jūs Sr Vs 

PANG AM. baita, Gee Lao Lepen Ba, 
TAN AN Ae SSE PET RTA ATA RAA 

Ldt 


Kemudian jika mereka membantah engkau (Muhammad) katakanlah, 
"Aku berserah diri kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang 
mengikutiku.” Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Kitab 
dan kepada orang-orang buta huruf, “Sudahkah kamu masuk Islam?” 
Jika mereka masuk Islam, berarti mereka telah mendapat petunjuk, tetapi 
Jika mereka berpaling, maka kewajibanmu hanyalah menyampaikan. Dan 
Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya. (Ali Imtān/3: 20) 


Ibnu Kasir menjelaskan, kemudian ketika Allah berfirman 
kepada hamba dan Rasul-Nya Muhammad sallallahu “alaihi 
wa sallam agar menyeru Ahli Kitab dan kaum musyrik kepada 
Islam. Dia berfirman, “Dan katakanlah kepada orang-orang yang 
telah diberi Kitab dan kepada orang-orang buta buruh “Sudahkah kamu 
masuk Islam?” Jika mereka masuk Islam, berarti mereka telah mendapat 
petunjuk, tetapi jika mereka berpaling, maka kewajibanmu hanyalah 
menyampaikan.” Yakni, kewajiban Allah-lah menghisab mereka, 
dan kepada-Nya lah mereka kembali. Dia-lah yang menyesatkan 
dan menunjukkan orang yang dikehendaki-Nya, serta kepunyaan 
Allah-lah hujjah yang baik. “Allah Maha Melihat akan hamba- 
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hamba-Nya, Dia mengetahui siapa yang berhak mendapat 
hidayah atau kesesatan." 


b. al-Mā'idah/5: 67 

Dalam Surah al-Mā'idah/5 ayat 67, memberikan informasi 
bahwa Nabi diperintah untuk menyampaikan wahyu kepada 
umatnya, bila tidak disampaikan berarti dianggap tidak 
menyampaikan amanat. 


ooo sr 


4 MENANG Li ta ANGE AG dya MGG 
SA Ča apn 


Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. 
Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau 
tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari 
(gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang kafir. (al-Ma'idah/5: 67) 

Ayat ini menerangkan bahwa Allah menyuruh hamba dan 
Rasul-Nya Muhammad supaya menyampaikan seluruh perkara 
yang dibawanya dari Allah. Dan, Nabi sallallahu “alaihi wa sallam 
telah melaksanakan perintah itu dan menjalankan risalah sengan 
sempurna. Sehubungan dengan penafisran ayat ini, al-Bukhari 
meriwayatkan dari “A'isyah dia berkata, “Barang siapa yang 
menceritakan kepadamu bahwa Muhammad menyembunyikan 
sesuatu dari apa yang diturunkan Allah kepadanya maka 
sungguh berdustalah orang itu, dan Dia berfirman, “Wahai 
Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu.” 
Demikianlah bunyi hadis ini secara ringkas. Firman Allah, 
“Sesungguhnya Allah tidak akan memberi petunjuk kepada kaum yang 
kafir” sampaikanlah risalah itu olehmu dan Allahlah yang akan 
menunjukkan dan menyesatkan orang yang dikehendaki-Nya. 


Sebagaimana Allah berfirman, “Bukanah kekuasaanmu untuk 
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menunjukkan mereka, namun Allahlah yang menunjukkan 
orang yang dikehendaki.” Dan Allah berfirman: “Sesungguhnya 
tugasmu hanyalah menyampaikan dan wewenang Kamilah 


perhitungannya.” 


c. al-Ma'idah/5: 92 

Ayat berikut ini menekankan untuk taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya serta bersikap hati-hati. Namun jika mereka berpaling, 
maka tugas Rasul hanya menyampaikan. Sebagaimana firman 
Allah: 


VA „ogas yes, GA mp0 pet 0 sērs jos A ih ut Sa 
ING JE USI LG dg WAN IN EA Lal 
A, Ag 


SA 


a 


Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul serta 
berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa kewajiban 
Rasul Kami hanyalah menyampaikan (amanat) dengan jelas. (al-Ma'idah/ 5: 
92) 

M. Ouraish Shihab menjelaskan bahwa untuk menguatkan 
kandungan ayat yang lalu, dan perintah-perintah lainnya, ayat 
ini menegaskan bahwa: Taatlah kamu kepada perintah-perintah 
Allah yang terdapat dalam Al-Qur'an dan taatlah kamu kepada 
Rasul, yakni Muhammad Rasulullah, baik perintah beliau yang 
sejalan dengan Al-Qur'an maupun yang tidak tercantum dalam Al- 
Our'an, serta berhati-berhatilah melanggar ketentuan-ketentuan 
agama, karena jika kamu berpaling, yakni melanggar atau 
enggan melaksanakannya, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya 
kewajiban Rasul Kami, yakni Muhammad sallallahu “alaihi wa 
sallam Sebagaimana halnya semua rasul, hanyalah penyampaian 
tuntunan Allah dengan terang, sedang sanksi akibat pelanggaran 
tuntunan-Nya akan ditentukan oleh Allah subhanahu wa ta'ala 


dengan amat adil. 
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Kata i'/amūī (ketahuilah) pada ayat ini, mengandung ancaman 
yang cukup berat. Melalui kata itu, seakan-akan Allah berfirman: 
“Kalau kamu melanggar, maka itu berarti kamu menduga dapat 
melecehkan Rasul Kami, dan ketika itu kamu lupa bahwa dia 
adalah Rasul Kami yang hanya berfungsi menyampaikan perintah 
Kami, sehingga dengan demikian, kamu bukan menghadapi 


»21 


Rasul tetapi menghadapi Aku Yang Mahakuasa. 


d. al-Mā'idah/5: 99 

Ayat berikut ini menerangkan bahwa rasul tugasnya tidak 
lain hanyalah menyampaikan amanah Allah, namun Allah 
mengetahui perbuatan yang ditampakkan dan disembunyikan 


oleh manusia sendiri. Sebagaimana firman Allah: 


esi RK pa an Yee Z OI bi. BP 
SES AA U AKAS MANIS AN GEL 


Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan (amanat Allah), 
dan Allah mengetahui apa yang kamu tampakkan dan apa yang kamu 
sembunyikan. (al-Ma'idah/ 5: 99) 


Kata “balag” terambil dari kata “balaga” yang berarti sampai. 
Dalam konteks ini adalah sampainya segala apa yang diperintahkan 
Allah kepada manusia. Penyampaian itu dilakukan oleh Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam dengan keteladanan di rumah, di jalan, di 
pasar dan di tempat-tempat umum yang didengar ataupun dilihat 
langsung oleh para sahabat bahkan oleh masyarakat ketika itu. 
Ini tidak hanya dilakukan sekali atau dua kali, tetapi berulang- 
ulang dan tanpa jemu. Tuntunan Allah dalam kehidupan rumah 
tangga pun—yang sifatnya sangat rahasia—diketahui melalui istri- 
istri beliau. Inilah yang merupakan salah satu sebab mengapa 
beliau beristri sekian kali (13 orang istri, sembilan diantaranya 
dihimpun dalam satu waktu), karena seorang istri saja tidak akan 


mampu menampung segala tuntunan itu. Apa yang disampaikan 
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Rasul itu, disampaikan lagi oleh generasi lalu ke generasi berikut, 
hingga dewasa ini. Namun, sekali lagi, harus diingat bahwa tugas 
Rasul hanya menyampaikan. Beliau telah berusaha sekuat tenaga 
bahkan melebihi apa yang diharapkan dari beliau, sedang untuk 
menerima atau menolak ajakan ini kembali kepada masing- 
masing, “Siapa yang akan beriman maka silakan beriman dan 


2222 


siapa yang kafir maka dia sendiri yang menanggung dosanya. 


e. Fatanah 

Sifat rasul yang keempat yaitu fatinah berarti bijaksana, cer- 
das, serta terhindar dari sifat a-jah/, bodoh, tolol, apalagi dungu. 
Bila dicermati, kata ini, tidak dijumpai dalam Al-Qur'an. Kisah 
para nabi dalam Al-Qur'an menggunakan term lain yang mem- 
berikan gambaran tentang tingkat kecerdasan mereka, dan yang 
dimaksud kecerdasan di sini tidak semata terkait kecerdasan 
intelektual tapi multi kecerdasan lainnya termasuk kecerdasan 
emosional, sosial, dan kecerdasan spiritual. Seluruh jenis kecer- 
dasan yang dimiliki para rasul yang hanya sebagiannya dijelaskan 
dalam bahasan ini adalah tentu saja karunia dari Allah subhanahu 
wa ta'ala. Sifat fatanah ini dapat diperhatikan melalui beberapa 
contoh antara lain: 
a. Sifat fatanah terkait kisah Nabi Yusuf 

Kisah Nabi Yusuf terdapat dalam Surah Yūsuf/12; hal-hal 
yang mengandung pesan aspek kecerdasan yaitu, 
1) Memiliki hubungan dekat dengan orang tuanya dan mau 

mendengarkan nasihat mereka, 
2) Mampu menjelaskan arti mimpi yang datang dari Allah. 
Sebagaimana firman Allah: 


> 
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Dan demikianlah, Tuhan memilih engkau (untuk menjadi Nabi) dan 
mengajarkan kepadamu sebagian dari takwil mimpi dan menyempurnakan 
(mikmat-Nya) kepadamu dan kepada keluarga Yakub, Sebagaimana Dia 
telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada kedua orang kakekmu sebelum 
itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. Sungguh, Tuhanmu Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. (Yūsuf/12: 6) 


Takwil yang dimaksud oleh ayat ini adalah kenyataan di 
lapangan tentang apa yang dilihat dalam mimpi. Menurut Al- 
Qur'an, mimpi antara lain merupakan isyarat tentang apa yang 
akan terjadi. Takwil mimpi adalah penjelasan tentang apa yang 
akan terjadi di dunia nyata menyangkut apa yang dimimpikan 
itu. Di sini Nabi Yusuf melihat sebelas bintang, matahari dan 
bulan bersujud kepadanya. Puluhan tahun ke depan akan tunduk 
kepadanya sebelas orang saudaranya, ibu dan bapaknya yang 
akan datang bersama-sama ke Mesir pada saat dia memegang 
kekuasaan. Penjelasan inilah yang dinamai takwil. Ini jika kita 
memahami kata “al-ahadis” dalam arti mimpi. Tetapi ada juga 
yang memahaminya dalam arti peristiwa-peristiwa yang terjadi, 
baik dalam bentuk mimpi maupun yang terjadi di dunia nyata. 
Ini serupa dengan kemampuan menganalisis suatu peristiwa dan 
dampak-dampak yang akan terjadi dari peristiwa itu. Ini dapat 
juga dipersamakan dengan para futurologi dewasa ini. Hanya, 
tentu saja kemampuan yang dianugerahkan Allah kepada Nabi 
Yusuf jauh melebihi kemampuan manusia biasa.” 

Dan juga terbukti sewaktu Nabi Yusuf dalam penjara, dapat 
menakwilkan mimpi raja Mesir sehingga ia menjadi orang yang 
disegani dan diangkat menjadi penguasa tertinggi. Selain itu 
dapat mengetahui makanan apa yang akan dibawa oleh pegawai 
penjara sebelum makanan itu sampai ke kamar temannya 
(Yūsuf/12: 37).” 

3) Nabi Yusuf mampu menahan diri untuk tidak melakukan 


perzinaan, meskipun sangat tergoda dan ada kesempatan untuk 
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melakukan, namun hal itu dihindari (Yusuf/12: 23—28); 

4) Lebih baik ia dipenjara dari pada harus melakukan kemungkaran 
dan kekejian (Yusuf/12: 33), 

5) Melakukan dakwah dalam situasi apa pun, contohnya di 
penjara (Yūsuf/12: 41—42); 

6) Memilih jabatan berdasarkan kompetensi (Yūsuf/12: 55); 

7) Melakukan taktik dan strategi tertentu untuk dapat berkumpul 
dengan keluarganya (Yūsuf/12: 59—63); 

8) Memberi maaf terhadap saudaranya yang telah mencelakakan 
dan membuat kesengsaraan hidupnya (Yūsuf/12: 93); 

9) Meminta kepada Allah agar meninggal dalam keadaan Islam 
dan disatukan dengan orang-orang saleh di akhirat kelak 
(Yūsuf/12: 101). 


b. Sifat fatinah terkait kisah Nabi Musa 
Kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki Nabi Musa dapat 
dilhat dalam Surah Taha/20 dari ayat 97-98; antara lain; 
1) Mampu melihat api yang ternyata adalah tanda keberadaan 
Allah subhinahii wa ta'ala (Taha/20: 10—12). Sebagaimana 
firman Allah, 


Kid KI IA Ka ASEP NAN AN 
Ban BMN OR LO st 
We EL 


Ketika dia (Musa) melihat api, lalu dia berkata kepada keluarganya, 

“Tinggallah kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan 
aku dapat membawa sedikit nyala api kepadamu atau aku akan mendapat 
petunjuk di tempat api itu.” Maka ketika dia mendatanginya (ke tempat api 
itu) dia dipanggil, “Wahai Musa! Sungguh, Aku adalah Tuhanmu, maka 
lepaskan kedua terompahmu. Karena sesungguhnya engkau berada di lembah 
Jang suci, Tuwa. (Tāhā/20: 10—12) 
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Nabi Musa dalam ucapannya yang direkam Al-Qur'an 
ini sangat berhati-hati. Beliau tidak memastikan akan kembali 
membawa nyala api, karena beliau berkata: “mudah-mudahan 
aku dapat membawa sedikit darinya.” Memang seorang mukmin 
hendaknya tidak memastikan sesuatu menyangkut masa depan, 
kecuali dengan mengaikatkannya dengan kehendak Allah (berkata 
insya Allah) atau dengan menyatakan harapannya tentang bakal 
terjadinya sesuatu itu. Ucapan Nabi Musa mendapat petunjuk 
dinilai oleh Ibnu *Āsyūt sebagai ilham dari Allah kepada beliau, 
karena ternyata petunjuk yang diperolehnya di sana adalah 
petunjuk yang sangat agung, bukan saja bagi diri dan keluarganya, 
tetapi bagi semua Bani Israil, karena di sanalah beliau memperoleh 
wahyu Ilahi dan mendengar secara langsung firman Allah. Api 
yang dillihatnya di malam yang gelap itu, merupakan lambang 
cahaya penerang petunjuk Ilahi untuk masyarakat Bani Israil.” 

Nabi Musa melihat api di tengah perjalanannya menuju Me- 
sir, lalu ia minta keluarganya menunggu dan ia mencari sumber 
api tersebut. Ketika ia sedang berada di Lembah Tuwa, yaitu lem- 
bah suci, Allah memintanya untuk menanggalkan alas kakinya, 
maka diwahyukanlah kepadanya hal-hal berikut: Ia dipilih un- 
tuk mengemban tugas-tugas kenabian, Tuhan adalah Allah, salat 
didirikan sebagai bukti ingat Allah dengan perkataan, perbuatan 
dan hati, bahwa kiamat pasti datang, agar Nabi Musa tidak ter- 
pengaruh oleh orang-orang yang tidak beriman dan mengikuti 


hawa nafsunya saja.” 


2) Kecerdasan lainnya yaitu berdoa meminta dilapangkan dada, 
dimudahkan urusan, difasihkan lidah, dan ada pembantu 
khusus (nabi Harun) dalam melaksanakan dakwahnya 
(Taha/20: 25—32), 

3) Berdakwah dan senantiasa berzikir kepada Allah dan berkata 
dengan penuh lemah lembut (Taha/20: 43—44); 
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4) Tidak memiliki rasa takut dalam menyampaikan ayat Allah 
(Taha/20: 45—46); 

5) Mampu berdialog dengan Firaun sebagai orang tua angkat, 
penguasa berwatak saeni (zalim) dan memiliki kekuasan 
absolut yang kejam (Taha/20: 24); 

6) Dengan mukjizat yang dimiliki mampu mengalahkan tukang 
sihir Firaun (Taha/20: 69—70); 

7) Mampu mengatasi rasa takut yang sangat terhadap Fir'aun 
dengan pengikutnya (Taha/20: 67—68); 

8) Marah dan bersedih hati karena terhadap orang yang ingkar 
kepada Allah (Taha/20: 86); 

9) Senantiasa melakukan dialog, meski dalamm kondisi marah 
besar sekalipun (Taha/20: 87); 

10) Mengusir orang yang menyesatkan kaum beriman (Taha/20: 
92—93); 

11) Menghancurkan apa yang dijadikan sesembahan selain dari 
Allah (Taha/20: 97). 


c. Sifat fatanah terkait kisah Nabi Ibrahim 
Kisah Nabi Ibrahim dalam Al-Qur'an, adalah kisah yang 
terbanyak mengandung kecerdasan, antara lain, 
1) Menemukan Allah melaluli pola berpikir dan pengalaman yang 
menyeluruh (al- An'ām/6: 74—83). Sebagaimana firman Allah: 
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya Azar, "Pantaskah 
engkau menjadikan berhala-berhala itu sebagai tuhan? Sesungguhnya aku 
melihat engkau dan kaummu dalam kesesatan yang nyata.” Dan demikianlah 
Kami memperlihatkan kepada Ibrahim kekuasaan (Kami yang terdapat) di 
langit dan di bumi, dan agar dia termasuk orang-orang yang yakin. Ketika 
malam telah menjadi gelap, dia Ibrahim) melihat sebuah bintang (lalu) dia 
berkata, “Inilah Tuhanku.” Maka ketika bintang itu terbenam dia berkata, 
“Aku tidak suka kepada yang terbenam.” Lalu ketika dia melihat bulan terbit 
dia berkata, “Inilah Tuhanku.” Tetapi ketika bulan itu terbenam dia berkata, 
“Sungguh, jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku 
termasuk orang-orang yang sesat.” Kemudian ketika dia melihat matahari 
terbit, dia berkata, “Inilah Tuhanku, ini lebih besar.” Tetapi ketika matahari 
terbenam, dia berkata, “Wahai kaumku! Sungguh, aku berlepas diri dari 
apa yang kamu persekutukan.” Aku hadapkan wajahku kepada (Allah) 
Jang menciptakan langit dan bumi dengan penuh kepasrahan (mengikuti) 
agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang musyrik. Dan 
kaumnya membantahnya. Dia (Ibrahim) berkata, “Apakah kamu hendak 
membantahku tentang Allah, padahal Dia benar-benar telah memberi 
petunjuk kepadaku? Aku tidak takut kepada (malapetaka dari) apa yang 
kamu persekutukan dengan Allah, kecuali Tuhanku menghendaki sesuatu. 
Ilmu Tuhanku meliputi segala sesuatu. Tidakkah kamu dapat mengambil 
pelajaran? Bagaimana aku takut kepada apa yang kamu persekutukan 
(dengan Allah), padahal kamu tidak takut dengan apa yang Allah sendiri 
tidak menurunkan keterangan kepadamu untuk mempersekutukan-Nya. 
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Manakah dari kedua golongan itu yang lebih berhak mendapat keamanan 
(dari malapetaka), jika kamu mengetahui?” Orang-orang yang beriman dan 
tidak mencampuradukkan iman mereka dengan syirik, mereka itulah orang- 
orang yang mendapat rasa aman dan mereka mendapat petunjuk. Dan itulah 


keterangan Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk menghadapi 
kaumnya. Kami tinggikan derajat siapa yang Kami kehendaki. Sesungguhnya 
Tuhanmu Mahabijaksana, Maha Mengetahui. (Al-An'am/ 6: 74—83) 


Inti dari ayat-ayat di atas adalah bahwa menyembah berhala 
adalah bertentangan dengan pikiran yang benar, dengan melihat 
keindahan ciptaan Allah, manusia akan mendapatkan bukti ke- 
Esaan-Nya. Benda-benda langit termasuk, bintang, bulan dan 
matahari bukanlah Tuhan tetapi makhluk-Nya, maka tidak 
pantas jika manusia mendewakan makhluk yang tidak kekal dan 
mengalami perubahan. Nabi Ibrahim mengajak kaumnya untuk 
beragama tauhid dengan cara yang logis, diajaknya kaumnya 
untuk menggunakan pikiran, memperlihatkan ciptaan Allah agar 
terbuka pikirannya untuk mengakui ke-Esaan-Nya.” 


1) Membersihkan Baitullah dari berhala untuk orang-orang yang 
tawaf, iktikaf, rukuk dan sujud (al-Bagatah/2: 124), 

2) Memohon agar negara aman dan bahagia penduduknya (al- 
Bagarah/2: 126), 

3) Meminta agar diri dan keluarganya termasuk orang-orang 
yang patuh dan meminta petunjuk tentang beribadah yang 
baik (al-Bagarah/2: 128), 

4) Meminta didatangkan seorang rasul (Nabi Muhammad) 
yang mengajarkan ayat-ayat Allah, hikmah dan mensucikan 
manusia (al-Bagarah/2: 129), 

5) Taat dan patuh kepada Allah (al-Bagarah/2: 131), 

6) Berwasiat kepada segenap keturunannya untuk memilih dan 
mati dalam keadaan Islam (al-Bagatah/2: 132), 

7) Mengurung niat untuk memohon ampun bagi bapaknya (at- 
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Taubah/9: 114); 

8) Menghancurkan berhala-berhala menjadi berkeping-keping 
(al-Anbiya'/21: 58), 

9) Menjelaskan tentang keberadaan Allah subhanahu wa ta'ala 
dengan pelbagai aspeknya (asy-Syu'ara'/26: 78—82); 

10) Meminta diberikan hikmah, bertutur kata yang baik, 
dimasukan dalam golongan saleh (asy-Syu'ara'/26: 83-89), 

11) Datang kepada Allah dengan hati yang lapang dan senang (as- 
Sāffāt/37: 84), 

12) Berani menghadapi resiko dalam menunjukkan ketauhidan 
kepda Allah (as-Sāffāt/37: 95—97); 

13) Hanya mengharapkan petunjuk dari Allah (as-Saffat/37: 99), 

14) Untuk mendapatkan keridaan Allah, siap mengorbankan 
anaknya sekalipun. (as-Sāffāt/37: 101—105). 


d. Sifat fatanah terkait kisah Nabi Dawud 
Sejumlah kecerdasan yang dimiliki Nabi Dawud antara lain, 
1) Mengikuti Talut dan memerangi Jalut dan berhasil 
membunuhnya (al-Bagarah/2: 249—250). Sebagaimana 
firman Allah: 
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Maka ketika Talut membawa bala tentaranya, dia berkata, "Allah akan 
menguji kamu dengan sebuah sungai. Maka Barang siapa meminum 
(airnya), dia bukanlah pengikutku. Dan Barang siapa tidak meminumnya, 
maka dia adalah pengikutku kecuali menciduk seciduk dengan tangan.” 
Tetapi mereka meminumnya kecuali sebagian kecil di antara mereka. 
Ketika dia (Talut) dan orang-orang yang beriman bersamanya menyeberangi 
sungai itu, mereka berkata, “Kami tidak kuat lagi pada hari ini melawan 
Jalut dan bala tentaranya.” Mereka yang meyakini bahwa mereka akan 
menemui Allah berkata, “Betapa banyak kelompok kecil mengalahkan 
kelompok besar dengan izin Allah.” Dan Allah beserta orang-orang yang 
sabar. Dan ketika mereka maju melawan Jalut dan tentaranya, mereka 
berdoa, “Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami, 
kukuhkanlah langkah kami dan tolonglah kami menghadapi orang-orang 
kafir.” (al-Bagarah/2: 249—250) 

Menurut Ibnu “Abbas yang dimaksud dengan suatu sungai 
di sini adalah sungai syari'ah yang terletak antara Yordania dan 
Palestina sekarang. Menurutnya juga barang siapa yang meminum 
dengan cidukan tangannya, maka ia akan merasa segar. Dan 
barang siapa yang meminumnya langsung dari sungai, maka 
tidak akan merasa segar. Maka minumlah sebanyak 76 ribu orang 
sehingga sisanya hanya 4 ribu orang. Talut dapat mengalahkan 
Jalut dengan izin Allah, Dawud dapat membunuh Jalut dan 
kerajaan pun kembali kepadanya berikut kenabian yang agung.” 


2) Memuji Allah ketika mendapatkan karunia (an-Naml/27: 15); 

3) Dapat menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih bersa- 
ma-sama (Sad/38: 24), 

4) Meminta ampun kepada Allah dengan bersujud dan bertobat 
(Sad/ 38: 24); 

5) Sebagai khalifah memutuskan perkara dengan adil dan tidak 
mengikuti hawa nafsu (Sād/38: 26). 
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e. Sifat fatanah terkait kisah Nabi Sulaiman 
Kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki nabi Sulaiman, antara 

lain; 

1) Bersyukur kepada Allah ketika diberikan nikmat (an-Naml/27: 
15); 

2) Mengerti pembicaraan sejumlah bintang dan burung (an- 
Naml/27: 16, 17 dan 18); 

3) Meminta diberi jalan untuk bersyukur terhadap nikmat Allah 
(an-Naml/27: 19); 

4) Mampu menjadikan jin dan manusia yang berilmu menjadi 
pengikutnya (an-Naml/27: 39—40); 

5) Mampu membangun istana besar (an-Naml/27: 44), 

6) Mampu menundukkan angin dan menguasai tegnologi logam, 
dan mengatur jin (Saba'/34: 12—13). Sebagaimana firman Allah: 
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Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya pada 
waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya pada waktu 
sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga 
baginya. Dan sebagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah 
kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di antara 
mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka yang 
apinya menyala-nyala. Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai 
dengan apa yang dikehendakinya di antaranya (membuat) gedung-gedung yang 
tinggi, patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk- 
periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah wahai keluarga Dawud 
untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku 
Jang bersyukur. (Saba'/34: 12—13) 
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7) Kecerdasan nabi Sulaiman lainnya yaitu lebih memilih berzikir 
kepada Allah daripada menikmati kesenangan duniawi (Sad/ 38: 
31—33), 

8) Ketika diberi kekuasaan senantiasa ingat untuk beistigfar 
(Sad/ 38: 35). 


f. Sifat fatanah terkait kisah Nabi Ayyub 
Kecerdasan Nabi Ayub disebutkan dalam Al-Qur'an, antara 
lain: 
1) Memahami bahwa kepayahan dan penderitaan berasal dari 
setan (Sād/38: 41), 
2) Menggunakan ait sejuk untuk mandi dan minum (Sad/38: 42). 
Sebagimana firman Allah: 


Ga nat 11 IP vē 


(Allah berfirman), “Hentakkanlah kakimu, inilah air yang sejuk untuk 
mandi dan untuk minum.” Sad/38: 42) 


3) Nabi Ayyub tidak melanggar sumpah dan beliau adalah sangat 
sabar (Sad/ 38: 44). Sebagaimana firman Allah: 


PASI Barat Pa I 


LA da Pena DANA Op tiešs 


Dan ambillah seikat (rumput) dengan tanganmu, lalu pukullah dengan itu 
dan janganlah engkau melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati dia 
(Ayyub) seorang yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sungguh, dia sangat 
taat (kepada Allah). (Sad/ 38: 44) 


Nabi Ayub terhindar dari melanggar sumpah dan diberi 
keringanan dalam melaksanakan apa yang ia ikrarkan dalam 
sumpahnya dengan pelaksanaan yang lebih ringan karena 


kemurahan Allah untuk dirinya dan istrinya, dan juga karena 
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kesabaran nabi Ayub dan kebaikan istri yang merawatnya ketika 
sakit." 


g. Sifat fatinah terkait kisah Nabi Muhammad 

Kecerdasan Nabi Muhammad terlihat dalam perilakunya 
yang terekam dalam sejarah hidupnya. Pendidik beliau adalah 
Allah subhanahu wa ta'ala Sebagaimana dalam sabdanya: “addabani 
rabbi fa ahsana tadibi,” (Allah yang mendidik aku dan memba- 
guskan pendidikannya untukku). Contoh nyata kecerdasan Nabi 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam ketika terjadi perjanjian 
Hudaibiyah, Al-Our'an menyebut perjanjian itu sebagai “ke- 


menangan yang nyata”. Sebagaimana firman Allah: 


Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata.” (al- 
Fath/48: 1) 


Beberapa bukti dari kemenangan itu, antara lain: 

1) Dengan menandatangani perjanjian ini pada tahun pasca-kon- 
flik, kaum Quraisy mengakui bahwa muslim sederajat dengan 
mereka. Ketika penduduk Mekah mengadakan perjanjian de- 
ngan Nabi sebagai penguasa yang sederajat, maka terjadilah 
gelombang orang-orang yang masuk Islam mengalir ke Medi- 
nah dari seluruh penjuru Arab (an-Nasr/110: 1 — 4) 

2) Banyak orang Ouraisy memperoleh kesempatan untuk me- 
renungi kembali apa yang sudah dan sedang terjadi. Para 
pemuka Quraisy seperti: Khalid bin Walid, Amr bin “As 
dan “Usman bin Talhah, semuanya terkenal karena memiliki 
keahlian politik dan militer, akhirnya masuk Islam. Kekuatan 
Islam bertambah kokoh dengan Islamnya mereka. “Usman 
bin Talhah dahulunya dipercayakan memegang dan menjaga 
kunci Ka'bah, tugas itu pun tetap diberikan kepadanya setelah 
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3) 


4) 


5 


Le 


penaklukan (an-Nisa'/4: 58). 
Pada saat itu ada muslim pria maupun wanita yang tinggal 
di Mekah. Tak semua orang di Medinah tahu siapa mereka. 
Beberapa di antaranya bekerja untuk Rasulullah sebagai mata- 
mata. Jika perang pecah di Mekah, tentara Muslim mungkin 
membunuh beberapa diantara mereka. Ini akan menyebabkan 
kesedihan personal besar, perjanjian tersebut mencegah 
kemungkinan buruk itu. (al-Fath/48: 24—25) 
Kemudian pada tahun berikutnya Nabi melakukan umrah. 
Pernyataan “Tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah” bergema di Mekah. Kaum Ouraisy yang berdiam 
di gunung Abi Qubays mendengar isyarat kemenangan Islam 
kelak. Ini sesungguhnya adalah pemenuhan visi yang diberikan 
Allah kepada Rasul-Nya lewat mimpi (al-Fath/48: 27) 
Perjanjian ini membuat Rasulullah sallallahu “alaihi wa 

sallam berkesempatan mengadakan hubungan dan perjanjian 
dengan pihak-pihak lain (al-Fath/48: 29). 
Dapat pula disebutkan bahwa dalam Piagam Medinah (47 poin) 
yang dibuat dengan rinci menjelaskan tentang sifat fatānab yang 
dimiliki Rasulullah, antara lain terdapat sikap toleransi di satu 
sisi dan sikap tegas di sisi lain. Piagam Medinah mengandung 
nilai sosiologis dan psikologis yang positif ketika suku-suku 
yang ada di Medinah disebut secara eksplisit dalam piagam 
tersebut. 

Demikianlah uraian terkait sifat-sifat rasul yang diberitakan 


dalam Al-Qur'an. Wallahu a'lam bis-sawāb. || 
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MUKJIZAT, KARĀMAH DAN ISTIDRĀJ 


MUKJIZAT, KARAMAH DAN ISTIDRĀJ 


Setiap muslim percaya sepenuhnya bahwa tata kerja alam raya 
dan seluruh makhluk berjalan konsisten sesuai dengan hukum- 
hukum yang ditetapkan oleh Allah subhanahu wa ta'ala. Tetapi pada 
saat yang sama tidak tertutup kemungkinan terjadi peristiwa- 
peristiwa yang berbeda dengan kebiasaan yang terlihat sehari- 
hari, karena baik yang terlihat sehari-hari maupun yang tidak 
biasa terlihat keduanya sama ajaib dan mengagumkan. Apalagi 
sekian banyak hal yang oleh generasi masa kini dinilai “biasa”, 
padahal oleh generasi terdahulu itu disebut sesuatu yang “luar 
biasa”. Sekadar menyebut contoh: puluhan tahun yang lampau 
kalau ada yang menyatakan bahwa seseorang dapat bertatap 
muka dan berbicara secara langsung dengan orang lain padahal 
mereka berada di tempat yang saling berjauhan adalah sesuatu 
yang luar biasa bahkan mustahil. Namun dengan perkembangan 
teknologi sekarang hal tersebut adalah sesuatu yang biasa saja. 


Demikian juga apabila ada orang yang sakit, secara medis ti- 
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dak ada lagi harapan untuk hidup kemudian dengan cata tertentu 
di luar kebiasaan yang berlaku dalam dunia kedokteran orang 
tersebut dapat sehat kembali, maka ketika itu orang-orang akan 
menyebut sebagai mukjizat. Tulisan ini akan menjelaskan ten- 


tang seputar mukjizat, karamah dan istidraj. 


A. Pengertian Mukjizat 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata mukjizat diartikan 
sebagai “kejadian ajaib yang sukar dijangkau oleh kemampuan 
akal manusia”.' Pengertian ini tidak sepenuhnya sama dengan 
pengertian kata tersebut dalam istilah agama Islam. Pengertian 
dalam kamus tersebut merupakan padanan dari kata xxirac/e dalam 
bahasa Inggris yang mengandung arti an effect or extraordinary event 
in the physical world that surpasses all known human or natural powers 
and is ascribed to a supernatural cause” (peristiwa luar biasa dalam 
dunia fisik yang melampaui kekuatan manusia atau alam yang 
dikenal dan dianggap berasal dari sumber supranatural). 

Dalam istilah agama Islam, kata mukjizat berasal dari kata 
ajaza yang mengandung arti “melemahkan atau menjadikan 


23 


tidak mampu”? Dalam Al-Qur'an kata ini dengan segala 


perubahannya disebut sebanyak 26 kali, di antara contohnya 
adalah Surah al-Jinn/72: 12: 


PA gs st» BG eng en g 


(ANN SIS kbbi3 


Dan sesungguhnya kami (jin) telah menduga, bahwa kami tidak akan mampu 
melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah di bumi dan tidak (pula) dapat lari 
melepaskan diri (dari)-Nya. (al-Jinn/72: 12) 


Surah al-Hajj/22: 5: 


PELAN S paka sa RA ana, 


Tetapi orang-orang yang berusaha menentang ayat-ayat Kami dengan maksud 
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melemahkan (kemauan untuk beriman), mereka itu adalah penghuni- 
penghuni neraka Jahim. (al-Hajj/22: 51) 

Ayat-ayat lain adalah Surah al-Mā'idah/5: 31, Fātir/35: 44, 
al-Anfāl/8: 59, Hud/11: 72, az-Zariyat/29, asy-Syu'ara'/26: 
171, as-Saffat/36: 135, al-Oamar/54: 20, al-Haggah/69: 7, al- 
Hajj/22: 51, Saba'/34: 5 dan 38, al-Ahgāf/46: 32, at-Taubah/ 9: 
2 dan 3, al-An'am/6: 134, Yunus/10: 53, Hūd/11: 20 dan 33, an- 
Nahl/16: 46, an-Nur/24: 57 al-“Ankabut/29: 22, az-Zumar/ 39: 
51, asy-Syura/42: 31. 

Menurut para ulama, seperti yang dikutip oleh M. Quraish 
Shihab, mukjizat didefinisikan sebagai “sesuatu atau peristiwa 
luar biasa yang terjadi melalui seorang yang mengaku nabi, 
sebagai bukti kenabiannya yang ditantangkan kepada yang 
ragu, untuk melakukan atau mendatangkan hal serupa, namun 
mereka tidak mampu melayani tantangan tersebut.” Az-Zargani 
menambahkan bahwa mukjizat para rasul tersebut bukan 
sekadar untuk melemahkan atau mengalahkan yang meragukan 
melainkan setelah menjadi nyata bahwa mereka tidak dapat 
melayani tantangan mukjizat tersebut maka benarlah bahwa 
pembawa mukjizat tersebut adalah benar sebagai seorang nabi/ 


rasul.” 


B. Unsur-unsur Mukjizat 

Dari definisi di atas maka dapat dirinci tentang unsur- 
unsur yang harus ada, sehingga peristiwa atau sesuatu tersebut 
dinamakan sebagai mukjizat dalam pandangan Islam. Unsur 
tersebut adalah: 
1. Hal atau peristiwa yang luar biasa 

Yang dimaksud dengan luar biasa adalah sesuatu yang 
berada di luar jangkauan sebab dan akibat yang diketahui secara 
umum hukum-hukumnya. Peristiwa-peristiwa alam, misalnya 


yang terlihat sehari-hari walaupun amat menakjubkan tidak 
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dinamakan sebagai mukjizat karena ia telah merupakan sesuatu 
yang biasa. Karena berada di luar jangkauan itulah seringkali 
dianggap sebagai sesuatu yang mustahil. Keluarbiasaan tersebut 
sebenarnya bukan sesuatu yang mustahil menurut pandangan 
akal yang sehat dan tidak pula bertentangan dengannya. Yang 
sebenarnya terjadi adalah bahwa keluarbiasaan itu hanya sukar, 
tidak atau belum dapat dijangkau hakikat atau cara kejadiannya 
oleh akal.” 

Secara umum sesuatu yang disebut mustahil dapat dibagi 
menjadi dua; mustahil menurut akal dan mustahil menurut 
kebiasaan. Mustahil menurut akal artinya akal yang sehat tidak 
dapat menerima hal tersebut karena jelas bertentangan dengan 
logika. Contohnya adalah jika seseorang berkata bahwa 100 itu 
lebih banyak dari 1000 maka jelas itu adalah pernyataan yang 
mustahil menurut akal. Sedangkan mustahil menurut kebiasaan 
adalah sesuatu itu disebut mustahil hanya karena tidak terbiasa 
terjadi. Sebagai contoh “matahari terbit dari sebelah barat”. Ini 
merupakan sesuatu yang mustahil menurut kebiasaan saja. 

Seringkali seseorang menilai sesuatu itu mustahil karena 
akal telah terpaku dengan kebiasaan atau dengan hukum-hukum 
alam atau hukum sebab akibat yang telah diketahui, sehingga 
apabila ada sesuatu yang tidak sejalan dengan hukum-hukum itu, 
segera diberi penilaian sebagai sesuatu yang mustahil. 

Mukjizat para nabi adalah sesuatu yang luar biasa dan 
bukan sesuatu yang mustahil menurut akal, melainkan mustahil 
menurut kebiasaan. Karena boleh jadi peristiwa mukjizat tersebut 
sebenarnya memiliki hukum-hukumnya tersendiri yang apabila 
faktor-faktor penyebabnya terhimpun maka lahirlah apa yang 
disebut sebagai “luar biasa”. Di sisi lain dapat juga dikatakan 
bahwa peristiwa luar biasa tersebut sering dikatakan bertentangan 


dengan akal karena keterbatasan akal atau pengetahuan manusia. 
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2. Terjadi atau dipaparkan oleh seorang nabi 

Banyak peristiwa yang disebut luar biasa dan dapat dialami 
oleh siapa pun. Namun apabila bukan dari seorang nabi maka 
peristiwa luar biasa tersebut tidak dinamai sebagai mukjizat. Para 
ulama membedakan istilah peristiwa luar biasa dari sudut pandang 
siapa penerimanya. Apabila peristiwa luar biasa tersebut dialami 
atau tampak pada diri seseorang yang kelak ternyata menjadi 
nabi maka ini disebut 7rhas. Salah satu contoh irhas adalah apa 
yang terjadi pada diri Rasulullah sallallahu ‘alai wa sallam ketika 
masih usia anak-anak (ada yang menyebut sekitar 12 tahun), 
dalam perjalanan menuju Syam bersama Abu Talib. Ketika itu 
seorang Rahib bernama Bahira melihat tanda-tanda kenabian 
pada diri seorang anak kecil dalam rombongan tersebut yaitu 
berupa naungan awan dan juga pohon dan batu yang mereka 
lewati bersujud kepada anak tersebut.” 

Sedangkan peristiwa luar biasa yang terjadi pada diri seorang 
yang taat dan dicintai Allah subhanahu wa ta'ala maka disebut 
karamah. Bahkan boleh jadi ada peristiwa luar biasa yang dialami 
atau diperoleh seseorang yang durhaka kepada Allah maka ini 
disebut istidrāj. Kedua istilah dibahas secara tersendiri dalam 


tulisan ini. 


3. Mengandung tantangan terhadap yang meragukan 

Seorang yang mengaku nabi dituntut untuk dapat membuk- 
tikan kenabiannya dengan menyampaikan kepada kaumnya khu- 
susnya yang meragukan tisalahnya. Terhadap yang ragu tersebut 
diberikan tantangan agar menandingi atau bahkan kalau bisa 
mengalahkan mukjizat tersebut. Tantangan tersebut harus meru- 
pakan sesuatu yang sejalan dengan ucapan sang nabi. Tantangan 
yang diajukan oleh para nabi kepada yang ragu selalu disesuaikan 
dengan aspek yang mereka paling ketahui. Ini adalah hal yang 
logis, karena tidaklah adil dan juga tidak bermakna apabila suatu 
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tantangan yang tujuannya adalah membuktikan keunggulan, se- 
mentara di sisi lain yang ditantangkan tersebut tidak dikuasai 
apalagi dimengerti oleh yang ditantang. 

Sebagai contoh, mukjizat Nabi Musa yaitu beralihnya tong- 
kat menjadi ular yang dihadapkan kepada kaumnya yang amat 
mengagumi dan mengandalkan sihir. Demikian juga dengan 
nabi-nabi lain yang secara khusus akan diuraikan dengan lebih 


rinci dalam pembahasan berikutnya. 


4. Tantangan tersebut tidak mampu atau gagal dilayani. 

Setelah disampaikan tantangan dan yang ditantang itu mera- 
gukan risalah kenabian bahkan berhasil untuk melakukan hal 
yang serupa maka ini berarti bukanlah mukjizat, karena berarti 
pengakuan kenabian tersebut tidaklah terbukti. Suatu mukjizat 
pastilah tantangan yang disodorkan oleh para nabi tidak dapat 
dilayani oleh kaum yang meragukannya. 


C. Tujuan dan Fungsi Mukjizat 
Di antara fungsi mukjizat yang paling utama adalah sebagai 

bukti kebenaran para nabi. Mukjizat walaupun dari segi bahasa 
berarti melemahkan Sebagaimana telah disinggung di atas, 
namun dari segi agama, mukjizat sama sekali tidak dimaksudkan 
untuk melemahkan atau membuktikan ketidakmampuan yang 
ditantang. Dan tujuan utama diturunkannya mukjizat adalah 
untuk membuktikan kebenaran risalah Allah subhanahu wa ta'ala 
yang dibawa oleh masing-masing nabi.” Jika demikian halnya, 
maka mukjizat ini paling tidak mengandung dua konsekuensi: 

1. Bagi yang telah percaya kepada nabi, maka ia tidak lagi 
membutuhkan mukjizat. Karena bagi yang sudah percaya 
maka tidak lagi ditantang untuk melakukan hal yang sama. 
Mukjizat yang dilihat atau dialaminya hanya berfungsi untuk 


memperkuat keimanan, serta menambah keyakinan terhadap 
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kekuasaan Allah subhanahu wa ta'ala. 

2. Para nabi sejak Nabi Adam, hingga Nabi Isa diutus untuk 
suatu kurun tertentu serta masyarakat tertentu. Tantangan 
yang mereka kemukakan sebagai mukjizat pasti tidak dapat 
dilakukan oleh kaumnya. Namun apakah ini berarti peristiwa 
luar biasa yang terjadi melalui mereka itu tidak dapat dilaku- 
kan oleh selain kaum mereka pada generasi sesudah generasi 
mereka? Menjawab pertanyaan tersebut para ulama berargu- 
men bahwa jika tujuan utama mukjizat hanya untuk meya- 
kinkan kaum setiap nabi, maka boleh jadi kaum yang lain 
dapat melakukannya. Kemungkinan ini lebih terbuka bagi 
yang berpendapat bahwa mukjizat pada hakikatnya berada 
dalam jangkauan hukum-hukum Allah yang berlaku di alam 
semesta. Pada saat peristiwa luar biasa/ mukjizat tersebut ter- 
jadi hukum-hukum tersebut belum lagi diketahui oleh ma- 


syarakat nabi yang bersangkutan.” 


D. Macam-macam Mukjizat 

Secara garis besar mukjizat dapat dibagi dalam dua bagian 

pokok, yaitu: 

1. Mukjizat yang bersifat material indrawi lagi tidak kekal. 

2. Mukjizat immaterial, logis, lagi dapat dibuktikan sepanjang 
masa. 

Mukjizat para nabi terdahulu kesemuanya merupakan jenis 
pertama. Mukjizat mereka bersifat material dan indrawi dalam arti 
keluarbiasaan tersebut dapat disaksikan atau dijangkau langsung 
lewat indra oleh masyarakat tempat nabi tersebut menyampaikan 
risalahnya. Ini berbeda dengan mukjizat yang sifatnya bukan 
indrawi seperrti yang diterima oleh Nabi Muhammad sallallahu 
‘alai wa sallam, namun dapat dipahami oleh akal. Karena sifatnya 
yang immaterial maka mukjizat tersebut tidak dibatasi oleh suatu 


tempat atau masa tertentu. Mukjizat Al-Our'an dapat dijangkau 
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oleh setiap orang yang menggunakan akalnya di mana pun dan 
kapan pun. Perbedaan ini disebabkan oleh dua hal pokok: 

Pertama, para nabi sebelum Nabi Muhammad sallallahu "alai 
wa sallam ditugaskan untuk masyarakat dan masa tertentu, maka 
mukjizat mereka hanya berlaku untuk masa dan masyarakat 
tersebut, tidak untuk masyarakat sesudah mereka. Ini berbeda 
dengan Nabi Muhammad yang diutus untuk seluruh umat ma- 
nusia hingga akhir zaman, sehingga bukti kebenaran ajarannya 
harus selalu siap dipaparkan kepada setiap orang yang ragu di 
mana dan kapan pun berada. Jika demikian halnya tentu mukjizat 
tersebut tidak mungkin bersifat material, karena kematerialan 
membatasi ruang dan waktunya. 

Kedua, manusia mengalami perkembangan dalam pemi- 
kirannya. Dengan alasan itulah kaum para nabi sebelum Nabi 
Muhammad sallallahu ‘alai wa sallam amat membutuhkan bukti 
kebenaran yang harus sesuai dengan tingkat pemikiran mereka. 
Bukti (mukjizat) tersebut haruslah sedemikian jelas dan langsung 
terjangkau oleh indra mereka. Namun setelah manusia mulai 
menanjak ke tahap kedewasaan berpikir, maka bukti yang bersi- 
fat indrawi tidak dibutuhkan lagi. Itu sebabnya Nabi Muham- 
mad ketika dimintai bukti yang bersifat demikian oleh mereka 
yang tidak percaya maka Allah pun menegaskan dalam Surah 
al-“Ankabut/29: 50—51: 


A 


A goti I 34 © 
O a PPA P) 


Dan mereka (orang-orang kafir Mekah) berkata, “Mengapa tidak 
diturunkan mukjizat-mukjizatdari Tuhannya?” Katakanlah (Muhammad), 
"Mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah. Aku hanya seorang pemberi 


"cf 
va 
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peringatan yang jelas.” Apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami 
lelah menurunkan kepadamu Kitab (Al-Our'an) yang dibacakan kepada 
mereka? Sungguh, dalam (Al-Qur'an) itu terdapat rahmat yang besar dan 
pelajaran bagi orang-orang yang beriman. (al-“Ankabut/29: 50—51) 


Rasulullah diperintahkan dalam ayat ini untuk menyampaikan 
bahwa persoalan mukjizat termasuk apakah material atau 
immaterial adalah urusan Allah subhanahu wa ta'ala. Kemudain 
Allah menegaskan bahwa apakah mereka masih membutuhkan 
lagi bukti setelah mereka mengenal kepribadian Nabi sallallahu 
‘alai wa sallam dan apakah juga belum cukup bagi mereka bahwa 
Allah telah menurunkan al-Kitab (Al-Qur'an) yang berisi 
petunjuk dan rahmat." Ayat ini sekaligus penegasan bahwa Al- 
Our'an adalah mukjizat abadi. 

Pada ayat yang lain Al-Qur'an juga mengemukakan alasan 
lain mengapa mukjizat utama Nabi Muhammad bukan yang 
bersifat indrawi dan material. Allah subhanahu wa ta'ala menjelas- 
kan dalam Surah al-Isra'/17: 59: 


% 


= Kans. A D gr pe NK i KAT TIN, re 
SN i i YA dp Utah 


Dan tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) 
tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena (tanda-tanda) itu telah 
didustakan oleh orang terdahulu. (al-Isra'/17: 59) 


Ketika menafsirkan ayat ini M. Quraish Shihab menyatakan 
bahwa apa yang disampaikan Allah melalui Rasul-Nya seringkali 
ditolak oleh kaum musyrik, termasuk menolak dan melecehkan 
ancaman-ancaman-Nya. Mereka selalu meminta bukti-bukti yang 
bersifat indrawi, padahal sekian banyak bukti indrawi (mukjizat) 
yang telah diturunkan, termasuk kepada umat-umat sebelumnya 
namun mereka tidak juga menerima." Ini berarti permintaan 
mereka tersebut hanyalah bentuk penolakan dan sikap keras 
kepala. 
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Memaparkan bukti-bukti indrawi adalah logis dan dapat 
dibenarkan apabila yang dihadapi adalah masyarakat yang belum 
mencapai usia kedewasaan berpikir. Hal inilah yang terjadi pada 
masyarakat para nabi sebelum Nabi Muhammad sallallahu 'alai 
wa sallam. Ketika Rasulullah datang dan membawa risalah, beliau 
menemukan masyarakat manusia sudah mulai menginjak kede- 
wasaannya. Dari hari ke hari mereka semakin dewasa, sehingga 
pembuktian kebenaran ajaran beliau tidak lagi mengandalkan 


mukjizat yang bersifat indrawi tetapi akliah. 


D. Mukjizat para Nabi Sebelum Nabi Muhammad 

Di bawah ini akan diuraikan sekelumit tentang mukjizat 
para nabi sebelum Nabi Muhammad sallallahu 'alai wa sallam yang 
disebut oleh Al-Qur'an. Tidak semua nabi, namun hanya para 
nabi yang popular disebut dengan xlul ‘agmi yaitu Nuh, Ibrahim, 
Musa dan Isa. Itu pun hanya dilihat dari aspek kemukjizatannya 
saja. Untuk uraian yang lebih detail tentang kelebihan dan 
keutamaan para nabi ulul “azmi diuraikan dalam bab tersendiri. 
1. Nabi Nuh 

Nabi Nuh disebut dalam Al-Qur'an pada 18 surah, bahkan 
ada surah tersendiri yang dinamakan Surah Nuh yaitu surah 
nomor 71 dalam urutan mushaf. Mukjizat Nabi Nuh adalah 
memiliki kemampuan untuk membuat kapal laut, di mana 
pada masa itu, hal tersebut adalah sesuatu yang amat mustahil. 
Keterangan selengkapnya disebut dalam Surah Hud/11: 25—49. 
Sedangkan yang secara khusus menyebut tentang pembuatan 
kapal disebut dalam ayat 37—38: 


at KR z8 Ye rr res? 
SL me ad Ko P D tīrā orr 


EA PAR nee Ēras 
Dos ss EGG 
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Dan mulailah dia (Nuh) membuat kapal. Setiap kali pemimpin kaumnya 
berjalan melewatinya, mereka mengejeknya. Dia (Nuh) berkata, “Jika kamu 
mengejek kami, maka kami (pun) akan mengejekmu Sebagaimana kamu 
mengejek (kami). Maka kelak kamu akan mengetahui si-apa yang akan 
ditimpa azab yang menghinakan dan (siapa) yang akan ditimpa azab yang 
kekal,” (Hud/11: 37—38) 


Pada ayat ini Allah subhanahu wa ta'ala memerintahkan kepada 
Nabi Nuh supaya membuat kapal yang akan dipergunakan untuk 
menyelamatkan Nabi Nuh dan pengikutnya yang beriman dari 
banjir besar yang akan melanda dan menenggelamkan para 
pendurhaka. Pembuatan kapal oleh Nabi Nuh dinilai sebagai 
mukjizat karena kaumnya bahkan juga Nabi Nuh belum sama 
sekali mengenal kapal dan cara pengoperasionalannya. Maka 
dalam ayat di atas ditegaskan bahwa pembuatan kapal tersebut 
atas bimbingan Allah melalui wahyu. 

Kehebatan kapal tersebut direkam dalam Surah Hud/11 
ayat 42: 

ISA 


- 


Dan kapal itu berlayar membawa mereka ke dalam gelombang laksana 
gunung-gunung... (Hūd/10: 42) 

Ada banyak riwayat yang menerangkan tentang profil kapal 
tersebut, baik dari segi bentuk dan ukurannya. Sesuatu yang 
tidak terlalu penting untuk mengetahui bagaimana kondisi kapal 
tersebut secara detail, termasuk kalau ada usaha-usaha untuk 
mencoba merekonstruksi bahkan mencari bangkai kapal Nabi 
Nuh tersebut. Yang menjadi fokus Al-Qur'an adalah bagaimana 
manusia menyadari kelemahannya dan tidak bersikap durhaka 
terhadap perintah-perintah Allah subhanahu wa ta'ala. 
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2. Mukjizat Nabi Ibrahim 

Di antara mukjizat Nabi Ibrahim adalah diselamatkan oleh 
Allh subhanahu wa ta'ala meskipun dibakar dalam kobaran api 
yang menyala-nyala. Informasi ini dijelaskan dalam Surah al- 
Anbiyā'/21: 68—69: 


sided ua (7 „i. lido "bay AA „Ideo 
VĒSĀ sb bis WM Aa HB NG Gan A 
y M 
Oi 
Mereka berkata, “Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika kamu 


benar-benar hendak berbuat.” Kami (Allah) berfirman, “Wahai api! Jadilah 
kamu dingin, dan penyelamat bagi Ibrahim!” (al-Anbiya'/21: 68—69) 


Mengomentari ayat ini Sayyid Outub menyatakan bahwa 
mengapa manusia meragukan peristiwa tersebut? Padahal kata 
küni yang disebut oleh ayat ini adalah kata yang digunakan 
untuk menggambarkan cepatnya penciptaan seluruh alam raya, 
penetapan sistem dan hukum-hukumnya? Bukankah bagi- 
Nya—jika Dia menghendaki sesuatu—hanya berkata £un/jadilah 
maka jadilah sesuatu? Karena itu tidak sewajarnya bertanya 
“bagaimana api tidak membakar Nabi Ibrahim, padahal dikenal 
dan disaksikan bahwa api membakar jasmani yang hidup?" 

Lebih lanjut Sayyid Outub menegaskan bahwa Dia yang 
memerintahkan kepada api untuk membakar, Dia juga yang 
memerintahkan untuk menjadi dingin dan menyelamatkan. 
Kalimat yang satu itulah (kun) dengan makna yang dikandungnya 
yang terjadi dalam kenyataan, baik kenyataan itu merupakan 
sesuatu yang lumrah bagi manusia maupun tidak. Hanya orang- 
orang yang membandingkan perbuatan Allah dan perbuatan 
manusia yang bertanya: “bagaimana ini dapat terjadi?” Tetapi 
yang menyadari perbedaan yang demikian jauh—bahkan tanpa 
perbandingan sama sekali—maka dia tidak akan bertanya, dan 


tidak pula akan memaparkan analisa baik ilmiah maupun bukan 
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ilmiah, karena hal tersebut bukan bukan dalam wilayah analisa 


yang menggunakan tolok ukur manusia.” 


3. Mukjizat Nabi Musa 

Kisah Nabi Musa disebut dan diulang dalam banyak ayat Al- 
Our'an. Di antara nabi yang membawa mukjizat cukup banyak 
adalah Nabi Musa. Tidak kurang dari Sembilan mukjizat seperti 
yang disebut dalam Surah al-Isra'/17: 101: 
INGAT GE i KANA GAWA 
Pa Jūs Ge is aa 


Dan sungguh, Kami telah memberikan kepada Musa sembilan mukjizat yang 
nyata maka tanyakanlah kepada Bani Israil, ketika Musa datang kepada 
mereka lalu Fir'aun berkata kepadanya, “Wahai Musa! Sesungguhnya aku 
benar-benar menduga engkau terkena sihir.” (al-Isra'/17: 101) 


Menurut Ibnu “Abbas, Mujahid dan Muhammad bin Ka'ab, 
seperti yang dikutip oleh Ibnu Kasir yang dimaksud sembilan 
mukjizat tersebut adalah tongkat, tangan, belalang, kutu, katak, 
darah, topan, laut dan gunung (Sinai). 

Di antara mukjizat Nabi Musa yang popular adalah berupa 
tongkat. Di antaranya disebut dalam Surah al-A*rāf/7: 115—119: 


aka) A NĒBGS AA A | 
Kri EKO 
JAS uji ls 6 an CARE NA aa 


KZ 


(S VĀSK GS 


Ep ros 


W Salam 


Mereka (bara pesibir) berkata, “Wahai Musa! Engkaukah yang akan me- 
lemparkan lebih dahulu, atau kami yang melemparkan?” Dia (Musa) men- 
Jawab, “Lemparkanlah (lebih dahulu)!” Maka setelah mereka melemparkan, 
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mereka menyihir mata orang banyak dan menjadikan orang banyak itu takut, 
karena mereka memperlihatkan sihir yang hebat (menakjubkan). Dan Kami 
wahyukan kepada Musa, “Lemparkanlah tongkatmu!” Maka tiba-tiba ia 
menelan (babis) segala kepalsuan mereka. Maka terbuktilah kebenaran, dan 
segala yang mereka kerjakan jadi sia-sia. Maka mereka dikalahkan di tem- 
pat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina. (A-A'raf/ 7: 115—119) 


Dengan tongkat itu pula Nabi Musa membelah lautan, hal 
ini disyaratkan di antaranya dalam Surah asy-Syu'ara'/26: 61—63: 


Puan 


KIKI SLTA Ae, MAN AG AH 
rss KS Ah AP 2 ANE m 


Maka ketika kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut- 
pengikut Musa, “Kita benar-benar akan tersusul,” Dia (Musa) menjawab, 
‘Sekali-kali tidak akan (tersusul); sesungguhnya Tuhanku bersamaku, Dia 
akan memberi petunjuk kepadaku.” Lalu Kami wahyukan kepada Musa, 
“Pukullah laut itu dengan tongkatmu.” Maka terbelahlah lautan itu, dan 
setiap belahan seperti gunung yang besar. (asy-Syu'ara'/26: 61—63) 


4. Mukjizat Nabi Isa 
Diantara mukjizat Nabi Isa dipaparkan dalam Surah Ali 
Imran/3: 49: 


19A 


AISI 5 San Kesian 
EEE Na NG K Ss PI NE BI 
Keran Ken Ea AA, 

Ain SJ NA 530) 
Dan sebagai Rasul kepada Bani Israil (dia berkata), “Aku telah datang 
kepada kamu dengan sebuah tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku 
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membuatkan bagimu (sesuatu) dari tanah berbentuk seperti burung, lalu aku 
meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan izin Allah. Dan aku 
menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahir dan orang yang berpenyakit 
kusta. Dan aku menghidupkan orang mati dengan izin Allah, dan aku 
beritahukan kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan 
di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat suatu tanda 
(kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu orang beriman. (Ali Imran/3: 


49) 


E Perbedaan Karamah dengan Mukjizat 

Term karamah merupakan bentuk masdar dari kata kerja ka- 
ra-ma yang secara etimologis artinya “kemuliaan”. Dalam Al- 
Qur'an, turunan term ini diulang sebanyak 47 kali: karim (27 kali), 
akrimi (1 kali), karramta (1 kali), karramna (1 kali), mukramin/ min 
(5 kali), mukrim (1 kali), kiram (3 kali), akrama (3 kali), ikram (2 
kali), mukarramah (1 kali), tukrimun (1 kali), akram (1 kali). Dilihat 
dari pola-polanya, semua obyek yang berkaitan dengan term 
ka-ra-ma adalah hamba. Ini menunjukkan bahwa kemulian yang 
diperoleh seseorang murni merupakan pemberian dari pemilik 
kemuliaan yang sejati (a-karim) melalui perbuatan-perbuatan 
baik berupa menjauhi dosa-dosa besar (al-Bagarah/2: 31), 
bertutur kata yang baik (al-Isrā'/17: 23), penguasaan ilmu (al- 
Isrā'/17: 62), pengelolaan alam semesta dengan baik (al-Isra'/17: 
70), ketaatan kepada Allah subhanahu wa ta'ala (al-Anbiya'/21: 
26), beriman dan beramal saleh (al-Hajj/22: 50, al-Ahzab/33: 31, 
Saba'/34: 4), tidak memberikan persaksian palsu (al-Furgan/25: 
72), mengikuti peringatan dan takut kepada Allah (Yasin/36: 11), 
bertakwa kepada Allah (al-Hujurat/49:13), dan meminjamkan 
kepada Allah pinjaman yang baik (al-Hadid/57: 11), bersedekah 
(al-Hadīd/57: 18). Semua ini menjelaskan bahwa karamah selalu 
berkaitan dengan kebaikan. Berdasarkan inilah sepertinya para 
ulama mendefinisikan term “karamah” secara terminologis, 


Sebagaimana dirumuskan oleh banyak ulama, yakni “kemuliaan 
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berupa kejadian luar biasa yang diberikan Allah kepada seseorang 
yang saleh tanpa disertai pengakuan sebagai nabi atau rasul”.'* 
Penelusuran terhadap turunan term “karamah” dalam Al- 
Qur'an Sebagaimana dijelaskan di atas belum menunjukkan 
perbedaan yang jelas antara term tersebut dengan term 
“mukjizat” karena keduanya sama-sama menunjukkan pemuliaan 
Allah terhadap seseorang. Perbedaan tersebut ditemukan setelah 
menelusuri beberapa kisah yang diabadikan dalam Al-Qur'an 
berikut ini: 
1. Kisah Maryam 


Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


Wak ia KAI “ng, 


} > PA 4 1 
da AMAA SATYA AN KIS 635 
moger $ s7 a, 


Ae AA IN Ú» sÉ 


Dan menyerahkan pemeliharaannya kepada Zakaria. Setiap kali Zakaria 
masuk menemuinya di mibrab (kamar khusus ibadah), dia dapati makanan 
di sisinya. Dia berkata, Wahai Maryam! Dari mana ini engkau peroleh? 
"Dia (Maryam) menjawab, Tin dari Allah.” Sesungguhnya Allah memberi 
rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa perhitungan. (Ali Imran/3: 
37) 

Beberapa mufasir, seperti Abus-Suud (w. 982 H), 
Ismail Haqqi (w. 1.127 H.), dan al-Alūsī (w. 1.270 H.), dalam 
kitab tafsirnya masing-masing, menegaskan bahwa ayat ini 
menunjukkan keberadaan karamah bagi para wali karena— 
berdasarkan riwayat yang mashur—Maryam bukanlah seorang 


nabi." 


2. Kisah Ashabul-Kahfi 


Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 
pn + = a 4 a ska A ta 
K3 Lie BLU, 
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Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan ditambah sembilan 
tahun. (al-Kahf/18: 25) 


Kisah keberadaan Ashabul-Kahfi yang tertidur dalam gua 
selama ratusan tahun tanpa makan dan minum merupakan 
sebuah peristiwa luar biasa. Ini menunjukkan karamah yang Allah 
berikan kepada kelompok pemuda yang memiliki keteguhan 
iman tersebut. Sebagaimana Maryam, As/dbu/-Kabfi bukanlah 
termasuk para nabi dan rasul. Ayat ini dijadikan oleh ar-Razi (606 


H.) sebagai argumentasi keberadaan karamah bagi para wali." 


3. Kisah Sahabat Nabi Sulaiman (Asif bin Barkhiya) 


Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


BIN EN IA JARI SI 53 5 ANG 


Seorang yang mempunyai ilmu dari Kitab berkata, “Aku akan membawa 
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip.” (an-Naml/27: 40) 


Ada perbedaan pendapat di antara mufasir tentang siapa 
orang yang dimaksud “Seorang yang mempunyai ilmu dari Kitab”. 
Ada yang mengatakan bahwa ia adalah Nabi Sulaiman sendiri, 
tetapi ada pula yang mengatakan bahwa ia adalah seorang alim 
bernama Asif bin Barkhiya. Al-Ourtubī (w. 671 H.) memaparkan 
perdebatan ini dalam kitabnya seraya mengatakan bahwa 
mufasir yang berpendapat seperti yang pertama mengatakan 
bahwa kejadian luar biasa tersebut itu adalah mukjizat bagi Nabi 
Sulaiman, sedangkan mufasir yang berpendapat seperti yang 
kedua mengatakan bahwa kejadian luar biasa tersebut itu adalah 
karamah bagi Asif. 9? 

Wawasan Al-Qur'an tentang tiga peristiwa luar biasa di atas 
setidaknya memberikan perbedaan antara “karamah” dengan 
“mukjizat” dari sisi siapa yang mendapatkan kemulian dari Allah 


berupa pemberian peristiwa luar biasa tersebut. Jika peristiwa 


116 Mukjizat, Karamah dan Istidraj 


luar biasa itu berasal dari orang yang mengaku nabi, itu namanya 
mukjizat, tetapi jika berasal dari orang saleh yang bukan nabi atau 
rasul, maka namanya karamah. Dari sini dapat diformulasikan 
beberapa syarat karamah, yaitu peristiwa luar biasa, berasal dari 
orang saleh, dan orang tersebut tidak mengaku sebagai nabi atau 
rasul, berbeda dengan mukjizat yang harus berasal dari orang 
yang mengaku nabi atau rasul. Berkaitan dengan persyaratan 
yang ketiga ini, ar-Razi menjelaskan: 
Para nabi diutus untuk mengajak manusia agar meninggalkan 
kekafiran menuju keimanan, meninggalkan maksiat menuju 
ketaatan. Seandainya mereka tidak menunjukkan klaim kena- 
bian, maka orang-orang pun tidak akan mempercayainya. Ini 
berbeda jika para nabi menunjukkannya dan juga memperli- 
hatkan mukjizat. Dengan demikian, tujuan utama penunju- 
kan itu bukanlah untuk pamer, tetapi memperlihatkan kasih 
sayang kepada sesama agar meninggalkan kekafiran. Adapun 
kewalian seseorang bukanlah sesuatu yang harus diimani oleh 
orang lain atau orang lain menjadi kafir karena mengingkar- 
inya. Oleh karena itu, klaim kewalian pastilah berangkat dari 
hawa nafsu.” 


Di samping diperkuat oleh Al-Qur'an, keberadaan karamah 
dijelaskan pula oleh beberapa hadis, di antaranya hadis yang 
diriwayatkan dari sahabat Anas: 


Sera ALI g eng ade AN do sili ie ie ljē cil 
(ag kemas Sl ola) Lan jl Gi jās Uu Ga 


| 


Dua orang lelaki keluar dari (kediaman) Nabi di suatu malam yang gelap 
gulita. Tiba-tiba sebuah cahaya menerangi mereka. Tatkala mereka berpisah, 
cahaya itu pun ikut berpisah mengiringi masing-masing dari mereka.” 
(Riwayat al-Bukhari dari Anas) 


Dalam beberapa kitab syarah hadis disebutkan bahwa 
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kedua orang sahabat ini adalah Usaid bin Hudair dan “Ibad 
bin Bisyr.” Selain dimiliki kedua sahabat ini, karamah ini 
dimiliki pula oleh beberapa sahabat lainnya, seperti Umar bin 
al-Khattab. Diceritakan bahwa “Umar mengangkat Sariyah 
bin Zanim sebagai pemimpin salah satu angkatan perang. 
Sewaktu berkhutbah (di Medinah), “Umar berseru dengan suara 
lantang, “Hai Sariyah, berlindunglah ke gunung! Hai Sariyah, 
berlindunglah ke gunung! Hai Sariyah, berlindunglah ke gunung!” 
Setelah itu, utusan pasukan yang dipimpin Sariyah melapor 
kepada “Umar. Ia melaporkan bahwa pasukannya dihadang oleh 
musuh dan terdesak. Tiba-tiba terdengar teriakan, “Hai Sariyah, 
berlindunglah ke gunung!” Mendengar teriakan itu, pasukan 
muslimin berlindung ke gunung. Salah seorang tentara berkata, 
“Itu suara Khalifah “Umar.” Akhirnya mereka selamat dan 
memperoleh kemenangan. 

Mempertegas adanya karamah, ar-Razi memperkuatnya de- 
ngan beberapa dalil aqli di samping dalil naqli di atas, di antara- 
nya: pertama, hamba yang saleh adalah kekasih Allah (Yūnus/10: 
63) dan Allah adalah kekasih hamba yang saleh (al-Bagarah/2: 
257). Tatkala seorang hamba sudah sedemikian dekatnya dengan 
Allah, maka Allah pun akan memberikan berbagai kemuliaan ke- 
padanya. 

Kedua, jika karamah tidak ada, maka itu terjadi karena dua 
hal: Allah tidak berkuasa untuk mewujudkannya, atau Allah 
mampu mewujudkannya, tetapi seorang mukmin tidak mampu 
menerimanya. Alternatif pertama tidak mungkin terjadi karena 
berarti Allah memiliki kekurangan. Alternatif keduanya pun 
mustahil terjadi, karena kemampuan mengenal Allah dengan 
sebenar-sebenarnya jauh lebih berat daripada sekadar menerima 
karamah. 

Ketiga, biasanya orang yang memiliki hak istimewa untuk 


memiliki akses mudah dengan penguasa umumnya dikarenakan 
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faktor kedekatan. Orang ini biasanya diberikan fasilitas khusus 
oleh penguasa yang tidak mungkin dimiliki orang lain. 

Keempat, menurut hukum akal, subtansi ruh bukanlah 
eksistensi raga yang fana, rusak, dapat dipisah-pisah, dan di- 
potong-potong. Ruh adalah sejenis substansi malaikat, penghuni 
langit, dan sesuatu yang disucikan. Hanya saja ketika ruh terikat 
dengan tubuh dan terbelenggu dengan kehendaknya, maka ia 
akan melupakan negeri asal dan tempat tinggalnya yang lama. 
Oleh karena itu, jadilah ia serupa dengan tubuh sehingga 
rusak, kekuatannya melemah, dan kekokohannya lenyap hing- 
ga tidak kuasa melakukan apa-apa. Namun, ketika ruh senang 
dengan maTifah dan mahabbah kepada Allah, serta jarang 
mengikuti kehendak tubuh, maka ruh-ruh penghuni langit dan 
“arsy akan memancarkan kilauan cahaya mereka atasnya dan 
menyelubunginya, kemudian ia akan diberi kekuatan hingga 
mampu menguasai alam materi, seperti ruh-ruh penghuni langit. 
Inilah yang disebut karamah.“ 

Sebagaimana dipaparkan di muka, karamah merupakan 
pemberian Allah subhanahu wa ta'ala atas ketaatan seorang hamba 
kepada-Nya. Ini sekaligus berisi penegasan bahwa karamah hanya 
dimiliki oleh orang-orang yang taat kepada-Nya. Itu sebabnya, 
para ulama menjelaskan bahwa pemilik karamah itu adalah para 


wali. Allah menjelaskan karakter wali sebagai berikut: 


“3 o7 


lā 6) LPG Ae S TA 
LS < PA, 


Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka 


tidak bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan senantiasa 
bertakwa. (Yūnus/10: 62—63) 


Beberapa karakter yang dimiliki wali dalam penjelasan 
ayat ini adalah tidak merasa takut, tidak bersedih hati, beriman, 
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dan senantiasa bertakwa. Penjelasan ini menjadi penting untuk 
membedakan antara karamah dengan istidraj Sebagaimana akan 
dijelaskan nanti. Berkaitan dengan ini, Abu Yazid pernah berkata, 
“Jika ada orang yang dapat salat di atas air dan terbang di udara, 
janganlah engkau terpedaya oleh kehebatannya. Perhatikanlah, 
apakah orang itu termasuk orang yang taat kepada Allah atau 


bukan.”” 


G. Perbedaan Istidrāj dengan Mukjizat 

Term istidrāj merupakan bentuk wasdar dati kata istadraja 
(da-ra-ja). Secara etimologis, al-Fairūz Abadi mendefinisikan- 
nya dengan “menipu”, “mendekatkan”, dan “mencampak- 
kan di anak tangga sampai terjatuh ke tanah.” Ibnu Manzur 
mendefinisikannya dengan “menaikkan secara bertahap pada 
anak tangga”.” Al-Jurjani mendefinisikannya dengan “pembe- 
rian Allah subhanahu wa ta'ala atas segala permintaan seseorang 
dari waktu ke waktu sampai penghujung hidupnya untuk diganti 
dengan siksa”. Al-Kafawi mendefinisikannya dengan “pembe- 
rian Allah atas setiap permintaan seseorang di dunia agar sema- 
kin bertambah kesesatan dan pengingkarannya, sehingga setiap 
hari semakin jauh dengan-Nya.” 

Dalam Al-Qur'an, turunan term “is#idraj” diulang sebanyak 
dua kali. Keduanya menggunakan redaksi “sanastadrijuhum” yaitu 


pada firman Allah subhanahu wa ta'ala: 
An 4 an KE EREIN 


Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, akan Kami biarkan 
mereka berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak 
mereka ketahui. (al-A'raf/ 7: 182) 


kor cu. Ad A kakak peta. 
à 


Del Ia SK Hi EE GESE 
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Maka serahkanlah kepada-Ku (urusannya) dan orang-orang yang 
mendustakan perkataan ini (Al-Qur'an). Kelak akan Kami hukum 
mereka berangsur-angsur dari arah yang tidak mereka ketahui. (al- 


Oalam/68: 44) 


M. Ouraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini melukiskan 
bahwa mereka meminta naik/turun melalui anak-anak tangga 
(ad-darajah) mencapai suatu tingkat yang tidak dapat dicapainya 
kecuali dengannya. Mereka menggunakan tangga itu dengan 
tenang menuju satu tempat atau arah yang mereka tidak ketahui 
dan sadari bahwa tempat dan arah itu membinasakan mereka 
atau tangga itu mengantar kepada kebinasaan." Penafsirannya 
ini sejalan dengan paparan M. Ouraish Shihab pada bukunya 
Mukjizat Al-Qur'an yang menjelaskan bahwa istidraj adalah 
kejadian luar biasa yang terjadi pada seseorang yang durhaka.” 
Hakikat istidraj, demikian al-Fasi menjelaskan, adalah tenggelam 
dalam eforia kesenangan dunia sampai lupa konsekuensi siksa di 
balik itu semua.” Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan “Uqbah 
bin “Amir, Rasulullah sa/lallah alaihi wa sallam bersabda: 


A 


PGN GA GE LAN olās JEG Gya KAN šu AN SNI 


á 


b Giy Su pts UG) daa Io Al Ja WF 
Tosti Br ATAS IS G iek 1) SA IS og 
Sele oy käs yeaa ola) 


Jika Allah memberi seorang hamba apa yang diinginkannya, padahal 
hamba itu selalu berbuat maksiat, maka sesungguhnya itu adalah istidraj 
dari Allah untuknya”. Lalu, Nabi membacakan ayat: “Maka ketika 
mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kami 
pun membukakan semua pintu (kesenangan) untuk mereka. Sehingga ketika 
mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami 
siksa mereka secara tiba-tiba, maka ketika itu mereka terdiam putus asa.” 
(al-An'ūm/ 6: 44). (Riwayat Ahmad dari Uqbah bin “Amin 
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Bila mukjizat dan karamah muncul dati orang yang taat, 
maka istidrāj muncul dari orang yang durhaka. Pemaknaan seperti 
ini disimpulkan dari konteks kedua ayat di atas yang sama-sama 
bertutur tentang orang yang mendustakan ayat Allah/ Al-Qur'an. 

Berkaitan dengan korelasi term “istidraj” dengan term-term 
lain dalam Al-Qur'an yang memiliki korelasi makna, ar-Razi 
mengemukakan empat term lainnya:” 

1. a/-Makr 

Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 

en Pa 


Gis YA AAS A 


Atau apakah mereka merasa aman dari siksaan Allah (yang tidak terduga- 
duga)? Tidak ada yang merasa aman dari siksaan Allah selain orang-orang 
Jang rugi.” (al-A'tāf/7: 99) 


2. al-Kaid (Tipu Daya) 


Allah subhanahu wa ta'ala berfirman, 


mer 


ad.) or sirs 
ŠIE GIS WNA, 


Y, rA "M NU LNG to 2...2 2.3 pas IE rs 
USA a ANN ABIS Sean GLĀZI 


Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah 
Jang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk salat, mereka lakukan 
dengan malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan manusia. 
Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali. (an-Nisa'/4: 
142) 


3. al-Imla' (memberi tempo) 
Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 
Le TA on Aa Jans af NANG Ce Gebang 
CSI AJE ai VE AI SG SG LI, 
i 8> Bil oh? 


Ala 
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Dan jangan sekali-kali orang-orang kafir itu mengira bahwa tenggang waktu 
Jang Kami berikan kepada mereka lebih baik baginya. Sesungguhnya tenggang 
waktu yang Kami berikan kepada mereka hanyalah agar dosa mereka 
semakin bertambah, dan mereka akan mendapat azab yang menghinakan.” 
(Ali Imran/3: 178) 
4. al-lhlak (penghancuran) Sebagaimana dijelaskan dalam Surah 
al-An'ām/6: 44 

Setelah menuturkan term-term di atas, ar-Razi menjelaskan 
bahwa tercapainya segala yang diinginkan di dunia tidak selalu 
mengindikasikan kemuliaan. Boleh jadi, itu semua adalah istidraj 
yang Allah timpakan kepada seseorang yang durhaka.” 

Keempat term di atas memiliki korelasi makna dengan istidraj 
dilihat dari sisi bahwa keempat term ini sama-sama memiliki 
makna pemberian tempo kepada orang lain tanpa disadari ekses 
negatif di balik itu semua. 

Setelah menuturkan term-term ini ar-Razi memberikan 
pemaparan tentang perbedaan istidraj dengan karamah. Ia 
bertutur: 

Pemilik karamah tidak membanggakan diri dengan karamah 
yang dimilikinya, bahkan itu membuatnya semakin takut kepada 
Allah. Kewaspadaannya terhadap siksa Allah semakin kuat 
karena khawatir seandainya hal tersebut merupakan istidraj. 
Adapun pemilik istidraj sangat bangga dengan hal-hal luar biasa 
yang ada pada dirinya dan mengira bahwa itu adalah karamah 
yang berhak dimilikinya. Itu sebabnya, ia memandang rendah 
orang lain, membanggakan diri sendiri, merasa aman dari tipu 
daya dan siksaan Allah, dan tidak takut kepada siksa Allah. Jika 
sikap seperti ini muncul pada diri seorang yang mengklaim 
memiliki karamah, maka yang dimilikinya itu bukanlah karamah, 
tetapi istidrāj. * 

Penelusuran lain yang dapat dilihat dari wawasan Al-Qur'an 


memperlihatkan beberapa macam istidraj: 
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Pertama, istidrāj individual. Bentuknya ada dua macam: 

1. Istidraj yang muncul dari orang-orang kafir dan ahli maksiat, 
Sebagaimana diterangkan Al-Qur'an Surah al-Mu'minūn/23: 
55 dan al-Qalam/64: 44—45. Berkaitan dengan penafsiran 
terhadap ayat ini, az-Zamakhsyari (w 538 H.) menjelaskan 
bahwa Allah membiarkan mereka secara pelan-pelan menuju 
ke titik kehancurannya dan ke arah yang menyebabkan siksa 
mereka berlipat-lipat. Bersamaan dengan itu, mereka tidak 
menyadari bahaya tersebut. Bahkan, mereka menyangka 
bahwa nikmat Allah yang diberikan kepada mereka secara 
melimpah merupakan sebuah karunia. Yang terjadi adalah 
bahwa setiap nikmat Allah bertambah, maka bertambah pula 
kedurhakaannya kepada Allah.” 

2. Istidraj yang muncul dari orang-orang yang mendustakan Al- 
lah subhanahu wa ta'ala, Sebagaimana diterangkan Al-Qur'an 
pada Surah al-A'raf/7: 182 dan al-Anbiya'/21: 18. Berkaitan 
dengan penafsiran terhadap ayat ini, al-Maragi (w 1952 M.) 
menjelaskan bahwa Allah akan membiarkan mereka teng- 
gelam dalam kesesatannya. Mereka tidak menyadari sedikit 
pun konsekuensi perbuatannya karena ketidak-tahuannya ter- 
hadap sunnatullah tentang pertarungan antara kebenaran dan 
kebatilan, bahwa kebenaran pasti akan unggul." 

Kedua, istidraj kolektif, yakni dari satu umat, Sebagaimana 
diterangkan Al-Qur'an pada Surah al-An'ām/6:42—45: 


ISO SAS ST GA aa a INA as 
ia Aa SS Aap aa tea) 


sr me 


pars je sr CENIE E Nga G3 Dyan 
g IE es 


Ër. Art 


O BIN MAN Ab 
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Dan sungguh, Kami telah mengutus (para rasul) kepada umat-umat sebelum 
engkan, kemudian Kami siksa mereka dengan (menimpakan) kemelaratan 
dan kesengsaraan, agar mereka memohon (kepada Allah) dengan kerendahan 
hati. Tetapi mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan 
kerendahan hati ketika siksaan Kami datang menimpa mereka? Bahkan 
hati mereka telah menjadi keras dan setan pun menjadikan terasa indah bagi 
mereka apa yang selalu mereka kerjakan. Maka ketika mereka melupakan 
peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kami pun membukakan 
semua pintu (kesenangan) untuk mereka. Sehingga ketika mereka bergembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka secara 
tiba-tiba, maka ketika itu mereka terdiam putus asa. Maka orang-orang 
Jang zalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Dan segala puji bagi 
Allah, Tuhan seluruh alam. (al-An'ām/6: 42—45) 


H. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan di atas, kita dapat melihat dengan 
jelas perbedaan antara karamah dengan istidrāj serta perbedaan 
keduanya dengan mukjizat. Mukjizat harus berasal dari nabi atau 
rasul, sedangkan karamah dan istidraj berasal dari selain nabi dan 
rasul. Di sisi lain, karamah berasal dari ahli ketaatan, sedangkan 
istidraj berasal dari ahli maksiat atau orang kafir. Wallahu a'lam 


bis-sawab.I| 
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AL-OUR'AN SEBAGAI 
MUKJIZAT TERBESAR 


AL-OUR'AN SEBAGAI 
MUKJIZAT TERBESAR 


A. Pendahuluan 

Al-Qur'an sebagai suatu mukjizat yang terbesar maksudnya 
adalah karena ia kekal abadi. Mukjizat yang pernah diberikan 
Allah subhanahu wa ta'ala kepada rasul-rasul-Nya, semenjak Nabi 
Adam sampai Nabi Muhammad sallallahu ‘alai wa sallam sudah 
berlalu dan tidak dapat dilihat. Mukjizat-mukjizat itu sudah ada 
dan sudah pernah terjadi, tetapi kita tidak dapat merasa dan 
menghayatinya serta mengalaminya. 

Lain halnya dengan Al-Qur'an, ia adalah sebagai mukjizat 
terbesar, ia kekal abadi. Umat Islam dan umat lainnya dapat 
memegang, membaca, menghayati, memahami, mengamalkan 
isinya untuk mencapai kebahagiaan dunia dan keselamatan di 
akhirat nanti. 

Al-Qur'an adalah mukjizat yang paling besar dari segala 
mukjizat yang pernah diberikan Allah kepada seluruh nabi-nabi 


dan rasulnya karena Al-Qur'an bukan saja untuk mematahkan 
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segala bantahan dan argumen kaum musyrik kepada kebenaran 
wahyu yang dibawa Rasulullah Muhammad sallallahu 'alai wa 
sallam, tetapi ia juga ditujukan kepada seluruh umat manusia. 

Kemukjizatan Al-Qur'an pada dasarnya berpusat pada 
dua segi: pertama, segi isi atau kandungan Al-Qur'an, dan kedua, 
segi bahasa Al-Qur'an. Berkenaan dengan isi Al-Qur'an telah 
dikemukakan bahwa Al-Qur'an yang diwahyukan oleh Allah 
kepada Nabi Muhammad 14 abad yang telah lalu itu, banyak 
membawa ayat-ayat ilmiah yang kemudian diakui kebenarannya 
oleh ilmu pengetahuan modern dewasa ini.” 

Al-Qur'an sebagai mukjizat terbesar Nabi Muhammad, 
isinya tidak bertentangan dengan teknologi modern, bahkan 
mengungkapkan kebenaran Al-Qur'an. Di antara ayat-ayat Al- 
Our'an yang mengungkapkan tentang masalah teknologi modern 
adalah: 

1. Angin disebut Al-Qur'an, mengawinkan tumbuh-tumbuhan 
dan lain-lain. 

KEL ENG SAT KA NE NGE 

Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan dan Kami turunkan 

bujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan (air) itu, dan bukanlah 

kamu yang menyimpannya. (al-Hijr/15: 22) 

2. Segala sesuatu dijadikan Allah berpasangan. Tumbuh- 
tumbuhan, hewan dan manusia berpasangan. 

Kn Aga an SN AA GE do 

djaka 

Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan, 

baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri, 

maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. (Yasin/36: 36) 


Ilmu dan teknologi yang sedang berkembang pesat akan 
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menambah terungkapnya isi yang terkandung di dalam Al- 

Qur'an. Bukan isi Al-Qur'an yang harus tunduk kepada 

ilmu dan teknologi, tetapi sebaliknya. Jika kekeliruan terjadi 

pada ilmu dan teknologi, harus dicari kebenarannya dalam 

Al-Qur'an. 

Dari segi kandungan isi, mukjizat Al-Qur'an dapat dilihat 
dari tiga aspek: 

a. Merupakan isyarat ilmiah. Al-Qur'an banyak berisi informasi 
ilmu pengetahuan walaupun hanya dalam bentuk isyarat ilmiah, 
seperti informasi mengenai ilmu pengetahuan alam. Antara 
lain dikatakan bahwa bumi dan langit sebenarnya merupakan 
suatu yang padu dan setelah terpisah dijadikan segala sesuatu 
yang hidup berasal dari air. 


Z VA A EKA ĒKĀ TAG S 
Ga ass EN BU SN NI BSG 
Lar 79 aa 


* 8 5 2 GA => 
Gyan Fe Bai 


Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi 
keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya, 
dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka mengapa 
mereka tidak beriman? (al-Anbiya'/21: 30) 


Dan bahwa alam semesta terbentuk dari gumpalan gas (ad- 


dukhān). 


MAA KA LA ŠĀ lag AA Ten He 
WES EL GA saih VI LE TAN SE 
Gas 


Kemudian Dia menuju ke langit dan (langit) itu masih berupa asap, lalu Dia 
berfirman kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu berdua menurut 
perintah-Ku dengan patuh atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami 
datang dengan patuh.” (Fussilat/41:11) 
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b. Merupakan sumber hukum. Al-Qur'an telah memberikan andil 
yang kuat dalam pertumbuhan hukum, bahkan Al-Qur'an 
tetap merupakan produk hukum yang ideal hingga masa kini. 

c. Menerangkan suatu 7brah dan teladan serta kabar gaib, baik yang 
terjadi pada masa lalu, sekarang maupun yang akan datang. Al- 
Qur'an banyak mengandung berita-berita tentang hal-hal yang 
gaib, seperti surga, neraka, hari kiamat, dan hari perhitungan. 
Selain itu, Al-Qur'an juga banyak mengungkapkan kisah-kisah 
para nabi dan umat masa lampau, seperti kisah Fir“aun, kisah 
kaum “Ad dan Samid, kisah Nabi Yusuf, dan Nabi Ibrahim. 
Al-Qur'an banyak pula menyinggung masalah-masalah yang 


belum terjadi di masanya, seperti kemenangan bangsa Romawi. 
dara me T pa K TT AN A Na 
Os nadi ri jas IGO ILO TI 


Alif Lam Mim. Bangsa Romawi telah dikalahkan, di negeri yang terdekat 
dan mereka setelah kekalahannya itu akan menang. (at-Rūm/30: 1—3) 


Dari segi bahasa, Al-Our'an merupakan bahasa bangsa Arab 
Ouraisy yang mengandung sastra Arab yang sangat tinggi mutu- 
nya. Ketinggian mutu sastra Al-Qur'an ini meliputi segala segi. 
Kaya akan perbendaharaan kata-kata, padat akan makna yang 
terkandung, sangat indah dan sangat bijaksana dalam menyu- 
guhkan isinya sehingga sesuai dengan orang yang tinggi maupun 
rendah daya intelektualnya. 

Al-Qur'an memiliki us/ib (gaya bahasa) yang tinggi, fasahah 
(ungkapan kata yang jelas), dan balagah (kefasihan lidah) yang 
dapat mempengaruhi jiwa pembacanya dan pendengarnya yang 
mempunyai rasa bahasa Arab yang tinggi. Abu Bakar Muhammad 
al-Bagillani (ahli fikih) menyebutkan bahwa sesungguhnya Al- 
Qur'an itu sangat indah susunan kata-katanya dan sangat unik 
serta istimewa susunannya. Syekh Muhammad Rasyid Rida ber- 


pendapat bahwa salah satu bukti ketinggian xs/īb Al-Qur'an 
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ialah bahwa seluruh maksud Al-Qur'an itu bercampur baur 
dan terpencar dalam banyak surah, baik yang pendek maupun 
yang panjang, dengan munasabah (hubungan atau kaitan) yang 
berbeda-beda sehingga menjadi 7bārab (ungkapan) yang 
sempurna dan menyenangkan hati. Mukjizat Al-Qur'an dari segi 
bahasa ini hanya dapat dihayati oleh mereka yang mengetahui 
dan mendalami bahasa Arab.’ 

Kemukjizatan Al-Qur'an dari segi bahasa telah diakui oleh 
ahli sastra Arab, baik di masa Nabi sallallahu ‘alai wa sallam, mau- 
pun masa sesudahnya. Selanjutnya Muhammad “Abduh menge- 
mukakan bahwa Al-Qur'an diturunkan pada suatu masa yang 
terkenal dengan banyaknya ahli-ahli syair dan ahli-ahli pidato 
Arab. Akan tetapi, sejarah membuktikan bahwa tidak seorang 
pun di antara sastrawan-sastrawan Arab itu yang mampu mem- 
buat suatu gubahan yang seindah gubahan Al-Qur'an. Ini meru- 
pakan bukti bahwa Al-Qur'an itu benar-benar mukjizat. 


B. Beberapa Keistimewaan Gaya Bahasa Al-Qur'an 
Al-Qur'an memiliki gaya bahasa yang sangat menakjubkan 

dan berbeda dengan #s/b (susunan) ucapan manusia. Di dalamnya 

terdapat beberapa keistimewaan yang dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 

1. Kelembutan Al-Qur'an secara lafziyah terdapat dalam susunan 
suara dan keindahan bahasanya. 

2. Keserasian Al-Qur'an ditujukan bagi kaum yang awam, 
maupun kaum cendekiawan. Dalam arti, semua orang dapat 
merasakan keagungan dan keindahan Al-Qur'an. 

3. Kandungan isinya sesuai dengan akal dan perasaan, karena 
Al-Qur'an memberikan doktrin pada akal dan hati serta 
merangkum kebenaran dan keindahan sekaligus. 

4. Keindahan sajian Al-Qur'an serta susunan bahasanya, bagai- 


kan suatu bingkai yang dapat memukau akal untuk memberi- 
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kan tanggapan serta perhatian. 

Keindahannya dalam liku-liku ucapan, atau kalimat serta 
beraneka ragam dalam bentuknya. Dalam arti bahwa satu 
makna diungkapkan dalam beberapa lafal dan susunan yang 
semuanya indah dan halus. 


Muhammad “Ali as-Sābūnī, menyatakan bahwa kemukjizatan 


Al-Qur'an dapat dilihat dari sepuluh aspek pokok, yaitu: 


i 


10. 


Susunannya yang indah yang berbeda dengan susunan yang 
ada di dalam bahasa Arab. 

Gaya bahasanya yang menarik yang berbeda dengan gaya 
bahasa yang ada. 

Kepadatan isinya yang tidak mungkin dapat dibuat yang lain 
yang sama dengannya. 

Penetapan hukum yang mendalam dan lengkap yang tidak 
dapat dicapai oleh penetapan hukum yang dibuat oleh 
manusia. 

Pemberitaannya tentang hal-hal yang gaib yang kesemuanya 
tidak diketahui kecuali melalui Al-Qur'an. 

Tidak bertentangan dengan ilmu-ilmu pengetahuan kealaman 
yang ada. 

Pelaksanaan terhadap janji dan ancaman yang diberitakan Al- 
Qur'an. 

Pengetahuan-pengetahuan yang dikandungnya mencakup 
pengetahuan-pengetahuan hukum dan kauniyah. 

Memenuhi kebutuhan manusia. 

Menimbulkan pengaruh di dalam hati manusia, baik pengikut 
maupun musuhnya.” 


Tegasnya, Al-Qur'an adalah mukjizat terbesar Rasulullah 


sallallahu 'alai wa sallam, tidak saja dari segi isinya yang membawa 


angin segar bagi kehidupan manusia, tetapi juga dari segi nilai 


sastranya yang berada di luar jangkauan kemampuan manusia. 


Mukjizat ini kekal abadi, karena ia selalu dalam lingkungan dan 
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pemeliharaan Allah. Dia abadi, tidak seperti mukjizat-mukjizat 
lain yang diberikan kepada nabi-nabi terdahulu. Mukjizat- 
mukjizat mereka telah tidak ada, sejalan dengan berakhirnya 
hidup mereka menjalankan misi kenabian. Al-Qur'an adalah 
mukjizat terbesar dari semua mukjizat nabi-nabi terdahulu, dan 
ia pun terbesar dari sejumlah mukjizat Muhammad sendiri yang 
bersifat hissi (nyata). 

Itulah wahyu samawi yang disampaikan kepada Nabi-Nya 
al-Amin agar menjadi cahaya dan rahmat bagi alam semesta. Dia 
merupakan mukjizat Islam yang abadi sebagai saksi kebenaran 
Rasul, yang sekaligus membuktikan keagungan Islam dan 
kelanggengannya. 

Betapa menakjubkan rangkaian Al-Qur'an dan betapa indah 
susunannya. Tidak ada kontradiksi dan perbedaan di dalamnya, 
padahal ia menerangkan banyak segi yang dicakupnya, seperti 
kisah dan nasihat, argumentasi, hikmah dan hukum, tuntutan dan 
peringatan, janji dan ancaman, kabar gembira dan berita duka, 
serta akhlak mulia, perilaku baik dan lain sebagainya. Sementara 
itu kita dapatkan kalam pujangga pentolan, penyair ulung dan 
otatot agitator akan berbeda-beda dan berlainan sesuai dengan 
perbedaan hal-hal tersebut. Di antara penyair ada yang hanya 
pandai memuji, tetapi tidak pandai mencaci. Ada yang unggul 
dalam kelalaian, tetapi tidak pandai dalam peringatan. Ada 
pula yang hanya pandai melukiskan unta dan kuda, memerikan 
perjalanan malam, menggambarkan peperangan, taman, khamar, 
senda gurau, cumbuan dan lain-lainnya yang dapat dicakup 
dalam syair dan dituangkan dalam kalam. Oleh karena itu maka 
dijadikanlah Umru'ul-Gais sebagai contoh dalam berkendaraan, 
an-Nabigah sebagai contoh dalam mengancam dan Zuhair dalam 
membujuk. Demikian ini pun akan berbeda-beda pula dalam hal 
pidato, surat menyurat dan jenis-jenis kalam lainnya." 


Setelah merenungkan sistem jalinan dan susunan Al-Qur'an, 
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kita akan mendapatkan bahwa semua aspek dan segi yang 
ditangani dan dikandungnya, Sebagaimana telah disebutkan, 
berada dalam satu batas keindahan sistem dan keelokan susunan, 
tanpa perbedaan dan penurunan dari tingkat yang tinggi dengan 
demikian kita yakin Al-Qur'an adalah sesuatu hal di luar 


kemampuan manusia. 


C. Al-Qur'an Sejalan dengan Ilmu Pengetahuan Modern 

Di antara segi kemukjizatan Al-Qur'an adalah adanya bebe- 
rapa petunjuk yang detail mengenai sebagian ilmu pengetahuan 
umum yang telah ditemukan terlebih dahulu dalam Al-Qur'an 
sebelum ditemukan oleh ilmu pengetahuan modern. Teori Al- 
Qur'an itu sama sekali tidak bertentangan dengan teori-teori 
ilmu pengetahuan modern. Dari segi kemukjizatan ini, Al-Qur'an 
telah menunjuk salah satu firman Allah: 


KTI ING AI K IN Hp 


Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) Kami 
di segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka 
bahwa Al-Qur'an itu adalah benar. Tidak cukupkah (bagi kamu) bahwa 
Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu? (Fussilat/41: 53) 


Al-Qur'an yang mulia itu bukanlah kitab ilmu alam, arsitek 
dan fisika, melainkan kitab petunjuk, atau pembimbing dan kitab 
undang-undang serta perbaikan. Ayat-ayatnya tidak terlepas dari 
petunjuk-petunjuk yang detail, kebenaran-kebenaran yang samar 
terhadap beberapa masalah alami, kedokteran, dan geografi, 
yang kesemuanya menunjukkan kemukjizatan Al-Qur'an serta 
kedudukannya sebagai wahyu dari Allah. Al-Qur'an bukanlah 
ciptaan Nabi Muhammad sallallahu ‘alai wa sallam karena beliau 


adalah seorang umi, tidak bisa membaca dan menulis. 
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Selain itu, beliau lahir dalam lingkungan yang jauh dari ke- 
budayaan dan beliau tidak mendapatkan ilmu-ilmu pengetahuan 
dati sekolah, karena bangsa dan keluarganya adalah orang-orang 
ummi. Di samping itu, teori-teori ilmiah yang diberitakan Al- 
Qur'an pada masa itu belum dikenal dan ilmu pengetahuan mo- 
dern pun belum menemukan rahasia-rahasianya dan menemu- 
kan bukti-buktinya. 

Semua itu adalah bukti yang sangat jelas bahwa Al-Qur'an 
bukan ciptaan Muhammad, tidak seperti apa yang diduga 
golongan orientalis, sesungguhnya Al-Qur'an adalah wahyu dari 
Allah, diturunkan kepada seorang pemimpin utusan, dengan 
bahasa Arab yang kuat. 

Prof. Tabbarah dalam kitabnya Rzdud-Din al-Islami telah 
membahas masalah ini dengan baik, dan ia menguraikan sebagian 
kebenaran-kebenaran ilmiah dengan terperinci," antara lain: 

1. Manunggalnya Alam/Cosmos 

Teori ilmiah modern telah membuktikan bahwa bumi 
adalah sebagian dari gas yang panas yang memisahkan diri dan 
mendingin (membeku) kemudian menjadi tempat yang dapat di- 
huni manusia. 

Tentang kebenaran teori ini, mereka berargumentasi dengan 
adanya vulcano-vulcano, benda-benda berapi yang berada di 
dalam perut bumi, dan sewaktu-waktu bumi memuntahkan lahar 
atau benda-benda vulcano yang berapi. Teori modern ini sesuai 
dengan apa yang ditunjukkan Al-Qur'an dalam firman Allah 
sebagai berikut: 


SANGET Pen 
pe” 


AA LA 


Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi 
keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. 
(al-Anbiya'/21 : 30) 
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Prof. Tabbārah menyatakan, “Ini adalah mukjizat Al-Qur'an 
yang dikuatkan oleh ilmu pengetahuan modern yang menyatakan 
bahwa alam adalah suatu kesatuan benda yang berasal dari gas, 
kemudian memisahkan diri menjadi kabut-kabut, dan matahari 
terjadi akibat dari pecahan bagian itu””* 


Bagian kedua ayat itu berbunyi: 


HOPPE 


„as =? 
Hema 
AC 


Dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air 
(al-Anbiya'/21 : 30) 


2. Asal Kejadian Cosmos 

Seorang ahli astronomi bernama Jean mengatakan bahwa 
alam ini pada mulanya adalah gas yang berserakan secara teratur 
di angkasa luas. Sedangkan kabut-kabut, atau kumpulan cosmos- 
cosmos itu tercipta dari gas-gas tersebut yang memadat. 

Dokter Gamu berkata, “Sesungguhnya alam pada mula ke- 
jadiannya itu penuh dengan gas yang terbagi-bagi secara teratur, 
dan dari gas itulah timbul reaksi. Teori ini kita dapatkan isyaratnya 
dalam Al-Qur'an. Seandainya Al-Qur'an tidak memberitahukan 
hal tersebut, tentu kita tidak langsung membenarkan teori ini.” 


Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


PR A et 


Lana goti 1 E O aa ET m ; X 
Pem U ās LE ANISA 


Kemudian Dia menuju ke langit dan (langit) itu masih berupa asap, lalu Dia 
berfirman kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu berdua menurut 
perintah-Ku dengan patuh atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami 
datang dengan patuh.” (Fussilat/41: 11) 
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3. Pembagian Atom 

Anggapan yang telah berurat akar sampai dengan abad 
XIX adalah bahwa atom merupakan bagian terkecil dari semua 
unsur. Atom tidak bisa dibagi-bagi lagi. Namun, anggapan ini 
tidak berlaku lagi, karena para cendekiawan telah mencurahkan 
perhatiannya terhadap masalah ini dan mereka berpendapat 
bahwa atom mengandung unsur-unsur yang lebih kecil, yaitu: a) 
Proton, b) Neutron, c) Elektron. Dengan perantaraan pembagian 
ini, mereka dapat menciptakan bom atom dan bom hidrogen 


sehingga menyebabkan terjadinya kehancuran. !? 


4. Berkurangnya Oksigen/ Zat Asam 

Sejak ditemukannya pesawat terbang, para cendekiawan 
menemukan gejala alamiah, bahwa manusia yang berada dalam 
ketinggian tertentu akan mengalami kekurangan oksigen. Ke- 
tika itu ia akan merasakan sempitnya dada dan sulit untuk 
bernafas, sehingga ia merasa tercekik. Itulah sebabnya, kru 
pesawat memberikan pengumuman kepada para penumpang 
untuk menggunakan oksigen buatan apabila pesawat berada 
pada ketinggian lebih dari 35.000 kaki. Gejala ilmiah ini telah 
ditunjukkan oleh Al-Qur'an sebelum diciptakannya penerbangan 
sebelum empat belas abad yang lalu." Perhatikanlah firman 
Allah: 


ika Jaa KANAN Sai > RUN pira 
Ga Jt Ni JAN KL ge ar 
i A SANI A 


Barang siapa dikehendaki Allah akan mendapat hidayah (petunjuk), 
Dia akan membukakan dadanya untuk (menerima) Islam. Dan Barang 
siapa dikehendaki-Nya menjadi sesat, Dia jadikan dadanya sempit dan 
sesak, seakan-akan dia (sedang) mendaki ke langit Demikianlah Allah 
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menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. (al-An'ām/6: 
125) 


Para tokoh ilmuwan terdahulu memberikan interpretasi 
pada ayat ini menurut pengertian yang sesuai dengan masanya. 
Mereka mengatakan seolah-olah seperti orang yang berusaha 
naik ke langit atau seperti orang yang berusaha mengerjakan 
suatu hal yang mustahil terbukti adanya kecocokan ayat Al- 
Our'an dengan realita ilmiah. 

Demikianlah antara lain kemukjizatan Al-Qur'an sebagai 
mukjizat terbesar yang dianugerahkan kepada Rasulullah Mu- 


hammad sallallahu 'alai wa sallam. 


D. Fungsi dan Kedudukan Al-Qur'an Terhadap Kitab- 
kitab Sebelumnya 

Al-Qur'an mempunyai fungsi dan kedudukan yang sungguh 
mulia, serta mendapatkan tempat yang agung di hati sanubari 
kaum muslim, karena kejadian-kejadian yang beruntun dengan 
turunnya kitab suci tersebut, membuatnya bersanding pada 
kedudukan yang paling mulia dan teratas, dibanding kitab-kitab 
samawi lainnya. 

Al-Qur'an mencakup seluruh wahyu yang disampaikan 
kepada para nabi dan rasul yang terdahulu, baik berupa petunjuk, 
perbaikan, pendidikan, pengajaran peluruhan budi pekerti dan 
undang-undang. Al-Qur'an sebagai kitab suci Allah yang terakhir, 
ia merupakan kitab Allah yang telah lengkap sempurna, di mana 
pokok-pokok atau prinsip-prinsip ajaran dari kitab-kitab suci 
Allah yang terdahulu yaitu Taurat, Zabur dan Injil telah dibawa 
juga oleh Al-Qur'an, bahkan dibawakan dalam bentuknya yang 
sempurna. Ini adalah sesuai dengan kenyataan, bahwa agama 
Islam yang dibawa oleh Nabi terakhir yaitu Nabi Muhammad 
sallallabu ‘alai wa sallam merupakan puncak kesempurnaan dari 


agama Allah yang telah diwahyukan kepada para nabi sejak nabi- 
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Nya yang pertama. 

Sebagian ulama mengatakan, bahwa Al-Qur'an adalah 
kitab suci Allah yang lengkap dan sempurna itu mengandung 
tiga pokok ajaran, yaitu: 

1. Ajaran keimanan; 

2. Ajaran akhlak (budi pekerti); 

3. Ajaran berbagai rupa hukum yang bersangkutan dengan 
pergaulan hidup masyarakat bani insan di dunia. 

Ada juga sebagian ulama yang lain mengatakan, bahwa Al- 
Qur'an itu mengandung dua pokok peraturan, yaitu: 

1. Peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, 
inilah yang disebut ibadah; 

2. Peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan alam 
semesta termasuk manusia, hewan dan benda-benda lainnya, 
inilah yang disebut muamalah." 

Kandungan atau isi Al-Qur'an yang bernama ibadah dan 
yang bernama muamalah ini, kedua-duanya apabila diamalkan 
dengan sungguh-sungguh ia sanggup membawa manusia kepada 
kemajuan dan kesejahteraan, atau kebahagiaan hidup lahir dan 
batin, dunia dan akhirat. 

Dalam masalah akidah; Al-Qur'an mengajak pada akidah 
yang suci dan tinggi, jelas dan terang, tiangnya adalah keimanan 
kepada Allah dan keimanan kepada semua nabi dan rasul serta 
mempercayai semua kitab samawi, sebagai realisasi dari irman 
Allah: 

an am Be Kk, Māla 
ISA a ai Anon NG; AI, gs ya 


egre an Te ro sA rā IL.» ya"? lAa FË AI 


Le An Ae AS ANA SAS o dg 
KAN 


Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al- 
Ouran) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 
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beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan 
rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun dari rasu-rasul- Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar dan 
kami taat. Ampunilah kami Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat 
(kami) kembali.” (al-Bagatah/2: 285) 


Al-Qur'an mengajak pula para Ahli Kitab (Yahudi dan 
Nasrani) untuk kembali kepada kalimat yang sama, yang di 
dalamnya tidak terdapat penyelewengan dan sesuatu yang 
berbelit-belit. Allah berfirman: 

47 alā A AA mors HAA HK A g sos oA 
Ss NGANGGE IS AES ASUS ASS Ja 


=r ms Laka z 


ASĀ gam, MEGA is IZ ps 


Katakanlah, “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak 
kami sembah, kecuali Allah dan tidak kami persekutukan Dia dengan 
sesuatu pun, dan tidak (pula) sebagian kami menjadikan sebagian yang lain 
sebagai tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling, maka katakanlah pada 
mereka,” Saksikanlah bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri 
kepada Allah.” (Ali Imran/3 : 64) 

Al-Qur'an datang dengan membawa akidah yang penuh 
toleran, murni, suci dan bersih tentang Zat Allah subhanahu wa 
ta'ala dan hak-hak rasul-rasul-Nya yang mulia. Allah pengatur 
semesta alam adalah Satu, Esa, dan Tunggal. Ia tidak berayah 
dan tidak beranak. Ia memiliki sifat yang sempurna, bersih dari 
sifat-sifat kekurangan (Allah bukan Zat yang disamai oleh zat-zat 
lain, dan sifat-sifat-Nya tidak bisa ditiru oleh sifat-sifat lain). 

Setelah Nabi Musa tiada, orang-orang Yahudi menjadi ter- 
sesat dan menyembah berhala. Mereka menduga bahwa Allah 
mempunyai anak laki-laki, yaitu Uzer, dan menyamakan Allah 


dengan manusia dengan beranggapan bahwa Allah setelah men- 
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ciptakan langit dan bumi, la merasa lelah, kemudian beristirahat 
pada hari Sabtu sambil menelentang. 

Mereka berpikir, kemudian mengatakan bahwa Allah nam- 
pak dalam bentuk seorang manusia dan bergulat dengan orang 
Israil, tetapi Ia tidak bisa mengalahkannya. Akhirnya, Tuhan itu 
tidak bisa lepas dari orang Israil sehingga memberi berkah ke- 
pada orang itu beserta keturunannya, kemudian dijelaskan oleh 
Nabi Ya'qub. 

Mereka menganggap bangsa Israil sebagai bangsa pilihan di 
antara bangsa-bangsa lain. Mereka adalah cucu-cucu Allah dan 
kekasih-Nya. Akhirnya diciptakan khusus untuk mereka belaka, 
bukan untuk orang lain, dan bahwa mereka tidak akan terjilat 
api neraka, kecuali hanya beberapa hari saja, yaitu sama dengan 
masa penyembahan mereka pada anak sapi selama 40 hari. 
Mereka juga mendustakan Nabi Isa dengan menganggap bahwa 
ia adalah anak zina, dan ibunya adalah seorang pezina. Mereka 
menyalibnya dengan maksud untuk menyucikan keturunan Israil 
dari perbuatan jahat yang sangat keji itu. 

Semuanya adalah kebatilan dan kesesatan orang-orang 
Yahudi, sedangkan Al-Qur'an datang untuk mengikis perbuatan- 
perbuatan itu. Maka, mana bisa mereka menganggap bahwa Al- 
Qur'an salinan dari kitab Taurat. 

Orang-orang Nasrani pun tersesat, mereka menganggap 
bahwa Allah mempunyai anak. Mereka berpegang pada akidah 
dan dogma tentang kepercayaan trinitas (Tuhan Ayah, Tuhan 
Anak, dan Ruhul Qudus), dan mereka namakan dengan oknum. 
Isa adalah oknum kedua dari trinitas yang sekaligus sebagai 
esensi oknum pertama dan ketiga. Masing-masing keduanya itu 
merupakan esensi yang lain, yang tiga itu adalah satu, dan satu 
adalah tiga. 

Tokoh-tokoh Pendetanya memberi hak yang menjadi milik 
Allah semata, yang berupa perundangan, penerapan hukum halal 
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dan haram. Mereka anggap bahwa anak Tuhan disalib untuk 
menyelamatkan manusia dari kesalahan dan menyucikannya 
dari dosa. Yang lebih aneh lagi, bahwa kebanyakan mereka 
beranggapan bahwa Isa bin Maryam adalah Allah yang turun ke 
bumi dalam bentuk manusia, dan banyak lagi kebatilan-kebatilan 
serta kehinaan-kehinaan lain yang mereka nisbatkan kepada 
Allah subhanahu wa ta'ala. Allah berfirman: 


Pena 
Mahasuci dan Mabatinggi Dia dari apa yang mereka katakan, luhur dan 
agung (tidak ada bandingannya). (al-Isra'/17: 43) 

Perhatikanlah, sejauh mana perbedaan antara hak yang 
didatangkan Al-Qur'an dan kebatilan yang dibawa mereka. Al- 
Our'an tidak menganggap cukup dengan menampilkan kebatilan- 
kebatilan dan berita-berita tentang penyelewengan ahli kitab itu 
saja, tetapi juga membantah mereka dengan argumen-argumen 
yang jelas dan dalil-dalil yang mematikan. Cobalah perhatikan, 
firman Allah yang ditunjukkan kepada Ahli Kitab (golongan 
Nasrani) dengan firman-Nya: 


sA or 


AI ME, sas A51 LL Ja 
EA NG Nn SANA | 
AA) WE GAN NG er Gak 
sy NS SU Pena 

aaa A NGEH DI; 
O rai py aik Hr SE g FE ana 


me 


Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, 
dan janganlah kamu mengatakan terbadap Allah kecuali yang benar. 
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Sungguh, Al-Masih Isa putra Maryam itu adalah utusan Allah dan (yang 
dicibtakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, 
dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan, “(Tuhan itu) tiga,” berhentilah 
(dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang 
Maha Esa, Mahasuci Dia dari (anggapan) mempunyai anak. Milik-Nyalah 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan cukuplah Allah 
sebagai pelindung. Al-Masih sama sekali tidak enggan menjadi hamba Allah, 
dan begitu pula para malaikat yang terdekat (kepada Allah). Dan Barang 
siapa enggan menyembah-Nya dan menyombongkan diri, maka Allah akan 
mengumpulkan mereka semua kepada-Nya. (an-Nisā'/4: 171—172) 


Perhatikan pula firman Allah subhanahu wa ta'ala, ketika 
membicarakan Ahli Kitab (Yahudi): 


AL ör sy GS 


Pela JAN Ag JAAN & 5 5 ra ki 
o ü Â en - 


233 O KENA I a O CAAA GA 


FA se ABU ad RA SA 5 
ceper 


Kiori ER A PTE A N 


£» agak 


OCENG KSI Aoi acis 
OEGE 


Maka (Kami hukum mereka), karena mereka melanggar perjanjian itu, 
karena kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangan Allah, dan 
karena mereka telah membunuh nabi-nabi tanpa bak (alasan yang benar) dan 
karena mereka mengatakan, “Hati kami tertutup.” Sebenarnya Allah telah 
mengunci hati mereka karena kekafirannya, karena itu hanya sebagian kecil 
dari mereka yang beriman, dan (Kami hukum juga) karena kekafiran mereka 
(terhadap Isa), dan tuduhan mereka yang sangat keji terhadap Maryam, dan 
(Kami hukum juga) karena ucapan mereka, “Sesungguhnya kami telah 
membunuh Al-Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah,” padahal mereka 
tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka 
bunuh adalah) orang yang diserupakan dengan Isa. Sesungguhnya mereka 


Para 


9 AJ Al 
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Jang berselisih pendapat tentang (pembunuhan) Isa, selalu dalam keragu- 
raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka benar-benar tidak tahu (siapa 
sebenarnya yang dibunuh itu), melainkan mengikuti persangkaan belaka, 
Jadi mereka tidak yakin telah membunuhnya. Tetapi Allah telah mengangkat 
Isa ke hadirat-Nya. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (an-Nisā'/4: 
155—158) 


Al-Qur'an telah menjelaskan perubahan (penyelewengan) 
yang terjadi di kalangan Ahli Kitab (kitab Taurat dan Injil), ke- 
mudia Al-Qur'an menerangkan kedatangan seorang utusan (Mu- 
hammad) untuk memperbaiki perbuatan dusta yang dilakukan 
Ahli Kitab, serta menjelaskan ayat-ayat Allah yang dirahasiakan 
mereka dalam kitab Taurat dan Injil: 


GE SL dei di Riga ZI JAG; 


223 PA s ors ksi” 
pe? NE PENA ER ENG, C a 
KA ed a! 4 Ga 


Bra D HALL 
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OE 


Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang kepadamu, menjelas- 
kan kepadamu banyak hal dari (isi) kitab yang kamu sembunyikan, dan 
banyak (pula) yang dibiarkannya. Sungguh, telah datang kepadamu cahaya 
dari Allah, dan Kitab yang menjelaskan. Dengan Kitab itulah Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamatan, 
dan (dengan Kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang itu dari gelap gulita 
kepada cahaya dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke jalan yang lurus. (al- 
Mā'idah/5: 15—16) 


Dari ayat-ayat Al-Qur'an yang telah disebutkan, nampak 
dan jelas sekali bahwa Al-Qur'an datang membawa petunjuk- 
petunjuk yang sempurna, fleksibel lagi luwes dan dapat memenuhi 


segala kebutuhan manusia yang berpedoman kepadanya, pada 
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setiap tempat, masa dan keadaan, di samping berfungsi untuk 
menyempurnakan kitab-kitab suci sebelumnya, Taurat, Zabur 
dan Injil. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa fungsi dan 
kedudukan Al-Qur'an terhadap kitab-kitab sebelumnya, anta- 
ra lain adalah menyempurnakan ajaran-ajaran yang ada dalam 
kitab-kitab suci sebelumnya dan meluruskan penyimpangan-pe- 
nyimpangan akidah serta ajaran-ajaran yang telah diselewengkan 
oleh para pengikut nabi-nabi sebelumnya, dengan menyampai- 
kan petunjuk dan bimbingannya sebagai berikut: 

Perbaikan akidah, akhlak dan ibadah 
. Perbaikan individu dan masyarakat 
Perbaikan hukum dan politik 
Perbaikan urusan keuangan 
Perbaikan urusan perang 

Perbaikan kebudayaan ilmiah 


RB mp AN TP 


Membebaskan akal dan pikiran dari segala macam khurafat 


E. Kesimpulan 
Demikianlah pokok-pokok pikiran tentang “Al-Qur'an 

sebagai Mukjizat Terbesar” yang dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Al-Qur'an sebagai mukjizat terbesar, maksudnya adalah 
karena Al-Qur'an kekal abadi. Mukjizat-mukjizat yang pernah 
diberikan Allah subhanahu wa ta'ala kepada rasul-rasul-Nya 
sudah berlalu dan tidak lagi dapat dilihat dan menghayatinya. 
Lain halnya dengan Al-Qur'an sebagai mukjizat terbesar, 
ia kekal abadi. Umat Islam dan umat lainnya, masih dapat 
memegang, membaca, menghayati, memahami, mengamalkan 
isinya untuk mencapai kebahagiaan dunia dan keselamatan di 
akhirat. 

2. Al-Qur'an mempunyai fungsi dan kedudukan yang mulia, 
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karena Al-Qur'an tersebut menyempurnakan ajaran-ajaran 
yang ada dalam kitab-kitab suci sebelumnya, yaitu Taurat, 
Zabur dan Injil dan meluruskan penyimpangan-penyimpangan 
akidah serta ajaran yang telah diselewengkan oleh para pengikut 
nabi-nabi sebelumnya dengan menyampaikan petunjuk dan 


bimbingannya. Wallahu a'lam bis-sawab. || 
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KEMAKSUMAN RASUL 


KEMAKSUMAN RASUL 


Posisi seorang rasul dalam konteks penyebaran dan penyampaian 
pesan-pesan Ilahi adalah sangat strategis dan menentukan. la 
seharusnya bukan “sekadar” manusia biasa, yang secara umum 
dipahami sebagai makhluk yang terbiasa melakukan dosa dan 
kesalahan. Sebab, kesalahan dan dosa yang dilakukan seorang 
rasul berbeda dengan kesalahan dan dosa manusia biasa. Ia 
tentunya memiliki konsekuensi yang cukup serius menyangkut 
keberlanjutan sebuah risalah dan akan mencederai kesucian 
risalah ilahiyah itu sendiri. Dari sinilah kemudian munculnya 
keyakinan bahwa seorang rasul harus maksum. Bahkan, dari 
kalangan Syi'ah, bukan saja Rasulullah yang maksum, tetapi 
para imam dua belas, yang menurut mereka, telah ditetapkan 
penciptaannya oleh Allah, juga harus maksum. Namun, dalam 
pembahasan ini tidak dijelaskan secara detail menyangkut 
argumentasi Syi'ah dalam penetapan kemaksuman imam. Yang 


menjadi fokus pembicaraan adalah apa yang dimaksud dengan 
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maksum? Kenapa rasul harus maksum? sampai batas mana 
kemaksuman rasul? Inilah hal-hal penting yang akan dijelaskan 
dalam bab ini. 


A. Pengertian Maksum 

Kata “maksum” berasal dari bahasa Arab masdm/ p yar 
yang akar katanya adalah 'asama-ya simu. Kata ini sudah diserap 
ke dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dengan pengertian “terpe- 
lihara dari dosa dan kesalahan, bebas dari dosa dan kesalahan”. 
Sementara di dalam Al-Our'an kata ma sim dalam bentuk aslinya, 
2x, tidak ditemukan. Namun, dalam bentuknya yang lain di- 
ulang sebanyak 13 kali. Menurut al-Isfahānī, jika mengikuti pola 
Ja'ala, yakni 'asama-ya simu-'asm, maka berarti al-imsak (menahan 
atau mencegah), dan jika mengikuti pola ifta'ala, yakni 1'tasama- 
Ja tasimu-i tisam, maka berarti alistimsak (berpegang teguh). Mi- 
salnya dalam firman Allah: 


DNS ENAA 


LAA a pakta 


7 


Dia (anaknya) menjawab, "Aku akan mencari perlindungan ke gunung 
yang dapat menghindarkan aku dari air bah!” (Nuh) berkata, “Tidak ada 
yang melindungi dari siksaan Allah pada bari ini selain Allah yang Maha 

Penyayang.” Dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka dia 

(anak itu) termasuk orang yang ditenggelamkan. (Had /11: 43) 


Ayat ini berkenaan dengan kisah Nabi Nuh dengan 
putranya yang menolak ajakan bapaknya untuk naik perahu 
ketika dihantam banjir bandang. Dalam hal ini, anaknya berkata, 
“aku akan naik ke atas gunung yang bisa menghindarkanku dari 
air bah”, lalu Nuh berkata, “tidak ada yang bisa melindungi 
dari azab Allah pada hari ini”. Pada ayat di atas, term ya simu 


diterjemahkan dengan “menghindarkan” dan “melindungi”. 
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Kedua penerjemahan tersebut meski berbeda tetapi substansinya 
sama, yakni al-iwsak (menahan dan mencegah), beda subjeknya 
saja, antara Allah dan gunung. Memang ada yang mengartikan 
asim pada ayat tersebut dengan mwasum, hanya saja, menurut 
al-Isfahani pendapat itu tidak tepat. Yang benar adalah bahwa 
antara yang melindungi (si) dengan yang dilindungi (ma sum) 
adalah menyatu.” 

Sementara yang berarti /7isaw (berpegang teguh) dapat 
dilihat pada firman-Nya: 

Beh Gea ce» 


it br. rs Pip ATU #4 sr o> PR A 
EER AAN SAI I aa a JA Al 


Go 00an aa ciet a ~ a» Ar oss a Pera -of 
NN = e Az SA agan Pena, ss belas 


PN Pad” Ge va a 3) Ie NG a, 4 Ce? 
BTN NAN KAS Wa dah 


Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan 
Janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika 
kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, 
sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika 
itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu 
dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayatayat-Nya kepadamu agar 
kamu mendapat petunjuk. (Ali Imran/3: 103) 


Penekanan ayat di atas pada kalimat ¿asimi bi hablillah yang 
berarti berpegang teguhlah pada tali Allah, yakni agama Allah. 
Dengan demikian, ayat-ayat yang berakar dari kata ifasama ti- 
dak dimasukkan dalam pembahasan kemaksuman rasul. Namun 
begitu, dari kata yang berasal dari 'asama-ya simu, yang memung- 
kinkan bisa dijadikan sebagai pintu masuk dalam pembahasan ini 
ternyata hanya satu ayat, yaitu: 
W En EKG EJAS KS LG 


4 


Sat AN GA YANG oa Na enam 
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Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. 
Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau 
tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari 
(gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang kafir. (al-Ma'idah/5: 67) 

Penekanan ayat ini pada kalimat “dan Allah memelihara 
engkau dari gangguan manusia”. Dalam sebuah riwayat at-Tirmizi 
dari jalur “A'isyah dinyatakan, “Bahwa sejak hijrah di Medinah, 
para sahabat bergilir untuk menjaga keselamatan Rasulullah dari 
kemungkinan serangan dari kaum kafir Mekah. Namun, setelah 
turun ayat ini, Rasulullah mengeluarkan kepalanya seraya berkata, 
“Pergilah, Allah telah memberikan perlindungan kepadaku”. 
Meski riwayat ini digaribkan oleh at-Tirmizi, namun al-Hakim 
mensahihkannya, dan riwayat ini juga banyak dikutip oleh para 
mufasit dalam kitab-kitabnya.” 

Menilik ayat di atas, maka yang dimaksudkan dengan redaksi 
“Allah memeliharamu” adalah bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam dilindungi secara fisik. Hanya saja, ini akan kontradiktif 
dengan kenyataan yang pernah dialami oleh Rasulullah ketika 
dalam perang Uhud, di mana saat itu kaum muslim mengalami 
kekalahan. Menurut beberapa riwayat, Rasulullah mengalami 
cedera fisik sampai keluar darah. Karena itu, ada yang menafsirkan 
bahwa orang-orang kafir Mekah tidak akan mampu membunuh 
beliau." Jika demikian, pembahasan tentang kemaksuman rasul 
tidak bisa merujuk langsung kepada ayat dengan menggunakan 
kata kunci asama-ya simu. 

Meski tidak ditemukan ayat yang secara spesifik dan tekstual 
yang bisa dijadikan pijakan dalam pembahasan kemaksuman 
rasul, yakni dengan merujuk kepada term 'asayxa-ya simu, namun 
dengan merujuk kepada Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa 
maksum adalah terpelihara dari dosa dan kesalahan atau bebas 


dari dosa dan kesalahan, misalnya dalam sebuah ungkapan, 
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“kita bukan seperti para rasul yang maksun”. Dengan demikian, 
penetapan kemaksuman rasul bukan didasarkan atas nas tetapi 


melalui logika. 


B. Keniscayaan Kemaksuman Rasul 

Dengan merujuk kepada makna kebahasaan, di mana kata 
ismah berarti terpelihara, terjaga dan terhindar, maka kata iwah 
ar-rasil berarti terpelihara seorang rasul dari hal-hal yang bisa 
menjatuhkan atau mencederai kesucian risalahnya. Dalam hal 
ini, ulama sepakat bahwa seorang rasul maksum dalam kaitannya 
dengan ?abligur-risalah (penyampaian risalah) dan dosa-dosa besar. 
Ini bersifat pasti, sehingga ingkar terhadap hal ini berarti kufur 
terhadap rasul dan risalah yang dibawanya. Bahkan, seorang rasul 
tidak mungkin melakukan perbuatan dosa besar secara mutlak. 
Sebab, mengerjakan suatu dosa besar berarti telah terjerumus 
dalam “kemaksiatan”. Kenapa demikian? Karena ketaatan 
kepada Allah itu tidak dapat dipisah atau harus utuh, begitu 
juga kemaksiatan tidak bersifat parsial. Sebab, jika kemaksiatan 
telah mewarnai suatu perbuatan, maka ia akan merambat pada 
masalah lain, termasuk tabligur-risalah (penyampaian risalah). Hal 
ini jelas bertentangan dengan hakikat risalah itu sendiri. 

Secara logis bisa dilihat lebih jauh dalam konteks “perintah 


menaati rasul secara mutlak”. Seperti dalam firman-Nya, 


nc_ā 


7 Lat Lai tādi 3 A è rit 4 >A 7>? A A r 
HTNB 31 25133 AL LINI AS I WA 
S V GA ASIK kang «tt V Rat ŠĀ AAA 
Li DINA Nawala KE NAN Sir AN TABAH a > 
Dan Kami tidak mengutus seorang rasul melainkan untuk ditaati dengan 
izin Allah. Dan sungguh, sekiranya mereka setelah menzalimi dirinya datang 
kepadamu (Muhammad), lalu memohon ampunan kepada Allah, dan Rasul 


pun memohonkan ampunan untuk mereka, niscaya mereka mendapati Allah 
Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. (an-Nisā'/5: 64) 
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Ayat di atas, penekanannya pada kalimat “Dan Kami tidak 
mengutus seorang rasul melainkan untuk ditaati dengan izin Allah”. Ini 
menunjukkan bahwa seorang rasul harus ditaati secara mutlak, 
bahkan umatnya tidak berhak untuk memeriksa apa yang harus 
ditaati dan apa yang tidak perlu ditaati. Ayat di atas secara teks- 
tual tidak memberi jalan kepada siapa pun untuk memeriksa apa 
saja yang telah ditetapkan oleh beliau, melalui sunahnya. Apa- 
bila seseorang merasa ragu atas sejumlah perbuatan nabi, misal- 
nya, maka keraguan ini bisa menyebabkan semua perintah dan 
hukumnya yang telah ia sampaikan juga bisa dipertanyakan. Ini 
menunjukkan bahwa para rasul bebas dari kesalahan risalahnya, 
baik yang menyangkut perintah maupun larangan. Jika tidak, nis- 
caya Allah subhanahu wa ta'ala tidak akan memerintahkan manu- 
sia untuk mematuhi rasul-Nya tanpa syarat. 

Bahkan, pada ayat lain dinyatakan, bahwa Allah memberikan 
hak khusus kepada rasul-Nya, Sebagaimana dalam firman-Nya: 


dt Z haha 4% Sorotan A z AA AA AG st na 
Sla Kaba A BK A SA J Ib; 


Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia! Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah! (al-Hasyr/59: 7) 


Ayat ini secara tegas menyatakan agar mengikuti segala apa 
saja yang datang dari seorang rasul dan meninggalkan segala apa 
saja yang dilarangnya. Bahkan seandainya Allah secara jelas tidak 
melarang atau memerintahkan-Nya sekalipun. Ayat tersebut 
menurut asy-Sya'rawi, menunjukkan bahwa Rasulullah diberi 
hak khusus untuk membuat “syari'at”. 

Dengan demikian, setiap muslim harus menerima apa saja 
yang Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam berikan tanpa syarat 
dan tanpa ragu. Ini artinya bahwa izin ataupun larangan dari 
Rasulullah senantiasa selaras dengan kehendak Allah subhanahu 


wa ta'ala dan senantiasa diberkati oleh-Nya. Rasanya mustahil ada 
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seorang muslim yang begitu yakinnya untuk mengikuti perintah 
dan menjauhi larangan seseorang, sementara ia tidak maksum. 
Yang pasti, Rasulullah harus terjaga (maksum) dari kesalahan 
dan kekeliruan dari semua risalah yang dibawanya. Sebab tanpa 
kemaksuman maka apa yang menjadi tanggung jawab beliau, 
yaitu Zabligur-risalah akan rusak. Demikian ini, karena dalam 
penyampaian risalah—apabila tanpa kemaksuman—bisa saja 
beliau akan dipengaruhi oleh hawa nafsu dan ketidakterjagaan 
akhlak. Bahkan tanpa kemaksuman, sebuah risalah Ilahiyah 
hanya akan menjadi ajang permainan bagi musuh-musuh Islam. 
Seorang rasul harus maksum, sebab apabila beliau melaku- 
kan kesalahan sedikit saja dalam risalahnya maka hal itu akan 
berdampak pada keseluruhan dakwahnya. Sebab, apa jaminan- 
nya risalah itu dianggap benar, jika beliau pernah salah dalam 
menyampaikan satu risalah saja. Karena itu, kemaksuman meru- 
pakan keistimewaan yang diberikan Allah kepada rasul-rasul- 
Nya, untuk menjaga kelangsungan risalah dan otentisitasnya. 
Dalam kaitan ini, terdapat firman Allah: 


MS IPA aan 


> 


TA ES A 
KAN INA 


- 


Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku hanya memberimu peringatan 
sesuai dengan wahyu.” Tetapi orang tuli tidak mendengar seruan apabila 
mereka diberi peringatan.” (al-Anbiya'/21: 45) 

Ayat ini pada mulanya bentuk peringatan bagi orang-orang 
kafir, yang tidak mau mendengarkan peringatan dari Rasulullah. 
Padahal, peringatan tersebut bukan didasarkan atas suka atau 
tidak suka (/ike or dislike), atau mengikuti hawa nafsu. Beliau hanya 
mengikuti apa yang diwahyukan kepadanya melalui Malaikat 
Jibril, makanya tidak ada cacat sedikit pun, baik dari susunan 
maupun pengertian yang dikandungnya.” Namun begitu, ayat 


tersebut bisa menjadi argumentasi yang cukup kuat bahwa tidak 
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mungkin seorang rasul salah atau keliru dalam risalahnya, baik 
dalam penyampaian maupun kandungan isinya. 


Pada kesempatan yang lain, Allah berfirman: 


WEI AU WENG GG AL eta, 


Gong age Jr 


Zah z2 
Op + AAE SAR A WA 


Dan apabila engkau (Muhammad) tidak membacakan suatu ayat kepada 
mereka, mereka berkata, “Mengapa tidak engkau buat sendiri ayat itu?” 
Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku hanya mengikuti apa yang 
diwahyukan Tuhanku kepadaku. (Al-Qur'an) ini adalah bukti-bukti yang 
nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 
(al-A*rāf/7: 203) 

Ayat ini pada mulanya kecaman kepada mereka yang 
menyuruh Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam agar 
mendatangkan ayat yang dibuat oleh beliau sendiri ketika ayat 
tidak datang kepada mereka. Namun, ayat ini juga menunjukkan 
bahwa apa yang disampaikan beliau merupakan ajaran yang 
membawa manfaat, karena diperoleh atau diajarkan langsung 
dari Allah.” Ini menunjukkan bahwa wahyu yang diterima dan 
disampaikan kepada umatnya sama sekali tidak dipengaruhi 
hawa nafsu. Atau dengan kata lain, bahwa beliau terpelihara dari 
mengikuti hawa nafsu, terlebih jika hal itu menyangkut risalah. 


Dalam kaitan ini, secara tegas dinyatakan dalam Al-Qur'an: 
AI vas Ao r 44 G7 v- Fa 27 77 
0 Pe OH Ko 


(Dan) dia (Muhammad) tidaklah mengucapkan sesuatu dari hawa nafsunya. 
Apa yang diucapkannya itu hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadaku), 
Jang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat. (an-Najm/53: 
3—5) 


Kata hawa adalah condongnya nafsu kepada sesuatu yang 
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disenangi atau terdorongnya nafsu untuk melakukan sesuatu yang 
disenangi yang cenderung bertentangan dengan syari'at dan akal 
sehat.” Menurut ayat di atas, bukan saja dalam menyampaikan 
risalah, tetapi apa saja yang keluar dari mulut beliau sama sekali 
tidak dipengaruhi oleh hawa nafsu. Melihat hal ini, bahkan hadis 
sekalipun sebenarnya Rasulullah maksum dalam artian, “tidak 
berbohong dengan apa yang beliau ucapkan”. 

Sebenarnya, seorang rasul bukan saja bersifat maksum 
dalam konteks tabligur-risalah, akan tetapi juga harus maksum dari 
segala bentuk dosa dan kemaksiatan. Sebab, bagaimana mungkin 
seorang muslim diperintah untuk mengikuti seseorang yang tidak 
terjaga dari dosa. Bahkan dalam beberapa ayat keataatan kepada 
rasul disejajarkan dengan ketaatan kepada Allah, Sebagaimana 
ayat berikut ini: 


sA 44 k 


KAS PAA ALK GS 


Wahai orang-orang yang beriman! Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada 
Rasul dan janganlah kamu merusakkan segala amalmu. (Muharmad/47: 
33) 


Dan firman Allah: 


5P o item Kereta CT ELT os C aw 
Eas HE IP ALIS IPA al iya 


-A - 
„ 


Barang siapa menaati Rasul (Muhammad), maka sesungguhnya dia telah 
menaati Allah. Dan Barang siapa berpaling (dari ketaatan itu), maka (ke- 
tahuilah) Kami tidak mengutusmu (Muhammad) untuk menjadi pemelihara 
mereka. (an-Nisa'/5: 80) 


Kedua ayat di atas, di mana ketaatan kepada Rasul secara 
tegas disejajarkan dengan ketaatan kepada Allah, menunjukkan 
atas keniscayaan kemaksuman Rasul. Penegasan semacam ini 


tentunya mustahil untuk diterima sekiranya para rasul itu tidak 
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maksum dati dosa. Sebab, di ayat lain, Allah melarang untuk 
mengikuti atau menaati orang yang berdosa, seperti dalam 


firman-Nya: 
TA , Sig 147 Lar J D ai? 
HE ma eh Sedah 


Maka bersabarlah untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu, dan 
Janganlah engkau ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara 
mereka. (al-Insan/ 76: 24) 


Jika orang yang berdosa itu tidak boleh ditaati, sementara 
rasul adalah sosok yang harus ditaati, maka konklusinya seorang 
rasul harus maksum (terpelihara) dari dosa. Namun, bagaimana 
dengan dosa-dosa kecil, apakah seorang rasul juga maksum. 
Dalam hal ini ada perbedaan pendapat. Sebagian ada yang 
mengatakan, para rasul tidak maksum dari mengerjakan dosa- 
dosa kecil, sebab hal itu tidak termasuk kategori “maksiat”. 
Sedangkan menurut sebagian yang lain, para rasul maksum 
dari mengerjakan dosa-dosa kecil, sebab hal itu juga termasuk 
kategori “maksiat”. 

Terlepas dari kedua perbedaan di atas, yang jelas adalah 
bahwa menyangkut hukum halal dan haram setiap rasul adalah 
bersifat maksum. Tidak mungkin seorang rasul melakukan yang 
diharamkan, begitu juga tidak mungkin ia tidak melaksanakan 
yang diperintahkan. Dengan demikian, para rasul bersifat 
maksum dari mengerjakan sesuatu yang diharamkan atau me- 
ninggalkan suatu kewajiban, baik hal itu termasuk dosa-dosa be- 
sar atau dosa-dosa kecil. Atau dengan kata lain, mereka maksum 
dari mengerjakan apa saja yang termasuk perbuatan maksiat. 

Namun, dalam hal menyangkut £hilaful-aula (tidak menger- 
jakan yang terbaik/paling layak), maka mereka tidaklah maksum. 
Dalam artian, mereka dibolehkan mengerjakan tindakan K£hilaful- 


aula secara mutlak. Sebab, ditinjau dari berbagai sudut mana pun 
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dalam hukum Islam, hal itu tidak termasuk dalam jenis kemak- 
siatan. Hanya saja, ini mengandung problem psikologis. Dalam 
konteks Nabi Muhammad, misalnya, beliau tidak saja berkewa- 
jiban menyampaikan risalah dan wajib ditaati, tetapi beliau juga 
menjadi teladan bagi semua umat manusia, karena keluhuran 


akhlak beliau, seperti dalam firman-Nya: 


Seng 


E X 3 2 
saki ae JANG 


Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur. (al- 
Oalam/68: 4) 


Yang dimaksud al-khulugul-azgim adalah akhlak yang paling 
sempurna dari semua jenis akhlak yang ada. Ini menunjukkan 
akhlak beliau mencapai tingkat kesempurnaan tertinggi dari 
semua akhlak yang ada pada diri manusia. Artinya, jika semua 
akhlak mulia yang ada pada setiap manusia, maka semua terkum- 
pul pada diri beliau dan mencapai tingkat kesempurnaan. Ini juga 
bisa dipahami bahwa beliau akan memperlakukan setiap manusia 
dengan akhlak yang maha sempurna.” Ini sesuai dengan kesak- 
sian “A'isyah, ketika ia ditanya tentang Rasulullah, ia menjawab, 
“Akhlak beliau adalah Al-Qur'an”. Jika di dalam Al-Qur'an ter- 
kumpul semua akhlak yang mulia, maka kemuliaan akhlak itu 
juga ada pada diri Rasulullah karena akhlak beliau adalah Al- 
Our'an, sehingga apabila ada ayat yang berkenaan dengan beliau 
selalu menyangkut keluhuran akhlak beliau. 

Dari penjelasan di atas, bisa diambil kesimpulan bahwa be- 
liau bukan saja maksum dalam hal penyampaian risalah dan dosa, 
tetapi juga maksum dari akhlak yang buruk yang bisa menjatuh- 
kan derajat beliau, baik sebagai rasul maupun sebagai manusia 
yang paling mulia. Karena itu, menjadi sangat wajar apabila be- 
liau layak dijadikan teladan bagi setiap orang, bahkan oleh orang 
di luar Islam sekalipun. Mereka tidak mungkin mampu menging- 
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kari kemuliaan akhlak beliau tersebut, karena beliau bukan saja 
tokoh legenda tetapi tokoh sejarah yang perjalanan hidupnya di- 
tulis oleh banyak penulis yang berbeda-beda sehingga mencapai 
tingkatan mutawatir atau tidak mungkin mereka berdusta. Terkait 


dengan keteladan, Allah berfirman: 


GE K MN iyaa Pa PAO, ps KA 5 8 a Bomis 


Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) bari 
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (al-Ahzab/33: 21) 


Dalam ayat lain Allah subhanahu wa ta'ala juga berfirman: 


B > S opr DN Keri SS Pu JA > 227.21 7 AT Kia PASA 22 
A5 oga A9 WK ya ola 


(Wahai Nabi) Katakanlah (kepada manusia), “Jika kalian benar-benar 
mencintai Allah, maka ikutilah aku, niscaya Allah mencintai kalian dan 
mengampuni dosa-dosa kalian! (Ali Imran/3: 31) 


Di sini cinta kepada Allah disejajarkan dengan mengikuti 
perintah-perintah Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam. 
Artinya, jika kalian mencintai Allah, ikutilah Nabi, jika kalian 
mengikuti Nabi, niscaya Allah mencintai kalian. Ini menunjukkan 
betapa Rasulullah terbebas dari setiap jenis kekurangan secara 
mutlak. Bukan saja perintah-perintah beliau, namun juga semua 
keputusannya terjaga dari kesalahan (an-Nisa'/4: 65). Inilah 
karunia yang besar dari Allah kepada manusia, khususnya umat 
muslim, karena diutusnya seorang yang berakhlak mulia, yaitu 
Nabi Muhmmad. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


N 


ohor ARI lēš AR | A. at 


A5 45 ANE Kei a ii PSR TOS) Ka ideāls 
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A 


Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman ketika 
Allah mengutus di antara mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri 
yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) 
mereka, dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah. Dan 
sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata. (Ali Imran/3:164) 


Ayat ini, sesuai konteksnya, mengawali untuk mengingatkan 
para pejuang Uhud akan anugerah Allah, yakni di tengah-tengah 
mereka ada Rasul. Demikian ini, agar mereka tidak kecil hati 
dan kecewa berat ketika tertimpa kekalahan di perang Uhud, 
padahal Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam beserta mereka." 
Melalui peristiwa itu, seharusnya mereka mau mengintrospeksi 
diri. Mereka kalah di perang Uhud bukan karena Allah tidak 
menolong, tetapi disebabkan perilaku mereka sendiri—yaitu para 
pasukan panah—yang tidak taat kepada perintah komandannya, 
yakni Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam. 

Meski demikian, ayat di atas menggambarkan salah satu misi 
seorang rasul, yaitu untuk menyucikan jiwa orang-orang beriman. 
Jika demikian, bagaimana mungkin seorang rasul yang bertugas 
menyucikan orang lain yang melakukan kesalahan sementara ia 
sendiri tidak suci? Bagaimana mungkin Allah mengutus seorang 
pribadi yang kotor dan berdosa untuk menyucikan orang 
lain? Bagaimana bisa seseorang mengajari orang lain hikmah 
sementara ia tidak punya hikmah untuk membedakan kebenaran 
dari kesalahan atau yang terburuknya, sementara ia tidak punya 
tekad untuk menjauhi perbuatan yang salah? Ini semua tidak 


mungkin terjadi pada diri seorang rasul. Bahkan, secara tegas 
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beliau menyatakan: 
KORI i Aa ola) GAN Ie A li Gl 


Aku diutus hanya untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak. (Riwayat 
al-Baihagi dari Abu Hurairah) 

Dengan demikian, pernyataan Allah, “Dan sesungguhnya eng- 
kau benar-benar berbudi pekerti yang luhur” (al-alam/ 68: 4) menjadi 
bukti yang sangat jelas bahwa Nabi terhindar dari keburukan apa 
pun, baik dari segi risalah, dosa, maupun akhlak. Seorang manu- 
sia yang melakukan kesalahan-kesalahan tidak pantas menerima 
pujian semacam itu. Semua ayat ini secara jelas membuktikan, 
paling tidak, dua hal, yaitu, 1) otoritas Nabi Muhammad atas 
orang-orang beriman tidak terbatas atau mencakup semuanya. 
Karena itu, setiap perintah yang diberikan olehnya dalam kondisi 
apa pun, di tempat mana pun, pada waktu kapan pun haruslah 
ditaati tanpa syarat. 2) otoritas tertinggi yang dianugerahkan ke- 
padanya disebabkan beliau maksum dan bebas dari segala jenis 
kesalahan dan dosa. Jika tidak, niscaya Allah tidak akan meme- 
rintahkan kepada kita untuk menaatinya tanpa pertanyaan atau- 


pun keraguan. 


C. Problematika di Sekitar Kemaksuman Rasul 

Berangkat dari pembahasan di atas, maka kemaksuman 
Rasul menyangkut tiga hal, yaitu tabligur-risalah, dosa-dosa yang 
masuk kategori kemaksiatan, baik kecil maupun besar, dan akhlak 
yang rendah. Jika demikian, perlu ada penjelasan lebih lanjut dua 
term yang saling berkelindan, yaitu “dosa” dan “salah”. Dalam 
konteks kemaksuman misalnya, apakah seorang rasul terjaga dari 
dosa dan salah—dalam maknanya keliru? Atau ia hanya terjaga 
dari dosa saja, sementara kesalahan yang bersifat manusiawi rasul 
tidak maksum? 
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Dalam beberapa kasus, ternyata para sahabat tidak langsung 
melaksanakan perintah beliau, tetapi mereka memastikan terlebih 
dahulu, apakah pendapat tersebut berdasar wahyu atau hanya 
pendapat beliau sendiri. Padahal sahabat adalah orang-orang 
yang memiliki tingkat ketaatan dan loyalitas yang sangat tinggi. 
Tentu saja, dengan mempertanyakan kembali bukan berarti 
mereka tidak menaati perintah Rasulullah, akan tetapi, apabila 
itu wahyu mereka akan mengikuti dengan mutlak (samina wa 
ata na). Namun, bila bukan wahyu, dan mereka punya pemikiran 
lain, maka mereka akan berdialog dengan Nabi. Misalnya 
pada kasus perang Badar, di mana al-Habbab bin Munzir 
mengusulkan strategi yang berbeda dengan Rasul, namun beliau 
menyetujuinya. 

Begitu juga, dalam persoalan strategi perang Uhud, setelah 
bermusyawarah, Rasulullah justru mengikuti pendapat mayoritas 
para sahabat yang menginginkan pasukan Islam keluar Medinah 
menjemput musuh, dan meninggalkan pendapatnya sendiri yang 
menginginkan pasukan Islam tetap tinggal di dalam kota." 

Dalam kasus lain, ketika Rasulullah keliru dalam memberikan 
pendapat atau arahan kepada para petani kurma, agar mereka 
tidak perlu mengawinkan. Mereka mengikuti pendapat beliau, 


namun ternyata gagal panen. Lalu beliau bersabda, 

HUU oy al ge kema ela) LAS AL el SI 
Kalian lebih mengetahui tentang urusan dunia kalian. (Riwayat Muslim 
dari Anas bin Malik) 


Hadis ini menunjukkan bahwa dalam hal-hal yang tidak ada 
hubungannya dengan risalah,—selain persoalan penyerbukan 
kurma—misalnya hal-hal yang berkaitan dengan sains dan 
teknologi, seperti pembangunan gedung, jembatan, pertanian, 
teknik kedokteran, eksplorasi minyak dan sebagainya, maka 
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semuanya diserahkan kepada kemampuan penguasaan sains dan 
teknologi, bukan risalah Islam atau Al-Qur'an dan Hadis. 
Dalam firman Allah juga ditegaskan: 


Gaidas SS js KAI RL IL sesi, 
Bos sopr 


222 z2 ve 
Op + Sean SAR ea 


Dan apabila engkau (Muhammad) tidak membacakan suatu ayat kepada 
mereka, mereka berkata, “Mengapa tidak engkau buat sendiri ayat itu?” 
Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku hanya mengikuti apa yang 
diwahyukan Tuhanku kepadaku. (Al-Qur'an) ini adalah bukti-bukti yang 
nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 
(al-A*rāf/7: 203) 

Ayat di atas menunjukkan bahwa kewajiban mengikuti 
Rasulullah sebatas apa yang telah diwahyukan oleh Allah 
kepadanya. Itulah yang dilakukan oleh para sahabat, Sebagaimana 
beberapa contoh kasus di atas. 

Namun, dalam konteks kemaksuman rasul, apakah beliau 
bisa dikatakan salah/keliru sekaligus dosa, atau salah saja tetapi 
tidak dosa? Apakah kesalahan semacam itu bisa dikategorikan 
beliau telah berbuat maksiat? Tentu saja jawabannya, “tidak”. 
Persoalan kemudian adalah apakah kekeliruan semacam ini 
bisa mengurangi kewibawaan dan kemuliaan akhlak beliau 
sebagai rasul dan manusia yang suci? Yang jelas, siapa pun akan 
menganggap hal ini tidak ada kaitannya dengan akhlak, apalagi 
risalah. Jika demikian, kekeliruan tersebut tidak bisa dianggap 
mengurangi sifat kemaksuman beliau, Sebagaimana orang-orang 
Syi'ah, yang beranggapan bahwa beliau bukan saja tidak boleh 
dosa tetapi juga tidak boleh keliru dalam keputusannya. Itu 
semua hanyalah kesalahan yang bersifat manusiawi yang tidak ada 
kaitannya dengan risalah, kemaksiatan bahkan akhlak sekalipun, 


yang karenanya tidak bisa dikatakan mengurangi kemaksuman. 
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Memang ada yang berpendapat, dalam konteks rasul seba- 
gai teladan, jika perkataan beliau tidak dapat dipercaya dalam 
masalah-masalah duniawi, maka perkataannya juga tidak dapat 
dipercaya dalam masalah-masalah keagamaan, karena sifat “da- 
pat dipercaya” merupakan karakteristik kepribadian dan tidak 
bisa dipilah menjadi bidang-bidang terpisah. Pernyataan ini be- 
nar, tetapi harus dibedakan antara “salah/keliru” dengan “tidak 
bisa dipercaya”. Keduanya jelas berbeda, jika “salah/keliru” ko- 
notasinya bersifat manusiawi yang tidak terkait dengan positif 
dan negatif, sementara istilah “tidak dapat dipercaya” konota- 
sinya adalah negatif. 

Di samping beberapa kesalahan di atas, masih ada beberapa 
kekeliruan yang pernah dilakukan Rasulullah, yang kemudian 
ditegur oleh Al-Qur'an, misalnya firman Allah: 


pa & roļ 
x 33 PEN SA ASSA KG 
R GREIA = y EARNE A . 
PK AA ANA HO EKA AGAN ja 
rej īrs 
E- ae eeii 
Tidaklah pantas, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia 
dapat melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta benda 
duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Allah 
Mabaperkasa, Mababijaksana. Sekiranya tidak ada kete-tapan terdahulu 


dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena (tebusan) yang 
kamu ambil. (al-Anfal/8: 67—68) 


Ayat ini turun berkenaan dengan tawanan perang Badar. 
Berkaitan dengan ini, beliau memusyawarahkanya dengan saha- 
bat-sahabat beliau, seraya bersabda, “Allah telah memenangkan 
kalian atas mereka, apa yang harus kita lakukan”. Maka berkata- 
lah “Umar bin al-Khattab, “Wahai Rasulullah, sebaiknya mereka 
dibunuh saja”. Namun, beliau berpaling dari ide “Umar tersebut, 
begitu seterusnya. Kemudian berdirilah Abu Bakar, “Wahai Ra- 
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sulullah, mereka dimaafkan saja, dan sebagai gantinya mereka 
harus membayar tebusan. Mendengar ide Abu Bakar tersebut, 
wajah beliau berseri, lalu dimaafkanlah mereka para tawanan Ba- 
dar. Lalu turunlah ayat ini untuk menganulir persetujuan beliau 
terhadap pendapat Abu Bakar, sekaligus membenarkan pendapat 
“Umar agar mereka dibunuh." 

Ayat di atas secara tegas memaparkan kekeliruan Rasulullah 
dalam mengambil kebijakan. Dalam hal ini, ternyata beliau tidak 
maksum, sebab kekeliruan ini hanyalah bersifat manusiawi. Boleh 
jadi, penerimaan beliau atas usulan Abu Bakar didasarkan sifat 
beliau yang pemaaf. Namun, ternyata Allah memiliki kehendak 
lain. 


Pada kasus yang lain Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 
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Allah memaafkanmu (Muhammad). Mengapa engkau memberi izin kepada 
mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang 
benar-benar (berhalangan) dan sebelum engkau mengetahui orang-orang yang 
berdusta? (at-Taubah/9: 43) 


Ayatini merupakan teguran kepada Rasulullah yang memberi 
izin sekelompok orang untuk tidak ikut berperang. Mereka itu 
ternyata orang-orang munafik. Mereka adalah orang-orang yang 
takut mati karena keburukan perilakunya, namun pada sisi lain, 
mereka tidak ingin dituduh sebagai seorang pengecut, maka 
diciptakanlah skenario tersebut.'* 

Kesalahan beliau untuk mengizinkan mereka tidak ikut 
perang juga sesuatu yang bersifat manusiawi yang tidak ada 
hubungannya dengan risalah, kemaksiatan maupun akhlak. 
Perizinan tersebut diberikan, karena beliau memang manusia 
biasa yang hanya menghukumi seseorang dari segi lahiriahnya 
semata, sementara wilayah batin adalah wilayah Allah. 

Dari beberapa kesalahan atau kekeliruan Rasulullah, ba- 
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rangkali yang agak sedikit problematis adalah kasus “Abdullah 
bin Ummi Maktum, yang menjadi latar belakang turunnya Surah 
“Abasa. Dalam sebuah riwayat dinyatakan bahwa Surah “Abasa 
turun berkaitan dengan “Abdullah bin Ummi Maktūm, seorang 
yang buta, yakni “Abdullah bin Syarih bin Malik bin Rabr'ah Fih- 
ri dari kabilah Bani Amir bin Lu'ay ada yang menyebut Bani 
Fahr. Dia datang kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam 
ketika beliau tengah mencoba meyakinkan para tokoh musyrik 
Mekah tentang ajaran Islam yakni “Utbah bin Rabi'ah, Abu Jahal 
bin Hisyam, Abbas bin “Abdul Muttalib, Walid bin Mugirah dan 
Umayyah bin Khalaf dengan harapan kiranya mereka bisa ma- 
suk agama Islam setelah dijelaskan. 

Ibnu Ummi Maktum berkata, “Wahai Rasulullah, bacakanlah 
kepadaku dan ajari aku sesuatu yang Allah ajarkan kepadamu!” 
Dia terus menyeru beliau dan mengulang-ulang permohonannya, 
dengan tidak mengetahui bahwa Nabi Muhammad tengah sibuk 
menghadapi orang lain, sampai “kegusaran” tampak pada wajah 
Nabi dan memalingkan wajahnya dari Ibnu Ummi Maktūm. 
Lalu turunlah ayat 'abasa wa tawalla...”. Sejak saat itu, beliau 
memuliakan Ibnu Ummi Maktūm, dan apabila ia bertemu Ibnu 
Ummi Maktūm beliau selalu berkata, “Selamat datang orang 
yang Tuhanku menegurku karenanya”! 

Riwayat semisal banyak ditemukan di beberapa kitab 
tafsir. Namun, ada penjelasan yang agak moderat dari Abul- 
Ala al-Maudūdī. Beliau menyatakan, “Surah “Abasa/80 ayat 17 
(WA oLsYI J8) menunjukkan bahwa kebinasaan secara langsung 
ditujukan kepada orang-orang kafir yang tidak memperhatikan 
pesan kebenaran. Sebelum ini, dari permulaan surah hingga 
ayat 16, sesungguhnya ia ditujukan untuk menegur orang-orang 
kafir kendati seolah-olah ia ditujukan kepada Nabi Muhammad 
sallallahu “alaihi wa sallam." 


Terkait dengan “Abasa terdapat analisa yang berbeda dengan 
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mayoritas ulama. Menurut mereka, “Bagaimanapun, faktanya 
adalah Al-Qur'an tidak memberikan keterangan apa pun bahwa 
orang yang bermuka masam kepada orang buta adalah Nabi 
Muhammad dan juga tidak memastikan siapa yang dituju oleh 
ayat tersebut. Pada ayat-ayat tersebut Allah tidak mengalamatkan 
kepada Nabi Muhammad, baik menggunakan nama beliau 
maupun julukannya, seperti, wahai Muhammad, wahai Nabi, 
atau wahai Rasulullah. Di sisi lain, telah terjadi perubahan kata 
ganti dari “dia? dalam dua ayat pertama kepada “engkau” dalam 
ayat-ayat terakhir dalam surah tersebut. Allah tidak menyatakan, 
“Engkau bermuka masam dan berpaling”. Alih-alih, Yang Maha 
Kuasa menyatakan, Dia bermuka masam dan berpaling (ketika ia 
tengah bersama Nabi). Karena telah datang kepadanya seorang 
yang buta. Tahukah kamu bahwa ia (orang buta tersebut) ingin 
membersihkan dirinya dari dosa (Abasa/80: 1—3). 

Jika diandaikan bahwa “engkau” dalam ayat ke tiga tertuju 
kepada Nabi Muhammad, maka semakin menjadi jelas dari tiga 
ayat di atas bahwa kata ganti “dia” (orang yang bermuka masam) 
dan “kamu” tertuju pada dua orang yang berbeda. Dua ayat 
selanjutnya mendukung gagasan ini; Adapun orang yang merasa 
dirinya serba cukup, maka kamu melayaninya (“Abasa/80: 5—6). 
Dengan demikian, orang yang bermuka masam bukanlah Nabi 
Muhammad karena ada perbedaan antara ‘dig? dan “kamu. 

Sementara dalam Surah Abasa/ 80: 6, Allah berfirman kepada 
Nabi-Nya dengan mengatakan, bahwa mendakwahi orang-orang 
yang sombong dari bangsa Quraisy yang bermuka masam kepada 
seorang buta tidaklah pantas dan tidaklah apa-apa untuk lebih 
mendahulukan mendakwahi seorang yang buta, sekalipun orang 
buta datang belakangan. Alasannya, mendakwahi siapa pun yang 
tidak bermaksud untuk menyucikan dirinya—sampai ke tingkat 
di mana ia bermuka masam kepada seorang mukmin—tidaklah 


berguna. Lebih dari itu, bermuka masam bukanlah perilaku yang 


Kemaksuman Rasul 171 


berasal dari Nabi Muhammad. Terhadap musuh-musuhnya yang 
nyata saja beliau tidak bermuka masam, apalagi terhadap orang 
beriman yang mencari petunjuk." 

Terlepas dari pro-kontra, kasus di atas jika dilihat dalam 
perspektif Zabligur-risalah, justru hal itu semakin menguatkan 
posisi Rasulullah yang maksum. Seandainya beliau tidak maksum, 
baik dalam penyampaian risalah maupun perbuatan dosa, niscaya 
beliau akan menyembunyikan ayat tersebut dan tidak akan 
disampaikan kepada umatnya karena jelas-jelas menegur beliau. 

Menyangkut Surah “Abasa, ar-Razi mencoba memberi 
penjelasan secara rasional. Ada hal penting yang harus dipahami 
terlebih dahulu yaitu: 

Pertama, bahwa menyampaikan maksud pribadi kepada Ra- 
sulullah sementara beliau belum selesai dengan persoalan yang 
dihadapi akan menyakitkan hati beliau, dan yang demikian ini 
adalah dosa besar. 

Kedua, mendahulukan yang lebih penting (a-aham) dari pada 
yang penting (a-muhim). Dalam pandangan Rasulullah, Ibnu 
Ummi Maktum sudah memeluk Islam dan sudah mengetahui 
tentang kebenaran agama Islam. Sementara para tokoh kafir 
Quraisy tersebut belum tahu, sehingga apabila mereka mengetahui 
dan mau masuk Islam, maka akan memberi efek positif kepada 
para pengikutnya. Karena itu, memotong sesuatu yang dianggap 
penting demi persoalan sepele adalah diharamkan. 

Ketiga, Berdasarkan firman Allah pada Surah al-Hujurat/49 
ayat 4, bahwa seseorang harus menunggu saat yang tepat untuk 
memanggil beliau dan dengan cara sopan. Karena itu, jika 
panggilan atau permohonan tersebut mengakibatkan para tokoh 
kafir Ouraisy itu berpaling dari Islam adalah layak dianggap dosa. 

Dilihat dari perspektif di atas, maka sesungguhnya yang salah 
dan berdosa justru “Abdullah bin Ummi Maktum. Sementara apa 
yang dilakukan oleh Rasulullah adalah sebuah kewajiban yang 
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harus dilaksanakan sebagai wuballigur-risalah (penyampai risalah). 
Namun, kenapa Allah justru “menegur” Rasulullah bukan Ibnu 
Ummi Maktum? Jika itu dianggap sebagai pemuliaan kepada Ibnu 
Ummi Maktum, kenapa dipanggil dengan sebutan aa (si buta) 
padahal dalam pandangan umum sebutan tersebut jelas-jelas 
merendahkan? Bukankah Rasulullah diizinkan memperlakukan 
sahabatnya dengan cara yang beliau pilih, yang dianggap 
membawa maslahat? Bukankah atas nama menanamkan nilai- 
nilai keadaban beliau terkadang melakukannya dengan cara 
lembut maupun tegas? Jika demikian, maka “bermuka masam” 
seharusnya dipandang sebagai cara yang direstui Allah untuk 
mendidik. 

Namun, kenapa beliau ditegur? Inilah persoalan-persoalan 
rumit yang akan dijelaskan secara rasional oleh at-Rāzī: 

Pertama, Ibnu Ummi maktum sebenarnya salah karena tidak 
mau bersabar menunggu giliran, namun karena sikap Rasulullah 
tersebut bisa saja disalahpahami oleh mereka yang tidak tahu 
bahwa beliau lebih mementingkan orang kaya dari pada orang 
miskin, maka justru beliau yang ditegur. 

Kedua, penggunaan kata ama (si buta) untuk menyebut 
“Abdullah bin Ummi Maktum bukan untuk menghinakannya, 
akan tetapi untuk menginformasikan kepada si pembaca agar bisa 
memakluminya meski sesungguhnya caranya tidak dibenarkan 
karena akan menyakitkan hati Rasulullah. Di sisi lain, agar beliau 
lebih memperhatikannya karena kelemahan fisiknya. 

Ketiga, meski beliau diberi hak sepenuhnya untuk mendidik 
para sahabatnya sesuai dengan cara yang dikehendakinya. Na- 
mun, khusus kasus ini, beliau ditegur karena bisa ditafsiri beliau 
mementingkan duniawi dari pada ukhrawi.” 

Sementara kasus yang terkait dengan Nabi Yunus, 


Sebagaimana yang diinformasikan oleh Al-Qur'an: 
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Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika dia pergi dalam keadaan 
marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya, 
maka dia berdoa dalam keadaan yang sangat gelap, "Tidak ada tuhan 
selain Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku termasuk orang-orang 
Jang zalim.” Maka Kami kabulkan (doa)nya dan Kami selamatkan dia 
dari kedukaan. Dan demikianlah Kami menyelamatkan orang-orang yang 
beriman. (al-Anbiyā'/21: 87—88) 

Para ulama sepakat, bahwa yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah Nabi Yunus. Namun, mereka berbeda pendapat apakah 
Nabi Yunus yang berada di dalam perut ikan itu setelah diangkat 
menjadi rasul atau sebelum menjadi rasul. Menurut salah satu 
riwayat dari Ibnu “Abbas, bahwa peristiwa ini sebelum Yunus 
diangkat menjadi rasul, namun beliau adalah nabi bagi Bani 
Israil. Dalam riwayat yang cukup panjang dari Ibnu “Abbas 
dinyatakan bahwa beliau dimakan ikan sebelum menjadi Rasul. 
Baru setelah Allah menyelamatkan beliau dari mulut ikan itulah, 
Allah mengangkatnya sebagai rasul-Nya. Kemudian beliau 
kembali untuk menemui raja dan kaumnya untuk menyampaikan 
risalah yang dibawanya. Pendapat ini adalah pendapat yang labih 
kuat, yaitu bahwa Yunus ditelan ikan sebelum diangkat menjadi 
rasul.” 

Jika demikian, maka sikap marah Yunus yang mengakibatkan 
Allah menghukumnya dimasukkan ke dalam perut ikan, tidak 
akan mencederai kerasulan dan risalahnya, sebab peristiwa 
tersebut terjadi sebelum beliau diangkat menjadi rasul. Pendapat 


ini diperkuat oleh ayat: 
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Kemudian Kami lemparkan dia ke daratan yang tandus, sedang dia dalam 
keadaan sakit. Kemudian untuk dia Kami tumbuhkan sebatang pohon dari 
Jenis labu. Dan Kami utus dia kepada seratus ribu (orang) atau lebih. (as- 
Saffat/ 37: 145—147) 


Begitu juga, Nabi Musa yang memukul salah seorang kaum 
Oibti karena dorongan untuk membantu teman sesamanya, 
Bani Israil, namun ternyata orang itu langsung mati. Akhirnya 
Musa menyesali perbuatannya dan melarikan diri ke Madyan. 
Pemukulan yang mengakibatkan kematian ini dalam hukum 
Islam disebut dengan syibhul-'amd (seperti sengaja). Artinya, 
Musa tidak sengaja membunuh, sehingga ia tidak bisa disebut 
bersalah secara mutlak, juga peristiwa ini terjadi di saat beliau 
masih seorang pemuda, belum menjadi rasul. Setelah beliau 
menetap di Madyan kurang lebih 10 tahun, barulah beliau 
diangkat menjadi rasul untuk menyelamatkan Bani Israil dari 
cengkeraman Fir'aun.” Dengan demikian, ini juga tidak bisa 
dimasukkan dalam pembahasan kemaksuman rasul, yang inti 
persoalannya adalah tabligur-risalah (penyampaian risalah). 

Melihat penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemaksuman seorang rasul dalam konteks tabligur-risalah adalah 
bersifat mutlak. Di samping itu, seorang rasul juga maksum 
dari hal-hal yang dapat dikategorikan sebagai maksiat. Namun, 
sebagai manusia biasa, seorang rasul tidak maksum dari 
melakukan kekeliruan pendapat Sebagaimana yang dipaparkan di 
atas. Sebab, kekeliruan dalam persoalan ini, bukan saja tidak ada 
kaitannya dengan tugas kerasulannya, juga tidak ada kaitannya 
dengan pesoalan akhlak. Wallahu a'lam bis-sawāb || 
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Antara wahyu dan kenabian tak dapat dipisahkan. Nabi 
merupakan pembawa berita dari langit informasi profetik, 
ajaran, atau pedoman yang harus dilaksanakan oleh manusia. 
Proses pewahyuan adalah proses sakral sehingga hanya manusia 
pilihan yang mampu memerankannya. Manusia pilihan itulah 
kemudian kita kenal sebagai nabi, pembawa berita dari Allah. 
Mereka menjadi penyambung lidah (kalam) dari Yang Mahasuci 
kepada manusia yang serba terbatas. Posisi nabi dalam hal ini di 
satu sisi sama seperti manusia biasa yang memiliki keinginan dan 
harapan, makan dan minum, berjalan-jalan di tengah keriuhan 
pasar,” tetapi di sisi yang lain mengungguli manusia pada 
umumnya karena mampu berkomunikasi dan menerima wahyu 
dari Yang Mahaabsolut, Allah subhanahu wa ta'ala. 

Nabi telah dikenal sejak umat manusia mendiami bumi, 
karena Adam sebagai khalifah di bumi juga berfungsi sebagai 
nabi, pembawa berita ketuhanan yang harus diyakini oleh 
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manusia. Sepanjang sejarah umat manusia dikenal banyak nabi, 
ada yang satu generasi, satu etnis, hubungan keluarga misalnya 
ayah dan anak, kakak dan adik, mertua dan menantu, dan ada 
pula yang keterkaitan antara satu dengan lainnya (pendahulunya) 
sangat jauh. Di antara mereka ada yang dikenalkan oleh Al-Qur'an 
sebagai nabi dan rasul sekaligus (nabiyyan wa rastīlan).” Jumlah nabi 
dan rasul memang tidak dapat diketahui secara persis karena 
hanya sebagian yang disebut dan diceritakan oleh Al-Qur'an.” 
Yang pasti dan harus diyakini adalah Nabi Muhammad sallallahu 
alaihi wa sallam merupakan nabi dan rasul terakhir." Sejak Nabi 
Muhammad masih hidup, dan mungkin juga setiap generasi para 
nabi, selalu ada orang mengaku-ngaku sebagai nabi, atau lazim 
disebut sebagai nabi palsu. Belum lama di Indonesia masih ada 
yang mengaku dirinya sebagai nabi dan rasul, sebut saja misalnya 
Ahmad Musaddeg (nama aslinya, Abdussalam). 

Dalam tulisan ini akan dibahas tentang makna wahyu yang 
didasarkan pada ayat-ayat Al-Our'an, istilah nabi dan rasul, jenis 
wahyu dan proses pewahyuan, nabi dan rasul sebagai penerima 
wahyu, tugas-tugas kenabian, Muhammad sallallahu “alaihi wa 
sallam sebagai rasul terakhir, dan hal-hal lain yang berkaitan 


dengan wahyu dan kenabian. 


A. Makna Wahyu 

Kata wahyu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dimaknai 
sebagai petunjuk dari Allah yang diturunkan hanya kepada para 
nabi dan rasul melalui mimpi dan sebagainya.” Makna inilah yang 
digunakan dalam pemakaian bahasa sehari-hari sebagai bentuk 
serapan dari Bahasa Arab, a-wahy. Dalam kitab Bayanu-Ma'ani 
disebutkan bahwa makna dasar wahyu adalah isyarat tersembunyi 
yang dapat dipahami atau isyarat cepat yang terdiri atas simbol, 
pemaparan, suara, isyarat tangan atau tulisan.” Sementara dalam 


al-Furūg al-Lugawiyyah, dijelaskan bahwa wahyu merupakan 
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pancaran (emanasi) ilmu dari Allah kepada nabi melalui malaikat 
"(sli arg ea JJ a og KA Sa EA) 

Term wahyu (al wah) dalam Al-Qur'an terulang sampai 70 
kali dengan makna berbeda-beda. Terdapat beberapa pemaknaan 
wahyu yang dikaji melalui ayat-ayat Al-Qur'an, antara lain: 

1. Firman Allah kepada Rasul-Nya 

Makna wahyu pada umumnya adalah firman Allah subhanahu 
wa ta'ala yang disampaikan kepada utusan-Nya yang dikenal 
dengan nabi dan rasul. Para utusan itu menerima wahyu dari 
Allah untuk kemudian disampaikan kepada manusia sebagai 
kebenaran yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Makna inilah yang mendominasi term wahyu dalam ayat-ayat Al- 
Qur'an. Salah satu di antaranya terdapat pada Surah an-Nisa'/4: 
163 sebagai berikut, 
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Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) Sebagaimana 
Kami telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi setelahnya, dan Kami 
telah mewahyukan (pula) kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan 
anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami telah 
memberikan Kitab Zabur kepada Dawud, (an-Nisa'/4: 163) 


Penyebutan Nuh dalam ayat ini sebagai penerima wahyu 
pertama, menurut Abu Muhammad al-Bagawi, karena beberapa 
hal: Pertama, Nuh dianggap sebagai nabi syariat pertama, kedua, 
dia sebagai penganjur pertama untuk tidak mempersekutukan 
Allah subhanahu wa ta'ala, ketiga, umat Nabi Nuh adalah umat 
pertama yang diazab karena penentangannya pada dakwah rasul 
dan menjadi umat pertama di bumi yang diazab secara massal, 


keempat, nabi terpanjang usianya bahkan menjadi salah satu 
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mukjizatnya.* Selain itu, Nuh juga disebut di dalam Al-Qur'an 
sebagai generasi penerus pasca-Adam. Hal ini bisa dicermati 
dalam Surah as-Saffat/37: 77. 

Sesudah penyebutan Nuh berturut-turut disebutkan pula 
dalam ayat tersebut nabi-nabi sesudahnya seperti Ibrahim, 
Ismail, Ishak, Yakub, al-Asbāt (keturunan Ya'kub), Isa, Ayyub, 
Yunus, Harun, Sulaiman, dan Dawud, menunjukkan bahwa 
mereka memperoleh wahyu dari Allah subhanahu wa ta'ala. 
Dengan wahyu itu para rasul membimbing umatnya menjalani 
kehidupan ini dengan baik dalam rangka meraih kebahagiaan. 


2. Instruksi Allah kepada Malaikat 

Allah subhanahu wa ta'ala yang memiliki sifat kalam tentu 
dapat berfirman kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya. Ia 
dapat berfirman kepada manusia, malaikat, hewan, bahkan 
kepada benda-benda an-organik. Wahyu dalam arti firman Allah 
subhanahu wa ta'ala kepada malaikat dapat dipahami dari ayat 
berikut: 


ATA 43 m - Sa 
oa Kai NAI Sr 
IS see A so, AAS 


SJH reki ENAK LN 


(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, 
Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendirian) orang- 
orang yang telah beriman.” Kelak akan Aku berikan rasa ketakutan ke 
dalam hati orang-orang kafir, maka pukullah di atas leber mereka dan 
pukullab tiap-tiap ujung jari mereka. (al-Anfal/ 8: 12) 


Ayat ini, Sebagaimana ditulis oleh al-Khazin, menerangkan 
tentang perintah Allah subhanahu wa ta'ala kepada malaikat untuk 
menyertai Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam bersama 
sahabat-sahabatnya dalam perang (Badar) untuk memberi 


pertolongan.” Instruksi dalam bentuk pewahyuan itu adalah 
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untuk membantu umat muslim untuk menggempur musuh 
dalam peperangan. Sebagian lagi memaknai sebagai insruksi 
kepada malaikat untuk membisikkan penguatan ke dalam hati 
para mujahid seperti halnya at-taswis yang sering dilakukan 
oleh setan. Kalau bisikan hati setan disebut waswasah (at-taswis) 
maka bisikan hati yang dilakukan oleh malaikat disebut dengan 


ilham." 


Instruksi dari Allah subhanahu wa ta'ala yang diterima 
oleh malaikat merupakan salah satu bentuk wahyu Sebagaimana 


dipahami dari ayat tersebut di atas. 


3. Ilham 

Seringkali manusia memperoleh ide cemerlang pada situasi 
tertentu terutama pada kondisi genting (kritis, krisis). Biasa 
disebut dengan intuisi, inspirasi, atau ilham. Tidak diketahui 
sumbernya secara pasti, ia muncul tiba-tiba begitu saja. Bagi 
orang beriman ia meyakini kalau hal itu bersumber dari Tuhan. 
Asy-Sya'rawi dalam tafsirnya memberi definisi ilham sebagai 
berikut: 


Lita Mia vun Bata 2 An 0 Kis ANN PARE TE 2 Aiza ai 
Ms obral) IS kag jia D a Yaani 3 ONG BAL O "ed 


P4 


Ibam itu adalah pengetahuan yang diperoleh manusia pada dirinya tanpa 
diketahui sumbernya, tetapi bersama dengan pengetahuan itu ada indikasi 
kalau hal itu bersumber dari Allah. 


Intuisi atau ilham yang diperoleh Ibunda Musa untuk 
menghanyutkan bayi Musa ke sungai besar (al-yamm) tanpa rasa 
khawatir berlebihan dalam suasana mencekam atas pembantaian 
anak-anak kecil oleh Fir'aun, merupakan salah satu makna wahyu 
dalam Al-Qur'an. Surah al-Gasas/28: 7 menjelaskan hal tersebut. 
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dis fiat rt ds Ta NN T AT AT 
des uz Bad sis basang IN sp IL, 


sek pa nini ra hat -oz PANA 
AAN Sa Pekan Nasa DN ANG 


Dan Kami ilbamkan kepada ibunya Musa, Susuilah dia (Musa), dan apabila 
engkau khawatir terbadapnya maka banyutkanlab dia ke sungai (Nil). Dan 
Janganlah engkau takut dan jangan (pula) bersedih hati, sesungguhnya Kami 
akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya salah seorang rasul”. 


(al-Gasas/28: 7) 
Pada ayat yang lain terdapat juga term wahyu yang dapat 


dikategorikan maknanya sama dengan ilham dalam bentuk 
perintah, yaitu wahyu Allah subhanahu wa ta'ala kepada al- 
mugarrabin (orang-orang terdekat-Nya), Sebagaimana terjadi 
pada al-Hawariyyun (pengikut-pengikut Nabi Isa yang setia). 
Surah al-Mā'dah/5: 111 menyebutkan: 


Cat OPERA CE eF. yg S an PAM sr WW 
Lah KE KANG iyan AN DG pe NGE NG 

kt A l >A 
Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut-pengikut Isa yang 
setia, “Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku.” Mereka 


menjawab, “Kami telah beriman, dan saksikanlah (wahai Rasul) bahwa 
kami adalah orang-orang yang berserah diri (Muslim).” (al-Ma'idah/5: 111) 


4. Insting 

Insting (garigah) diartikan sebagai sesuatu yang bersifat 
alamiah dan bisa dilakukan tanpa melalui proses pembelajaran. 
Insting ini diperoleh sejak lahir (bawaan) yang mengagumkan 
tanpa ada intervensi pendidikan sebelumnya. Para ulama 
berkesimpulan bahwa insting itu merupakan anugerah Allah 
subhanahu wa ta'ala sebagai modal kehidupan organisme. Bebek 
yang makanannya banyak terdapat di air memiliki insting 
berenang. Begitu ia menetas secara otomatis memiliki kemam- 


puan mengambang di air tanpa ada pembimbingan sebelumnya. 
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Lebah yang makanannya terdapat di hutan belantara, di 
gunung-gunung, atau di mana saja terdapat bunga-bunga yang 
menghasilkan nektar diberi oleh Allah membuat sarang di 
gunung-gunung, di pepohonan, atau di tempat yang sengaja 
dibuat oleh manusia sebagai cara untuk budidaya yang dipetik 
hasilnya untuk kepentingan manusia. 

Salah satu makna wahyu yang tersurat di dalam Al-Qur'an 
adalah insting (atau ilham, menurut sebagian mufasir). Dalam 
Surah an-Nahl/16: 68 Allah menjelaskan tentang wahyu yang 


dimaknai sebagai ilham atau Insting kepada hewan, khususnya 


lebah, sebagai berikut. 
i. dr 7. r g» tī,» mis "CI drey „mo 
reāls pedas bya JIN a AN JA U 5 


Dan Tuhanmu mengilbamkan kepada lebah, “Buatlah sarang di gunung- 
gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia.” 
(an-Nahl/16: 68) 

Para ahli dilaporkan telah melakukan penelitian terhadap 
lebah sejak zaman purba dan hasilnya diketahui bahwa mereka 
ditemukan pertama kali bersarang di gunung-gunung kemudian 
merambah ke pepohonan lalu dengan berkembangnya teknologi 
manusia yang dengan sengaja membuatkan sarang untuk 
dibudidayakan." Secara Instingtif koloni lebah membuat sarang 
di gunung-gunung dan pepohonan yang tinggi berupa sarang 
heksagonal yang sangat efisien sebagai tempat tinggal dan 
tempat menyimpan madu yang ternyata sangat bermanfaat bagi 
kesehatan. Manusia dengan akal yang dimilikinya memindahkan 
mereka ke peternakan yang didesain khusus agar mudah 


memperoleh madu yang dihasilkan mereka. 


5. Isyarat, Tanda, Simbol 
Term wahyu juga dapat dimaknai sebagai isyarat, tanda, atau 
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simbol yang dipahami orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari 
banyak isyarat yang kita sepakati maknanya, misalnya meletakkan 
telunjuk secara vertikal di bibir menunjukkan isyarat untuk diam. 
Nabi Zakariya memberi ‘wahyu’ dengan makna isyarat kepada 
kaumnya. Surah Maryam/19 ayat 10-11 menjelaskan hal tersebut. 


Pa era ANGAS TOWANG 
MA PE IN Sa Ga pig O 


Dia (Zakaria) berkata, "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda.” (Allah) 
berfirman, “Tandamu ialah engkau tidak dapat bercakap-cakap dengan 
manusia selama tiga malam, padahal engkau sehat? Maka dia keluar 
dari mibrab menuju kaumnya, lalu dia memberi isyarat kepada mereka; 
bertasbihlah kamu pada waktu pagi dan petang. (Maryam/19: 10—11) 


6. Percakapan Rahasia (Bisikan) Setan 

Dalam dua ayat berikut diketahui bahwa setan, baik dari 
kalangan manusia maupun jin, berkomunikasi sesama mereka 
untuk membuat persekongkolan jahat, tipuan, dan hal-hal negatif 
lainnya. Bentuk percakapan mereka adalah dengan bisikan 
Sebagaimana lazimnya sebuah persekongkolan jahat. Boleh jadi 
ayat-ayat ini menggunakan term “wahyu” dalam masalah ini untuk 
menunjukkan makna bisikan Sebagaimana pada proses yang 
terjadi pada pewahyuan, bukan pada substansinya tetapi pada 
cara atau prosesnya. Ayat-ayat yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 


ei Kati Ina Peng tea $% TE, 
LAN Wa 


SAS ah PA NA SA Nah panai 


Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh yang terdiri 
dari setan-setan manusia dan jin, sebagian mereka membisikkan kepada 
sebagian yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan. Dan kalau Tuhanmu 


Wahyu dan Kenabian 185 


menghendaki, niscaya mereka tidak akan melakukannya, maka biarkanlah 
mereka bersama apa (kebohongan) yang mereka ada-adakan. (al-An'ām/6: 
112) 


Jaca NGGE sae AN auž ANG 
meal: 


SAS San ASSA GA penak 


Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika 
disembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar suatu 
kefasikan. Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan kepada kawan- 
kawannya agar mereka membantah kamu. Dan jika kamu menuruti mereka, 
tentu kamu telah menjadi orang musyrik. (al-An'ām/6: 121) 


Tampaknya makna wahyu sebagai firman Allah yang 
disampaikan kepada utusannya dan sebagai ilham mendominasi 
pemaknaan wahyu. Apa perbedaan antara wahyu yang bermakna 
firman Allah dan ilham? Terdapat beberapa pendapat tentang 
masalah ini, antara lain. Pertama, wahyu selalu diantarkan 
melalui malaikat, sementara ilham tidak demikian. Kedua, wahyu 
merupakan risalah khusus, sedangkan ilham tidak. Ketiga, wahyu 
mengharuskan penyampaian (at-tablig), sementara ilham tidak 
ada keharusan menyebarkannya. Oleh sebab itu, ada sebagian 
ulama yang berpendapat bahwa ilham merupakan bagian dari 
wahyu. 

Dalam kehidupan sehari-hari wahyu yang dipahami sebagai 
istilah keagamaan adalah firman Allah yang diberikan kepada 
para utusan Allah subhanahu wa ta'ala. Patut dicermati apa yang 
ditulis oleh asy-Sya'rawi bahwa makna dasar dari alwahy adalah 
firman Allah subhanahu wa ta'ala yang disampaikan kepada rasul- 
Nya, kecuali apabila ada tagyid atau indikator yang menunjukkan 
kepada arti lain. 
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B. Jenis Wahyu dan Proses Pewahyuan 

Telah diyakini berdasarkan argumen yang tak terbantahkan 
bahwa Allah subhanahu wa ta'ala memiliki sifat kalam (berfirman). 
Firma-Nya tak terbatas, baik kepada manusia, malaikat, hewan, 
maupun kepada yang lainnya. Firman-firman itu dikenal dengan 
istilah wahyu. Ketidakterbatasan firman atau wahyu itu dapat 
dipahami dari ayat berikut, 


HA KENA Se KAKI 


Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta untuk 
(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum 


selesai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan 
tambahan sebanyak itu (bula)' (al-Kahf/18: 109) 


Dari ayat ini dipahami bahwa tidak ada benda di jagad raya 
ini, walaupun dilipatgandakan, yang mampu untuk membatasi 
firman-Nya. Jika pun seluruh air di dalam samudera dibuat tinta 
untuk menuliskan firman-Nya maka samudera itu akan kering 
seluruhnya bahkan jika ditambah lebih banyak lagi." Allah yang 
absolut, tak terbatas, tentu firman-Nya pun tak terbatas. 

Dari wahyu atau firman yang tak terbatas itu dapat dika- 
tegorikan berdasarkan cara penyampaiannya dalam dua kategori: 
dengan perantara dan dengan tanpa perantara. 

a. Wahyu dengan Perantara 

Al-Qur'an, yang terdiri atas 30 juz dan menjadi pedoman 
hidup (kitab hidayah) bagi manusia, disepakati oleh para 
ulama diwahyukan oleh Allah subhanahu wa ta'ala kepada Nabi 
Muhammad sallallahu 'alaih wasallam melalui Jibril. Jibril adalah 
perantara dalam penyampaian wahyu, terkadang dalam bentuk 
menyerupai manusia dan pada kesempatan lain dengan bentuk 
aslinya. Rangkaian ayat berikut menjelaskan peran malaikat 
(Jibril) dalam menyampaikan wahyu Al-Qur'an. 
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d a g -äs 23 KS 


IPA PA OA LOE NG OH IA 
II DS ATENA OO O 
Ors 


Tidak lain (Al-Qur'an itu) adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya), 
Jang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat, yang mempunyai 
keteguhan, maka (Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang asli (rupa 
Jang bagus dan perkasa). Sedang dia berada di ufuk yang tinggi. Kemudian 
dia mendekat (pada Muhammad), lalu bertambah dekat, sehingga jaraknya 
(sekitar) dua busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu disampaikannya 
wahyu kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah diwahyukan Allah. 
(an-Najm/53: 3—10) 


b. Wahyu Tanpa Perantara 

Dalam berbagai riwayat kita mengenal adanya hadis Qudsi, 
yakni hadis yang diriwayatkan Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 
sallam langsung dari Allah subhanahu wa ta'ala tanpa perantara 
Sebagaimana lazimnya pada wahyu Al-Qur'an. Istilah yang 
digunakan, misalnya, yarwih 'an rabbih (ia meriwayatkan langsung 
dari Tuhannya) dipahami tanpa perantara. Hadis model ini 
diwahyukan Allah secara maknawi sementara Rasulullah 
menyusun redaksinya sesuai dengan subsatansi wahyu yang 
diterimanya tanpa perantara itu. Salah satu contoh hadis Oudsi 
yang mempresentasikan wahyu Allah tanpa perantara dipahami 


dari redaksinya sebagai berikut: 


Ge) AA GA) Jū op jalan de Kūla 


BAN is gl ja BG da ISAS Gy La LA MG Gp a) E 


16 


(A SI ola) rs 
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Dari Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam yang meriwayatkan dari Tuhannya, 
Allah berfirman, apabila seorang hamba mendekat kepada-Ku sejengkal 
maka Aku akan menghampirinya sesiku. Apabila ia mendekati-Ku sesiku 
maka Aku akan menghampirinya sedepa. Dan, jika ia mendatangi-Ku 
berjalan maka Aku akan mendatanginya dengan berlari. (Riwayat al- 
Bukhari dari Anas) 

Wahyu yang disampaikan kepada manusia tanpa perantara 
dapat berupa ilham, intuisi, insight, dengan cara diinternalisasikan 
atau dicampakkan ke dalam hatinya. 

Selain itu, wahyu juga dapat dilihat dari sisi proses pewahyu- 
annya dengan mengklasifikasinya ke dalam beberapa kategori. 
Abu al-Oāsim as-Suhailī memetakan proses pewahyuan yang 
digunakan pula sebagai klasifikasi (jenis-jenis) wahyu di dalam 
bukunya a/-Raud al-Unuf sebagai berikut: 

1. Melalui mimpi yakin (ar-ru'yah as-sadigah) 

Wahyu yang disampaikan oleh Allah subhanahu wa ta'ala 
dalam bentuk mimpi (ar-ru'yah as-sadigah) antara lain dapat 
dipahami dari ayat berikut, 

Í GG a KANG mā 


CS NE Lara Pare 
SA PES EA a r A ENA 


Maka ketika anak itu sampai (bada umur) sanggup berusaha bersamanya, 
(brahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa 
aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapaimu!” Dia 
(Ismail) menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan 
(Allah) kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang 
Jang sabar.” (as-Saffat/37: 102) 


2. Internalisasi ke dalam Sanubari Penerimanya 
Melalui penuturan beberapa ayat Al-Qur'an diketahui bah- 
wa salah satu proses pewahyuan adalah dimasukkan langsung ke 


dalam hati penerimanya. Malaikat menyusupkan (menginterna- 
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lisasi) wahyu dati Allah subhanahu wa ta'ala langsung ke dalam 
hati Rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam. 


De NI yA 


KI ala MO 


r As re 


(9 Oiya, 


an .” BP NG 


Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh 
alam, yang dibawa turun oleh ar-Rūh al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan, dengan 
bahasa Arab yang jelas. Dan sungguh, (Al-Qur'an) itu (disebut) dalam 
kitab-kitab orang yang terdahulu. (asy-Syu'atā' /26: 192—196) 


3. Melalui Sinyal Gemerincing Lonceng 
Salah satu proses pewahyuan Al-Qur'an adalah gemuruh 
suara lonceng. Proses ini yang paling dahsyat yang dialami oleh 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam. Biasanya beliau pada saat 
menerima wahyu dengan gemuruh lonceng itu menyebabkan 
keringatnya mengucur deras, Sebagaimana dipahami dari hadis 
berikut, 
4 wa als M de ANI Jr Jūs. dis dl Gotta g SH 0 
enake šo àl In JUS ab Da GEA In Jūs 


key Sig Gp paka gde ASI gt ye akalo Jin age ds 


4 
+ 


SB jiu el cau iu 3 JÓ Ga 
SA SA ale ja Kah Ap Ls i a 


- 


—m 


i Ai 


"(aste us bag GI ola) NGE Arta kan NAN 


Sesungguhnya al-Haris bin Hisyam radiyallahu ‘anh bertanya kepada 
Rasulullah sallallahu 'alaih wa sallam: Wahai Rasul bagaimana cara 
wahyu mengbampirimu? Nabi bersabda, kadang-kadang seperti lonceng, dan 
model ini yang paling berat bagiku, lalu terinspirasi dan aku memahaminya. 
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Kadangkala malaikat menyerupakan dirinya dengan manusia lalu berbicara 
dan aku memahaminya. Aisyah radiyallah ‘anha bercerita bahwa ia pernah 
menyaksikan beliau ketika turun wahyu di hari yang sangat dingin tapi malah 
mengucur keringat dari dahinya. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari 
“A'isyah) 
4. Melalui Malaikat dalam Bentuk Manusia 

Malaikat datang kepada penerima wahyu dengan menyeru- 
pakan dirinya dengan manusia biasa, sehingga baru diketahui 


setelah memperkenalkan dirinya. 


3 
` ti rr? 


AAEN PAKO REN Kaiza , Pa ep nh 
REIG Aa ARA 


ea 


aorta ATA 


SA EM Li SSS NG ās "ela 
PL TAS YO EMS KS eg 
OLS 


Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malaikat- 
malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya 
lalu mengucapkan, Salaman” (salam), Ibrahim menjawab, Salamun’ 
(salam). (Mereka itu) orang-orang yang belum dikenalnya. Maka diam- 
diam dia (Ibrahim) pergi menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging 
anak sapi gemuk (yang dibakar), lalu dihidangkannya kepada mereka 
(tetapi mereka tidak mau makan). Ibrahim berkata, “Mengapa tidak kamu 
makan.” Maka dia (Ibrahim) merasa takut terhadap mereka. Mereka 
berkata, “Janganlah kamu takut, dan mereka memberi kabar gembira 
kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishak). Kemudian 
istrinya datang memekik (tercengang) lalu menepuk wajahnya sendiri seraya 
berkata, (Aku ini) seorang perempuan tua yang mandul.” Mereka berkata, 
Demikianlah Tuhanmu berfirman. Sungguh, Dialah Yang Mahabijaksana, 
Maha Mengetahui" (az-Zariyat/51: 24—30) 
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5. Malaikat dalam Bentuk Asli 

Wahyu dari Allah subhanahu wa ta'ala diantarkan Jibril dalam 
bentuknya yang asli, Sebagaimana dipahami dari rangkaian ayat 
dalam Surah an-Najm/53 berikut ini: 


SIS BIA. Dengan, 


Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Qur'an) menurut keinginannya. 
Tidak lain (Al-Qur'an itu) adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya), 
Jang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat, yang mempunyai 
keteguhan: maka (Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang asli (rupa 
Jang bagus dan perkasa). (an-Najm/53: 3—6) 
6. Pewahyuan di Balik Tabir 

Dalam ayat berikut ini diketahui bahwa proses pewahyuan 
juga terjadi di balik tabir. 

K 75 su? MA mr 
PES PATS AP Aa KI SAK 
LS LI A Pa ab 


Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan berbicara 
kepadanya kecuali dengan perantaraan wahyu atau dari belakang tabir atau 
dengan mengutus utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan izin- 
Nya apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Mahatinggi, Mababijaksana. 
(asy-Syūrā/42: 51) 


C. Nabi dan Rasul Penerima Wahyu 

Istilah nabi dan rasul telah diperbincangkan panjang 
oleh para ulama, apakah maknanya sama atau tidak. Sebagian 
menyatakan berbeda, rasul menerima wahyu dan berkewajiban 
untuk menyampaikannya kepada umat atau seluruh manusia, 
sementara nabi tidak ada kewajiban (tapi statusnya istihbab saja) 
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untuk itu.” Sebagian lagi menyatakan kedua istilah tersebut 


2 hanya berbeda arti saja, nabi adalah 


maknanya sama belaka, 
membawa berita sedangkan rasul utusan yang membawa risalah 
dari Allah subhanahu wa ta'ala. 

Term nabi dan rasul dua-duanya memang digunakan Al- 
Qur'an baik sendiri-sendiri maupun bersamaan. Ayat yang 


menyebut nabi secara spesifik antara lain misalnya ayat berikut. 
Es: ces CSG, MALANG 

Dia (Isa) berkata, “Sesungguhnya aku hamba Allah, Dia memberiku Kitab 

(Injil) dan Dia menjadikan aku seorang Nabi.” (Maryam/19: 30) 


Sedangkan ayat yang menyebut rasul secara khusus antara 


lain misalnya ayat berikut ini. 


2GP 


[a vnk T Erpe 5 KL NAN 232, sng LP 
AAA Ka gala Pe AA aa a dy « PAN Opi 
jā z1- 
era 233 
Ya Tuhan kami, utuslah di tengah mereka seorang rasul dari kalna 
mereka sendiri, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu 
dan mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada mereka, dan menyucikan 


mereka. Sungguh, Engkaulah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. (al- 
Baqarah/2: 129) 


Terdapat pula ayat-ayat yang menyebut secara bergandengan 


antara nabi dan rasul, misalnya ayat di bawah ini. 


uai Ta 


Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Musa di dalam Kitab (Al-Qur'an). 
Dia benar-benar orang yang terpilih, seorang rasul dan nabi. (Maryam/ 19: 
51) 


Salah satu pembedaan menarik antara nabi dengan rasul 
dikemukakan dalam kitab Syarh at-Tahāwiyah bahwa kedua term 
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itu hanya berbeda apabila dilihat dari sisi objeknya, kepada siapa 
mereka diutus. Apabila diutus ke tengah-tengah mayoritas kaum 
kafir dan musyrik maka dia berstatus rasul, tetapi jika diutus 
untuk orang-orang beriman dan meneruskan syariat sebelumnya 
maka dia berstatus nabi. Dengan tegas at-Tahawi menyatakan 
bahwa yang benar dalam membedakan nabi dan rasul adalah: 
Rasul membawa syariat secara mandiri kepada umat yang 
telah menyimpang dan harus diluruskan kembali, meskipun 
pada akhirnya sebagian menerima syariat itu (mukmin) dan 
sebagian lagi menolaknya (kafir). Sedangkan nabi hanya diberi 
tanggung jawab memperkuat pengamalan syariat yang sudah ada 
sebelumnya; atau dengan kata lain, nabi secara khusus diutus 
kepada orang-orang yang telah beriman. Sebagai contoh, nabi- 
nabi Bani Israil adalah nabi-nabi yang datang sesudah Rasul 
Musa lalu mengajarkan kembali dan menganjurkan pengamalan 
isi Taurat, seperti Dawud, Sulaiman, Yahya, Zakariya—semuanya 
disebut nabi—sampai datang rasul berikutnya, Isa.” Itu sebabnya, 
at-Tahāwī menilai bahwa Adam hanyalah nabi, bukan rasul, 
karena di zamannya belum ada kemusyrikan hingga sampai pada 
masa pra-Nuh. Nuh-lah pertama kali yang disebut sebagai rasul 
karena diutus kepada orang-orang yang kafir dan musyrik.? 
Tugas yang diemban adalah menegakkan risalah Allah subhanahu 
wa ta'ala kepada umat manusia walaupun hanya sebagian kecil 
dari mereka beriman dan sebagian lagi masih tetap kafir.” Dasat 
yang digunakan adalah Surah asy-Syura/42: 13: 

Sp Ae 


ARSA EN LN IG 
MELENGGANG ss 

Ls SES NN ERA 
Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) 


194 Wahyu dan Kenabian 


dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu 
tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu 
berpecah belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untuk 
mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka. Allah memilih orang 
Jang Dia kehendaki kepada agama tauhid dan memberi petunjuk kepada 
(agama)-Nya bagi orang yang kembali (kepada-Nya). (asy-Syūtā/42: 13) 
Menurut at-Rāzī, Allah subhanahu wa ta'ala mengkhususkan 
penyebutan lima rasul dalam ayat ini, yakni Nuh, Muhammad, 
Ibrahim, Musa, dan Isa, karena mereka adalah pembesarpara nabi, 
pembawa syariat agung, dan pengikut yang besar.” Sementara 
menurut al-Mawardi, ada dua alasan mengapa Nuh yang disebut 
pertama dalam ayat di atas. Pertama, karena pada syariat dia mula- 
mula adanya pengharaman seperti mengharamkan ibu, anak, 
dan saudara perempuan untuk dinikahi, kedua, yang pertama 
menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram.” 
Tampaknya, sebagian ulama mengkritisi definisi nabi yang 
dikemukakan para ulama bahwa nabi tidak wajib menyampaikan 
wahyu yang diterimanya dari Allah Sebagaimana halnya para rasul. 
Walid bin Rasyid as-Saidan mengemukakan beberapa alasan 
antara lain bahwa para ilmuwan (ahlul-iIm) saja berkewajiban 
menyampaikan syariat, mengajari yang masih bodoh, memberi 
petunjuk yang sesat, dan menjawab orang bertanya, lalu manfaat 
apa yang diperoleh jika wahyu yang diberikan itu hanya untuk 
dirinya, padahal Allah mengancam orang yang menyembunyi- 
kan ilmu yang dimilikinya? Jika kewajiban menyampaikan itu 
dibebankan kepada ahlul-iim apalagi para nabi yang dianggap 


26 


sebagai penghulu atau dedengkot para ahlul-“ilm tersebut. 


D. Tugas Kenabian (Kerasulan) 

Tugas pokok para rasul dan para nabi-menutut ulama yang 
beranggapan terdapat tugas tablig padanya—ada tiga hal: tilawah, 
tagkiyah, dan ta Im. Hal ini dipahami antara lain dari ayat-ayat Al- 
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Qur'an pada Surah al-Bagarah/2: 129, 151; Ali Imran/3: 164; 
al-Jumu'ah/62: 2. Ayat yang terakhir disebut sebagai berikut, 


PLOD 


; SSK er Na ea 
JAN ies aa 


Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf dari 
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat- 
Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab 
dan Hikmah (Sunah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata. (al-Jumu'ah/62: 2) 


Sementara fungsinya adalah memberi zabsyir (kabar gembira 
kepada pelaku kebaikan) dan ingar (peringatan atau ancaman) 
kepada pelaku keburukan. Hanya ada dua jalan, jalan kebaikan 
atau jalan keburukan.” Para nabi dan rasul mengajak manusia 
ke jalan kebaikan sebagai jalan yang diridai oleh Allah untuk 
kebaikan manusia itu sendiri. Dalam Surah al-Ahzāb/33: 45—46 
dijelaskan sebagai berikut: 


EP II Da ERA IU IKU 
O Goals 


Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi saksi, 
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untuk menjadi penyeru 
kepada (agama) Allah dengan izin-Nya dan sebagai cahaya yang menerangi. 
(al-Ahzab/ 33: 45—46) 

Oleh sebab itu, para nabi dan rasul dalam menjalankan 
tugasnya tidak boleh dengan paksaan, karena Allah subhanahu 
wata'ala tidak menghendaki seluruh manusia beriman kepadanya 
dengan cara-cara yang tidak elegan. Dengan tugas dakwah dan 
dengan fungsi memberi kabar gembira dan peringatan maka 


para nabi berusaha agar umat manusia mau menerima ajaran 
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Allah yang sejatinya untuk kebaikan manusia itu sendiri. Bahwa 
ada manusia yang kebal dan tidak mau menerima ajakan para 
rasul itu tentu bukan tanggung jawabnya lagi, karena ia telah 
menyampaikan seluruh risalah yang diterimanya dari Allah. Hal 
ini dapat kita cermati dari beberapa ayat yang menerangkan 


masalah ini, antara lain dalam Surah al-Mā'idah/5: 99.2 


TAS Gan HANYA IL 


Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan (amanat Allah), 
dan Allah mengetahui apa yang kamu tampakkan dan apa yang kamu 
sembunyikan. (al-Mā'idah/5: 99) 


Suatu hal yang perlu dijelaskan bahwa risalah yang 
disampaikan oleh para rasul dari yang pertama sampai yang 
terakhir tidak ada perbedaan dalam hal mengesakan Allah, 
yang berkembang hanya dalam hal ajaran atau syariat. Atau 
dengan perkataan lain, Allah mengirim semua utusannya dengan 
membawa ajaran tauhid yang sama. Sementara ajaran syariah 
berkembang secara bertahap sampai mencapai kesempurna- 
annya pada syariah Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam. 
Dengan demikian, tak ada seorang rasul pun yang mengajarkan 
politeisme. Al-Qur'an telah memberi konfirmasi bahwa apabila 
ada orang yang mengajarkan Tuhan lebih dari satu atau berbilang 
(ta'addudul-ilah) maka pasti ajaran itu menyimpang (batil). 
Perhatikan ayat yang mengoreksi keyakinan pada fa addudul-ilāb 


berikut ini. 
4 v5 y PAN nga 
SA GAIŠA SA GE NYAN a 


gr DAN tes, „< 


ba LS ass Saki [LĒŠ AA 


Sungguh, telah kafir orang-orang yang mengatakan, bahwa Allah adalah 
salah satu dari yang tiga, padahal tidak ada tuhan (yang berbak disembah) 
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selain Tuban Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka 
katakan, pasti orang-orang yang kafir di antara mereka akan ditimpa azab 
Jang pedih. (al-Ma'idah/5: 73) 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua nabi dan 
rasul membawa dan menegaskan ajaran tauhid yang sama. Tidak 
ada perubahan apalagi evolusi tentang persoalan akidah ini, seperti 
yang diteorikan oleh para antropolog dan ahli perbandingan 
agama di Barat. Menurut Mukti Ali, terdapat banyak sarjana 
di bidang perbandingan agama yang terpengaruh atau paralel 
dengan teori evolusi antropologi yang dipopulerkan Charles 
Darwin.” Mereka beranggapan bahwa kebertuhanan manusia 
berproses secara evolusi hingga mencapai kesempurnaannya 
pada taraf monoteisme. 

Menurut analisis ini ditemukan dua pandangan tentang 
teoti kebertuhanan manusia. Pertama, teori tentang evolusi 
kebertuhanan manusia yang berproses dari paham dinamisme, 
animisme, politeisme, henoteisme”, hingga mencapai puncaknya 
monoteisme. Pendapat ini umumnya diyakini para saintis Barat. 
Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa tidak ada evolusi 
dalam kebertuhanan manusia sejak dari dulu hingga sekarang. 
Mulai dari Adam (ada juga yang menyatakan mulai dari Nuh) 
hingga Muhammad semua bertauhid (monoteisme), tidak ada 
yang mengajarkan lebih dari satu Tuhan apalagi berproses dari 
dinamisme ke monoteisme Sebagaimana pendapat pertama di 
atas. 

Monoteisme murni yang diajarkan oleh para rasul ini yang 
dikenal dalam istilah perbandingan agama sebagai oer-monotheism 
(monoteisme murni), bukan hasil dari sebuah evolusi. Mukti Ali, 
dalam bukunya yang lain, menulis lebih jelas: “Sekalipun teori 
evolusionisme itu oleh sarjana-sarjana ilmu alam dapat dikatakan 
diterima, tetapi sarjana-sarjana agama tidak perlu harus menerima 


teori itu. Maka timbullah aliran oer-monotheism (monoteisme asli) 
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atau primitive monotheism. Aliran ini berpendapat bahwa agama 
tidak melalui evolusi, dari bertuhan banyak menjadi bertuhan 
satu, tetapi agama sejak dari dulu adalah monoteisme dan ber- 
Tuhan satu.” 

Ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan dengan kebertuhanan 
manusia selalu mengarahkan manusia kepada tauhid (mono- 
teisme) murni. Atau, bahkan dapat dikatakan bahwa fitrah ma- 
nusia itu adalah beragama tauhid. Para Nabi yang diutus oleh 
Allah membimbing manusia selalu mengajarkan tauhid itu. 
Salah satu ayat yang mengindikasikan hal ini adalah Surah asy- 
Syura/42: 13 Sebagaimana telah dikutip teks dan terjemahnya di 
atas. Dari ayat tersebut dan ayat-ayat lain yang berkorelasi dapat 
disimpulkan bahwa para utusan Allah subhanahu wa ta'ala sejak 
awal telah mengajarkan tauhid (monoteisme) kepada umat ma- 
nusia, bukan hasil sebuah proses evolusi Sebagaimana dipercayai 
oleh penganut evolusionisme. Para ahli tafsir menegaskan bahwa 
agama yang dibawa para rasul adalah agama tauhid, tidak ada 
perbedaan dari rasul pertama hingga yang terakhir, Muhammad 
sallallahu ‘alaihi wa sallam. Perintah menegakkan agama dalam ayat 
tersebut di atas adalah menegakkan agama tauhid Sebagaimana 
telah dilakukan oleh para rasul terdahulu.” 

Berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli 
menunjukkan bahwa pada masyarakat primitif di berbagai 
belahan dunia juga ditemukan kecenderungan berketuhanan 
dan konsepnya adalah monoteisme. Wilhelm Schmidt, yang 
menghabiskan umurnya untuk melakukan penelitian tentang 
kepercayaan suku-suku primitif, Sebagaimana dikutip Mukti 
Ali, menyimpulkan bahwa banyak suku primitif di Afrika, 
Amerika Utara, dan Australia telah mengenal monoteisme 
sejak awal. Demikian juga yang dilakukan M. Dubois di Ma- 


33 


dagaskar memberi kesimpulan sama.” Dengan perkataan 


lain, bukan hanya informasi profetik yang menyatakan bahwa 
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monoteisme adalah bentuk awal dan akhir dari kepercayaan 
manusia Sebagaimana diajarkan oleh para rasul, tetapi juga 
berdasarkan penyelidikan para ahli di bidang kepercayaan umat 
manusia bahwa kecenderungan berketuhanan manusia adalah 
monoteisme. Bahwa ada yang berkeyakinan tidak monoteistik 
atau mengingkari Tuhan sama sekali harus dianggap sebagai 


penyimpangan dari fitrah berketuhanan. 


E. Muhammad Khataman-Nabiyyin 

Disepakati oleh semua ulama Islam bahwa Muhammad 
sallallahu alaihi wa sallam adalah Nabi dan Rasul terakhir 
(khataman-nabiyyin). Term yang menjadi pokok persoalan adalah 
kha-ta-ma. Di dalam Al-Qur'an kata &ha-fa-wa dan derivatnya 
terdapat dalam beberapa ayat sebagai berikut: 
1. Surah al-Bagarah/2: 7 


& 


ok 4 aa KAA SI rem pua e PD o3 PAT VARĀ 
Sea Pa He ep Sea 


Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan mereka 
telah tertutup, dan mereka akan mendapat azab yang berat. (al-Baqarah /2: 
7) 


2. Surah al-An'ām/6: 46 


A A £ ) sor $) or, AA 77747 2 rež m7 3) (rise rhor < al 
Kaka AKA CN EA aj Aeon 91 J3 


IA wrd cor 


r y> ya ai 

Du BAN LS BI g 
Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut 
pendengaran dan penglihatan serta menutup hatimu, siapakah tuhan selain 
Allah yang kuasa mengembalikannya kepadamu? Perhatikanlah, bagaimana 
Kami menjelaskan berulang-ulang (kepada mereka) tanda-tanda kekuasaan 
(Kami), tetapi mereka tetap berpaling. (al-An“am/6: 46) 
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3. Surah al-Jasiyah/45: 23 


NA 44 | “7. 


Sema asan we kā AAN ESA) AE 
GEET DN PPV AN AT 


Maka pernahkah kamu melibat orang yang menjadikan bawa nafsunya 
sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat dengan sepengetahuan- 
Nya, dan Allah telah mengunci pendengaran dan batinya serta meletakkan 
tutup atas penglihatannya? Maka siapa yang mampu memberinya petunjuk 
setelah Allah (membiarkannya sesat?) Mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran? (al-Jasiyah/45: 23) 


4. Surah Yasin/36: 65 


BIASA ABT KN 


Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; tangan mereka akan berkata kepada 
Kami dan kaki mereka akan memberi kesaksian terbadap apa yang dahulu 
mereka kerjakan. (Yasin/36: 65) 


5. Surah asy-Syura/42: 24 


Z? ta. ae yT? ZAH 


PA Sakai GALAH A 
BAIKAS cs K, 


Ataukah mereka mengatakan, Dia (Muhammad) telah mengada-adakan 
kebohongan tentang Allah.” Sekiranya Allah menghendaki niscaya Dia kunci 
hatimu. Dan Allah menghapus yang batil dan membenarkan yang benar 
dengan firman-Nya (Al-Our'an). Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala isi 
hati. (asy-Syūtā/42: 24) 


6. Surah al-Mutaffifin/83: 25—26 


LA Ga Aa PNY PA 2 0» g» ah 


Dos KA Aa AD PAI Doa 


Mereka diberi minum dari khamar murni (tidak memabukkan) yang 
(tempatnya) masih dilak (disegel), laknya dari kasturi. Dan untuk yang 
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demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. (al-Mutaftifīn/83: 25— 
26) 


7. Surah al-Ahzāb/33: 40 


v AR | J e Wai a SPA P 
EANAN A SLS Pen 
Ca 


gh 


Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu, tetapi dia 
adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (al-Ahzab/33: 40) 


Makna kata dasar £ha-ta-ma dalam Bahasa Arab antara lain: 
(1) Dengan makna #aba'a diartikan menyetempel, menutup, 
menyegel, seperti halnya dalam Surah al-Bagarah/2: 7 (dan ayat 


“ 


yang senada dengan itu) diterjemahkan: “... Allah telah mengunci 


”„ 


hati dan pendengaran mereka ...” sehingga nasihat dan hidayah 
tidak lagi dapat masuk ke dalamnya akibat dari segel tersebut, 
Sebagaimana dimaksud ayat 24 dati Surah Muhammad/47.” 
(2) Dengan makna balaga akhirah,” sampai pada batas akhirnya. 
Apabila seorang gari' membaca Al-Qur'an sampai pada batas 
terakhir maka ia disebut telah mengkhatamkan Al-Qur'an. (3) 
Dengan makna arada, menolak. Seseorang dikatakan 'ehatama 
alaika babaha” (dia menolak Anda melewati pintunya) jika 


seseorang mencegah Anda datang ke rumahnya.” 


Makna ini 
pula antara lain yang digunakan untuk menandai aktivitas 
menyegel atau mengelak sesuatu sebagai bentuk akhir pekerjaan 
dan tidak boleh dibuka lagi. (4) Dengan makna itmamusy-syai', 
suatu pekerjaan yang telah selesai sempurna. 

fana tus Sa ajin abia AN get d 


37 az 


aa alah 25135 ana 


Ģ 
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Sungguh makna a-khatm itu adalah mengabarkan tentang kesempurnaan 
suatu bal dan telah selesai atau sempurna pengerjaannya. Anda mengatakan, 
misalnya: Aku telah mengkhatamkan Al-Qur'an,” maknanya adalah ‘aku 
telah menyempurnakan hafalan dan bacaannya dan aku telah selesai dari 
aktivitas itu.” 


Dari sini muncul kata 1&htatama (antonim dari iftataha) yang 
bermakna menutup atau mengakhiri sesuatu, sehingga penutup 
rangkaian acara disebut 1£htitam al-baramij, lalu a-khatim, al- 
khatam, atau al-khaitam, dengan jamak al-khawatim, adalah se- 
makna, semua menunjukkan akhir atau penutup sesuatu. Lebih 


lengkapnya, ar-Razi menulis, 


AA SA ga AS RUU ani ih EG g FE 
Pele oa At angadi AN Iko M3 bat sell ākā 


z 


"J 

Dan al-khatam, al-khātim, dengan huruf tā difathah atau 
dikasrahkan, al-khaitam, al-khatam, semuanya satu makna, jamaknya 
al-khawātīm. Khatimah segala sesuatu adalah akhirnya (penutup atau 
ujungnya). Muhammad sallallahu “alaihi wasallam adalah penutup para 
nabi “alaihimussalatu wassalam. 

Para ahli tafsir dalam menafsirkan ayat 40 dari Surah al- 
Ahzab/33 sepakat memaknai bahwa ungkapan 'ehitaman- 
nabiyyin' adalah penutup para nabi yang telah diutus oleh Allah 
subhanahu wa ta'ala sebelumnya. Tidak ada perbedaan pemaknaan 
dari mereka dalam memahami ayat tersebut, bahwa Nabi Mu- 
hammad adalah nabi terakhir, penutup, penyempurna risalah 
para nabi terdahulu. 

Menurut Abūal-Hasanal-Khāzin, penulis kitab tafsir Lubabut- 
Ta wil fi Ma'anit-Tangil bahwa Nabi Muhammad adalah akhir dan 


penutup dari para nabi sebelumnya. Ia mengutip perkataan Ibnu 
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“Abbas bahwa seandainya Allah subhanahu wa ta'ala menghendaki 
ada nabi dan rasul sesudahnya maka pasti padanya dikaruniakan 
anak laki-laki dewasa sebagai penerus.” Ibnu “Asyur menulis 
dalam kitabnya, at-Tahrir wat-Tanwir, bahwa bergandengnya 
pengingkaran Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam sebagai ayah 
dari laki-laki dewasa siapa pun dan penegasan sebagai penutup 
para nabi dan rasul mengisyaratkan bahwa dengan tidak adanya 
keturunan maka ia diutus sebagai akhir dari para nabi dan rasul. 
Lebih lanjut Ibnu *Āsyūr menulis bahwa para Sahabat telah 
bersepakat tentang Muhammad sebagai penutup para nabi dan 
rasul, dan hal ini diriwayatkan secara mutawatir dari generasi ke 
generasi berikutnya. Barang siapa mengingkarinya maka ia telah 
keluar dari Islam. Pengetahuan tentang kesepakatan ini bersifat 
wajib darūri, dan tidak boleh ada perbedaan pendapat tentang 
masalah ini." 

Sementara itu, menutut 'Abdul-Katīm al-Khatib bahwa 
ayat 40 dati Surah al-Ahzab/33 di atas mengisyaratkan tentang 
Muhammad sallallahu 'alaihi wasallam sebagai bapak semua orang 
beriman dari semua agama karena beliau merupakan pewaris 
para nabi terdahulu dan penjaga ajaran murni mereka, maka tidak 
ada lagi nabi sesudahnya sampai hati kiamat." Sedangkan az- 
Zuhaili menyatakan bahwa ayat tersebut merupakan dalil pasti 
(qati) yang menegaskan tidak adanya nabi dan rasul sesudah 
Muhammad. Hal itu juga didasarkan pada banyaknya hadis 
mutawatir dati jamaah para Sahabat.” Salah satu hadis tersebut 


sebagai berikut: 


` 


jae Perangai is ja 


SN 
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Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Perumpamaanku 
dengan nabi-nabi sebelumku adalah seperti orang membangun rumah, lalu 
disempurnakannya dan dibaguskannya buatannya, kecuali sebuah sudut 
(belum terpasang) dengan sebuah bata. Maka masuklah orang banyak ke 
rumah itu. Mereka mulai mengelilinginya dan kagum akan keindahannya. 
Lalu mereka bertanya; Kenapa batu di tempat ini belum dipasang sebingga 
bangunanmu menjadi sempurna? Maka akulah yang akan memasang atau 
meletakkan bata itu, aku datang sebagai penutup para Nabi.” (Riwayat 
Muslim dati Abu Hurairah) 


Dari ayat dan hadis yang dikemukakan dan penafsiran para 
ahli tafsir dapat disimpulkan bahwa makna Ehataman-nabiyyin 
(ataupun dibaca, £hatiman-nabiyyiny adalah Muhammad sallallahu 
alaihi wa sallam sebagai nabi dan rasul terakhir, tidak ada lagi nabi 
dan atau pun rasul sesudahnya, karena beliau sebagai penutup 
kenabian dan kerasulan hingga akhir zaman. Wallahu a'lam bis- 


sawab. || 
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Catatan: 


! Lihat misalnya Surah al-Kahf/18: 110, al-Mu'minūn/23: 33, 
Fussilat/41: 6, al-Furgan/25: 20. 

2 Lihat misalnya Surah Maryam/19: 51 dan 54. 

> Surah al-Mu'min (Gafir)/40: 78. 

4 Surah al-Ahzab/33: 40. 

5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi baru (revisi). (Jakarta: Pustaka 
Poenix, 2008), h. 964. 

£ “Abdul Qadir ad-Dirzūrī, Bayanul-Ma'ani (Tafsir al-Qur'an ala Hasb 
Tartibin-Nuzūl), juz 1, h. 2. 

7 Abu Hilal al-tAskarī, ah Furig a-Lugawiyyah, h. 69. 

8 Abū Muhammad al-Husain bin Mas'ud al-Bagawi, Ma dlimut-Tangil 
Ji Tafsiri-Our'an, Dar Tayyibah lin-Nasyr wat-Tauzr, 1417H, juz 2, h. 311. 

? Abū al-Hasan “Ali bin Muhammad al-Khāzin, Lubabut-Ta'wil fi 
Maralimit-Tangil, juz 3, h. 169. 

10 Abū al-Hasan al-Khāzin, Lubabut-Ta wil fi Ma'alimit-Tangil, juz 3, h. 
169—170. 

U Asy-Sya'rawi, Tafsir asy-Sya rawi, juz 1, h. 160. 

2 Asy-Sya'rawi, Tafsir asy-Sya rawi, juz 1, h. 1953—1954. 

5 Abū Hilal al-Askari, a-Furig af-Lugamiyyah, h. 69—70. 

14 Asy-Sya'rāwī, Tafsir asy-Sya rawi, juz 1, h. 1953. 

5 Abu al-Hasan al-Khāzin, Lubabut-Ta'wil fi Ma'alimit-Tangil, juz 4, h. 
337. 

16 Al-Bukhari, Sahihul-Bukhari, juz 23, h. 30. 

17 Abu al-Oāsim 'Abdur-Rahmān bin “Abdillah bin Ahmad as-Suhailī, 
ar-Rand al-Unuf, juz 1, h. 400. 

8 Hadis riwayat al-Bukhari, Muslim, dsb. Al-Bukhari, Sahihul-Bukhari, 
juz 1, h. 4. (Bāb Bad” a-Waly) 

1 Salih bin 'Abdil-"Azīz Alu Syekh, Syarh Salisah al-Usūl, h. 144. 

2 Abu Hilal al-Askart, al Furig af-Lugawiyyab, h. 531. 
“Abdul-'Aziz ibn, Syarh Aqidah at-Tahawiyah, h. 63. 
“Abdul-'Aziz ibn, Syarh Aqidah at-Tahawiyah, h. 63—64. 
Surah Nuh/71: 1-28, al-"Ankabūt/29:14. 
Fakhruddin ar-Razi, Mafitihul-Gaib, juz 13, h. 422. 
Abū al-Hasan “Aliy bin Muhammad al-Mawardi, Tafsir a-Mawardi 
(an-Nukat wal- Uyūn), (Beirut: Darul-Kutub al-Tlmiyah), juz 5, h. 197. 

2 Walid bin Rasyid as-Satdan, Iftihāf Ahlul-Albab bi Ma rifah at-Tauhid 
wal-Agidah fi Swal wa Jawab, juz 1, h. 129. 

2 Lihat Surah al-Balad/90: 10, al-Mutaffifin/83: 7. 

28 Lihat pula Surah Ali Imran/3: 20, al-Mā'idah/5: 92, at-Ra'd/13: 
40, an-Nahl/16: 35, 82, an-Nūr/24: 54, al-'Ankabūt/29: 18, Yāsīn/36: 17, 
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asy-Syura/42: 48, at-Tagābun/64: 12 

29 Mukti Ali. Asal Usul Agama, Yogyakarta: Yayasan Nida, 1971, h. 10. 

3 Henoteisme adalah sebuah masa transisi dari politeisme ke mono- 
teisme. Mereka mempercayai banyak Tuhan tapi berbeda dengan Tuhan- 
tuhan yang disembah dalam politeisme yang derajat Tuhan-tuhannya sama. 
Dalam henoteisme ada Tuhan yang sifatnya lokal, yaitu yang dijadikan sebagai 
simbol suku-suku lokal. Kemudian ada Tuhan yang statusnya sebagai Tuhan 
nasional yang mempersatukan mereka sebagai bangsa (etnis), dan ada Tuhan 
yang bersifat internasional yang melingkupi seluruh jagad raya dan Tuhan- 
tuhan di bawahnya. Masyarakat Arab kuno mempercayai Tuhan dengan 
model henoteisme, tiap kabilah punya sembahan masing-masing bersifat 
lokal, lalu ada yang lebih tinggi derajatnya seperti Lata, Manat, dan Uzza yang 
mempersatukan mereka antaretnis Arab. Sementara yang paling tinggi sebagai 
pencipta langit dan bumi dan menjadi Tuhan bersama manusia seluruh jagad 
raya ini adalah Allah (lihat Surah al-“Ankabut/29: 61, 63; Lugmān/31: 25; az- 
Zumar/39: 38, az-Zukhruf/43: 9, 87). 

5! Mukti Ali, Iu Perbandingan Agama, Yogyakarta: Nida, 1975, h. 24. 

** Lihat misalnya Mugātil bin Sulaiman bin Basyir. Tafsir Mngatil, juz 
3, h. 206; Muhammad asy-Syaukānī, Fathul-Oadir, juz 6, h. 372; Abu “Abdillah 
al-Qurtubi. a-Jami' li Ahkamil-Our'an. Beirut: Maktabah Misykat al-Islāmiyah, 
1372 H, juz 16, h. 10. 

3 Mukti Ali, mu Perbandingan Agama ..., h. 16—17. 

“4 Ibnu Manžūr, Lisinul-“Arab, Beirut: Darus-Sadr, juz 12, h. 163 

3 Abu Abdillah Zainuddin at-Rāzī, Mukhtarus-Sahhah, juz 1, h. 83. 

3 Ibnu Manžūr, Lisinul-“Arab, juz 1, h. 163—164. 

3 Abū Hilal al-"Askarī, a/-Funīg al-Lugawiyyah, juz 1, h. 212. 

8 Abu Abdillah Zainuddin ar-Rāzī, Mukhtarus-Sahhah, juz 1, h. 83— 
84. 

2 Abū al-Hasan al-Khāzin, Lubabut-Tawil fi Ma'alimit-Tangil, juz 5, h. 
198. 

4 Muhammad Tahir bin “Asyur at-Tūnisī, Tahrir Ma'nas-Sadid wat- 
Tanwir al Agl at-Jadīd min Tafsir al-Kitab al-Majid (at-Tahrir wat-Tanwir), (Tunis: 
Dārut-Tūnisiyah lin-Nasyr), 1984, juz 22, h. 45. 

4! “Abdul-Karim Yunus al-Khatib, at-Tafsir al-Qur'an li-Ouran, (Kaito: 
Darul-Fikr al-“Arabi), juz 11, h. 726. 

2 Wahbah bin Mustafa az-Zuhailī, at-Tafsir a-Munir fil Agidah wasy- 
Syari'ah wal-Manhaj, (Damaskus: Darul-Fikr), 1418 H, juz 22, h. 38. 

8 Muslim, Sahib Muslim, nomor 4239. 
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KELEBIHAN DI ANTARA PARA NABI 
DAN RASUL 


Ulasan Al-Qur'an tentang nabi dan rasul banyak ditemukan 
dalam ayat-ayat kisah, yang menurut para pakar tafsir bukan 
semata-mata informasi, melainkan memiliki beberapa tujuan. Di 
antara tujuan tersebut adalah: a) membesarkan semangat dakwah 
Nabi, seperti tertera dalam Surah Hūd/11 :120, b) menegaskan 
kebenaran wahyu yang diberikan kepada Nabi Muhammad 
sallallahus 'alaihiswassallam, disinggung dalam Surah an-Nahl/16: 
43, al-Anbiya'/21: 7, serta c) memberikan pelajaran kepada umat 
Nabi Muhammad dengan memberikan gambaran umat-umat 
terdahulu baik yang ingkar maupun yang beriman, semisal dalam 
Surah al-A*rāf/7: 101, dan at-Taubah/9: 70. 

Tulisan ini bermaksud mengulas tentang nabi dan rasul 
dalam Al-Qur'an dengan porsi pembahasan pada kelebihan 
satu dengan yang lainnya di antara mereka. Informasi yang 
akan disajikan, karena Al-Qur'an secara eksplisit menyinggung 
para rasul, akan lebih banyak terarah kepada para rasul dengan 
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pelbagai kekhasan dan kelebihannya masing-masing. Hal ini 
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman yang proporsional 
seperti yang disampaikan Al-Qur'an dalam pelbagai ayat yang 
terpisah. Demikian pula, tulisan ini dimaksudkan sebagai upaya 
untuk menghadirkan sebuah peta tentang bagaimana Al-Our'an 


berbicara terkait tema kenabian ini. 


A. Nabi dan Rasul dalam Al-Qur'an 

Ada dua istilah yang digunakan Al-Qur'an untuk merujuk 
figur Sebagaimana disebutkan di atas, yakni nabi dan rasul. Secara 
istilah, nabi adalah “yang menyampaikan kabar atau berita (dari 
Tuhan)” dan rasul adalah “utusan”. Berbeda dengan istilah nabi 
yang hanya merujuk kepada manusia, istilah rasul juga merujuk 
kepada selain manusia, yakni malaikat, seperti yang disebutkan 
dalam Surah Fātir/35: 1, al-An'ām/6: 61, al-A'raf/7: 37. 

Ketika ditujukan kepada manusia, istilah rasul dianggap 
memiliki posisi yang lebih tinggi dari pada nabi. Ini ditunjukkan, 
misalnya, ketika nabi dan rasul disebutkan bersamaan, rasul 
disebut terlebih dahulu, dan nabi belakangan, seperti dalam 
Surah al-Hajj/22: 52 sebagai berikut: 


z 


atisi kās Z akah Jaa NG UAS, 


Wet BAGAN as zil >A 4, 2 D aa tas 


Dan Kami tidak mengutus seorang rasul dan tidak (bula) seorang nabi sebelum 

engkau (Muhammad), mela-inkan apabila dia mempunyai suatu keinginan, 

setan pun memasukkan godaan-godaan ke dalam keinginannya itu. Tetapi 

Allah menghilangkan apa yang dimasukkan setan itu, dan Allah akan 

menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.s 
(al-Hajj/22: 52) 


Berikutnya, para sarjana juga memberikan beberapa 


pembedaan terhadap dua istilah ini. Misalnya, rasul adalah nabi 
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yang menerima pesan dan harus disampaikan kepada umatnya, 
sedangkan nabi tidak harus. Al-Baidawi menyatakan bahwa 
rasul adalah nabi yang memiliki syariah baru sedangkan nabi 
melanjutkan syariah nabi sebelumnya.' Secara sederhana bisa 
dinyatakan bahwa seorang rasul pastilah nabi, tetapi tidak semua 
nabi adalah rasul. Oleh karenanya, dalam ranah kajian Islam 
tentang kenabian, lazim disebutkan bahwa jumlah nabi lebih 
banyak dari pada rasul. 

Rasul yang disebutkan dalam Al-Qur'an berjumlah dua puluh 
lima (25), delapan belas (18) di antaranya disebutkan dalam Surah 
al-An'ām/6. Mereka itu adalah Muhammad sallallahus 'alaihiswas 
sallam, Ibrahim, Ishaq, Ya'gub, Nuh, Dawud, Sulaiman, Ayyub, 
Yusuf, Musa, Harun, Zakariya, Yahya, Isa, Ilyas, Alyasa, Yunus 
dan Lut. Sedangkan tujuh lainnya disebutkan dalam beberapa 
surah, yakni: Adam, Idris, Saleh, Syu'aib, Harun, Zulkifli dan 
Yunus. 

Jumlah keseluruhan nabi yang pernah diutus Allah ke bumi 
tidak diketahui secara pasti. Informasi yang diberikan Al-Qur'an 
hanya pernyataan bahwa ada yang disebutkan secara jelas, dan 
banyak yang tidak disebutkan. Tentu ayat yang menyebutkan 
bahwa sebagian diceritakan atau disebut, sedangkan sebagian 
lain tidak, mengundang beragam interpretasi para mufasir. 
Sebelum menyebutkan ragam penafsiran, berikut adalah Surah 
al-Mu'min/40: 78 yang menyatakan sebagian disebutkan dan 
sebagian lainnya tidak: 


Geh? TAP van 


AA a 0232 „ ZIAZ cc ” s Z s3| 72» 
Peni i A3 LNS 
3 Rass zE , g zA satza 23 WA pā „ro pat 
AN AN AAS lo YG sol JAIKE; TING aa 
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Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum engkau 
(Muhammad), di antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan 
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di antaranya ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak ada 
seorang rasul membawa suatu mukjizat, kecuali seizin Allah. Maka apabila 
telah datang perintah Allah, (untuk semua perkara) diputuskan dengan adil. 
Dan ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang batil.s(al- 
Mu'min/40: 78) 

Beberapa mufasir menyatakan bahwa tidak disebutkannya 
semua nama nabi ini karena jumlahnya yang banyak. Al- 
Baidawi misalnya menyatakan bahwa jumlah nabi ada 124.000.” 
Sementara itu, tidak disebutkannya nabi, menurut as-Suyuti, 
dikarenakan mereka bukanlah nabi yang masyhur. Ayat di atas, 
menjadi sangat sesuai dengan prinsip yang dimiliki oleh Al- 
Qur'an sebagai kitab suci yang tidak memuat segala sesuatu 
secara detail. Tidak disebutkannya jumlah nabi secara eksplisit 
bisa juga memberikan inspirasi bagi makhluk-makhluk pilihan 
Allah untuk menjadi hamba-Nya yang taat di mana pun berada 
sampai diutusnya Muhammad sallallahus 'alaihiswassallam sebagai 
nabi dan rasul pungkasan. 

Demikian pula, jika ditelisik lebih jauh, informasi tentang 
nabi-nabi yang disebutkan dalam Al-Qur'an ternyata berkembang 
sesuai dengan perkembangan tahap dakwah nabi dan sesuai 
dengan informasi yang diterima oleh masyarakat penerima Al- 
Qur'an kala itu.” Dengan ini pula, bisa dinyatakan bahwa sangat 
mungkin ada para nabi yang diutus di belahan bumi selain Timur 
Tengah dan sekitarnya sebagai wilayah yang terkenal banyak 
diutus para nabi. Dengan demikian, pengertian orang yang 
dinobatkan sebagai nabi tidak menjadi “monopol?” daerah di 
Timur Tengah, melainkan di pelbagai wilayah yang sekaligus 
menunjukkan luasnya demografi umat manusia dalam pencarian 
kebenaran dan ketauhidan kepada Allah subhanahriswasta ala. 

Nabi adalah manusia yang dipilih oleh Allah dan 
mendapatkan petunjuk-Nya. Kata yang digunakan Al-Qur'an 
untuk mereka adalah issafasdengan derivasinya yang dirujukkan 
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kepada manusia maupun malaikat seperti disinggung dalam 
Surah al-Hajj/22:75; “Allahsmemilihsutusan-utusannyasdarismalaikats 
dans daris manusia...” Ayat lain yang menggunakan istafā yang 
khusus merujuk kepada para nabi di antaranya adalah Surah 
al-Baqarah/2: 130 tentang kenabian Ibrahim, al-A“raf/7: 144 
tentang Musa, dan Ali Imtān/3: 42 tentang Maryam. 

Selain itu, Al-Qur'an juga menggunakan kata ;fabasdengan 
derivasinya dalam Surah Taha/20: 122 tentang Nabi Adam, 
an-Nahl/16: 121 mengenai kenabian Ibrahim sebagai sosok 
teladan, Yūsuf/12: 6 tentang Nabi Yusuf, al-Oalam/68: 50 
tentang Nabi Muhammad sa/lallahus ‘alaihis was sallam. Al-Qur'an 
juga menggunakan kata, 7£)tarasseperti yang terdapat dalam 
Surah Taha/20: 13 mengenai dipilihnya Nabi Musa oleh Allah 
subhanahris was ta'ala. Di samping itu juga kata istana'as seperti 
dalam Surah Tāhā/20: 41, “YdansAkuselahsmemilihmusuntuksiiriku?” .s 

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa status kenabian 
hanya diperoleh melalui pilihan Allah. Setelah penegasan bahwa 
mereka adalah pilihan Allah, Allah juga menuturkan bahwa 
dengan itu, mereka selalu berada dalam petunjuk Allah. Ada 
jaminan dari Allah akan kebenaran dan kesalihan mereka seperti 
yang disinggung dalam Surah Ali “Imran/3: 39, 161, al-An“am/6: 
85, dan Maryam/19: 41 sebagai berikut: 


Z, 5 pro AISI S HAL aa Boss 
KG a ea LSL KAN IG 


8. 


r” AL va „v ” 
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Kemudian para malaikat memanggilnya, ketika dia berdiri melaksanakan 
salat di mihrab, “Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan 
(kelahiran) Yahya, yang membenarkan sebuah kalimat (firman) dari Allah, 
panutan, berkemampuan menahan diri (dari bawa nafsu) dan seorang nabi 
di antara orang-orang saleh.” (Ali Imtān/3: 39) 
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ABG non Ga J IZT PIAA VA, 
ri Sp PAN pp JP Lag SL Ji ies IR ISU 
# 
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I pas LS 
Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam urusan harta rampasan 
perang). Barang siapa berkhianat, niscaya pada hari Kiamat dia akan datang 
membawa apa yang dikhianaikannya itu. Kemudian setiap orang akan diberi 


balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang dilakukannya, dan mereka 
tidak dizalimi {Ali Imran/3: 161) 


Â g Š 

Wi y Pa AE A Ye Kiub 
Lieli SSI sies 236553 

Dan Zakaria, Yahya, Isa, dan Ilyas. Semuanya termasuk orang-orang yang 

saleh.s(al-An'ām/6: 85) 


Sean EST 


Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Kitab (Al-Qur'an), 
sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat membenarkan, seorang Nabi. 
(Maryam/19: 41) 

Tugas dari para nabi yang dipilih itu adalah untuk mene- 
gakkan agama Allah, yakni penegasan ketauhidan Allah. Beri- 
kutnya, para nabi juga ditugaskan untuk menyampaikan kabar 
gembira dan peringatan agar manusia dapat selamat dalam 
mengarungi kehidupan, terutama yang terkait dengan aspek 
eskatologis (an-Nahl/ 16: 89). Untuk fungsi inilah, Allah mem- 
berikan wahyu kepada para nabi. Namun demikian, tugas nabi 
hanyalah menyampaikan. Para nabi tidaklah memiliki kekuasaan 
untuk mengubah kaumnya karena yang berkuasa adalah Allah, 
sementara nabi sekadar melaksanakan tugas sesuai dengan yang 
diperintahkan Allah subhanahriswasta ala. 
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B. Keistimewaan para Nabi 

Ayat-ayat yang telah disebutkan di atas, baik secara eksplisit 
maupun implisit menunjukkan keistimewaan para nabi di antara 
manusia yang lain. Di antara keistimewaan tersebut adalah 
mereka dipilih dan diberi wahyu oleh Allah. Artinya, para nabi 
adalah manusia pilihan yang memiliki hubungan yang sangat 
dekat dengan Tuhan sehingga mampu berkomunikasi dengan- 
Nya. 

Fenomena kenabian merupakan sesuatu yang unik, terutama 
terkait kemampuan berkomunikasinya dengan Tuhan mengingat 
manusia dan Tuhan memiliki level eksistensi yang berbeda. Dari 
sudut pandang tertentu, bisa dikatakan bahwa kemampuan 
komunikasi nabi dengan Tuhannya merupakan salah satu ujud 
dari kehendak Tuhan itu sendiri. Akan tetapi, jika dilihat dari 
sudut pandang lain, misalnya filsafat Islam, jawaban tersebut 
kurang memuaskan. Dalam perspektif ini, kualitas kenabian 
dimungkinkan karena adanya kemampuan nabi mengaktifkan 
akal tertinggi yang dimiliki. 

Para nabi juga memiliki keistimewaan karena mereka 
dianugerahi kelebihan. Istilah yang sering digunakan dalam Al- 
Qur'an adalah bayyinat,samisal dalam Surah al-Bagarah/2: 87, 253, 
Ali Imrān/3: 49, 148, dan Fātir/35: 25.Selain kata tersebut, Al- 
Qur'an juga menggunakan kata burhansseperti dalam Surah an- 
Nisā'/4: 174 dan ayatsSebagaimana yang terdapat dalam Surah 
al-Bagarah/2: 118, al-Anbiya'/21: 5, dan al-Mu'min/40: 78. 
Kelebihan para nabi dari manusia kebanyakan yang kemudian 
dikenal dengan istilah mukjizat ini tak lain adalah sebagai bukti di 
hadapan para kaumnya bahwa para nabi adalah manusia pilihan 
Tuhan. 

Kosakata bayyinat dalam beberapa ayat di atas menjadi 
indikator akan anugerah yang diberikan oleh Allah kepada para 


nabi yang menjadi penanda kelebihan mereka dari manusia 
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kebanyakan. Khusus yang disebutkan dalam ayat 87 dan 253 
Surah al-Baqarah, kata bayyinat sebagai bukti kelebihan Nabi Isa 
akan kenabian yang disandang. Menurut Ibnu Abi Hatim, bayyinat 
dalam surah tersebut berupa kekuatan yang ada di telapak Nabi 
Isa untuk bisa menyembuhkan orang sakit, menghidupkan orang 
mati serta beberapa keajaiban lain sebagai tanda kenabiannya.* 
Sedangkan kata burhan mewakili tanda konkret dari Allah untuk 
meyakinkan agar umat manusia mengimani ajaran yang dibawa 
oleh nabi. 

Untuk kosakata ayat, implikasi makna darinya lebih luas 
dibandingkan dengan bayyinat dan burhan. Dalam tiga contoh 
ayat yang disebutkan di atas, kata ayat merupakan tanda 
kebenaran yang disampaikan Allah kepada utusan-Nya. Bahkan, 
ayat yang disebutkan dalam Surah al-Anbiya'/21: 5, berada dalam 
konteks tantangans (“ahaddi), kepada masyarakat yang masih 
meragukan kebenaran ajaran yang dibawa oleh utusan Allah, 
untuk membuktikan kebenaran keraguan yang mereka miliki. 
Sementara, kata ayat dalam Surah al-Mu'min/40: 78 secara 
eksplisit diartikan oleh mufasir sebagai mukjizat. 

Mukjizat antara satu nabi dengan yang lain berbeda 
tergantung konteks masyarakat yang dihadapi. Al-Jahiz, seorang 
teolog Mu'tazilah dan banyak melahirkan karya mengenai sastra 
dan filsafat bahasa, menyatakan bahwa Nabi Musa diturunkan 
kepada masyarakat yang sangat mahir dalam ilmu sihir, maka 
dia diberikan Tuhan mukjizat berupa kemampuan untuk 
mengalahkan sihir. Nabi Isa diutus untuk masyarakat yang 
memiliki pengetahuan yang tinggi tentang ilmu kedokteran, 
maka ia diberi mukjizat dalam bidang ini. Sedangkan Muhammad 
sallallahus'alaihiswassallam diutus untuk masyarakat yang memiliki 
keahlian bahasa yang tinggi, maka Allah memberikan Al-Qur'an 
kepadanya.” 

Mukjizat tersebut tidaklah datang serta merta dari nabi, 
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akan tetapi kesemuanya hanya mungkin diwujudkan atas izin 
Allah Sebagaimana ditegaskan pula dalam Surah Ibtāhīm/14: 
11 sebagai berikut: 


PERA kis am Fla PENA < AN 
EETA KA, ATG KA AP aa, 
aa 


Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, “Kami hanyalah manusia seperti 
kamu, tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya. Tidak pantas bagi kami mendatangkan suatu 
bukti kepada kamu melainkan dengan izin Allah. Dan hanya kepada Allah 
saja hendaknya orang yang beriman bertawakal.” (Ibrāhīm/14: 11) 


Ayat ini menegaskan keistimewaan para nabi yang berbeda 
dengan manusia pada umumnya. Namun demikian, bukan 
berarti keistimewaan tersebut tanpa batas, karena ditegaskan 
pula dalam ayat tersebut bahwa para nabi adalah manusia 
biasa. Dalam Surah Fussilat/41: 6 dan al-Kahf/18: 110, aspek 
kemanusiaan para nabi juga dinyatakan dengan jelas. Kosakata 
yang digunakan adalah basyar. Hal ini ditopang oleh beberapa ayat 
lain, diantaranya Surah at-Ra'd /13: 38 yang menegaskan bahwa 
para nabi juga memiliki istri dan anak laiknya manusia lain, serta 
memakan makanan dan pergi ke pasar, seperti disebutkan dalam 
Surah al-Furgan/25: 20 sebagai berikut: 


FoS o AAS Pena Pi NE VARA PK 
[8] ya 29 ele AN AKA SIS 
rs Pd 27, > torrt paš, 

npa EPAI kaad CEAO 


Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu (Muhammad), melainkan 
mereka pasti memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami 
jadikan sebagian kamu sebagai cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah 
kamu bersabar? Dan Tuhanmu Maha Melihat. (al-Furqan/25: 20) 
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Sebagai manusia biasa, para nabi juga pernah khilaf, yang 
atas bimbingan wahyu Allah-lah, kekhilafan tersebut ditegur dan 
dikoreksi. Salah satu contohnya adalah sikap Rasulullah yang 
meremehkan seorang buta yang datang untuk meminta petunjuk 
pada saat beliau sedang menerima para pembesar Quraisy. 
Teguran tersebut menjadi nama surah dalam Al-Qur'an, yakni 
“Abasa, surah kedelapan puluh (80). Bertemunya dua hal dalam 
satu pribadi nabi inilah yang menjadi keistimewaan dari mereka. 
Di satu sisi, para nabi adalah manusia biasa dengan segala sisi 
kemanusiaannya. Di sisi lain, mereka memiliki keistimewaan 
yang bersumber dari ilahi. Para nabi adalah manusia biasa yang 
menjadi luar biasa karena memiliki kualitas untuk dipilih Allah 
sebagai wakil-Nya di bumi. 

Para nabi, dengan demikian, merupakan manusia luar biasa 
yang sesungguhnya tidak sekadar pasif menerima petunjuk 
dan kemuliaan dari Tuhan. Sebaliknya, mereka adalah manusia 
yang telah menempa pribadinya dalam kehidupan yang sulit, 
sampai akhirnya memiliki ketabahan, keteguhan, kesabaran dan 
kepekaan nurani sehingga layak dipilih oleh Allah. 

Beberapa ayat Al-Qur'an mencerminkan perjuangan 
spiritual para nabi, khususnya Muhammad sallallahus 'alaihis was 
sallam. Dalam Surah ad-Duha/93: 7, disebutkan bahwa Nabi 
Muhammad bukanlah manusia yang pasif. Sejak semula beliau 
adalah manusia yang memang memiliki kegelisahan terhadap 
umatnya dan melakukan serangkaian penempaan emosional dan 
spiritual untuk mengatasinya. Demikian pula dalam ayat 1—3 
Surah asy-Syarh/94 dinyatakan bahwa Allah telah memberikan 
lapang dada kepada Nabi Muhammad atas pelbagai tekanan 
serta tantangan yang menghadapi perjuangan beliau dalam 
membawa risalah kenabian dan ketahauhidan. Ayat-ayat dalam 
Surah ad-Duha/93 dan asy-Syarh/94 menunjukkan dengan 
tegas tugas berat yang diemban oleh nabi dan rasul, sekaligus 
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proses pengembaraan spiritual serta ketekunan dan ketabahan 
yang mesti dimiliki agar tetap tahan uji. 

Ayat tersebut sekaligus juga menunjukkan bahwa seorang 
nabi dan utusan Allah bukanlah pribadi yang pasif, pasrah dengan 
kenyataan, sebaliknya merupakan figur kuat dalam menjalankan 
misi perjuangannnya. Karena inilah, mereka menjadi makhluk 
pilihan Allah. Dengan kata lain, para nabi dan rasul, merepresen- 
tasikan kombinasi figur yang aktif serta sarat dengan keteguhan 
dalam berjuang, sehingga mereka menjadi makhluk yang dipilih 
oleh Allah dengan memiliki kelebihan dan keistimewaan. 


C. Kelebihan di antara para Nabi dan Rasul 

Frasa kelebihan di antara para nabi dan rasul menjadi hal 
yang penting untuk diperbincangkan. Kelebihan yang dimiliki 
oleh para nabi dan rasul berbeda satu sama lain. Akan tetapi, 
kelebihan dan perbedaan tersebut, meminjam istilah Ismail 
Haqqi bin Mustafa, penulis R)w/-Bayan, bukanlah perbedaan 
dalam level kenabian. Level kenabian para utusan Allah memiliki 
kesamaan, sedangkan yang membedakan mereka satu dengan 
yang lain dalam hal kelebihan satu dengan lainnya adalah pada 
derajat kelebihan yang dianugerahkan kepada masing-masing 
dari mereka.” 

Terkait dengan kelebihan beberapa nabi di antara yanglain ini, 
Al-Qur'an memang menyebutkan secara eksplisit beberapa gelar 
dari nabi, misalnya Nabi Ibrahim dengan khalilullahs(an-Nisa'/ 4: 
125), Nabi Musa sebagai mukhlas,s (Maryam/19: 51), bahwa 
Tuhan mendekatkan komunikasi dengannya (Maryam/19: 52), 
dan kalimullah (an-Nisa'/4: 164). Sedangkan, Nabi Muhammad 
diberi gelar sebagai habibullah.sNamun demikian, ketika ditelisik 
lebih lanjut ayat-ayat sebelum dan sesudahnya, maksud utama 
dari ayat-ayat tersebut adalah bentuk penegasan Allah terhadap 


kenabian Muhammad sallallahus'alaihiswassallam. 
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Gelar-gelar yang disematkan Allah kepada para nabi seperti 
disebutkan menandakan adanya keistimewaan mereka masing- 
masing dalam konteks risalah yang diemban. Termasuk dalam 
perbincangan keistimewaan beberapa utusan Allah tertentu, Al- 
Qur'an juga menyinggung tentang u/ul-agmi, sebuah gelar yang 
spesifik. Terjemahan istilah tersebut adalah “orang yang memiliki 
keteguhan hati”. Ayat yang menyebutkan kosa kata ulul-agmi 
adalah Sutah al-Ahgaf/46: 35 sebagai berikut: 


mess g :K Gara sr Br ne ts > c 
EIA AE YAN Ce LING KS Sa 


Zah y2 for? Alos ce 23 AN NA 


Sa ANE MENGISI hang 


Maka bersabarlah engkau (Muhammad) Sebagaimana kesabaran rasul- 
rasul yang memiliki keteguhan hati dan janganlah engkau meminta agar 
azab disegerakan untuk mereka. Pada hari mereka melihat azab yang 
dijanjikan, mereka merasa seolah-olah mereka tinggal (di dunia) hanya 
sesaat saja pada siang bari. Tugasmu hanya menyampaikan. Maka tidak 
ada yang dibinasakan kecuali kaum yang fasik (tidak taat kepada Allah).s 
(al-Ahgaf/46: 35) 

Para mufasir berbeda pendapat mengenai siapa yang masuk 
dalam gelar x/ul- ami yang disematkan ini. Ada yang menyebutkan 
lima nabi yakni Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan Muhammad 
sallallahus'alaihigyagallam karena mereka telah menegakkan syariah 
untuk bangsanya. Ada juga yang menuturkan alasan karena 
mereka yang mengalami paling banyak penderitaan dari pada 
nabi yang lain. Pendapat lain menambahkan beberapa nabi selain 
lima di atas, yakni Ya'kub, Yusuf, Ayyub, dan Dawud. Namun 
demikian, ada juga yang menyatakan bahwa semua nabi adalah 
termasuk dalam golongan ini Sebagaimana dinyatakan oleh al- 
Qurtubi.” 

Namun, pendapat yang paling masyhur adalah kelima nabi 
seperti diungkapkan di atas. Sedangkan alasan penyematan gelar 
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tersebut, karena meteka adalah nabi dan utusan yang paling 
banyak mendapatkan ujian dari umatnya, sementara tetap 
bersabar dan tetap mendoakan agar Allah tidak menurunkan 
azab kepada mereka. Di samping itu, mereka selalu mendoakan 
agar umat dan kaumnya mendapatkan hidayah Allah. 

Jika dikaitkan dengan Surah asy-Syura/42: 13, terlihat 
dengan jelas, bahwa empat nabi yang disebutkan dalam ayat 
ini diminta untuk dijadikan teladan bagi Nabi Muhammad. 
Selengkapnya, ayat tersebut adalah sebagai berikut: 


ML AA “AS > s z Ae Vid ad ” Lu ta Bakar 
era bs sasa zr 
ASAS PAS ZAT agrā A7 Felo. pa ee. AN BAP 
BESUTAN ES LA EN GNI ae 3 


Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) 
dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu 
tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu 
berpecah belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untuk 
mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka. Allah memilih orang 
Jang Dia kehendaki kepada agama tauhid dan memberi petunjuk kepada 
(agama)-Nya bagi orang yang kembali (kepada-Nya). asy-Syura/42: 13) 

Ayat ini menegaskan bahwa mata rantai ajaran agama yang 
dibawa oleh Rasul bersambung dengan ajaran-ajaran Nabi 
Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa. Keempat nama yang disebutkan 
mencerminkan teladan kokoh pembawa risalah atas ketabahan, 
kesabaran serta kerelaan mereka dalam menghadapi rintangan 
dalam dakwah yang mereka lakukan. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa di antara nabi dan rasul yang 
menjadi utusan Allah masing-masing memiliki kekhasan dan 
kelebihan satu dibanding dengan lainnya. Kelebihan tersebut 
semestinya tidak ditempatkan sebagai kelebihan yang satu dan 
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kekurangan yang lain, melainkan ditempatkan dalam konteks 
keberadaan tugas risalah yang dibawa masing-masing utusan Allah 
tersebut. Dengan kata lain, kelebihan yang dimiliki oleh seorang 
nabi tertentu bukanlah indikator lebih dalam artian matematis, 
melainkan kelebihan yang dilekatkan selaras dengan misi risalah 
yang dibawanya, terkecuali kelebihan yang disematkan kepada 
Nabi Muhammad. Menurut para mufasir, kelebihan tersebut 
memang mengandung pengertian lebih dari nabi dan rasul-rasul 


sebelumnya karena beliau adalah nabi dan rasul pamungkas. 


D. Kelebihan Nabi Muhammad 

Untuk menggarisbawahi kelebihan yang dimiliki masing- 
masing utusan, yang kemudian bisa diargumentasikan sebagai 
pijakan kelebihan khusus yang dianugerahkan kepada Nabi 
Muhammad, Surah al-Bagarah/2: 253 berikut menjadi sangat 
signifikan: 


Pot Nana | AOA eny Arer 061 X1 


eed ab) LA ga EA US NO 
G EMS, beng ah JAGA Re AN, 


AI 1. P, Pen 
pre? pst grilu ena k ÉES 
AA Wa es Pad 7A , Benoa, MB A 
aa KENA AI, AAA 


Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka dari sebagian yang lain. Di 
antara mereka ada yang (langsung) Allah berfirman dengannya dan sebagian 
lagi ada yang ditinggikan-Nya beberapa derajat. Dan Kami beri Isa putra 
Maryam beberapa mukjizat dan Kami perkuat dia dengan Rohulkudus. 
Kalau Allah menghendaki, niscaya orang-orang setelah mereka tidak akan 
berbunub-bunuhan, setelah bukti-bukti sampai kepada mereka. Tetapi 
mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) 
Jang kafir. Kalau Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. 
Tetapi Allah berbuat menurut kehendak-Nya. (al-Bagarah/2: 253) 
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Kosakata faddala yang dipakai oleh ayat 55 Surah al-Istā'/17 
serta ayat 253 al-Baqarah/2 mengundang para mufasir untuk 
memberikan interpretasi yang beragam. Di antaranya adalah 
Abū Lais as-Samargandi yang menyatakan bahwa Zafdil itu 
memiliki tiga kemungkinan. Yang pertama Zafdil dari sisi dalalah 
kenabian, yang kedua, tafdil dari sisi pengikut yang lebih banyak 
dibandingkan dengan figur lain, dan yang ketiga adalah dari 
kualitas diri nabi sendiri. Sementara, mufasir yang lain tidak 
menyetujui dengan semua tiga kriteria kelebihan atau tafdil 
seperti yang disebutkan dalam ayat. Mufasir lain, penulis Bayanul- 
Ma'ani, misalnya, menyatakan bahwa zafdil yang dimaksud dalam 
kedua ayat tersebut di atas lebih mencerminkan kualitas ruhani 
dan kelebihan-kelebihan yang bersifat nonfisik dari para nabi 
dan rasul yang dipilih oleh Allah subhanahriswasta ala. 

Izzah Darwazah, penulis at-Tafsirs al-Hadis berpendapat 
ketika mengomentari ayat 253 Surah al-Bagarah/2 yang meng- 
gunakan kosakata faddada, tilkar-rusulusfaddalnasba 'dabums'alāsba'd. 
Menurutnya, kelebihan atas satu nabi atau rasul di atas nabi dan 
rasul lainnya adalah sebuah kenyataan yang berbasis teks. Dija- 
dikannya Nabi Ibrahim sebagai £halilullah Sebagaimana dising- 
gung dalam Sutah an-Nisa'/4: 25, pemberian kitab-kitab suci 
kepada Nabi Isa, Nabi Muhammad, yang berisi syariat, pengk- 
hususan Allah terhadap Nabi Musa, Nuh, seperti dalam ayat 13 
Surah asy-Syura/42 dan beberapa ayat lain merupakan sesuatu 
yang amat jelas.” 

Terkait dengan kelebihan Nabi Muhammad, informasi 
yang disampaikan oleh al-Bagawi dalam karya tafsirnya menjadi 
penting untuk dicermati. Dalam tafsir tersebut al-Bagawi 
menyitir hadis sebagai berikut: 


Eleh 5 IA ts al È H: E oas ŠI de aa 


g 


Bi d elis Ainan LAŠI laa gg 


N 


224 Kelebihan di antara Para Nabi dan Rasul 


g 


(R s < 49 di maa 
CA a ola)) “Oya 8-3 


Aku diberi keutamaan dibading nabi-nabi lain dengan enam hal: saya diberi 
kelebihan berupa ungkapan yang singkat tapi padat (jawami ul-kalim); aku 
ditolong dengan (mencampakkan) kecemasan (ke muka lawan), dihalalkan 
bagiku harta rampasan; tanah/ bumi dijadikan masjid dan alat bersuci 
untukku, aku diutus kepada seluruh makhluk, dan, denganku para nabi 
ditutup. (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 


Di samping hadis tersebut, al-Bagawi juga mengutip riwayat 


lain sebagai berikut: 


Tidak ada seorang nabi pun melainkan ia telah diberi tanda-tanda 
(mukjizat) atau yang semisalnya, karenanya manusia menjadi beriman, dan 
Jang diberikan kepadaku adalah wahyu yang Allah azza wajalla wahyukan 
kepadaku, dan aku berharap menjadi nabi yang paling banyak pengikutnya 
di hari kiamat. (Riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah) 


Dua riwayat hadis yang dikutip oleh al-Bagawi di atas 
menunjukkan secara eksplisit bahwa Nabi Muhammad memiliki 
tempat khusus dalam derajatkenabian dankerasulan dibandingkan 
dengan nabi dan rasul sebelumnya. Tentu, kelebihan Nabi 
Muhammad seperti yang ditegaskan oleh Al-Qur'an maupun 
hadis mencerminkan kelumrahan, karena beliau adalah nabi dan 
rasul akhir zaman. Tidak ada lagi nabi dan utusan Allah setelah 
diutusnya Muhammad sallallahus 'alaihiswassallam. Sebagai utusan 
pungkasan, figur Nabi Muhammad merupakan representasi 
tokoh paripurna, penyempurna generasi utusan Allah di era 


terdahulu. Oleh karenanya, adalah sesuatu yang wajar, kelebihan 
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yang dianugerahkan Allah kepada Nabi Muhammad merupakan 
sesuatu yang lebih dibandingkan dengan anugerah Allah kepada 
nabi dan utusan terdahulu. 

An-Naisābūrī mengemukakan pendapat mengenai kekhu- 
susan Nabi Muhammad yang memperkuat pendapat al-Baghawi. 
Keunggulan yang disematkan kepada Nabi Muhammad di an- 
taranya adalah: pertama, ia menjadi rahmat bagi semesta alam 
seperti disinggung dalam Sutah al-Anbiya'/21: 107. Kedua, 
derajat yang ditinggikan oleh Allah. Ketiga, disertakan penyebutan 
Muhammad sallallahus 'alaihis was sallam dalam kalimat syahadat 
setelah kesaksian terhadap wujud Allah. Keempat, ketaatan kepada 
Allah disertakan dengan ketaatan kepada Nabi Muhammad, 
seperti dalam Surah an-Nisa'/4: 80. Kelima, baiat kepada Allah 
juga disertakan dan diikuti dengan baiat atau ketaatan kepada 
Nabi Muhammad, demikian pula kemuliaan Allah yang diser- 
takan dengan kemuliaan Nabi Muhammad. Keenam, kerelaan 
dan kecintaan atau mahabbah terhadap Allah juga disertai dengan 
kerelaan dan kecintaan terhadap Nabi Muhammad, seperti 
disinggung dalam Surah Ali Imran/3: 31.4 

Senada dengan al-Bagawi, ar-Razi menambahkan beberapa 
argumentasi terkait dengan kelebihan Nabi Muhammad sallallahus 
alaihis was sallam dibandingkan dengan nabi dan rasul-rasul 
pendahulunya. Pijakan yang dijadikan ar-Rāzī adalah munasabah 
beberapa ayat terkait dengan Surah al-Bagarah/2: 253, di 
antaranya adalah Surah al-Anbiya'/21: 107 sebagai berikut: 


Sa yer 


PAN MALA 9 


Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi seluruh alam. (al-Anbiya'/21: 107) 


Ayat 107 pada Surah al-Anbiya'/21 ini, menurut at-Rāzī, 


menjadi indikator tersendiri, mengingat ketika seseorang diutus 
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untuk semesta alam, tidaklah mungkin keberlakuan risalah yang 
dibawa hanya temporal dan terbatas pada batas geografis tertentu. 
Dengan demikian, secara otomatis, keberadaan Muhammad 
sallallabus 'alaihis was sallam sebagai utusan, memiliki kelebihan 
dibanding utusan terdahulu yang dibatasi oleh komunitas 
dan wilayah tertentu. Landasan lainnya adalah, pertama, Allah 
memerintah Nabi Muhammad untuk memberikan tantangan 
kepada siapa pun untuk mendatangkan yang semisal dengan 
Al-Qur'an. Kedua, mukjizat yang dianugerahkan kepada Nabi 
Muhammad melebihi mukjizat-mukjizat yang diberikan kepada 
para nabi dan rasul pendahulunya. Ketiga, umat Nabi Muhammad 
adalah umat yang paling mulia, seperti juga disinggung dalam 
Surah Ali Imrān/3: 110: “kuntumskhairasumatinsukbrijatslin-nas” 
(kalian adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia). 
Keempat, Nabi Muhammad adalah nabi dan rasul penutup, 
tidak ada lagi nabi dan rasul sesudahnya. Utusan yang dijadikan 
sebagai penutup adalah utusan pamungkas, sekaligus berfungsi 


melengkapi, menyempurnakan utusan-utusan sebelumnya." 


E. Kesimpulan 

Dari beberapa data yang dipaparkan di depan, semakin tegas 
bahwa penuturan keutamaan para nabi ini dimaksudkan untuk 
memberikan dukungan kepada Nabi Muhammad sa/lallahus'alaihis 
was sallam. Penegasan tentang keutamaan ini juga merupakan 
retorika Al-Qur'an untuk memposisikan Muhammad sebagai 
bagian dari para nabi yang mulia ini, di mana hanya Allah yang 
punya hak untuk itu. Kemudian, terlepas dari ketidakmauan 
masyarakat Arab kala itu untuk menerima Muhammad, nyatanya 
Allah telah memilihnya. 

Ada beberapa nabi yang memiliki posisi yang sangat 
terhormat di benak masyarakat penerima Al-Qur'an kala itu. 


Nabi Ibrahim merupakan nabi yang dihormati baik oleh bangsa 
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Arab, kaum Nasrani maupun Yahudi. Nabi Musa merupakan 
nabi besar kaum Yahudi. Nabi Isa adalah figur sentral dalam 
kalangan Nasrani. Pensejajaran Nabi Muhammad dengan tokoh- 
tokoh yang dalam benak para pendengar Al-Qur'an kala itu 
sebagai tokoh yang luar biasa besar merupakan sebuah bentuk 
penegasan ilahiah terhadap keutamaan Muhammad sallallahus 
alaihiswassallam Sebagaimana para nabi yang diagungkan mereka. 

Keutamaan Nabi, terletak kepada paduan dua dimensi yang 
ada dalam diri Nabi. Pertama, nabi sebagai manusia pilihan Tuhan. 
Kedua, Nabi sebagai manusia biasa yang secara aktif menempa diri 
sehingga memiliki keparipurnaan kualitas intelektual, emosional 
dan terutama spiritual yang menjadikan mereka layak dipilih oleh 
Allah sebagai utusannya di bumi. Wallahu a'lam bis-sawāb. || 
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Catatan: 


| al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, juz v, h. 231. 

* al-Baidāwī, Tafsir a/-Baidāni, juz V, 1985, h. 357. 

° Dalam ayat-ayat Makkiyah, kisah-kisah yang disebutkan adalah ten- 
tang para leluhur yang telah mereka kenal, seperti Nabi Saleh dan Hud serta 
kisah lain seperti kaum “Ad, Samud, Lugman, “pasukan gajah”, kisah tentang 
Iskandar Agung (Iskandar &ul-Oarnain), dan Ashabul-Kahfi. Sedangkan, ketika 
masyarakat penerima Al-Qur'an semakin plural yakni di Medinah, mencakup 
kaum Yahudi dan Nasrani, baru muncul kisah-kisah Sebagaimana juga ter- 
maktub dalam Perjanjian Lama seperti Nabi Adam, Nuh, Ibrahim, Isma'il, 
Lut, Yusuf, Musa, Saleh, Dawud, Sulaiman, Ilyas, Ya“gub, Yunus dan banjir 
besar bangsa Sodom, dan Perjanjian Baru seperti Zakaria, Yahya (Yohanes 
Pembaptis), Isa (mukjizat Isa yang bisa berbicara ketika bayi (Ali Imtān/3: 
46) dan menciptakan burung dari tanah liat (Ali Imran/3: 49). Kisah terse- 
but memiliki kesamaan dengan Injil Apocryphal), dan Maryam, Imran—ayah 
Maryam, Harun—saudara laki-laki Maryam, dan menteri Fir'aun (Ester 3: 1) 
yang memiliki kesamaan dengan Surah al-Oasas/28: 38; al-Mu'min/40: 36). 
Lihat Philip K. Hitti, History of the Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan 
Dedi Slamet Riyadi (Jakarta: Serambi, 2010), h. 156—158. 

Pk ob ga dag Sad en In ati Je 6+? š Si gi SN A 
Bp aa Pale en Pa tb K ab titula 
Lihat, Tafsir Ibnu Abi Hatim, juz 1, hlm 178 Í i St 5) Sati SANJANG 

> Al-Jāhiz, al-Bayan wat-Tabyin, jilid II, h. 210. 

S Isma Haqqi bin Mustafa, Rahul-Bayan, Beirut, Dātul-Fikt, tt., juz I, 
h. 394 

7 ALOurttubī, al-Jami‘ l-Ahkami-Our'an, juz XVI, 1967, h. 220—221. 

> Sayyid Mahmud “Ali Gāzī al- Ani, Bayanul-Ma ani, Damaskus, Matba'ah 
at-Turgi, 1975. 

? “Izzah Darwazah, af-Tafsēr al-Hadis, (Kairo, Dārul-Ihyā'il-Kutub al- 
“Arabi, 1383 H), juz III, 397. 

1 Al-Bagawi, Tufsirul-Bagawi, (Beirut, Dārul-Ihyā” at-Turas al-"Arabī, 
1420 H), juz I, h. 343. 

1 Sahib Muslim, 1/371. 

P Al-Bagawi, Tafsēru/-Bagavi, juz I, h. 342. 

5 Al-Bukhari dalam Sahih-nya, Kitab Fadā'ilil Qur'an, No.4981. 

M An- Naisaburi, Tafirul-Ourin, (Beirut, Darul-Kutub al-Ilmiyyah, 
1416 H), juz II, h. 4. 

5 Fakhruddin at-Rāzī, Mafatihul-Gaib, (Beirut, Dātul-Ihyā” at-Turas al- 
“Arabi, 1420 H), juz 6, h. 522. 
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TOKOH-TOKOH DALAM AL-OUR'AN 
YANG DIPERSELISIHKAN KENABIANNYA 


TOKOH-TOKOH DALAM OUR'AN 
YANG DIPERSELISIHKAN KENABIANNYA 


Ada banyak tokoh yang disebut dalam Al-Qur'an, sebagian 
dengan menyebut namanya seperti Nuh, Hud, dan Sulaiman. 
Sebagian lainnya dengan menyebut /agab (panggilan) terkenalnya 
seperti Ashabul-Kahfi dan Zulkarnain, atau hanya dengan 
menggunakan sebutan umum seperti lelaki dari ujung kota”, 
“rajulun min agsal- madinah” (al-Oasas/28: 20, dan Yasin/36: 
20). Tidak semua tokoh yang disebut dalam Al-Qur'an adalah 
dari kalangan orang-orang saleh, di antara mereka terdapat 
sejumlah tokoh dari kalangan orang-orang sesat, seperti Abu 
Lahab, Firaun dan Ashabul-Ukhdid. Kalangan yang terakhir 
ini menempati derajat yang rendah sebagai hamba Allah, dan 
karenanya tidak mungkin menyandang gelar kenabian. Seperti 
telah banyak dianalisa oleh para pakar, kalimat “nab?” berasal dari 
kata “an-naba”, berita, yang berarti seseorang yang mendapatkan 
berita dari Allah atau seseorang yang menyampaiakan kabar 
dari Allah. Kalimat nabi juga bisa berasal dari kata “nubumwah” 


232 Tokoh-tokoh dalam Al-Our'an yang Diperselisihkan Kenabiaannya 


yang memilik makna irtifa", derajat yang tinggi, yakni seorang 
nabi memiliki kedudukan yang mulia di sisi Allah. Dua arti ini 
menunjukkan bahwa nubumwah (kenabian) merupakan rahmat 
dan anugerah Allah kepada hamba-hamba-Nya yang luar biasa. 


Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


AON A ERI S or pg 4 


klijas Le Leldi 
Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan-Nya. 
(al-Anam/6: 124)! 

Sementara kalangan pertama, yaitu mereka yang disebut 
dalam Al-Qur'an dari orang-orang saleh, terdapat kelompok 
non-nabi seperti lelaki dari ujung kota”, (rajulun min agsa-madinah) 
yang terdapat dalam Surah al-Oasas/28: 20, dan Yāsīn/36: 20. 
Kelompok lain adalah mereka yang disepakati oleh para ulama 
sebagai para nabi. Jumbur ulama di bidang akidah menyebut dua 
puluh lima nama yang semuanya disepakati sebagai nabi, akan 
tetapi sebetulnya ada satu nama masih diperselisihkan yaitu 
Zulkifli. Menurut mayoritas ulama, dia adalah nabi Sebagaimana 
yang lainnya.” Dati dua puluh lima, delapan belas nama disebut 
dalam Surah al-An'ām/6: 83—86. Mereka adalah Ibrahim, Ishaq, 
Ya'qub, Dawud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa, Harun, Zakariya, 
Yahya, Isa, Ilyas, Ismail, Ilyasa*, Yunus, dan Lut. Nama-nama ini 
dinyatakan sebagai para nabi pada ayat selanjutnya, tepatnya ayat 
89. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


r 1Gp orr mzs > > eg ADER - TAKA oer 
GEK Aa AC BNN SEN A GAN ISI 
y Pa 

Sets 


Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan kitab, hikmah dan 
kenabian. Jika orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya, maka Kami akan 
menyerahkannya kepada kaum yang tidak mengingkarinya. (al-An'ām/6: 
89) 


Tokoh-tokoh dalam Al-Our'an yang Diperselisihkan Kenabiaannya 233 


Tujuh nama sisanya terdapat dalam sejumlah ayat-ayat 
lainnya. Mereka adalah Nabi Muhammad, Idris, Hud, Syu'aib, 
Saleh, Adam, dan Zulkilfi. Nabi Muhammad adalah pembawa 
Al-Qur'an, oleh karena itu bisa dikatakan bahwa kenabiannya 
terdapat dalam setiap ayat-ayat yang dia sampaikan. Setiap ayat 
yang dia sampaikan selalu disertai dengan pengakuan, baik 
secara eksplisit maupun implisit, bahwa itu adalah wahyu dari 
Allah yang berarti pembawanya adalah seorang nabi. Sejumlah 
ayat bahkan menegaskan secara eksplisit kenabian Muhammad, 


seperti ayat: 


> GIA Ne Pa 


Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul: sebelumnya telah berlalu beberapa 
rasul. (Ali Imran/3: 144) 

Sementara Idris dinyatakan sebagai nabi dalam Surah 
Maryam/19 ayat 56. Sebagaimana firman Allah: 


SEL KA Gk ES 


Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Idris di dalam Kitab (Al-Qur'an). 
Sesungguhnya dia seorang yang sangat mencintai kebenaran dan seorang nabi. 
(Maryam/19: 56) 

Hud dinyatakan sebagai nabi dalam berbagai Surah, di 
antaranya dalam Surah al-A'raf/7 ayat 65. Sebagaimana firman 
Allah: 


SE r ceh yana 


TATA DA KTA K An J KARENA 
Dan kepada kaum “Ad (Kami utus) Hud, saudara mereka. Dia berkata, 


Wahai kaumku! Sembahlah Allah! Tidak ada tuhan (sembahan) bagimu 
selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa?” (al-A'rāf/7: 65) 
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Syuaib kenabiannya disebut di antaranya dalam Surah al- 
A'raf/7 ayat 85. Sebagaimana firman Allah: 
TN TN Rir s sri «C dā 
(soc 


REP 


Dan kepada penduduk Madyan, Kami (utus) Syuaib, saudara mereka 
sendiri. Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah. Tidak ada tuhan 
(sembahan) bagimu selain Dia. (al-A'tāf/7: 85) 

Saleh disebut sebagai nabi dalam Surah al-A'raf/7 ayat 73. 
Sebagaimana firman Allah: 


Tera '$ 


ā Z > > Lāci) 
Pp pāti Jill RSS 


Dan kepada kaum Samud (Kami utus) saudara mereka Saleh. Dia berkata, 
“Wahai kaumku! Sembahlah Allah! Tidak ada tuhan (sembahan) bagimu 
selain Dia. (al-A'raf/7: 73) 

Kenabian Adam dinyatakan dalam Surah al-Baqarah/2 ayat 
37. Sebagaimana firman Allah: 


A] An 


AAA ŠĀ „iš 


Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia pun 
menerima tobatnya. Sungguh, Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 
(al-Baqarah/2: 37) 


Diperkuat juga oleh hadis Rasulullah sallallahu “alaihi wa 


sallam: 


Sesungguhnya ada seorang laki-laki berkata: wahai Rasulullah, apakah 
Adam seorang nabi? Jawab Rasulullah: “Tya! Dia seseorang yang diajari dan 
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diajak bicara.” (Riwayat al-Hakim dari Abū Umamah) 


Hanya saja, berbeda dengan nabi-nabi yang telah disebut 
sebelumnya, Nabi Adam diperselisihkan kerasulannya. Apakah 
Adam hanya seorang nabi, atau nabi sekaligus rasul? Sebagian 
ulama menyatakan bahwa Adam hanya seorang nabi, bukan 
seorang rasul. Pendapat ini berdasarkan hadis Rasulullah sallallahu 


alaihi wa sallam: 


AAN AV Kan an > Da ka gr Pn 
JAR Sp iisu Ian IN BB g Urat. Ata A33 Sai SA 
(IL ap pal ye Gobel ola) IN | 


Orang-orang yang beriman berkumpul pada bari kiamat, kemudian mereka 
mengetakan: “mari kita mencari syafaat untuk dapat menghadap kepada 
Tuhan kita.” Lalu mereka mendatangi Adam, kemdudian kata mereka: 

“engkau adalah Bapak manusia, Allah menciptakan dirimu dengan tangan- 
Nya, dan memerintahkan para malaikat untuk bersujud kepada dirimu, 
Allah mengajarkan kepada dirimu nama-nama segala sesuatu, maka berilah 
kami syafaat di sisi Tuhanmu sehingga Dia menyelamatkan kami dari tempat 
kami ini.” Adam kemudian berkata: “saya tidak mampu melaksanakan 
itu”, lalu dia menyebut dosanya dan merasa malu sendiri, “datang lah kepada 
Nub, sesungguhnya dia adalah rasul pertama yang diutus oleh Allah kepada 
penduduk bumi.” (Riwayat al-Bukhari dari Anas bin Malik) 


Sementara pendapat kedua yang menyatakan kerasulan Nabi 
Adam menyandarkan pada fakta bahwa Nabi Adam menjalani 
hidup di dunia dengan ketentuan-ketentuan syariah yang tidak 
mungkin dia pelajari kecuali melalui wahyu, dan putra-putranya 
mempelajari syariah tersebut dari Nabi Adam. Ini berarti bahwa 


Nabi adam adalah seorang rasul yang diperintahkan oleh Allah 
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untuk menyampaikan wahyu-wahyu kepada putra-putri dan 
cucu-cucunya. 

Dengan membaca kedua pendapat ini, Rasyid Rida me- 
nyuguhkan satu kemungkinan bahwa Nabi Adam adalah rasul 
pertama yang diutus hanya kepada keluarganya, sementara Nabi 
Nuh adalah rasul pertama yang diutus untuk seluruh penduduk 
bumi (ahlul-ardi). 

Sebagimana dijelaskan di muka, Zulkifli sebenarnya masih 
diperselisihkan di antara ulama. Namun karena kuatnya pendapat 
yang menyatakan kenabiannya, maka seringkali buku-buku akidah 
menyebutnya sebagai nabi yang harus diimani melengkapi dua 
puluh lima nama lainnya. Zulkifli ini akan dibahas bersama nabi- 
nabi lain yang diperselisihkan kenabiannya, karena bagaimana 


pun dia masih diperselisihkan oleh para ulama. 


A. Jumlah Para Nabi dan Para Rasul Allah 

Al-Qur'an tidak menyebutkan jumlah seluruh nabi dan rasul 
yang pernah diutus oleh Allah di muka bumi. Al-Qur'an hanya 
menyebutkan bahwa pada setiap umat terdapat rasulnya masing- 


masing. Seperti firman Allah subhahri wa ta'ala: 


PENA is ES LAU 


Sungguh, Kami mengutus engkau dengan membawa kebenaran sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. Dan tidak ada 
satu pun umat melainkan di sana telah datang seorang pemberi peringatan. 


(Fātir/35: 24) 


> > Ep NG kv) senos WA 
pēs SANE Sa AN yaa AF Ad at, 
yaa Aor es PADA ce LA 


WAB EKA sus 
LI SEKAS 
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Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk 
menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jauhilah Taguit”, kemudian di antara 
mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang tetap dalam 
kesesatan. Maka berjalanlah kamu di bumi dan perbatikanlah bagaimana 
kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul). (an-Nahl /16: 36) 


Penjelasan di atas mengisyaratkan bahwa jumlah nabi dan 
rasul tidaklah sedikit. Menurut mayoritas ulama, Allah hanya 
menceritakan dua puluh lima saja dalam Al-Qur'an, selebihnya 


Allah tidak menceritakannya. 


o As esrar SS ed? LET MAT rr 
Jana Da Hy varas ya nga Nda Na LL Aa) 

A Yi IS i) NAWA TET aie, ane AT 

GA ANG altu GEN JK Ate 
Ar PAT, Tiras mr or 

AIMLA 

Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum engkau 

(Muhammad), di antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan 

di antaranya ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak ada 

seorang rasul membawa suatu mukjizat, kecuali seizin Allah. Maka apabila 

telah datang perintah Allah, (untuk semua perkara) diputuskan dengan adil. 


Dan ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang batil. (al- 
Mu'min/40: 78) 

Dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa jumlah nabi adalah 
seratus dua puluh empat ribu (124.000), dan dari jumlah ini yang 
berstatus rasul adalah tiga ratus lima belas (315). Imam Ahmad 


meriwayatkan dari Abū Žart, ia mengatakan: 


03 
4 k 
a ped 


Pis UR (jas iang SUS ÍÓ thia S J sela 

Nate hah tēta JÉ; 

Saya bertanya: wahai Rasulullah berapa (jumlah) utusan-utusan Allah? 

Jawab Nabi sallallahu “alaihi wa sallam: “tiga ratus dan beberapa belasan, 

Jumlahnya banyak sekali.” Dan pada suatu kesempatan Nabi mengatakan: 
“(tiga ratus) lima belas.” 
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Hadis ini Sebagaimana dijelaskan oleh editornya, Syu'aib 
al-Arnāūt dan kawan-kawan, sangat lemah (da7). Berbeda de- 
ngannya, Syekh al-Albani dalam tahgig-nya pada kitab Misykatul- 
Masabih justru mensahihkannya, akan tetapi tanpa penjelasan 
sama sekali.” Sementara al-Arnāūt menjelaskan argumentasi 
kelemahan hadis dengan sangat meyakinkan. 

Imam Ahmad juga meriwayatkan hadis serupa dari Abu 


Zart melalui jalur Abū Umamah: 


HA 
dz mu ox? 


dies sh IL JG SNN iie gp dot sāls 
SE Kai SE SMS ta ALAN AAN 


Saya menanyakan: “wahai Rasulullah, berapa sempurnanya jumlah para 
nabi?” Jawab beliau: “seratus dua puluh empat ribu, yang para rasul di antara 
mereka berjumlah tiga ratus lima belas, jumlah yang sangat banyak.” 


Hadis ini menurut editornya, Syu'aib al-Arnaut dan kawan- 
kawan, juga sangat lemah dengan penjelasan-penjelasan yang 
meyakinkan." Al-Albani seperti dalam hadis sebelumnya juga 
mensahihkannya, akan tetapi tanpa penjelasan sama sekali," hal 
yang sangat meragukan validitas hukum al-Albani. 

Dengan demikian, penghitungan terhadap jumlah nabi dan 
rasul dalam hadis di muka tidak dapat dipertanggungjawabkan 
kesahihannya. Yang terbaik adalah menyerahkan jumlah tersebut 
kepada Allah subhanahu wa ta'ālā. Kata Syekh Ali al-Gari: 
“wajib iman kepada para nabi dan para rasul secara gelobal, 
tanpa menetapkan jumlah tertentu agar tidak mengeluarkan 
(ika jumlah nabi ternyata lebih banyak dari angka yang ditetapkan) 
dan memasukkan Yika jumlah nabi lebih sedikit dari angka yang 


ditetapkan) seorang nabi pun." 


B. Nabi-nabi Lain dalam Hadis 


Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa tidak semua 
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nabi dan rasul disebut di dalam Al-Qur'an. Mayoritas ulama hanya 
menetapkan angka dua puluh lima. Pertanyaannya, apakah ada 
nabi yang tidak disebut di dalam Al-Qur'an akan tetapi disebut 
di dalam hadis? Dalam hal ini, Ibnu Kasir menjawab bahwa ada 
sebuah nas (teks yang secara eksplisit menyatakan) mengenai 
kenabian Syis, putra Nabi Adam, yaitu hadis riwayat oleh Abu 
Zart yang menyatakan bahwa telah diturunkan kepada dia lima 
puluh lembar wahyu ilahi (sahifah)." 

Hadis dimaksud adalah hadis panjang riwayat Ibnu Hibban 
dari Abū Zarr yang salah satu penggalannya adalah: 


14 % Ig 0 Elis 
-Ó g 3 sea deyi "e 


Saya bertanya: “wahai Rasulullah, berapa jumlah kitab yang diturunkan 
oleh Allah? Jawab beliau: “seratus empat kitab, diturunkan kepada Syis lima 
puluh lembar, diturunkan kepada Aklmukh tiga puluh lembar, diturunkan 
kepada Ibrahim sepuluh lembar, diturunkan kepada Musa sebelum Taurat 
sepuluh lembar, dan diturunkan Taurat, Injil, Zabur, dan A-Our'an.” 


Menurut editornya, Syu'aib al-Arnaut, hadis ini sangat 
lemah. Salah satu perawinya adalah Ibrahim bin Hisyam al- 
Gassani, yang dalam pandangan Abu Hatim dan Abu Zar'ah 
adalah seorang pembohong (kažšdb), dan menurut az-Zahabi 
adalah perawi yang ditinggalkan (matrik). 

Atas dasar ini menganggap Syis sebagai seorang nabi tidak 
memiliki pijakan dalil yang dapat diperhitungkan. Selama tidak 
ditemukan dalil lain, maka tidak dapat dibenarkan menganggap- 
nya sebagai seorang nabi. Adapun Akhnukh yang dalam hadis di 
muka diberitakan mendapatkan wahyu tiga puluh lembar maka 
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menurut mayoritas ulama dia adalah tak lain dari pada Nabi Id- 
tis.“ Kenabiannya dengan demikian tidak berdasarkan hadis di 
muka, akan tetapi dengan dalil Al-Qur'an seperti telah dijelaskan 
sebelumnya. 

Nabi lain yang dinyatakan dalam hadis adalah Yusya' bin 
Nun. Sebetulnya Yusya' telah disebut di dalam Al-Qur'an dengan 
kata “Jata Musa”, pemuda (pembantu) Musa yang menyertai 


perjalanannya. Sebagaimana firman Allah: 


Brdas YO vajā AA T T dd TK 
Cs bal ša SAN IA bee Gl EN SK 


Maka ketika mereka telah melewati (tempat itu), Musa berkata kepada 
pembantunya, “Bawalah kemari makanan kita; sungguh kita telah merasa 
letih karena perjalanan kita ini.” (al-Kahf/18: 62) 


Fata, atau pembantu, tersebut adalah Yūsya* bin Nun 
berdasarkan hadis panjang mengenai kisah perjalanan Nabi 


Musa mencari Nabi Hidir, yang salah satu penggalannya adalah: 
Sei BB JSS GL JAN Jus So GG JB 
Sie ola) JSS 9 Jin gi Sp Ni sa siiu 
(S x dl ve 
Berkata Nabi Musa: “wahai Tuhanku, bagaimana saya dapat bertemu 
dengannya (dengan Nabi Hidir)?” Lalu disampaikan kepadanya: “bawalah 
ikan di dalam bejana (yang memuat kira-kira lima belas sa'), kemudian jika 
kamu kehilangan itu (ikan) maka dia (Nabi Hidir) ada di sana.” Kemudian 
Nabi Musa berangkat, dan bersama dia pembantunya, yaitu Yūīsya" bin 
Nun, dan dia membawa ikan di dalam bejana. (Riwayat al-Bukhari dati 
Ubay bin Kab) 
Walau Yusya' disebut di dalam Al-Qur'an, akan tetapi tidak 
ada isyarat apa pun di sana yang mengarah pada kedudukan dia 


sebagai seorang nabi. Bisa disampaikan bahwa penjelasan kena- 
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biannya tidak disandarkan pada nas-nas Al-Qur'an. Penjelasan 
tersebut ada dalam hadis, sehingga bisa dikatakan bahwa dia ter- 
masuk tokoh yang disebut sebagai seorang nabi di dalam hadis. 
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


HG of o 


A ki blg 2 c a en 


i O g! 
Seorang Nabi pergi berperang, kemudia dia berkata kepada matahari: 
“kamu diperintah, dan saya (juga) diperintah. “Wahai Allah, berhentikan 
dia untuk diriku sebentar saja.” Maka kemudia matahari itu berhenti 


(berputar) sebentar sampai Allah memberi kemenangan kepada dia (nabi 
tadi). (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Abū Hurairah) 


Hadis ini secara eksplisit berbicara mengenai kisah seorang 
nabi yang berdoa agar matahari berhenti berputar sejenak, lalu 
dikabulkan oleh Allah subhanahu wa ta'ala. Hanya saja tidak 
dijelaskan siapakah nabi tersebut? Penjelasan mengenai siapa 
sebenarnya nabi tersebut, dalam hadis lain bahwa Nabi Muham- 


mad sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Pap ain (Le JĒLAS A (iš, 
"(Gaja gl ye dal 


Sesungguhnya matahari tidak pernah diberbentikan (dari berputar) untuk 
seseorang pun kecuali untuk Yuisya pada malam dia berjalan menuju Baitul- 
Maqdis. (Riwayat Ahmad dari Abu Hurairah) 


Nabi lainnya lagi yang disebut dalam hadis adalah Khalid bin 
Sinan, yang kisahnya dipaparkan dalam Turikhul-Madinah karya 
Ibnu Syabbah: dahulu di daratan Hijaz terdapat api yang dikenal 
dengan “Api Hadasan”, sebuah daerah bebatuan hitam-cadas 


> 


(barrah) di wilayah Bani “Abs. Api tersebut mengeluarkan cahaya 
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yang mampu membuat mata unta belekan pada jarak enam hari 
perjalanan. Terkadang dari api itu keluar sebuah kepala yang 
berkeliling dan memakan apa saja yang dijumpainya, sampai 
dia kembali ke tempatnya semula. Lalu Allah subhanahu wa ta'ala 
mengutus Khalid bin Sinan untuk mengatasi Api Hadasan tadi.” 
Kenabian Khalid bin Sinan terdapat dalam sebuah hadis 
berikut: 
glass ads i Ato Ai dala 5 di kami Olla vil i zēla 


7 


nia 5 AN A h Cen JÊG 
21 
(Ir a A OS 


Datang putri Khalid bin Sinan al Absi kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam, kemudian Nabi berkata: selamat datang bagi putri saudaraku, 
selamat datang bagi putri seorang nabi yang disia-siakan oleh kaumnya. 
(Riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Sad bin Jubair) 


Hadis ini adalah mursal, di mana Said bin Jubair tidak 
menyebutkan sumber berita yang menghubungkannya kepada 
Nabi Muhammad. Dengan demikian ia adalah hadis yang lemah, 
sehingga tidak kuat untuk menetapkan kenabian Khalid bin 
Sinan. Ia juga diriwayatkan oleh al-Bazzar dari al-Kalabi, dari 
Abu Salih, dari Ibnu 'Abbās.” Al-Kalabi dan Abu Salih adalah 
dua perawi yang terkenal ke-da ?fan-nya. 

Riwayat lain dengan redaksi sedikit berbeda dikeluarkan 
oleh al-Bazzar dari Ibnu “Abbas: 


At ti S8: JS laga SA Io die ot 5 ; Al EEF 


23 239 


Disebut Khalid bin Sinan di sisi Nabi sallallah ‘alaihi wa sallam, kemudian 
beliau berkata: “Dia itu adalah seorang nabi yang disia-siakan oleh kaumnya.” 


Pada sanad hadis ini terdapat Qais bin at-Rabī, dia 
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dianggap perawi yang bisa dipercaya (sigah) oleh Syu'bah dan 
aš-Šaurī, sementara Ahmad dan Ibnu Main menganggapnya 
sebagai perawi yang lemah.“ Dengan demikian, hadis ini berarti 
diperselisihkan kesahihannya. Akan tetapi ia memiliki problem 


serius karena bertentangan dengan hadis sahih berikut: 


4 
g 4 id 


ta a AE ET si daa do Ši di tig 


25 ja st a 2 of Sia AK -f 
Caryl SA i ad Ga) me YY 


Saya mendengar Rasulullah sallallah alaihi wa sallam berkata: Saya yang 
paling berhak terbadap putra Maryam, para nabi adalah saudara seayah, 
tidak ada diantara saya dan antara dia (putra Maryam) seorang nabi pun. 
(Riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah) 

Hadis di atas dengan jelas menyatakan bahwa tak ada nabi 
pun sejak Nabi Isa hingga datangnya Nabi Muhammad sallallahu 
alaihi wa sallam. Padahal Khalid bin Sinan hidup pada masa 
menjelang lahirnya Nabi Muhammad. Ibnu Kasir mengatakan: 
“Hadis ini mengandung bantahan terhadap siapa saja yang 


berprasangka adanya seorang nabi yang diutus setelah Nabi Isa.” 


C. Nabi-nabi yang Diperselisihkan 

Pembahasan ini tidak dimaksudkan memasukkan semua 
tokoh yang disangkakan sebagai nabi, akan tetapi hanya 
menyangkut tokoh-tokoh dalam Al-Qur'an yang oleh sebagian 
ulama dimasukkan ke dalam golongan para nabi, sementara 
kalangan lainnya tidak memasukkan mereka. Dalam hal ini 
terdapat sejumlah tokoh yang masuk dalam kategori ini, seperti 
Zulkifli, Zulkarnain, Khidir, Lukman, Ashabul-Kahfi, dan 
Tubba‘. 


1. Zulkifli 
Rasyīd Ridā mengatakan bahwa dalam buku-buku akidah 
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lazim disampaikan mengenai kewajiban iman terhadap kerasulan 
dua puluh lima nabi. Akan tetapi sebetulnya yang benar-benar 
wajib hanya dua puluh tiga saja. Pertama, karena Nabi Adam 
tidak ditemukan kata sepakat mengenai kerasulannya. Ulama 
hanya sepakat perihal kenabiannya saja. Kedua, karena Zulkifli 
tidak saja diperselisihkan kerasulannya, bahkan kenabiannya juga 
diperselisihkan.” 

Dalam Al-Qur'an, tidak ada nas yang secara eksplisit 
menyatakan kenabiannya. Al-Qur'an hanya memberi isyarat saja 
mengenai itu. Dalam Surah Sad/38, dia disebut beserta nabi-nabi 
yang lain, dengan diiringi pujian bahwa mereka semua masuk 
dalam golongan orang-orang yang paling baik. Sebagaimana 
firman Allah: 


KG YOGA sana KG 


Dan ingatlah Ismail, Ilyasa' dan Zulkifli. Semuanya termasuk orang-orang 
Jang paling baik. (Sad/38: 48) 

Pada ayat ini, Zulkifli disandingkan dengan dua nabi, Ismail 
dan Ilyasa', sehingga memberi pengertian yang kuat mengenai 
kenabiannya. Begitu pula dalam Surah al-Anbiya'/21, dia juga 
disandingkan dengan dua nabi, yaitu Ismail dan Idris, lalu diikuti 
dengan pujian kepada mereka semua sebagai orang-orang yang 


sabar: 


lin 


A sa sj sis j 
Di ga 


Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Zulkifli. Mereka semua termasuk 
orang-orang yang sabar. (al-Anbiya'/21: 85) 


Pendapat ini juga dianggap oleh Ibnu Kasir sebagai pendapat 
yang kuat, di mana dia mengatakan: 
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BALA K et Ga ala sl sal sea 3 TER 
IKT GA Mag ASJ SI Šim tā a, 


SN 
.o 


Penyebutan Zulkifli secara zahir dalam Al-Qur'an bersama-sama dengan 
para nabi, disertai pula dengan pujian, adalah bahwa dia seorang nabi. Dan 
ini adalah pendapat yang masybur. 


Pendapat lain disampaikan oleh Abu Musa al-Asy'ari dan 
Mujahid yang mengatakan, Zulkifli adalah lelaki saleh bukan nabi 
yang menjamin keselamatan nabi-nabi kaumnya dari gangguan- 
gangguan mereka. Dia juga adalah orang yang memutus perkara- 


perkara mereka dengan adil. Oleh sebab itu, dia bergelar 21/- 
kifi”? 


2. Zulkarnain 

Allah memuji Zulkarnain dalam Surah al-Kahf/18 sebagai 
hamba Allah yang saleh, tanpa menunjuk kriteria personal yang 
menunjukkan siapakah dia sebenarnya. Sifat dan sikap baiknya 
itu tampak jelas pada firman-Nya: 


y 


PAT AD St a ye WS 54 ATA g Pd DA NA 
SAE OAE abaya t kna yi ADA TAN 
Ar pi KPA Sr Yo NT KE 


Dia (Zulkarnain) berkata, “Barang siapa berbuat zalim, kami akan 
mengbukumnya, lalu dia akan dikembalikan kepada Tuhannya, kemudian 
Tuhan mengazabnya dengan azab yang sangat keras. Adapun orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan, maka dia mendapat (pahala) yang 
terbaik sebagai balasan, dan akan kami sampaikan kepadanya perintah 
kami yang mudah-mudah.” Al-Kahf/18: 87—88) 


Selain sifat dan sikapnya yang baik itu, ada isyarat dari Al- 
Qur'an yang menunjukkan bahwa dia mendapatkan anugerah 
berkesempatan diajak bicara oleh Allah. Surah al-Kahf/18 ayat 
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86, memberitakan kalam Allah yang ditujukan kepadanya. Se- 

bagaimana firman-Nya: 

AN arora Cvi. TELG A PL gp BR VASKA TMA PAM Mi 

Sea lg KER AA NING 3 aa Se 
ANA KN UA 


C2 e EINAN AA | 


- 


Hingga ketika dia telah sampai di tempat matahari terbenam, dia melihatnya 
(matahari) terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam, dan di sana 
ditemukannya suatu kaum (tidak beragama). Kami berfirman, “Wahai 
Zulkarnain! Engkau boleh menghukum atan berbuat kebaikan (mengajak 
beriman) kepada mereka.” (al-Kahf/18: 86) 


Hal di atas mendorong sejumlah ulama berspekulasi bahwa 
Zulkarnain adalah seorang nabi, terutama pada ayat di muka jelas 
dinyatakan: “Kami berfirman, Wahai Zulkarnain”. Pertanyaan yang 
timbul kemudian adalah: apakah kalam Allah yang ditujukan 
kepada Zulkarnain tersebut merupakan wahyu yang turun kepada 
dia secara langsung, atau merupakan wahyu yang turun kepada 
seorang nabi yang hidup sekurun, lalu dia menyampaikannya 
kepada Zulkarnain. Jawaban pertama menetapkan kenabiannya, 
dan jawaban kedua menafikannya. 

Fakhruddin ar-Razi memberi argumentasi mengenai 
kemungkinan kenabian Zulkarnain. Pertama, ayat “Sesungguhnya 
Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi”, sebaiknya 
diartikan sebagai penguasaan dalam urusan agama, dan kekuasaan 
sempurna dalam urusan agama adalah melalui kenabian. Kedua, 
ayat, "dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) 
segala sesuatu”, metupakan pemberian umum yang mencakup 
segala sesuatu, termasuk kenabian. Dan yang ketiga, Allah telah 
berbicara kepada Zulkarnain, dan itu berarti dia adalah seorang 
yang mendapatkan wahyu." 

Di kesempatan lain, ketika ar-Razi menjelaskan bahwa 


Zulkarnain bukanlah Iskandar Agung, dia mengatakan bahwa 
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Zulkarnain seorang nabi, sementara Iskandar Agung sorang 
kafir. Ibnu Hajar mengomentari pendapat ar-Razi menyampaikan 
bahwa kenabian Zulkarnain juga disampaikan oleh “Abdullah 
bin ‘Amr bin al-*Ās, dan demikian ini adalah apa yang zahir dari 
penjelasan-penjelasan Al-Qur'an mengenai Zulkarnain.” 
Pendapat yang menyatakan bahwa Zulkarnain hanya 
seorang hamba yang saleh menyandarkan pada tiadanya nas yang 
eksplisit mengenai kenabiannya. Pendapat demikian tampak lebih 
hati-hati. Sebuah riwayat mengabarkan bahwa Nabi Muhammad 
bersabda seperi dikutip oleh Ibnu Hajar: 
>! 


KOSS SH ola) yy ki SE P a y 


Saya tak mengerti apakah Zulkarnain seorang Nabi atau bukan. (Riwayat 
al-Hākim dari Abū Hurairah) 


3. Khidir 

Khidir adalah seorang hamba saleh yang menjadi tujuan 
pengembaraan Nabi Musa dan pembantunya, Yusya* bin Nun, 
seperti dikisahkan dalam Surah al-Kahf/18. Banyak cerita 
berkembang mengenai jati diri Khidir. Perbedaan-perbedaan 
mengenai dia juga tampak semakin lebar antara satu pendapat 
dengan pendapat lainnya. Tulisan ini tentu tidak dimaksudkan 
mengangkat semua persoalan yang berkembang di sekitarnya, 
bahkan tulisan ini hanya mengangkut satu objek saja, yakni 
berkenaan dengan kenabiannya. Menyangkut ini, sebagian ulama 
berpendapat bahwa Khidir adalah seorang nabi mengingat alur 
cerita yang dipaparkan Al-Qur'an. 


Pertama, firman Allah subhanahu wa ta ala: 


2 PARA naat 


Ket: ERA TA MAN AAA Bo Ke LE 


rad 


Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba 
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Kami, yang telah Kami berikan rahmat kepadanya dari sisi Kami, dan yang 
telah Kami ajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami. (al-Kahf/18: 65) 


Menurut Ibnu “Abbas, yang dimaksud dengan “rahmat” 
dalam ayat ini adalah petunjuk (a-huda) dan kenabian.” Pendapat 
ini diikuti misalnya oleh al-Baidawi dan al-Qurtubi. 

Kedua, pernyataan-pernyataan Nabi Musa yang memberi 
pengertian kepasrahan terhadap ilmu-ilmu Khidir. Sebagaimana 
diceritakan dalam firman-Nya: 


Ad] Z PN eta an 


e a Mak a, E SERI usa JG 
NGA NO Gin ag LANG ES Kai AO Gaits 


E PW 


se E a IE DAS cra AA 


| O Suluk 


Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau 
mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu 
(untuk menjadi) petunjuk?” Dia menjawab, “Sungguh, engkau tidak akan 
sanggup sabar bersamaku. Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar atas 
sesuatu, sedang engkau belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 
hal itu?” Dia (Musa) berkata, “Insya Allah akan engkau dapati aku orang 
Jang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam urusan apa pun.” Dia 
berkata, “Jika engkau mengikutiku, maka janganlah engkau menanyakan 
kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku menerangkannya kepadamu.” 
(al-Kahf/18: 66—70) 


Sikap Nabi Musa yang begitu tunduk terhadap Khidir 
sangat sulit diterima kecuali didasari keyakinan bahwa Khidir 
adalah seorang yang dijaga oleh Allah (ma sim). 

Ketiga, Khidir membunuh anak kecil yang dalam pandangan 
syariah tak dapat dibenarkan. Khidir tak mungkin melakukan 
itu kecuali berdasarkan wahyu. Jika tidak berdasarkan wahyu, 
mustahil tindakan itu dibenarkan. Tapi pada kenyataannya 
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tindakan itu mendapat pembenarannya dalam Al-Qur'an, 
sehingga Nabi Musa diperintah untuk berguru kepadanya. 
Keempat, penjelasan Khidir kepada Musa atas semua sikap- 
sikapnya selama melakukan perjalanan bersama-sama, dimana 
dia tidak mendasarinya atas pendapat pribadi. Sebagaimana 


diceritakan dalam firman-Nya: 
GA AN 
Apa yang kuperbuat bukan menurut kemauanku sendiri. (al-Kahf/18: 82) 


Ibnu Jarir at-Tabari menjelaskan bahwa semua yang dilaku- 
kan oleh Khidir semata-mata berdasarkan wahyu dari Allah: 


oz 
+ 


sáb ag gh SP Ba ut sal sāli KA PG las uz di 
3 


tg GU) a Ap tālās Gla tema 


Kata Khidir: saya tidak melakukan wahai Musa, semua yang engkau lihat 
diriku melakukannya bukan berdasarkan pendapat pribadi, dan juga bukan 
dari diriku. Sesungguhnya semua itu saya lakukan semata-mata karena 
perintah Allah terbadap diriku. 


Dalil-dalil terhadap kenabian Khidir di muka cukup 
kuat. Namun begitu, masih banyak ulama yang hanya berani 
mengatakan bahwa Khidir adalah kekasih Allah. Demikian ini 
karena dalil-dalil di muka Sebagaimana bisa diarahkan kepada 
kenabian, itu juga bisa diarahkan kepada kewalian. Karena 
itu, bagaimana pun, kehati-hatian tetap diperlukan. Dengan 
menyatakan Khidir sebagai wali Allah, tidak berarti menutup 
kemungkinan kenabiannya. Karena setiap nabi adalah wali, tapi 
tidak sebaliknya. Wallahu a'lam bis-sawab.I| 
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Catatan: 


| «Adududdīn al-Ījī, Syarhu-Mawagif, (Beirut: Darul-Jil, 1997), j. 3, h. 
332; Sa'duddīn at-Taftazani, Syarhul-Magasid, 

2 Ibrahim al-Baijuri, Hasyiyatu-Baijuri ala Jaubaratut-Tauhid, (Kaito: 
Darus-Salam, 2002) h. 91. 

3 Hadis sahih Riwayat al-Hakim, dalam a-Mustadrak 'alas-Sahihain, 
Kitabuat-Tafsir, Bab Bismillabirrahmanirrabim min Surah al-Baqarah, No. 3039. 

* Hadis sahih Riwayat al-Bukhari, dalam Sahihu-Bukhari, Kitab at-Tafsir, 
Bab Sirah al-Baqarah, no. 4206. 

> Rasyid Rida, Tafsir a/-Manār, (Kairo: al-Hai'ah al-Mastiyyah al“Ammah 
lil-Kitab, 1990), juz 7, h. 503. 

* Riwayat Ahmad dalam Musnad Ahmad, dari Abu Zarr, No. 21546. 

7 Imam Ahmad, Musnad Ahmad, (Beirut: Mu'assasah ar-Risālah, 2001), 
juz 35, h. 432. Pentahgig: Syu'aib al-Arnaut, dkk. 

> Al-Khatib at-Tabtīzī, Misykatul-Masabih, (Beirut, al-Maktab al-Islami, 
1979), juz 3, h. 1599. Pentahgig: Nasiruddin al-Albani. 

? Riwayat Ahmad dalam Musnad Ahmad, dati Abū Zarr, no. 22288. 

1 Imam Ahmad, Musnad Ahmad, juz 36, h. 619. 

1 Al-Khatib at-Tabrizi, Misykatul-Masabih, juz 3, h. 1599. 

2 “Ali al-Oārī, Mirgatul-Mafatih Syarh Misykatul-Masabih, (Beirut: Darul- 
Fikr, 2002), juz 9, h. 3670. 

5 Ibnu Kasir, Oasasul-Anbiya', (Kaito: Darul-Kutub al-Hadīšah /Dātut- 
Ta'lif, 1968), h. 69. Lihat juga, Ibnu Kasir, a/-Bidayah wan-Nihayah, (Beirut: Dar 
Ihya' at-Turas al-"Arabī, 1988), juz 1, h. 111. 

4 Riwayat Ibnu Hibban, dalam Sahib Ibni Hibban, Kitabul-Birr wak hsan, 
Bab Ma Ja'a fit-Tā'āt wa Sawabiha, no. 361. 

5 Ibnu Hibban, Sahih Ibni Hibban, Kitabul-Birr waal-lssān, Bab Mā Jā a fi 
aš-šā'āt wa sawābihā, (Beirut, Mu'assasah ar-Risalah, 1993), juz 2, h. 77. 

'6 Ibn Kasir, al-Bidayah wa an-Nihayah, juz 1, h. 111. 

Riwayat al-Bukhari, dalam Sahihul-Bukhari, Kitabul- Tim, Bāb Ma 
Yustahabbu lil- Alim Iza Su'ila Ayyun-Nas Alam? Fa Yakilul-Tlm ilallah, No. 122. 

8 Riwayat al-Bukari, Kitabu-Khumus, Bāb Oaulun-Nabi sallallahu “alaihi 
wa sallam Ubillat Lakumul-Ganā im, no. 2956, dan Riwayat Muslim dalam Sahib 
Muslim, Kitabul-Jihad was-Siyar, Bāb Tahlīlui-Ganātm li Hagibi-Ummah Khassah, 
no. 1747. 

1? Hadis sahih Riwayat Ahmad dalam Musnad Ahmad, dari Abū Hurai- 
rah, no. 8315. 

2 Ibnu Syabbah an-Numaiti, Tarikhul-Madinah, (Cetakan Pribadi Habib 
Mahmud Ahmad, 1399), juz 2, h. 430—431; lihat juga: al-Hakim, a-Mustadrak 
'alas-Sabihain, Kitab Tawarikhu-Mutagaddimin minal-Anbiyā' wa-Mursalin, Bāb wa 
Oad Žakaral-Mursalīna minhum Wahb bin Munabbih, juz 2, h. 654. 
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*! Riwayat Ibnu Abi Syaibah, dalam Musannaf Ibnu Abi Syaibah, Kitabul- 
Fadd'il, Bāb Mā Jala fi Bani Abs, (Riyad: Maktabah ar-Rusyd, 1409), juz 6, h. 
413. 

2 Riwayat al-Bazzar, dalam Musnad al-Bazgar dari Ibnu “Abbas, no. 5091, 
(Medinah: Maktabah al- Ulum wal-Hikam, 1988—2009), juz 11, h. 293. 

2 Ibid, dan Riwayat at-Tabrani dengan sanad yang sama, akan tetapi de- 
ngan redaksi hadis seperti hadis pertama, dalam a/-Mx jam al-Kabir, no. 12250, 
(al-Mausil, Maktabah al- Ulum wal-Hikam, 1983), juz 11, h. 441. 

4 Nuruddin al-Haišamī, Majma 'uz-Zawad'id wa Manba ul-Fawd'id, (Beirut, 
Darul-Kutub al-Tlmiyyah, 1988), juz 8, h. 214. 

3 Riwayat al-Bukhari, dalam Sahihu-Bukhari, Kitabul-Anbiya', Bab wazkur 
Jil-Kītābi Maryam izintabazat min Ahliba, no. 3258. 

2 Ibn Kasir, Tafsir Ibn Kasir, (Riyad: Dar Taibah, 1999), juz 3, h. 70. 

2 Rasyid Rida, Tafsir a/-Manār, juz 7, h. 504. 

2 Rasyid Rida, Tafsir a/-Manār, juz 7, h. 502. 

2 Ibn Kasir, Oasasul-Anbiya', h. 370. 

2 Ibnu Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabari / Jami'u-Bayan fi Ta'wili-Our'an, 
(Beirut: Mu'assasah ar-Risālah, 2000), juz 18, h. 509. 

2 Fakhruddin ar-Rāzī, Mafatihul-Gaib, juz 21, h. 495. 

2 Ibnu Hajar al-Asgalani, Fathul-Biri, juz 6, h. 383. 

38 Ibid. 

4 Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al Agim, juz 7, h. 2377. 

* Abu Jafar at-Tabari, Jami ul-Bayan fi Tafsiril-Our'an (18/91), Mu'assasah 
at-Risālah, 1420 H. 
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KONSEP KHATMUN-NUBUWWAH 
DAN FENOMENA NABI PALSU 


KONSEP KHATMUN-NUBUWWAH 
DAN FENOMENA NABI PALSU 


Salah satu prinsip dalam akidah Islam, selain iman kepada Allah 
dan hari kebangkitan, yaitu keyakinan bahwa Allah telah menutup 
kenabian dengan datangnya Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa 
sallam, sehingga tidak ada lagi nabi setelah beliau dan tidak ada 
lagi wahyu atau ilham yang dapat menjadikan seseorang sebagai 
nabi. Keyakinan ini dipegang teguh oleh umat Islam sejak masa 
Rasulullah sampai saat ini sebagai bagian dari pokok keimanan. 
Oleh karena telah menjadi ketetapan agama maka keyakinan ini 
dikenal dengan istilah akidah £hatmun-nubuwwah. 

Istilah khatmun-nubuwwah terambil dari Al-Qur'an dalam 
salah satu ayat yang menegaskan kedudukan Rasulullah sebagai 
penutup para nabi. Allah berfirman, 


D Pk N C» AN AR PNP 
Ka ie NA NG ké IS ul ru Š lā 
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Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu, tetapi dia 
adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (al-Ahzab/ 33: 40) 


Secara bahasa, menurut Ibnu Faris, kata a-&hatm memiliki 
makna dasar “mencapai akhir segala sesuatu”. Dari makna itu 
kemudian berkembang menjadi makna-makna lain seperti 
menutupi sesuatu, menstempel atau mematerai, karena sesuatu 
itu dapat distempel, disahkan, dimaterai ketika telah mencapai 
tahap akhir.' Pengertian serupa juga diberikan oleh al-Jauhari, 
ulama generasi awal yang mengarang kamus as-Sihah.? Sedangkan 
kata nubuwwah merupakan bentuk masdar dari akar kata yang sama 
dengan kata nabi (nabi), yang berarti kenabian, Sebagaimana telah 
diurai pada bagian terdahulu. Dengan demikian, yang dimaksud 
dengan khatmun-nubuwwah adalah terhenti atau berakhirnya 
pengiriman nabi kepada manusia dan terputusnya wahyu Allah 
yang dengan itu seseorang dapat menjadi nabi. 

Menurut pakar tafsir Ibnu Kasir, ayat di atas merupakan 
ketetapan yang tegas bahwa tidak ada lagi nabi setelah Nabi 
Muhammad, dengan pengertian tidak seorang pun yang 
dinobatkan atau boleh mengaku sebagai nabi.” Sifat Nabi 
Muhammad sebagai nabi terakhir, menurut pakar tafsir lain, 
al-Alūsī, merupakan ketentuan Al-Qur'an, sunah dan dma 
(kesepakatan) umat Islam. Mereka yang menyatakan sebaliknya, 
dinyatakan sebagai kafir." Para sahabat dan umat Islam setelahnya 
telah sepakat akan itu, karenanya mereka tidak ragu-ragu untuk 
mengkafirkan Musailamah a/-Kažžāb (pendusta) dan al-Aswad 
al-Ansiy, sebab itu merupakan keyakinan yang sangat prinsipil. 
Barang siapa mengingkarinya, maka dia telah keluar dari Islam, 
walaupun ia mengakui Nabi Muhammad diutus untuk semua 
umat manusia. Demikian menurut Ibnu “Asyur, pakar tafsir asal 
Tunisia.” 


Terdapat hubungan yang erat antara penjelasan bahwa 
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Nabi Muhammad bukan bapak seorang laki siapa pun (wa kana 
mubammadun aba ahadin min rijālikum) dengan sifatnya sebagai 
Rasulullah (walakin rastīlallāh) dan sebagai nabi terakhir (wa 
khataman nabiyyin), yaitu ketiganya menjelaskan keutamaan Nabi 
Muhammad dibanding nabi-nabi lainnya. Pada umumnya, nabi- 
nabi terdahulu selalu melahirkan keturunan yang di kemudian 
hari menjadi nabi. Karena itu, sebagai konsekuensi Nabi 
Muhammad sebagai nabi terakhir, beliau tidak dikaruniai anak 
yang hidup sampai beliau wafat, sebab kalau ada di antara anak 
beliau yang hidup maka orang akan menganggapnya sebagai 
nabi, satu hal yang tidak dikehendaki oleh Allah subhanahu wa 
ta ālā, karena beliau adalah nabi terakhir. Kita tahu, ketika Allah 
hendak memutus kenabian dari kalangan Bani Israil, Allah 
mentakditkan Nabi Isa untuk tidak kawin dan tidak memiliki 
anak. Jadi, ungkapan Nabi Muhammad bukanlah bapak dari 
siapa pun juga dimaksudkan untuk memutus jalur kenabian dan 


mengukuhkannya sebagai kbātaman-nabiyyūn.* 


A. Argumen Khatmun-Nubuwwah dalam Al-Our'an 

Selain ayat di atas yang sangat tegas, argumen kedudukan 
Nabi Muhammad sebagai penutup para nabi, dapat ditemukan 
dalam beberapa petunjuk Al-Qur'an, hadis dan kesepakatan umat 
Islam. Penegasan dan isyarat dalam Al-Qur'an dapat ditangkap 
dari beberapa hal berikut: 
1. Universalitas Risalah Nabi Muhammad 

Setiap nabi diutus khusus kepada kaumnya, dan syariatnya 
berlangsung dalam kurun waktu tertentu sampai datang nabi lain 
yang memperbaruinya atau menggantinya. Terkadang dua nabi 
diutus dalam waktu yang bersamaan, seperti Nabi Ibrahim dan 
Nabi Lut, Nabi Dawud dan Nabi Sulaiman, Nabi Zakaria dan 
Nabi Yahya. Setiap nabi membawa misi menyelesaikan persoalan 


yang ada di tengah masyarakatnya dalam upaya memurnikan 
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ajaran tauhid. Misalnya, Nabi Syu'aib berhadapan dengan 


persoalan ekonomi. Allah berfirman: 


4 


Gn Visa „X dirst ass) „Lv AK PA A a Mie 
re LA aas Je C5 ka JG 
A X KER E Sita ir Pir Ta : AKA 
> Pa ON PE KA E La. - I | | A 
a apm GS LAN as 


r maš Le W NS * A a » 2 Pig A 
IS ba DA NAN pan agan DI Ag Ne 
A A nm 


1 
An (49) 


- 
= 


Pa 
ag ez 


Ta PN IE LAN an 
SI ya 5 goba, 24 vi» > -2 {i < 
(OS - Wb bas JOKA 


- 


Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, Syuaib. Dia 
berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain 
Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan. Sesungguhnya 
aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (makmur). Dan sesungguhnya 
aku khawatir kamu akan ditimpa azab pada hari yang membinasakan 
(Kiamat). Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan 
adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terbadap hak-hak mereka 
dan jangan kamu membuat kejahatan di bumi dengan berbuat kerusakan. 
Sisa (yang halal) dari Allah adalah lebih baik bagimu jika kamu orang 
Jang beriman. Dan aku bukanlah seorang penjaga atas dirimu.” (Hud/11: 
84—86) 


Nabi Lut berhadapan dengan kasus homoseksual dan 
persoalan moral lainnya. Allah berfirman: 

Ce ai NG iii GI LAN, 

JENG ALE NENG KO GAN Gay 

ANG Gak UAS NK 

Oi ii 

Dan (ingatlah) ketika Lut berkata kepada kaumnya, “Kamu benar-benar 


melakukan perbuatan yang sangat keji (bomoseksual) yang belum pernah 
dilakukan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum kamu. Apakah pantas 
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kamu mendatangi laki-laki, menyamun dan mengerjakan kemungkaran di 
tempat-tempat pertemuanmu?” Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan, “Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika engkau 
termasuk orang-orang yang benar.” (al-“Ankabut/ 29: 28—29) 


Sedangkan Nabi Musa menghadapi persoalan politik dan 
kekuasaan yang diperankan oleh tokoh semacam Fir'aun, pe- 
nguasa tiran di Mesir, para pembantunya, terutama Haman, dan 


konglomerat hitam semacam Qarun. Allah berfirman: 


oss, 


SCEO ss na 
D aa R NEIE 


Dan sungguh, Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami 
dan keterangan yang nyata, kepada Fir'aun, Haman dan Karun; lalu mereka 
berkata, "(Musa) itu seorang pesibir dan pendusta.” (al-Mu'min/ 40: 23— 
24) 


Demikian, setiap nabi diutus kepada kaumnya dengan misi 
tertentu, sehingga umat atau masyarakat yang lain masih harus 
menunggu nabi lain yang ditujukan kepada mereka. Sedangkan 
risalah Nabi Muhammad bertujuan untuk memperbaiki 
kehidupan dalam berbagai aspeknya dan untuk seluruh umat 


manusia sepanjang masa di mana pun juga. Allah berfirman: 


vi, Z a — 


onan YA Lea La PN SA 


gignar i ER Neds 
sija di 


a 
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Katakanlah (Muhammad), “Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini utusan 
Allah bagi kamu semua, Yang memiliki kerajaan langit dan bumi; tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan 
memalikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, (yaitu) 
Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat- 
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Nya (kitab-kitab-Nya). Ikutilah dia, agar kamu mendapat petunjuk.” (al- 
A'raf/7: 158) 

Ayat ini menunjukkan universalitas ajaran Nabi Muhammad. 
Menurut pakar tafsir at-Tabari, ayat ini menegaskan bahwa risalah 
Nabi Muhammad ditujukan untuk seluruh umat manusia,” sejak 
masa Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam sampai seterusnya. 
Seruan dengan menggunakan kata yg ayyuhan-nas, menurut Ibnu 
Kasir, menunjukkan seruan itu berlaku umum, untuk yang 
berkulit putih dan yang hitam, untuk bangsa Arab dan non-Arab. 
Sedangkan ungkapan inni rasulullah ilaikum jami'an, menunjukkan 
bahwa Nabi Muhammad adalah penutup para nabi dan diutus 
untuk seluruh umat manusia." Dengan demikian, manusia tidak 
lagi memerlukan ajaran agama yang baru. 

Ayat-ayat yang senada banyak ditemukan dalam Al- 
Qur'an, antara lain dalam Surah Saba'/34: 26, an-Nisā'/4: 79, 
al-Anbiya'/21: 107. Ajaran yang bersifat universal ini menjadi 
keistimewaan tersendiri bagi Nabi Muhammad dibanding nabi- 


nabi lain. Dalam salah satu hadis beliau menyatakan: 


4 
(3 


Saba ih Inem ci, ta 115 sl gibi luk Sati 
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A 
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ha ya Setan sala Ja Wi Mana N 
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(Še eg Gobel olg) KA lā II ina Hola 


Aku telah diberikan lima hal yang tidak diberikan kepada seseorang 
sebelumku; aku ditolong dengan (mencampakkan) kecemasan (ke muka 
lawan) dalam jarak perjalanan satu bulan; tanah/ bumi dijadikan masjid 
dan alat bersuci untukku, di mana saja seorang dari umatku kedatangan 
waktu shalat maka sbalatlah; dihalalkan bagiku harta rampasan yang 
sebelumnya tidak dibolehkan kepada siapa pun; aku juga diberi syafaat 
(pertolongan), dan; setiap nabi diutus khusus kepada kaumnya, sedangkan 
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aku diutus kepada seluruh umat manusia. (Riwayat al-Bukhari dati Jabir 
bin Abdillah) 

Dengan redaksi yang sedikit berbeda dengan hadis di 
atas, Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah bersabda: 

Tae ai PAK SN sg de ila 


pra WA 


Kei J elfy diais gib GENI ak gs 4 


10... A < budas 
Caral us lea olg) „ze 4 3 


Aku diberi keutamaan dibading nabi-nabi lain dengan enam hal: saya diberi 
kelebihan berupa ungkapan yang singkat tapi padat (awani ul-kalim), aku 
ditolong dengan (mencampakkan) kecemasan (ke muka lawan), dihalalkan 
bagiku harta rampasan, tanah/ bumi dijadikan masjid dan alat bersuci 
untukku, aku diutus kepada seluruh makhluk, dan, denganku para nabi 
ditutup. (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 


2. Al-Qur'an sebagai mukjizat yang universal 

Untuk mendukung kebenaran yang dibawa setiap nabi, Allah 
memberikan kepada masing-masing mukjizat, berupa peristiwa 
luar biasa yang diperlihatkan untuk menunjukkan kebenaran 
sebuah risalah yang dibawa oleh seorang nabi. Mukjizat nabi- 
nabi terdahulu bersifat fisik (/7ss/), terkait dengan ruang, waktu, 
sosok nabinya dan yang menyaksikannya saat sedang terjadi. 
Perubahan tongkat menjadi ular di tangan Nabi Musa, atau 
menghidupkan orang mati yang dilakukan oleh Nabi Isa, adalah 
peristiwa yang pada waktu dan tempat tertentu serta terjadi di 
hadapan sekelompok orang yang kemudian menjadi berita yang 
tersebar dari mulut ke mulut. Tidak demikian halnya dengan Al- 
Our'an yang lebih bersifat rasionil, tidak terkait dengan ruang 
dan waktu, dan tidak terbatas pada masa nabi yang membawanya 
hidup, tetapi Al-Qur'an selalu menantang akal manusia kapan 


dan di mana pun juga. Allah berfirman: 
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sast AUS > TEE GFE ag ies 


īm REET RA 


uos SU Mop sl ag 


ng! 


Dan jika kamu meragukan (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepada 
hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu surah semisal dengannya 
dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang 
benar. (al-Bagarah/2: 23) 


Salah satu mukjizat Nabi Musa adalah berubahnya tongkat 
menjadi ular, sedangkan risalahnya adalah Taurat. Mukjizat Nabi 
Isa antara lain menghidupkan orang yang sudah mati, sedangkan 
risalanya Injil. Demikian, mukjizat tersebut merupakan bukti 
kebenaran risalah seorang nabi. Mukjizat dan risalah adalah dua 
hal yang berbeda. Berbeda dengan itu, mukjizat dan risalah Nabi 
Muhammad satu, yaitu Al-Qur'an. Di tangan beliau Al-Qur'an 
selalu menjadi mukjizat yang membuktikan kebenaran bahwa 
risalah yang dibawanya berasal dari Allah subhanahu wa ta'ala, 
sebab terbukti tidak ada seorang pun yang dapat menandinginya 
atau mendatangkan yang serupa dengannya. Pada saat yang 
sama Al-Qur'an dengan kandungan yang terdapat di dalamnya, 
berupa akidah, syariat, akhlak dan nilai-nilai moral, berupaya 
membangun manusia seutuhnya dan masyarakat yang ideal, dari 
satu generasi ke generasi berikutnya. 

Sasaran risalah Al-Qur'an adalah seluruh umat manusia yang 


menjumpai dan sampai kepadanya Al-Our'an. Allah berfirman: 


3 A$ dada Aijai PD AI zirai 


2 SEN FIA adi a & LIL Aga FA TERO 


Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang lebih kuat kesaksiannya?” 
Katakanlah, “Allah, Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Al-Qur'an 
ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku memberi peringatan kepadamu 
dan kepada orang yang sampai (Al-Qur'an kepadanya). (al-An“am/6: 19) 
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Ayat di atas memerintahkan Rasul untuk menyampaikan 
kepada kaumnya bahwa ia mendapat wahyu dari Allah berupa 
Al-Qur'an sebagai peringatan kepada mereka dan yang sampai 
kepada mereka Al-Qur'an, baik yang ada pada masa itu atau pun 
yanga akan datang kemudian sampai tiba Hari Kiamat. Pakar 
tafsir Abū as-Su'ūd menjelaskan, frase % ungirakum ditujukan 
kepada penduduk Mekah dan seluruh yang sampai kepadanya 
Al-Qur'an; yang berkulit putih atau hitam, manusia atau jin, yang 
ada pada saat itu ataupun akan ada kemudian." 

Senada dengan itu Allah juga menegaskan dalam firman- 
Nya: 


Bl vīrieti EL KAN KA 
GE AANG ke ee ISSN IE 


Mabasuci Allah yang telah menurunkan Furqan (Al-Qur'an) kepada 
hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan kepada 
seluruh alam (in dan manusia). (al-Furqan/25: 1) 


Sasaran Al-Qur'an yang bersifat universal menunjukkan 


bahwa risalah Nabi Muhammad itu bersifat abadi, sehingga tidak 
diperlukan lagi kedatangan seorang nabi setelah beliau. 


3. Jaminan atas keterpeliharaan Al-Qur'an 

Karena bersifat universal, dan berlaku sepanjang masa, 
maka sebagai konsekuensinya Allah menjamin keterpeliharaan 
Al-Qur'an dari segala bentuk perubahan dan atau penyimpangan. 
Dengan begitu, dari segi teks, umat Nabi Muhammad sepanjang 
masa tetap yakin tanpa ada keraguan sedikit pun bahwa Al-Qur'an 
yang mereka baca sama dengan yang dibaca oleh Rasulullah 
dan para sahabatnya. Sedangkan dari segi makna, mereka tidak 
pernah bersepakat membiarkan sebuah pemahaman yang keliru 
berkembang. Selalu saja ada yang meluruskannya. 

Jaminan Allah tersebut dinyatakan dalam firman-Nya: 
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kad INGGA) 
Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami (pula) 
yang memeliharanya. (al-Hijt/15: 9) 

Frase wa inna labu lahāfizūn dipahami oleh az-Zamakhsyatī 
bahwa Allah menjaga dan memeliharanya setiap saat dari 
segala bentuk penambahan, pengurangan, penyelewengan dan 
penggantian. Berbeda dengan kitab-kitab suci terdahulu yang 
tidak dijamin keberlangsungannya oleh Allah. Dia hanya meminta 
kepada para agamawan dan pendeta agar memeliharanya, 
tetapi mereka berbeda dan saling berselisih soal itu sehingga 
terjadilah berbagai penyimpangan. Bila terhadap Al-Qur'an 
Allah menyatakannya dengan redaksi berbentuk aktif, maka 
terhadap kitab-kitab suci lain Allah menggunakan redaksi yang 


berbentuk pasif dan dimintakan kepada para pendeta tersebut. 
Allah berfirman: 


SIAGA A KE f a a 
TA é a SAE AE U 


Z rA 
AKM: 


Sungguh, Kami yang menurunkan Kitab Taurat; di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya. Yang dengan Kitab itu para nabi yang berserah diri kepada Allah 
memberi putusan atas perkara orang Yahudi, demikian juga para ulama dan 
pendeta-pendeta mereka, sebab mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab 
Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu 
takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu 
Jual ayat-ayat-Ku dengan harga murah. Barang siapa tidak memutuskan 
dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir. 
(al-Ma'idah/ 5: 44) 


Perubahan yang terjadi dalam kitab suci terdahulu dinyatakan 


dalam firman-Nya: 
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I, 1, o o di ZAA Chep TL i ir Ādi ŠĀ or 
BĀLI Kie ANA yan PEN 
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SSI LN ES 
Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mereka 
(sendiri), kemudian berkata, “Ini dari Allah,” (dengan maksud) untuk 
menjualnya dengan harga murah. Maka celakalah mereka, karena tulisan 
tangan mereka, dan celakalah mereka karena apa yang mereka perbuat. 
(al-Bagarah/2: 79) 

Kedatangan Nabi Muhammad dengan membawa kitab suci 
yang terpelihara sejak dulu hingga sekarang dan seterusnya, bah- 
kan kedatangannya untuk menyempurnakan ajaran-ajaran tet- 
dahulu, menunjukkan bahwa Allah telah mencukupkan manu- 
sia dengan Al-Qur'an, sehingga tidak perlu diutus seorang nabi 
lain untuk membawa ajaran yang baru. Dengan demikian, Nabi 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam adalah nabi terakhir, dan 


kenabian pun telah ditutup dengan kedatangannya. 


4. Islam sebagai Agama yang Sempurna 

Salah satu nikmat terbesar yang diberikan Allah kepada ma- 
nusia, Dia telah menyempurnakan ajaran agama dan menjadikan 
Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad sebagai agama yang 
direstui. Allah berfirman: 


Kw ban Ka AN CA IK bs bs 
BI SE gan KE LAN Ke IIS NG 
-7 


Pa 


Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku 
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. 


(al-Ma'idah/ 5: 3) 

Mengomentari ayat di atas, Ibnu Kasir mengatakan, “Inilah 
nikmat terbesar yang diberikan kepada umat ini (umat Nabi Mu- 
hammad), yaitu Allah menyempurnakan agama Islam sehingga 


mereka tidak memerlukan agama selainnya dan nabi selain Nabi 
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Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam. Oleh karenanya, Allah 
menjadikan Nabi Muhammad sebagai penutup para nabi dan 
diutus kepada manusia dan jin”. 

Dengan disempurnakan dan diridai-Nya Islam sebagai 
agama terakhir bagi umat manusia maka tidak diperlukan lagi 
kedatangan seorang nabi untuk membawa ajaran yang lain. Ini 
sekaligus menjadi bukti bahwa Nabi Muhammad sebagai nabi 
terakhir. 

Demikian beberapa petunjuk berupa argumen Akhaimun- 
nubuwwah yang terdapat dalam Al-Qur'an. Argumen Al-Qur'an 
tersebut didukung oleh sekian banyak hadis Rasulullah seperti 


akan diuraikan berikut. 


B. Argumen Khatmun-Nubuwwah dalam Hadis 

Hadis-hadis yang menjelaskan bahwa kenabian telah 
berakhir dan wahyu telah terputus sangat banyak sekali. Menurut 
beberapa ulama, seperti Ibnu Kasir dan Abdul Qahir al-Bagdadi, 
kesahihannya sampai pada tingkat mutawatir.” Ada yang tegas 
menyatakan Nabi Muhammad sebagai Nabi terakhir (kbataman- 
nabiyyin), ada yang tegas menyatakan wahyu telah terputus dan 
tidak ada lagi nabi setelah Nabi Muhammad, ada yang berupa 
perumpamaan Nabi tentang berakhirnya kenabian, dan ada yang 
berupa peringatan tentang akan munculnya orang-orang yang 
mengaku sebagai nabi setelah beliau. 

Argumen khatmun-nubuwwah yang berupa penegasan 
Rasulullah bahwa dirinya sebagai Nabi terakhir (&hataman- 
nabiyyin) dapat dilihat dalam hadis riwayat Abu Dawud, at- 
Tirmizi dan Ahmad berikut: 
Gali, adu ii gi a JAS Sy 


S H3 As Cia S; jah rekan bass 


- 
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Kiamat belum akan datang sampai beberapa kabilah dari umatku bergabung 
dengan orang-orang musyrik dan menyembah berbala-berhala. Sesungguhnya 
nanti di kalangan umatku akan muncul tiga puluh orang pendusta. Semuanya 
mengaku sebagai nabi. Aku adalah penutup para nabi. Tidak ada lagi nabi 
sesudahku. (Riwayat at-Tirmizi dari Sauban) 


Selain hadis ini, terdapat tidak kurang dari tujuh buah hadis 
yang diriwayatkan oleh enam orang sahabat Rasulullah" yang 
menyatakan secara tegas bahwa Nabi Muhammad sebagai nabi 
terakhir (khataman-nabiyyin). Hadis di atas juga berisi ramalan 
Nabi tentang akan munculnya tiga puluh orang pendusta yang 
mengaku sebagai nabi. Menurut kitab Tuhfatu-ahwagi yang 
mensyarah kitab Sunan at-Tirmizi, angka tiga puluh bukan untuk 
membatasi, yaitu angka di antara 29 dan 31, tetapi menunjukan 
bilangan yang banyak. Yang dimaksud mengaku nabi itu bukan 
sekadar orang yang mengaku-ngaku, sebab boleh jadi banyak 
yang mengaku karena sakit jiwa atau kerasukan setan, tetapi yang 
dimaksud adalah yang mengaku sebagai nabi dan mempunyai 
pengaruh dan kekuatan di kalangan pengikutnya." 

Penegasan tersebut diperkuat lagi dengan salah satu nama 
yang diperkenalkan sebagai nama beliau, yaitu a/-'dgib, yang 
datang kemudian dan tidak ada ada lagi nabi sesudah beliau. 
Rasulullah bersabda: 

BI ga A si et Uta aki 


Pa 
25 


sa ged ga Lia Uh naas Je AN 52 gi sa 
MAS a sl) a 


Sesungguhnya aku mempunyai beberapa nama; (Nama) Aku adalah 
Muhammad, Ahmad, a-Mahi, yang dengan aku Allah menghilangkan 
kekufuran, al-Hasyir, yang seluruh umat manusia akan dikumpulkan di 
atas kedua kakiku, dan aku adalah al-Agib, yang tidak ada lagi seorang 
pun (nabi) setelahku. (Riwayat Muslim dari Ibnu Abbas) 
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Kata a/-'dgib menurut pakar bahasa, Ibnu Faris, mempunyai 
dua makna dasar. Salah satunya berarti mengakhirkan sesuatu 
dan mendatangkannya setelah yang lain. Raulullah dinamakan a4 
'agib, menurut Ibnu Faris, karena dia datang terakhir setelah nabi- 
nabi terdahulu." Lebih tegas lagi, pakar bahasa Ibnu Manzūr, 
mengatakan, al-'agib artinya nabi terakhir." 

Dalam beberapa hadis lain, Rasulullah juga menegaskan 
bahwa risalah kenabian telah selesai dan tidak ada lagi nabi 
sesudah beliau. Dalam riwayat Muslim disebutkan: 


al Light Bd BEN Lag als BI do Al Iga RS 


ALÉ GAN NI Ad) BIPA Ja Ha 5 4) Sa yi :Jus X 


20 a Pa af 54 o A e 
(ke ol E kema olg) A E 3 Ju 


Rasululllah menyingkap tirai penutup, sedangkan orang banyak berbaris di 
belakang Abu Bakar. Beliau bersabda, “Wahai manusia, tidak ada lagi yang 
tersisa dari berita gembira tentang (kedatangan) kenabian, kecuali mimpi baik, 
Jang dilihat seseorang atau diperlihatkan kepadanya. (Riwayat Muslim dari 
Ibnu Abbas) 


Hadis tersebut diucapkan oleh Nabi saat sakit menjelang 
wafat. Ini menunjukkan keinginan kuat beliau untuk meninggalkan 
umatnya dalam keadaan dan dengan petunjuk yang sudah sangat 
jelas (a-mahajjah a-bayda), sekaligus meneguhkan keyakinan 
di kalangan sahabat dan umat setelahnya tentang berakhirnya 
kenabian. 

Selain dengan pernyataan tegas bahwa dirinya sebagai nabi 
terakhir dan tidak ada lagi wahyu kenabian setelah itu, Rasulullah 
memberikan perumpamaan tentang kedatangannya yang ter- 
akhir dibanding nabi-nabi lain, agar lebih mudah dicerna dan 
dipahami. Kenabian diumpamakan seperti sebuah bangunan. 


Para nabi terdahulu telah membangun sebuah rumah yang indah 


Konsep Khatmun-Nubuwah dan Fenomena Nabi Palsu 267 


dan megah. Rumah itu nyaris selesai dan sempurna, kecuali satu 
bagian saja yang belum terselesaikan. Semua orang terkagum- 
kagum dengan keindahan rumah tersebut, sambil bergumam 
seandainya bagian yang belum selesai itu disempurnakan 
maka akan lebih indah dan menawan rumah tersebut. Rasul 
menyatakan, “bagian yang belum sempurna itu adalah aku”. 
Dengan kedatangan Nabi Muhammad selesai dan sempurna 
sudah rumah tersebut. Nabi bersabda: 


cz 


AS ja UG uti pis g J js aij J 
JA "gi Ap Ss dis ua ta Gl 2G pe Jas 
Ši Lata tie IN izejā Cb izdeg ada i Jo At In 


MA anu Ar oE oS mela) 


Perumpamaan aku dengan nabi-nabi yang lain seperti seorang yang 
membangun rumah, kemudia ia selesaikan dan sempurnakan, kecuali satu 
bagian. Orang-orang memasuki rumah tersebut berdecak kagum melihatnya 
sambil berkata, “seandainya tidak karena bagian itu (pasti akan terlihat lebih 
indah). Rasulullah bersabda, “Aku lah bagian yang tersisa itu. Aku datang 
menjadi penutup para nabi”. (Riwayat Muslim dari Jabir bin Abdillah) 

Demikian beberapa argumen £hatmun-nubuwwah dalam 
hadis. Bukan di sini tempatnya untuk mengurai seluruh hadis 
yang terkait dengan itu. Atas dasar argumen Al-Qur'an dan hadis 
yang sangat jelas seperti di atas, para sahabat mengambil sikap 
tegas terhadap orang-orang yang mengaku nabi. Para sahabat 
yang meriwayatkan hadis Nabi tentang £hatmun-nubumwah dengan 
redaksi yang bermacam-macam, menurut penelitian al-Gamdi, 
mencapai tiga puluh tujuh sahabat, dan tidak ada seorang pun di 
antara mereka yang menentang itu.” Demikian pula ulama dan 
umat Islam sesudah mereka. Dalam pidatonya setelah dilantik 
menjadi Khalifah, “Umar bin Abdul “Aziz mengatakan, “Wahai 
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manusia (baca: rakyatku), tidak ada kitab suci setelah Al-Qur'an. 
Tidak ada nabi setelah Nabi Muhammad. Saya bukanlah seorang 
hakim, tapi saya hanyalah pelayan. Saya bukan seorang inovator 
(mubtadi'), tetapi hanyalah pengikut (muttabi).2 

Pernyataan Al-Qur'an dan hadis bahwa Rasulullah adalah 
khataman-nabiyyin, sebagai penutup para nabi, menurut ulama 
Islam seperti al-Oādī Iyad,” al-Gazālī dan al-Qurtubi,” bersifat 
pasti dan tegas, sehingga tidak membuka ruang bagi pemahaman 
lain. Al-Gazali misalnya, ketika membantah pendapat yang 
mengatakan ada kemungkinan datang nabi setelah Nabi 
Muhammad, ia mengatakan, “dengan melihat lafal khataman- 
nabiyyin', dan dalil atau data faktual lain yang mendukung itu 
(garā'in ahmālihi), umat Islam sepakat (wa) memahami bahwa 
selamanya tidak akan pernah ada lagi nabi setelah beliau, dan 
ungkapan itu tidak dapat ditakwil (dengan pemahaman lain) atau 
dikecualikan / dikhususkan (takhsis).? 

Status Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai 
nabi terakhir tidak dapat digugurkan oleh keberadaan hadis-hadis 
yang sampai pada tingkat mutawatir manawi tentang kedatangan 
al-Masih (Nabi Isa) di akhit zaman, sebab Nabi Isa telah menjadi 
nabi sebelum Rasulullah menyandang gelar kenabian. Dalam 
tafsir a/Kasysyaf, az-Zamakhsyari menjelaskan, “jika ada yang 
bertanya, “bagaimana dapat dikatakan Nabi Muhammad sebagai 
nabi terakhir, padahal Nabi Isa dikabarkan akan turun di akhir 
zaman’, maka jawabannya, pengertian nabi terakhir adalah tidak 
akan ada lagi seseorang yang dinobatkan sebagai nabi setelahnya. 
Nabi Isa telah menjadi nabi sebelum beliau, dan di saat turun 
ia mengikuti syariat Nabi Muhammad dan berkiblat yang sama 
dengan beliau, sehingga seakan ia adalah bagian dari umat Nabi 


Muhammad”. 
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C. Fenomena Nabi Palsu 

Pada bagian tetdahulu sudah dijelaskan, Rasulullah sudah 
memprediksi bahwa sepeninggal beliau, akan muncul para 
pendusta yang mengaku sebagai nabi (Riwayat at-Tirmizi). 
Bahkan di masa hidup beliau sudah ada nabi-nabi palsu itu. 
Sejarah mencatat ada tiga orang yang mengaku sebagai nabi di 
saat Rasulullah masih hidup. Mereka itu al-Aswad al-'Ansi di 
Yaman,” Musailamah a/Kažžāb di Yamamah dan Tulaihah bin 
Khuwailid dari kalangan Bani Asad. Tidak beberapa lama setelah 
Nabi wafat muncul seorang perempuan bernama Sajah binti al- 
Haris yang mengaku sebagai nabi. Tulaihah dan Sajah sempat 
kembali masuk Islam setelah bertobat, sedangkan al-Aswad dan 
Musailamah tewas terbunuh. Kemunculan mereka terjadi setelah 
tersiar kabar Rasulullah sakit keras menjelang wafat, sehingga 
buru-buru bersiap diri mengaku sebagai pengganti. 

Pada masa dinasti Bani Umayyah dan “Abbasiyah tercatat 
tidak kurang dari tujuh orang pengaku nabi, yaitu al-Mukhtar 
bin “Ubaid aš-Šagafī, al-Haris bin Said, Bayan bin Sam'an, al- 
Mugīrah bin Said, Abu Mansur al-Ujalī, Abū al-Khattab al-Asadi 
dan “Ali bin al-Fadl. Tidak berhenti di sini, fenomena nabi palsu 
terus bermunculan sampai saat ini. Ada yang berpengaruh luas 
seperti pada kelompok Bahaiyah, Babiah dan Ahmadiyah. Ada 
yang sangat terbatas pengaruhnya seperti pada sosok Ahmad 
Mushaddig di Indonesia. 

Melihat fenomena nabi palsu yang muncul dari sejak masa 
awal Islam sampai saat ini, kita dapat menyimpulkan beberapa 
faktor penyebab kemunculannya. Antara lain: 

1. Fanatisme buta kelompok 

Kabilah-kabilah Arab saat itu begitu sangat fanatik terhadap 
kelompoknya. Ketika Rasulullah yang berasal dari suku Ouraisy 
mendapat kemuliaan dari Allah sebagai Nabi, mereka pun marah 


karena iri dan dengki. Kemarahan itu membuat mereka selalu 
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membela klaim apa pun, terlepas dati benat atau salah. Misalnya, 
salah seorang pengikut Tulaihah mengatakan, “Demi Allah, nabi 
yang yang berasal dari Bani Asad (suku asal Tulaihah) lebih aku 
cintai dari pada nabi dari Bani Hasyim (Nabi Muhammad). Mu- 
hammad telah wafat, dan sekarang ikutilah Tulaihah”.” Menurut 
sejarawan, Ibnu al-Asir, kebanyakan pengikut Tulaihah berasal 
dari Bani Asad, Gatafan dan Tay“i yang mengikutinya secara fa- 
natik buta.” Fanatisme itu pula yang mendorong seorang peng- 
ikut Musailamah untuk mengatakan kepadanya, “Aku bersaksi, 
sesungguhnya engkau (Musailamah) seorang pendusta, dan Mu- 
hammad itu benar, tetapi pendusta dari kalangan Rabi'ah (Mu- 
sailamah) lebih aku sukai dari pada orang yang benar dari ka- 
langan Mudar (Nabi Muhammad).*! 

Fanatisme kebangsaan juga mengilhami berbagai penyim- 
pangan, termasuk kemunculan nabi palsu dari kalangan bang- 
sa Persia. Sebut saja misalnya Mirza Muhammad Ali “al-Bab” 
pemimpin gerakan Babisme dan al-Baha' pemimpin kelompok 
Bahaiyah. Bahkan Mirza Ghulam Ahmad, pendiri jemaat Ah- 
madiyah juga sangat mengagungkan keunggulan bangsa Per- 
sia. Menurut Ibnu Hazm dalam bukunya a/-Fisa/, bangsa Per- 
sia dulu dikenal sangat berjaya, tetapi setelah dikalahkan oleh 
bangsa Arab yang sebelumnya tidak mereka perhitungkan, ada 
kelompok-kelompok yang menaruh dendam akibat kekalahan 
yang menyebabkan kekuasaan mereka hilang. Dengan berbagai 
cara mereka ingin merusak Islam, termasuk melalui kemunculan 
nabi-nabi palsu.” 


2. Keuntungan materi 

Faktor materi dapat dilihat dari kompromi damai antara 
Musailamah, nabi palsu dari Yamamah dengan Sajah yang berasal 
dari kalangan Kristen Arab, dan pengaruhnya meluas sampai ke 


Bani Tamim dan Yamamah. Musailamah mengatakan kepada 
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Sajah, “Apakah boleh aku mengawinimu dan mendapatkan 
keuntungan materi bersama kaum dan pengikutmu?”. Sajah 
pun mengiyakan. Untuk meresmikian perdamaian itu Sajah rela 
menginap tiga malam di tempat Musailamah setelah tergoda 


bujuk rayu Musailamah.” 


3. Nafsu berkuasa 

Nafsu berkuasa dengan mengaku sebagai nabi dapat dilihat 
dari surat Musailamah yang dikirim kepada Nabi Muhammad 
pada tahun 10 H. Ia mengatakan: 


Da Es AT 23 BAR A nahi jab d) A 


347 A” Wae 


SAR Una EK Gia Pe 


Dari Musailamah, Rasul Allah, kepada Muhammad, Rasul Allah. Semoga 
keselamatan tercurah atasmu. Selanjutnya (ketahuilah bahwa) sesungguhnya 
aku telah (dijadikan) (Tuhan) berserikat atau berbagi denganmu, karena 
itu milik kami setengah bumi dan milik (suku) Ouraisy setengahnya, tetapi 
(suku) Ouraisy adalah kaum yang melampaui batas. 


Dia mengira dalam menyampaikan dakwah Nabi Muham- 
mad menginginkan kekuasaan, padahal ketika ingin dipertuan 
atau dijadikan raja oleh kaumnya Nabi Muhammad justru me- 
nolak, sebab ia melakukan itu atas perintah Allah untuk memberi 


petunjuk kepada umat manusia. 


4. Propaganda musuh-musuh Islam 

Musuh-musuh Islam, dari dulu sampai sekarang, tidak per- 
nah berhenti mencari kelemahan dan berusaha melakukan pro- 
paganda terhadap Islam dan umat Islam. Salah satu cara menem- 
bus tembok besar umat Islam adalah dengan memunculkan nabi 
palsu. Penelitian Muhsin “Abdul Hamid, guru besar Universitas 
Bagdad, membuktikan bahwa gerakan Babiyah (Babism) di Iran 
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dan Bahai di Bagdad muncul dengan didukung oleh kekuatan 
Yahudi internasional, sehingga kemunculannya selalu sejalan 
dengan misi imperialisme Barat, terutama Inggris.” Pendapat 
serupa sebelumnya dikemukakan oleh ulama Syi'ah terkemuka, 
Muhammad Husain al Kāsyif al-Gitā'.”* Hal yang sama terjadi 
pada Jemaat Ahmadiyah yang didirikan oleh Mirza Ghulam Ah- 
mad di India-Pakistan, seperti dikatakan para ulama di sana saat 
itu.” Sampai sekarang, pusat gerakan Bahai dan Ahmadiyyah 
berada di London. Siasat merusak Islam dari dalam merupakan 
strategi jitu yang diterapkan oleh kolonialis, sebab seperti kata 
pendeta Zwemer saat memberikan arahan kepada para misio- 
naris, pohon akan mati dengan sendirinya jika cabang dan ran- 


tingnya mati satu per satu. 


5. Keterpurukan dan kebodohan buruk umat Islam 

Kondisi psikologis suatu masyarakat akan mempengaruhi 
individu-individu di dalamnya sehingga menyerah kepada bisikan 
dan khayalan aneh. Dalam situasi seperti itu mereka menunggu 
kedatangan juru selamat yang akan menyelamatkan mereka dari 
keterpurukan. Sang juru selamat itu diakui sebagai sosok kuat 
dan berpengaruh. Sejarah mencatat, komunitas masyarakat yang 
terbelakang dan dalam kehinaan, seperti kata M. Igbal, sumber 
inspirasinya adalah keterbelakangan itu sendiri.” Oleh karenanya, 
M. Igbal mengatakan, tokoh-tokoh yang terlibat dalam drama 
gerakan Ahmadiyah adalah lakon dari sebuah keterpurukan dan 
keterbelakangan." 

Saat gerakan Ahmadiyah muncul, menurut Abul Hasan 
an-Nadawī, kondisi umat Islam di India sedang terpuruk. 
Masyarakat putus asa melihat kenyataan yang ada, dan pesimis 
dengan penyelesaian masalah dengan cara biasa, sehingga 
mereka mendambakan jalan keluar baru yang aneh dan tidak 


biasa. Oleh karenanya, pengakuan Mirza Ghulam Ahmad sebagai 
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nabi mendapat sambutan hangat." Demikian pula saat Babism 
muncul di Iran pada abad ke-19. Sistem pemerintahan saat itu 
sangat otoriter dan tiran. Syah adalah penguasa mutlak yang 
tidak boleh dibantah. Selain soal politik, kondisi perekonomian 
juga buruk; pengangguran metajalela, keadilan tidak merata, 
sehingga mereka berpikir mencari juru selamat.” Apalagi, tradisi 
dan budaya Majusi yang berkembang dan sangat berpengaruh 
di sana, mempunyai kecenderungan untuk selalu berada dalam 
penantian kedatangan anak-anak Zoroaster yang belum lahir 
(sebagai juru selamat).” 

Fenomena nabi palsu juga mendapat tempat di hati sebagian 
umat Islam karena kebodohan mereka terhadap ajaran agama 
yang benar. Ketika menjelaskan sebab menyebarnya ajaran 
Babism di Iran, Muhsin “Abdul Hamid mengatakan, “Sungguh 
mustahil kebatilan Babism mendapat tempat di sana kalau 
tidak karena masyarakat yang bodoh, percaya khurafat dan 
dalam kekacauan seperti di Iran yang saat itu menjadi tempat 
bermunculannya gerakan atheism, liberalisme, majusi, khurafat/ 


mistik dan lainnya”. 


D. Kesimpulan 

Demikian beberapa faktor penyebab kemunculan nabi-nabi 
palsu. Dalam upaya membentengi masyarakat agar tidak tertipu 
dengan klaim kenabian, maka daya tahan pemikiran dan akidah 
umat Islam perlu ditingkatkan, antara lain dengan meningkatkan 
pemahamanan tentang keyakinan bahwa kenabian telah 
berakhir, dan umat Islam tidak memerlukan lagi ajaran agama 
baru. Pemahaman yang baik dan benar tentang konsep wahyu 
dan kenabian tidak akan membuat masyarakat percaya begitu 
saja kepada orang yang mengaku nabi. 

Dalam konteks berbangsa dan bernegara, pemerintah 


Indonesia telah mengambil sikap tegas melalui Surat Keputusan 
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Bersama (SKB) Menteri Agama, Jaksa Agung dan Menteri 

Dalam Negeri, pada tanggal 9 Juni 2008, Nomor: 03 Tahun 2008, 

Nomor: KEP-033/A/JA/6/2008, Nomor: 199 Tahun 2008 

tentang Peringatan dan Perintah Kepada Penganut, Anggota, 

dan/atau Anggota Pengurus Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAT) 
dan Warga Masyarakat, yang berisi antara lain: 

1. Memberi peringatan dan memerintahkan kepada warga 
masyarakat untuk tidak menceritakan, menganjurkan atau 
mengusahakan dukungan umum melakukan penafsiran 
tentang suatu agama yang dianut di Indonesia atau melakukan 
kegiatan keagamaan yang menyerupai kegiatan keagamaan 
dari agama itu yang menyimpang dari pokok-pokok ajaran 
agama itu; 

2. Memberi peringatan dan memerintahkan kepada penganut, 
anggota, dan/atau anggota pengurus JAI, sepanjang mengaku 
beragama Islam, untuk menghentikan penyebaran penafsiran 
dan kegiatan yang menyimpang dari pokok-pokok ajaran 
Agama Islam yaitu penyebaran faham yang mengakui adanya 
nabi dengan segala ajarannya setelah Nabi Muhammad SAW; 

3. Penganut, anggota, dan/atau anggota pengurus JAI yang 
tidak mengindahkan peringatan dan perintah dalam SKB ini 
dapat dikenai sanksi sesuai ketentuan peraturan perundangan 
termasuk terhadap organisasi dan badan hukumnya. 

Perlu ditegaskan bahwa SKB itu bukanlah bentuk intervensi 
Pemerintah terhadap keyakinan warga masyarakat, melainkan 
upaya Pemerintah untuk memelihara keamanan dan ketertiban 
masyarakat yang terganggu karena adanya pertentangan dalam 
masyarakat yang terjadi akibat penyebaran paham keagamaan 


menyimpang. Wallahu a'lam bts-samāb. || 
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* Pengakuan al-Aswad al-'Ansi sebagai nabi merupakan bentuk per- 
tama kemurtadan dalam Islam yang terjadi pada masa Rasulullah, yaitu di 
akhir hayat beliau setelah kembali dari haji wada', pada tahun kesembilan 
hijriah. Ia menobatkan dirinya sebagai nabi di negeri asalnya, yakni San'a di 
Yaman. Ketika itu penguasa Yaman yang diangkat oleh Nabi adalah Bazan. 
Perlakuan al-Aswad terhadap orang-orang Islam di Yaman sangat keras dan 
kejam, sampai-sampai mereka yang ditugaskan di Yaman oleh Rasulullah 
pergi ke tempat-tempat yang terpencil, dan sebagian kembali ke Medinah. 
Mendengar gerakan makar yang terjadi di Yaman, Nabi memerintahkan 
para sahabatnya untuk melakukan perlawanan. Dengan bantuan istrinya, 
Murzubanah, seorang muslimah, mantan istri Bazan, al-Aswad tewas 
terbunuh. Sang istri menyuguhkan kepadanya minuman keras sehingga ia 
mabuk dan ketika itu seorang yang bernama Fairuz memenggal lehernya. 
Berita terbunuhnya al-Aswad diterima oleh Rasulullah melalui informasi dari 
langit (wahyu). Ali Muhammad as-Sallabi, a/-Insyirāb wa Rafud-Dig fi Sirah Abi 
Bakr as-Siddig, (Beirut: Dat Ibn Kasir, Cet. 1, 2007), 3/199-201. M. Quraish 
Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW (Jakarta: Lentera hati, Cet. 1, 
2011), h. 1068. 

2 Ibnu Kasir, a/-Bidājah wan-Nihayah, 6/318. 

2 Ibnul-Ašīr, al Kamil fit-Tarikh, 2/344. 

| Tarikh at-Tabari, 3/286, al-Bidayah wan-Nihayah, 6/360. 

= Al-Fisal fi-Milal wan-Nihal, 2/115. 

3 Kisah tersebut dituturkan oleh 4#£Tabari dan Ibnul-Asir. Dalam kitab 
al-Kamil fit-Tarikh peristiwa itu diceritakan sebagai berikut: 

(CV g HS 
la gēl du gs NI saban LĪ JUS as ah 
didi Se ghe Bi d): Jer Bug IE TAS & aan 
KAH Ss Bapa MEA AS pgi EM padi Lg GO «i 
ó PERSARAAN aiá ITALI ST JA JG ai A Ag 

j Bāka cis Be Beta pe el padang io 
KE VĒ i «N | dala ats sik daki dé gii 
Ka GAN JENG ENG tāds U A an IKA AE bie AS AI cang 
SEE ea BL dlu st SG EJ rés e ela si „Ass 
Še iet itis: USI PRE -JE aa: ¿lútu : ég yadi ev 


DPT SA RI aa Ade Al Koni got: S jú, 
Ia sali on AI 
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** Ibnul-Ašīr, al-Kamil fit-Tarikh, 2/146. 

3 Muhsin Abdul Hamid, Hagigatul-Babiyyah wal-Baha'iyyah, h. 171. 

8 Al-Haga'ig ad-Diniyyah fir-Radd alal- Agidah al- Baha'iyyah, seperti diku- 
tip oleh Muhsin Abdul Hamid, h. 84—85. 

57 Lihat: Mangiful- Ummah al-Islamiyyah minal-Oadiyaniyyah, h. 109—113. 

> Al-Garah “ala Alam al-Islami, h. 32. 

2 Al-Qadiyani wal-Oadiyaniyyah, h. 143. 

* Harf Iqbal, h. 157—158. 

“ Al-Oadiyaniy wal-Oadiyaniyyah, h. 20—21. 

2 Hagigatul-Babiyyah wal-Baha'iyyah, h. 48. 

* M. Iqbal, Tajdidut-Tafkir ad-Diniy, h. 166—167. 

4 Muhsin Abdul Hamid, Hagigatul-Babiyyah wal-Baha'iyyah, h. 75. 
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